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karunia itu, bisa berbalik arah menjadi petaka dan bencana, lika tidak
disyukuri, dibenahi, atau diperoleh melalui cara yang tepat dan benar,
menurut aturan Allah.

Demikian juga dengan anugerah ilmu. Sebab, ilmu adalah amal
paling utama secara keseluruhan, sebagai jalan menuju ketakwaan,
sekaligus jalan menuju surga.

Betapa hebat martabat para ulama dan penuntut ilmu di sisi Allah,
'betapa memukau derajat mereka di hadapan para malaikat Atlrh y"ng
dimuliakan. Tapi, betapa para ulama clan penuntut ilmu juga bisa
menjadi sumber petaka dan bencana, jika tidak memfungsikan ilmunya
secara tulus, demi mencari keridhaan Allah sesuai dengan petunjuk
Rasulullah 48 .

Siapapun, clengan kapasitas ilmu yang sehebat apapun atau seringan
apapun, pasti akan mudah terketuk alam sadarnya

dengan membaca buku ini, untuk
lebih meningkatkan kewaspadaan
terhaclap bencana-bencana yang

merusak keilmr-ran, dan agar
tidak menjadi korban dan

ilmunya sendiri.

Sajiannya yang praktis dan
bal-rasanya yang muclah cl an

gamblang serta mengikat, membuat
buku ini sangat layak dlladikan

egalawujud anugerah dan karunia, pada asalnya adalah perangkat
yang diciptakan oleh Allah demi kebahagiaan seorang hamba.
Karena, Allah d6 menciptakan segala sesuatu memang demi
kepentingan manusia. Nr*u., segala wujud anugerah dan

W
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pegangan bagi setiap Mr"rsiirn.
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P E N G A N T A R P E N E R B I T

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan saleim
semoga sencintiasa terlimpah atas Rasulultah, keluarga, dan para
sahabatnya.

Dalam Al-Quran, Allah ^banyak memuji uleima, di antaranya
firman-Nya:

“Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat?” (Al-
An’am: 50)

V s i s S i i
“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?” (Az-Zumar: 9)

‘Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
{AI-Mujadeilah: 11)

£

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hambal^ya, hanyalah ulama." {Fathir: 28)

Demikian pula Nabi menyebut ulama itu sebagai pewaris para
Nabi. Ini semua menunjukkan betapa mulianya kedudukan ulama di
ma ta A l l ah .



Namun, di sisi lainnya, Allah juga mengecam para ulama yang
berakhlak jahat. Misalnya, mempelajari ilmu bukan karena Allah,
menyembunyikan ilmu, berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya,
menghinakan ilmu untuk kepentingan duniawi (harta atau kekuasaan),
menyombongkan ilmu yang dimiliki, tidak punya rasa takut kepada
Allah, ilmu hanya dipakai untuk berdebat dan berbantah-bantahan
bukannya untuk diamalkan, terburu-buru berfatwa atau berfatwa sesuai
pesanan, dan banyak lainnya.

Semua itu adalah sebagian dari penyakit-penyaWt yang meng-
hinggapi dan merusak ilmu berikut ahlinya, yakni para ulama. Ilmu sejati
adalah ilmu yang berkenaan dengan agama Allah. Ilmu sengaja
diturunkan Allah sebagai benteng dari berbagai penyakit kejiwaan;
lantas bagaimana jadinya bila ilmu itu sendiri menjadi penyakit? Ilmu
adalah benteng yang menghalangi seseorang teijerumus dalam berbagai
keinginan nafsu; lantas bagaimana jadinya jika ilmu tersebut dijadikan
sebagai kendaraan untuk menuai bencana?

Sementara para ulama dan para penuntut ilmu pada hakikatnya
adalah orang-orang pilihan, sedikit saja kesalahan dari mereka, maka
akan dinilai besar di mata khalayak. Segala gerak-gerik ulama diper-
hitungkan oleh mereka. Apalagi bila mereka benar-benar penjahat yang
bersembunyi di balik jubah kebesarannya.

Dalam buku ini penulis membeberkan tentang sejumlah perilaku
jahat ulama berkenaan dengan ilmunya, yang perilaku tersebut
berimbas pada umat, apalagi sebagian umat kita masih cenderung
“taklid buta” kepada ulama. Sampai-sampai ada sebagian kalangan
yang menganggap perilaku jahat seorang ulama sebagai “tindakan wali
Allah"—naudzu billah min dzalik. Di samping itu, penulis juga
memberikan solusinya dari Al-Quran, As-Sunnah, dan petuah para
u l a m a .

Penerbit Pustaka At-Tazkia melihat urgensi bukj ini sebagai
penerang bagi umat Islam, terutama penuntut ilmu, dalam mengarungi
samudera ilmu yang sangat luas agar tidak tersesat jalan. Semoga buku
ini bermanfaat. Selamat membaca! ^

v i i i ^ ‘Qlmu,e * t c a n o /



P E N G A N T A R P E N E R J E M A H

Para ulama kerap menjelaskan, bahwa tidak ada jalan terdekat
menuju surga, selain menuntut ilmu.

Nabi ^bersabda:

Jj **j aJ aJJ! L<wip li^ ^L ?

aSJi
"Barangsiapa keluar rumah untuk tujuan menuntut ilmu, maka
dengan aktiuitasniKi itu, Allah memudahkan baginya jalan menuju
surga.’’ (HR. Al-Bukhari, Muslim dan yang lainnya)

Sebab, sudah menjadi kegamblangan, bahwa hanya dengan ilmu
seorang hamba mampu menegakkan penghambaan dirinya hanya
kepada Allah. Hal yang sering terlihat rumit untuk dipahami sebagian
kalangan awam adeilah bahwa temyata tidak setiap orang atau bahkan
banyak orang yang dianggap berilmu, namun tidak mampu men-
jalankan fungsinya sebagai hamba Allah. Bahkan lebih banyak terlihat
sering berbuat kekeliruan. Lebih sering terlihat melakukan tindakan-
tindakan buruk, yang lebih layak dilakukan oleh orang-orang yang tidak
berilmu. Bahkan banyeik pula di antara mereka yang tampcik demikian
bemafsu mengejar harta benda duniawi, lebih senang menduduki
jabatan-jabatan strategis dalam sebuah pemerintahan. Yang kesemua-
nya itu, kerap kali pula harus mengorbankan komitmen mereka
terhadap ajaran syariat. Realitas itu menimbulkan pandangan rumit ter-
hadap statemen baku bahwa hanya orang-orang berilmu yang bertakwa
kepada Allah.

Sejatinya, hal itu bukanlah sebuah kemmitan. Karena, seperti di-
ungkapkan oleh Ibnu Mas’ud ^dan sahabat lainnya, ‘Orang yang
berilmu adalah orang yang bertakwa kepada Allah.’



Sehingga logikanya hams sedikit di balik, dari sekadar pemyataan
bahwa ‘hanya orang-orang bertakwa yang takut kepada Allah,’ menjadi,
‘hanya orang yang takut kepada Allah yang bisa disebut bertakwa.’
Kedua statemen itu pada inlinya tidaklah berlawanan, bahkan bersifat
saling menjelaskan satu terhadap yang lain, Artinya, hanya dengan ilmu

bisa bertakwa kepada Allah. Dan hanya orang yang bisa bertakwa
dengan ilmunya yang bisa disebut ulama.
o r a n g

Buku yang ada di hadapan kita, Afaatul Ilmi, bisa disebut sebagai
buku panduan praktis bagi para ulama dan para penuntut ilmu. Di
dalam buku ini dikupas pelbagai hal yang dapat mengubah ah/i i/mu
menjadi iebih bumk daripada orang-orang yang jahil. Pelbagai hal itulah

disebut Afaat alias bencana. Banyak hal, baik yang berkaitany a n g

dengan karakter, akhlak atau perbuatan, bahkan juga kondisi hati, yang
bila tidak diantisipasi, dapat menjadi kendala seorang ulama atau
penuntut ilmu dalam memfungsikan ilmunya sebagai jalan menuju
ketakwaan, sekaligus jalan menuju surga.

Banyak di antara hal-hal tersebut yang terlalu samar untuk dipahami
oteh orang-orang yang tidak memiliki kewaspadaan menghadapi
godaan setan, oleh orang-orang yang miskin terhadap keikhlasan. Oleh
sebab itu, saat membaca tulisan ini, setiap yang memiliki kejemihan hati
dan perasaan, pasti akan menangkap pelbagai penyuluhan dan
sentuhan ilmiah serta nasihat yang amat menyentuh qalbu, atau
menggugah perasaan.

Penulis, dengan demikian cerdik, membahas pelbagai penyakit hati
seperti takabur, ujub, riya dan sejenisnya, dalam sebuah sajian yang
amat mudah dinikmati secara reni;ah oleh setiap orang yang dalam
kesehariannya bergulat dengan ilmu. Siapapun, dengan kapasitas ilmu
yang sehebat apapun atau seringan apapun, pasti akan mudah terketuk
atam sadamya dengan membaca buku ini, untuk Icbih meningkatkan
kewaspadaan terhadap bencana-bencana yang memsak keilmuan,
memscik kehidupan pemilik keilmuan bahkcin merusak setiap orang
yang berinteraksi dengan orang-orang berilmu. Sajiannya yang praktis
dan bahasanya yang mudah dan gamblang serta mengikat, membuat
buku ini sangat layak dijadikan buku pegangan setiap Muslim.

Akhir dari pemyataan kcimi terhadap buku ini adalah, sangat luar
biasa. Karena tulisan ini, dengan pelbagai nilai praktisnya, mampu
membentuk karakter yang Iebih baik pada dirt setiap Muslim. Perbaikan
hati, terlihat menjadi target utama dalam ulasan buku ini. Dan memang,

X’^encat iO' ’d l rnu



hanya dengan hati yang bersih, setiap ulama dan penuntut ilmu, dapat
selamat dari jeratan dan jebakan Iblis serta beda tentaranya. Pematangan
ruhani, menjadi tujuan lain yang tidak kcilah penting dalam pelbagai
ulasannya. Karena hanya dengan kematangan itu, setiap orang berilmu
menjadi sadar, bahwa dirinya diciptakan bukan untuk menjadi korban
dari ilmunyasendiri. Wallahu A'lam. ®
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M U K A D D I M A H

Segala puji bagi Ailah. Kita memuji-Nya, memohon pertolongan-
Nya, dan meminta eimpunan-Nya. Kita berlindung kepada-Nya dari
kejahatan diri dan kebumkan perbuatan kita. Barangsiapa yang diberi-
kan petunjuk oleh Allah, tak seorang pun yang dapat menyesatkannya
dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, tak ada seorang pun yang
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada i/o/i yang
berhak diibadahi kecuali Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

vli M'' i«l-- 'i'' '
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-NiKi; dan ;angan/oh sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam. ”(Ali Imran: 102)

^

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri iiang satu, dan daripadan^ia Allah
menciptakan istirini/a; dan daripada keduanya Allah memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang faanyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu soling meminta sotu sama lain, dan fpe/ihara/ah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selolu menjaga dan

‘^encanO’ 1



mengawasi kamu.” (An-Nisa': 1)

J—»c-1
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“Hat orang-orang yang tieriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Ni/a, maka sesungguhni/a
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab: 70-71)
Sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah Kitabullah dan

petunjuk terbaik adalah petunjuk Rasulullah M- Seburuk-buruk perkara
adalah perkara yang dibuat-buat. Segala perkara yang dibuat-buat
(dalam agama) adalah bid’ah. Segala bid’ah adalah kesesatan, dan
segcila kesesatan tempatnya di neraka.

Salah satu hikmah (kebijaksanaan) Allah di alam ciptaan-Nya, ialah
Dia membuat di hadapan segala sesuatu yang berharga berbagai
macam rintangcin yang tidak sanggup dileJui hawa nafsu, dan hanya
orang yang beijuang dan bersabar sajalah yang dapat sampai kepada-
n y a .

Surga adalah sesuatu yang paling didambakan setiap jiwa dan
perkara terbesar yang diinginkan setiap ruh. Maka, sudah pcisti, bila
surga ditabiri dengan berbagai syahwat yang menjauhkan dan meng-
haiangi pelakunya agar tidak sampai kepadanya. Hingga, ketika jiwa
telah memasuki gelombang rintangan, menaiki kendaraan kesabaran,
bergantung pada pilar-pilar keteguhan, dan berpegang dengan kemauan
yang kuat; maka pada akhimya ia sampai ke surga itu, bagaimanapun
kondisinya saat mencapainya.

Allah Mberfirman;

if Si 'S/I %\
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“Apakab kamu mengira babwa kamu akan masuk surga, padabal
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimam halnya orang-orang
terdabulu sebelum kamu. Mereka ditimpa oleb malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam coba¬
an) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang i>ang beriman
bersaman^a, ‘Bilakah datangni/a pertolongan Allah?’ Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. ”(Al-Baqarah: 214)

p^s^.14^ J o j j l 1

I

“Dan agar Allah membersibkan orang-orang i/ang beriman (dari
dosa mereka) dan membinasakan orang-orang gang kafir. Apakab
kamu mengira babwa kamu akan masuk surga, padabal belum
ngata bagi Allah orang-orang gang berjibad di antaramu, dan belum
ngata orang-orang gang sabar. ’’ (Ali Imran: 141-142)

[ j

‘Alif laaf miim. Apakab manusia itu mengira babwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan, ‘Kami telah beriman’, sedang mereka
tidak diuji lagi? Dan sesungguhnga Kami telah menguji orang-orang
sebelum mereka, maka sesungguhnga Allah mengetahui orang-
orang gang benar dan sesungguhnga Dia mengetahui orang-orang
gang dusta. ”(AI-'Ankabut: 1-2)

Di antara ungkapan ‘paling simpel dan padat’ (jawami' al-kalim)
dari Rasulullah berkenaan dengan heil ini, adalah hadits yang
diriwayatkan Al-Bukhari ^dengan sanadnya sendiri dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullcih ^bersabda:

* "*5^ * ^
o i j u 5 ) c - j s
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“Nera/ca itu ditabirl dengan berbagai macaw syahiuat, dan surge itu
ditabiri dengan berbagai hal yang tidalc disulcai (manusiaj.
Dikeluarkan oleh Muslim dengan sanadnya sendiri, dan Anas bin

Malik bahwa ia menuturkan, Rasulullah ^bersabda;
/! g g

jllll cU
“Surga itu ditutupi dengan hal-hal yang dibenci manusia, dan
neraka ditutupi dengan spahwat (hal-hai yang disenangi).
“Surga itu ditutupi dengan hal-hal yang difaend,” demikian disebut-

kan dalam riwayat Muslim. Sementara dalam Al-Bukhari disebutican:
“Hujibat (ditabiri). ”Namun ada juga riwayat dalam Al-Bukhari meng-
gunakan kata: “Khuffat ^ditutupi).” Keduanya shahih. Para ulama
menjelaskan bahwa ini merupakan keindahan bahasa, kefeisihan, dan
jaiuami’ al-kalim (ucapan ringkas tapi mengandung makna yang luas)
yang dianugerahkan Allah kepada Nabi berupa perumpamaan yang
indah. Artinya, scseorang tidak sampai ke surga kecuali dengan
melakukan hal-hal yang tidak disukainya, dein tideik pula sampeii ke
neraka kecuali dengan mengerjakan hal-hal yang disenangi nafsunya.
Demikian pula surga dan neraka ditabiri dengan keduanya (sehingga
tidak terlihat). Barangsiapa y«ing membuka tabir tersebut, meika ia
sampai pada suatu yang ditutupi itu. Membuka tabir surga caranya
dengan melakukan hal-hal yang tidak disukai. Sedangkan membuka
tabir neraka ialah dengan melakukan hal-hal yang disenangi.®

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan:

Hadits ini termasuk ungkapan beliau yang simpel dan padat, serta
sangat indah gaya bahasanya dalam mencela syahwat, meskipun jiwa
manusia cenderung kepadanya, dan menganjurkan ketaatan, meskipun
tidak disukai dan amat berat dirasakan jiwa manusia.

Ada riwayat yang menjelaskan hal itu dari jalur periwayatan lain
dari Abu Hurairah. Dikeluarkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-
Nasa' i, Ibnu Hibban dan Al-Hakim, dari jalur periwayatan berbeda, dari
Abu Hurairah, secara marfu’:

“Ketika Allah menciptakan surga dan neraka, Allah mengutus Jibril

” 2

^HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya. Nusyrah -Mushthafa Daib Al-Bigha (6122).
2Shahih Muslim (no. 2822).
^Penjelasan singkat dari Muhammad Fuad Abdul Baqi terhadap Shahih Muslim

(4/2174).
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menuju surga, sambil berfirman, ‘Uhatlah surga itu," Tak lama
malaikat itu kembali kepada Allah dan melapor, ‘Demi keagungan-Mu,
setiap orang yang mendengar tentang surga pasti akan memasukinya.’
Lalu Allah memerintahkan agar surga itu diutupi dengan hal-hal yang
tidak disukai manusia. Kemudian Allah memerintahkan Jibril agar
kembali melihat surga. Tak Icima ia kembali sambil melapor, ‘Demi
keagungan-Mu! Sungguh aku khawatir tidak seorang pun yang akan
memasukinya.’ Allah berfirman, ‘Uhatlah neraka.” Tak lama Jibril
kembali untuk melapor, ‘Demi keagungan-Mu! Setiap orang yang
mendengamya peisti tidak akan memasukinya,' Allah lalu memerintah¬
kan agar neraka itu ditutupi dengan hal-hal yang disukai (oleh nafsu).
Lalu Allah memerintahkan Jibril agar kembali melihatnya. Tak lama
Jibril datang untuk melapor, ‘Demi keagungan-Mu! Sungguh aku
khawatir tidak seorang pun yang selamat darinya.

Riwayat ini menafsirkan riwayat Al-A’raj. Sebab, yang dimaksud
dengan al-makarih {hcil-hal yang dibenci manusia) di sini, ialah segala
yang diperintahkan kepada mukallaf (setiap Muslim yang sudeih
dibebcini kewajiban), dengan mencurahkan kemampuan dirinya di
dalamnya, baik mengerjakan atau meninggalkan. Seperti melaksanakan
berbagai ibadah dengan cara yang benar dan menjaganya, serta
menjauhi hal-hal yang dilarang, baik ucapan maupun perbuatan.
Disebut ‘hal-hal yang tidak disukai’ karena memang berat dan sulit
dilaksanakan. Di antaranya, bersabar dalam menghadapi musibah, dan
menerima keputusan Allah berkenaan dengan hal itu. Sementara yang
dimaksud dengan syahwat di sini adalah segala yang mendatangkan
kenikmatan dari berbagai urusan keduniaan yang dilarang syariat untuk
dikeijakan. Baik dilarang secara otentik, maupun dilarang karena
dengan mengeijakannya akan berakibat ditinggalkannya salah satu
perintah Allah. Hal-hal yang bisa dikategorikan dengan hal itu adalah
berbagai syubhat dan memperbanyak hal-hal yang diperbolehkan
karena dikhawatirkan akan menjerumuskan dalam keharaman. Seolah-
olah beliau mengatakan demikian: Seseorang hanya sampai ke surga
dengan melakukan berbagai kesulitan yang diungkapkan dengan ‘hal-
hal yang tidak disukai’, dan seseorang hanya sampai ke neraka dengan
memperturutkan syahwat. Surga dan neraka ditabiri. Barangsiapa

» * 4

*HR. Ahmad (16/265, 8633); Abu Dawud (no. 4744), dan dishahihkan Al-Albani dalam
Shahih Abi Dawud (3/161); An-Nasai (no. 3763). Dinyatakan shahih juga oleh Al-
Albanl dalam Shahih Sunan An-Nasa'i (2/797); dan At-TIrmidzi (no. 2560). la
menilainya sebagat hadits hasan shahih {Sunan At-Tirmidzi, 4/598).
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sangggup membuka tabimya. pasti ia berhasil memasukinya.®
Imam An-Nawawi mengatakan, “Menurut para ulama, ucapan

beliau ini mempakan keindahan bahasa, kefasihan, dan ucapan yang
simpel tapi padat yang dianugerahkan kepada beliau bempa
perumpamaan yang indah. Artinya, seseorang tidak sampai ke surga
kecuali dengan melakukan hal-hal yang tidak disukainya, dan tidak pula
sampai ke neraka kecuali dengan mengeijakan hal-hal yang disenangi
nafsunya. Demikian pula sui^a dan neraka ditabiri dengan keduanya
(sehingga tidak terlihat). Barangsiapa yang membuka tabir tersebut,
maka ia sampai pada suatu yang ditutupi itu. Membuka tabir surga
caranya dengan melakukan hal-hal yang tidak disukai. Sedangkan
membuka tabir neraka ialah dengan melakukan hal-hal yang disenangi.
Adapun yang termasuk dalam kategori hal-hal yang tidak disukai
(makarih), ialah bersungguh-sungguh dalam beribadah, konsisten dan
tabah menjalani kepenatan beribadah, menahan amarah, memaafkan,
sabar, jujur, berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat, dan tabah
menghadapi godaan syahwat yang diharamkan; seperti minuman keras,
zina, melihat wanita yang bukan mahram, bergunjing (ghibah),
menggunakan alat-alat musik dan sejenisnya.

Adapun keinginan-keinginan yang diperbolehkan, tidak termasuk
kategori itu. Namun tetap dimakruhkan bila terlalu banyak dilakukan,
karena khawatir menjerumuskan kepada keharaman, mengeraskan hati,
melalaikan dari ketaatan, atau memaksanya bekeija keras untuk mencari
keduniaan dan sejenisnya.®

Surga ditutupi dengan hal-hal yang tidak disenangi. Ucapan atau
perbuatan yang sampai kepadanya tertutupi juga hal-hal yang tidak
disukai. Amal shalih itu kesulitannya bukan berasal dari amal itu sendiri.
Namun, terletak pada upaya menjadikan amal shalih itu tulus dan bersih
dari segala hal yang dapat merusak cimzilan pelakunya. Ini perkara
terberat yang dihadapi orang yang beramal berkenaan dengan
amalannya.

Pintu masuk setan dalam perbuatan berbeda-beda tergantung kadar
keutamaan dan kadar buah yang dihasilkannya. Pintu-pintu masuk
setan dalam ilmu terlalu banyak untuk dihitung dan terlalu mendalam
untuk dikaji secara mendetail. Sebab, ilmu adalah amalan paling utama
secara keseluruhan. Al-Ghazali—Abu Hamid—mengatakan, “Hal yang

®Path Al-Bari bisyarh Shahih Al-Bukhari, Ibnu Hajar (11/327).
®Syarh An-Nawawi ala Shahih Muslim (17/165).
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paling agung derajatnya bagi umat manusia adalah kebahagiaan abadi,
dan perkara yang paling utama ialah sarana menuju kebahagiaan abadi
itu. Sementara kebahagiaan tersebut tidak akan dicapai kecuali dengan
ilmu dan amal shalih, dan amal itu sendiri tidak bisa dikeijakan kecuali
dengan mengetahui tata cara pelaksanaannya. Pokok kebahagiaan di
dunia dan akhirat adalah ilmu. Jadi, ilmu adalah amalan yang paling
utama.^

Dengan demikian, jalan ilmu itu diliputi dengan hal-hal yaing tidak
disukai dan berbagai kesulitan. Pintu-pintu masuk setan di dalamnya
jumlahnya hanya dapat dihitung oleh Allah Di antara pintu-pintu
tersebut, ada yang untuk merusak ilmu itu sendiri pada diri pemiliknya,
ada yang untuk merusak tujuan dan niatnya, dan ada pula yang untuk
merusak jalan pencariannya. Orang yang selamat ialah siapa yang
dipelihara oleh Allah.

Karena itu, seorang penuntut ilmu seyogyanya mempelajari
berbagai penyakit yang menimpa ilmu lalu merusaknya, merusak jalan
pencarian ilmu terhadap penuntutnya, atau merusak niatnya. Sehingga
tidak ada sedikit pun dari penyakit-penyakit itu yang mendekati ilmu
tersebut .

Sebenamya, banyak dari penyakit-penyakit ilmu ini yang sudah
diperingatkan oleh syariat supaya dijauhi, dan agama telah menanam-
kan kebencian terhadapnya secara mutlak. Peringatan syariat terhadap-
nya semakin keras, dan agama semsikin menanamkan kebencian
terhadapnya, pada saat suatu penyakit telah melekat pada ilmu tersebut.
Karena ilmu sejati adeilah ilmu berkenaan dengan agama Allah, Rabb
sekalian makhluk. Ilmu adalah benteng dari berbagai penyakit ini; lantas
bagciimana jadinya bila ilmu itu sendiri menjadi penyakit? Ilmu adalah
benteng yang menghalangi seseorang terjerumus dalam berbagai
keinginan nafsu; lantas bagaimana jika ilmu tersebut dijadikan kendara-
an untuk memperoleh bencana?

Saudaraku seiman, di sini cikan keimi kemukakan kepada Anda
sebagian penyakit tersebut dan sejumlah riwayat yang menyebutkan
tentang peringatan agar berwaspada terhadapnya, dan memalingkan
darinya. Penulis memohon kepada Allah dengan perantaraan Asma’-
Nya yang indah dan sifat-sifatNya yang mulia, agcir mensucikan diri kita
dari penyakit-penyakit tersebut, baik lahir maupun batin, yang tampak
maupun yang tersembunyi. Allah Maha Penolong atas hal itu, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. <S>

Îhya' Ulumuddin, Abu Hamid Al-Ghazali (1/12).
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MEMPELAJARIILMU (DENGAN NIAT)
U N T U K S E L A I N W A J A H A L L A H

Allah ̂ mencela orang yang meniatkan amalannya untuk selain
wajah-Nya yang mulia. Allah menjelaskan di banyak ayat dalam Kitab-
Nya bahwa orang seperti itu tidak mendapatkan pahala apa-apa di sisi-
Nya, dan Dia menyerahkannya kepada pihak yang disekutukannya.
Allah itu Mahabaik, tidak menerima suatu amalan kecuali bila amalan
tersebut baik dan diniatkan karena wajah Allah,

A l l a h b e r fi r m a n :

^ >

J o y

aJ UjL J j j \ > J i
>

"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambah keuntungan itu bagini/a dan barangsiapa yang menghendaki
keuntungan di dunia Kami faerifcan kepadani^a sebagian dari ke¬
untungan dunia dan tidak ada bagin{;a suatu bagian pun di akhirat.”
{Asy-Syura: 20)

fi

‘‘Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarong ^duniauji), maka
Kami segerakan baginiia di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi
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orang yang Kami kehendaki, kemudian Kami tentukan bacpnya
Neraka Jahannam; la akan memasukinya dalam keadaan tercela dan
terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah
Mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya
dibalasi dengan baik. ”(Al-Isra': 18-19)

Menurut Asy-Syaukani “Ba rangs iapa yang menghendak i
kehidupan segera," yaitu kemanfaatan yang segera, atau negeri yang
segera (dunia). Artinya, barangsiapa yang meniatkan untuk itu dengan
amalan-amalan kebajikan atau amalan-amalan akhiratnya, “maka Kami
segerakan baginya di dalamnya,” yakni dalam kehidupan dunia itu,
“apa yang Kami kehendaki.” Kami, bukan yang dikehendaki hamba itu.
“Bagi orang yang Kami kehendaki,” yakni bagi siapa saja yang Kami
kehendaki kehidupan segera baginya di antara mereka. Orang yang
menghendaki kehidupan segera tidak mendapatkan apa yang diingin-
kannya, kccuali bila Allah menghendaki hal itu untuknya. Betapa
banyak orang yang beketja keras dan membanting tulang untuknya mati
dalam keadaan bersedih hati terhadapnya. “Kemudian Kcimi tentukan
baginya Neraka Jcihannam,” yakni karena ia telaih meninggalkan apa
yang diperintahkan berupa amalan untuk akhirat. “la akan memaisuki-
nya,” yakni memasuki Neraka Jahannam, “dalam keadaan tercela dan
terusir," yaitu dalam keadaan terusir dan dijauhkan dari rahmat Allah.
“Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat,” yaitu
menginginkan akhirat dengan perbuatannya, “dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh," yaitu usaha yang sesuai dengan target yang
hendak dicapainya menurut aturan syariat, tanpa berbuat bid’ah dan
memperturutkan hawa nafsu, “sedang ia adalah Mukmin,” yakni ber-
iman kepada Allah dengan keimanan yang benar, “maka mereka itu
adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik,” di sisi Allah,
yakni amalannya diterima dan tidak tertolak.

Al-Qasimi menandaskan, “Barangsiapa yang mengejar kehidupan
dunia yang segera, bekeija dan berusaha untuk mendapatkannya, serta
mencarinya, karena tidak meyakini Hari Akhir, tidak mengharapkan
pahala atau siksa dari Rabbnya atas perbuatannya, maka Kami
segerakan baginya apa yang Kami kehendaki, bagi siapa yang Kami
kehendaki. Yakni apa yang Kami kehendciki dari karunia dunia untuk
diberikan secara luas kepadanya, atau diberikan dalam jumlah sedikit

8

Zubdah At-Tafsir min Path Al-Qadir oleh Asy-Syaukani. Diringkas oleh Muhammad
Sulaiman Al-Asyqar. Hal. 366
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saja, bagi siapa yang Kami kehendaki, atau bahkan membinasakannya
dengan apa yang Kami kehendaki bempa sanksi-sanksi yang disegera-
kan. Kemudian, ia akan memasuki Neraka Jahannam di akhirat kelak
dalam kondisi yang hina, karena ia jarang bersyukur kepada Rabbnya
dan begitu buruk perbuatannya terdahulu di dunia, temsir dari rahmat
Allah, dan dicampakkan dalam neraka.

Sebaliknya, barangsiapa yang menghendaki akhirat, mencarinya,
dan beramal untuk mendapatkannya, yaitu menaati Allah dan me-
ngerjakan hal-hal yang mendatangkan keridhaan Allah, maka mereka
itulah orang-orang yang perbuatannya diberi balasan dengan pahala
yang baik.

Renungkanlah firman Allah

" 9

“Maka Kami segerakan baginiia di dunia itu apa yang Kami
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki "(Al-lsra': 18)

Allah tidak mengatakan: Kami segerakan baginya apa yang
dikehendakinya." Tapi Dia mengatakan, “Apa yang Kami kehendaki,"
bukan yang dikehendaki olehnya, “bagi orang yang Kami kehendaki,"
bukan bagi setiap orang. Tapi membatasi apa yang disegerakan dan
kepada siapa disegerakan.

Adapun firman Allah:

“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambah keuntungan itu bagin^/a dan barangsiapa yang menghendaki
keuntungan di dunia Kami berikan kepadani^a sebagian dari
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di
akhirat. ”(Asy-Syura: 20)

Syaikh As-Sa’di ^mengatakan, “Allah berfirman, ‘Barangsiapa
yang menghendaki keuntungan di akhirat,’ yakni menghendaki pahala
akhirat, lalu ia mengimaninya, membenarkan, dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh, ‘maka akan Kami tambah keuntungan itu
baginya,’ yakni Kami lipatgandakan amal dan pahalanya berkali-kali
lipat, sebagaimana firman-Nya, 'Dan barangsiapa yang menghendaki
kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh
sedang ia adalah Mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang

Mahasin At-Ta'wiI, Al-Qasimi (6/452).
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usahanya diba/asi dengan baik.' (Al-Isra: 19). Kendati demikian, bagian-
nya di dunia ini pasti akan didapatkannya juga.

“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia,” yaitu dunia
ini menjadi tujuannya dan target pencariannya, ia tidak mendahulukan
untuk akhiratnya, tidak mengharapkan pahalanya, tidak takut terhadap
siksanya, “Kami berikan kepadanya seba0an dari keuntungan dunia,”
yakni bagian yang memang sudah ditentukan baginya, "dan tidak ado
baginya suatu bagian pun di akhirat.” Artinya, ia terhalang mendapatkan
surga berikut segcila kenikmatannya, dan berhak mendapatkan neraka
berikut apinya yang meluap-luap.

Dari Abu Hurairah ia menceritakan, RasuluUah ^bersabda:

" 1 0

0 .

“Allah berfirman, ‘Aku sekutu yang sangot tidak membutuhkan
persekutuan. Barangsiapa yang melakukan suatu amalan, yang
menyekutukan Aku dengan selain-Ku dalam amalan tersebut, maka
Aku meninggalkannya berikut kemusyrikannya itu’.” (HR. Muslim,
no. 2982).

Sementara dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan:
^a ^ ^

!\\ ' ' * ' > i r !
i ^ j i b i SiJ J

“Maka Aku berlepas diri darinya, dan ia untuk apa yang disekutu-
kannya.” (HR. Ibnu Majah, no. 4202)

Al-Bushairi menilai, sanadnya shahih, para jjerawinya dapat diper-
caya, dein dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan Ibni Majah
(2/409).

Dari Abu Sa’d bin Abi Fadhalah Al-Anshari salcih seorang
sahabat, ia menceritakan, RasuluUah bersabda :

i) lU Jli ^2i>l oir ^
1 0 TaisirAI-Karim Ar-Rahman, As-Sa’di, hal. 702.
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^jJii\ ^J^\ lUl 0^ -ilil j-p J-iP ^
“Ketika Allah menghimpun seluruh makhluk terdahulu dan ter-
kemudian pada Hari Kiamat, untuk suatu bari yang tiada
mengandung keraguan, maka penyeru memanggil, ‘Barangsiapa
yang melakukan kemusyrikan dalam amalan yang dikerjakannya
untuk Allah, silakan ia meminta pahalanya dari selain Allah. Karena
Allah sekutu yang paling tidak membutuhkan persekutuan." (HR.
Ibnu Majah, 42(D3; dan dihasankan Al-Albani dalam Shahih Sunan
IbniMajah (2/4105)

Dari Zaid bin Tsabit ia menceritakan, “Aku pemah mendengar
Rasulullah ^bersabda,

ijjji Ji ^ i y i J j J i l l ^ a
J

'Barangsiapa yang cita-citanya adalah dunia, maka Allah mencerai-
beraikan urusannya, me/efaklcan kefakirannya terpampang di
hadapannya, dan tidak memberikan kepadanya dari kehidupan
dunia kecuali apa yang telah ditetapkan-Nya untuknya. Seba?iJcnya,
barangsiapa yang niatnya adalah akhirat, maka Allah menghimpun
(menyafu/can) urusannya, memasuldcan kecukupannya dalam
hatinya, dan dunia datang kepadanya dengan tunduk.” (HR. Ibnu
Majah, no. 4105; dan dishahihkan Al-Albani dalam Sbahib Sunan
Ibni Majah, 2/393. la mengatakan, dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-
Shahihah [950], “Sanadnya shahih, para perawinya dapat di-
percaya, sebagaimana ditandaskan Al-Bushairi dalam Az-Zawa’id").

Allah mengecam perbuatan riya’ dalam Kitab-Nya:

r

^ r M l

'Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
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orang yang /a/ai dari shalatniia, orang-orang yang berbuat riya, dan
enggan (menohngdengan) barang berguna.’’ (Al-Ma’un: 4-7)

■z^j *.1^ ^

“Barangsfapa mengbarap perjumpaan dengan Rabbnpa maka
hendaklah fa mengerjakan amal yang sba/ib dan janganlah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Rabbnpa."
(Al-Kahfi: 110)

Nabi Mtelah memperingatkan dengan keras terhadap bahaya riya,
yang tidak disukai dan dijauhi setiap orang yang memiliki hati, atau
mendengarkan dengan seksama sedangkan ia menyaksikan.

Di antara riwayat yang berkaitan dengan persoalan itu adalah sabda
Nabi yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dari Jundub bin
‘Abdillah bahwa Rasulullah ^bersabda:

-I,., % 6 ^ y

c r ^ j
^ y 0 ^

A j

"Barangsiapa yang memperdengarkan perbuatannpa (berbuat
sum’ab), pasti Allah akan memperdengarkan aibniia di hadapan
manusia. Barangsiapa yang memamerkan perbuatannpa, pasti Allah
akan memperlihatkan aibnpa di hadapan manusia. » i i

Dari ‘Abdullah bin Amr ia menceritakan, Rasulullah ber¬
s a b d a ;

^yyyy i

aj A i l p i - d j d J J l
a

di.-kJ»J ĵ LJI
y y 9 y

o yL

“Barangsiapa pang suka memperdengarkan perbuatannpa kepada
orang lain, pasti Allah akan membongkar aibnpa itu di hadapan
seluruh manusia, bahkan Allah melecehkan, mengecilkannpa, dan
menghinakannpa.’’ Al-Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan Ath-

1 1

HR. Al-Bukhari (6134); dan Muslim (2987). Arti kata samma'a yaitu orang yang
memperdengaritan amalannya kepada orang lain, sehingga Allah memperlihatkan
pula kebusukan niafnya itu dl Hari Kiamat kelak, dan Allah beberkan segala aibnya di
hadapan umat manusia seluruhnya.
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Thabrani, dalam Al-Kabir dengan sejumlah sanad, salah satunya
shahih, dan Al-Baihaqi.” Al-Albani mengatakan, “Diriwayatkan
Ahmad juga." Al-Albani menshahihkan hadits ini dalam Shahih At-
Targhib wa At- Tarhib.

Dari ‘Auf bin Malik Al-Asyja’i ia menuturkan, Nabi

1 2

be rsabda :

Mj « i d J l i j i . \ j
^ i t ^ j - !

4 j c r -
"Barangsiapa yang berbuat riya', maJca Allah memperlihatkan
aibnija. Barangsiapa yang berbuat sum'ah (cari popularitas), maka
Allah memperdengarkan aibniKi.” Al-Mundziri mengatakan, “Di¬
riwayatkan Ath-Thabrani dengan sanad yang hasan.” Dan, di-
shahihkan Al-Albani^^.

Dari Mu’adz bin Jabal dari Rasulullah M, beliau bersabda:

Ujji ^ ^4JJI ^ * ' « - * * '
^ a f

4 j r

“Tidaklah seorang hamba berbuat riya dan sum’ah di dunia ini,
melainkan Allah menyiar/can aibnya di hadapan para makhluk pada
Hari Kiamat. ”Al-Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan Ath-Thabrani
dengan sanad hasan.” Dan, dishahihkan Al-Albani.

Al-Ghazali berkata, “Ketahuilah bahwa riya’ itu diambil dari kata
ru’yah (melihat), dan sum’ah diambil dari kata sima’ (mendengar).

Riya', pada asalnya, icilah mencari kedudukan di hati manusia,
dengan memperlihatkan sifat-sifat kebaikan kepada mereka. Hanya saja,
kedudukan di hati manusia bisa dicari melalui berbagai perbuatan selain
ibadah, dan bisa pula dicari melalui berbagai peribadatan.

Istilah riya, menurut hukum kcbiasaan, dikhususkan pada pencarian
kedudukan di hati manusia melalui peribadatan dan memperlihatkannya
kepada mereka.

Orang yang melakukan riya (mura’i\;) adalah orang yang beribadah,
Obyek riya’nya (mura’a) ialah manusia yang menjadi target seseorang

1 4

1 2 Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1/117). Hadits ini dikeiuarkan oleh Ahmad dalam At-
Musnad (6509, 6936, 7065), cetakan Syaikh Syakir.
Shahih A(-Taighib wa At-Taihib (1/118).
Shahih At-Targhib wa At-Tarhib /118).

1 3

14



mencari kedudukan di had mereka. Mura’a bihi ialah sifat-sifat yang
sengaja diperlihation oleh orang yang berbuat riya. Sementara riya itu
sendiri adatah niatnya memperlihatkan amalan tersebut.

Al-Khathib Al-Baghdadi menjelaskan, “Orang yang memiliki
waktu luang, diberi karunia badan sehat oleh Allah, diberi-Nya
kecintaan untuk terbebas dari tingkatan kebodohan, dan diberi tekad
yang kuat dalam hatinya untuk mendalami agama, seyogyanya ber-
segera menuntut ilmu, karena dikhawatirkan jika terjadi sesuatu yang
menyebabkan upayanya itu terhenti, atau teijadi perubahan kondisi
yang menghalanginya untuk menuntut ilmu.

Hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam urusannya dan bemiat
ikhlas dalam mencapai tujuannya, serta menginginkan kcpada Allah
agar mengaruniakan kepadanya ilmu yang berguna baginya, dan
melindunginya dari ilmu yang tidak berguna.

la hams waspada agar niatnya dalam menuntut ilmu tidak
teralamatkan untuk berdebat, bertengkar, dan mengarahkan cita-cita
untuk tujuan tersebut, atau untuk mengambil berbagai kompensasi
iainnya.

» 1 5

1116

Seandainya umsan ini beijalan apa adanya, tidak mendatangkan
pahala dan dosa, tentu pcrsoalannya menjadi ringan dan relatif. Akan
tetapi siksa itu amat pahit lagi pedih, dan adzab itu amat menghinakan
iagi amat besar.

L ihat lah suara Nabi demikian membahana di telinga para
sahabat di bawah naungan dan embun, untuk memberi bimbingan dan
peringatan, menjelaskan dan mengingatkan. Namun, adakah orang
yang mau mengambil peringatan!!

Dari Abu Hurairah ia menuturkan: Aku mendengar Rasulullah
^bersabda:

“Manusia pertawa yang akan diadili pada Hari Kiamat adalah
seorang yang mati si/ahid. Ia dihadirkan, lalu diperlihatkan
kepadanija berbagai kenikmatan yang pemah diperolehni/a, dan ia
pun mengaJcuinya. Allah bertani/a kepadaniia, ‘Apa yang kamu
lakukan dengan semua karunia itu?’ Ia menjawab, ‘Aku berperang
sehingga mati syahid.’ Allah berfirman, ‘Kamu dusta, tetapi kamu
berperang agar disebut sebagai pemberani. Dan sebutan itu telah

1S

Tahdzib lhya‘ Ulumuddin, Abdussalam Harun (I2/113),
Al-Faqih wa Al-Mutafaqqih, Abdussalam Harun {2/113).
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diberikan kepadamu.’ Lalu orang itu diperintahkan untuk diseret
pada wajahnya fda/am keadaan telungkup), dan dicampakkan ke
dalam neraka.

Lalu seseorang yang mempelari ilwu dan mengajarkann^a serta
membaca Al-Quran. la dihadirkan, lalu diperlihalkan ber-g e m a r

bagai kenikmatan yang pemah diperolehni/a, dan dia pun meng-
akuinya. Allah bertant̂ a kepadanya, ‘Apa yang kamu lakukan
dengan semua icarunia itu?’ la menjawab, 'Aku mempelajari ilmu
dan mengajarkannya, serta aku membaca A?-Quran Icarena-Mu.
Allah berfirman, ’Kamu dusta, tetapi kamu mempelajari ilmu agar
disebut sebagai alim, dan kamu membaca Al-Quran agar disebut
sebagai qari. Semua sebutan itu sudah diberikan kepadamu. ”Lalu
lelaki itu diperintahkan untuk diseret pada wajahnya, dan di¬
campakkan ke dalam neraka.
Lalu seseorang yang diberi kelapangan rizki oleh Allah, diberi
beragam harta benda seluruhnya. la dihadir/can, lalu diperlihatkan
berbagai kenikmatan yang pemah diperolehnya, dan dia pun
mengakuinya. Allah bertanya kepadanya, ‘Apa yang engkau /akukan
dengan semua karunia itu?’ la menjawab, Aku fidak pernah
meninggalkan suatu peluang pun dimana Engkau suka fai/a harta
dinafkahkan di jalan tersebut, melainkan aku berinfak di dalamnya
karena-Mu.' Allah berfirman, ‘Kamu dusta, tetapi kamu melakukan
hal itu agar disebut sebagai dermawan. Sebutan itu sudah diberikan
kepadamu.” Lalu orang itu diperintahkan untuk diseret di atas
wajahnya, dan dicampakkan ke dalam neraka.”̂ ''
Daleun hadits ini Rasulullah Mmenyebutkan orang yang berperang

(mujahid), seorang ulama dan seorang dermawan, yang berbuat riya
dalam amal ibadah mereka, dan mereka tidak melakukannya karena
wajah Allah.

Imam An-Nawawi menjelaskan makna hadits tersebut, “Sabda
tentang seorang yang berperang, seorang ulama dan seorangN a b i

dermawan, siksa yang diberikan kepada mereka akibat perbuatan
mereka itu yang bukan karena wajah Allah, dan dimasukkannya mereka
ke dalam neraka; adalah bukti (dalil) atas diharamkannya riya’ dan
sedemikian berat siksanya. Ini juga sebagai dalil atas diperintahkannya
ikhlas dalam beramal, sebagaimana firman Allah

HR. Muslim (1905).
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supa\;a menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-N\;a dalam (menjalankart)
agama. ”(Al-Bayyinah: 5)
Hadits itu mengandung penjelasan bahwa keumuman mengenai

keutamaan jihad hanyalah diperuntukkan bagi orang yang me-
niatkannya karena Allah Msecara ikhlas. Demikian juga pujian
terhadap para ulama dan terhadap orang-orang yang suka berinfaq di
jalan kebajikan, kesemuanya disematkan pada siapa yang melakukan
hal itu karena Allah secara ikhlas.

Mempelajari ilmu untuk selain wajah Allah demi mencari
popularitas semu, mengejar kesenangan sementara, mencari sanjungan
yang berakhir pada ketiadaan, dan mencari kegembiraan yang berakhir
pada kekecewaan; semuanya itu merupakan hed-hal yang memasukkan
dalam lingkup ancaman Allah, dan merangkaikcin dalam tali keharaman
yang berat.

Dari Ka’ab bin Malik ia menuturkan, “Aku pemah mendengar
Rasulullah Mbersabda:

1 8
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“Barangsiapa yong menuntut ilmu agar dapat bersaing dengan para
ulama dan berdebat dengan orang-orang bodoh, atau demi mencari
perhatian umat manusia, maka Allah memasukkanni>a ke dalam
neraka .

dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi, 2/337; Ibnu Abi Ad-Dunya dalam
kitab Ash-Shamt, no. 141. Dan hadits ini dishahihkan Al-Albani
dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, 1/46)

Al-Qadhi Abu Bakar bin Al-’Arabi ^menjelaskan, “Terkadang
ilmu itu menjadi kebinasaan bagi pemiliknya, jika ia mencarinya untuk
selain wajah Allah. Makna hadits ini bahwa niat itu merupakan rukun
amal atau syaratnya, yang menentukan keabsahein suatu amalan. Jika
tiada niat, maka amalan itu tidak ada artinya. Jika niat sudah rusak.

(HR. At-Tirmidzi, no. 2654, dan dihasankan Al-Albani

i a Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi (13/50).
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keinginan hati juga menjadi rusak. Kerusakan hati tergantung pada
kerusakan niat seseorang. Jika ia bemiat menyaingi para ulama, berarti
ia telah masuk di pintu kedengkian, untuk mengejar popularitas dan
mencari sensasi di hadapan umat manusia. la telah membalik suatu
amalan yang bemilai akhirat menjadi semata-mata untuk mengejar
dunia saja. Jika ia bertujuan untuk melakukan perdebatan dengan
orang-orang bodoh, maka ia sama saja dengan mereka. Jika ia
bertujuan untuk mencari perhatian umat manusia agar memperoleh
kedudukan, berarti ia telah menjual agamanya dengan bayaran
kenikmatan dunia. Jadi, dia orang yang bcrmaksiat dan fasik yang
masih bisa berharap menutup kehidupannya sebagai syahid. la berada
dalam masyi'ah (kehendak) Allah, atau dalam kegoncangan aqidah
yang melemahkannya pada saat kematian dan fitnah yang deras, atau
hilang sama sekali sehingga ia menjadi ahli neraka.

Dari Abu Hurairah, ia menceritakan, “Aku pemah mendengar
Rasulullah ^bersabda:

.119
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“Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu yang semest/nya dicari
karena wajah Allah; ia tidak mempelajarinya kecuali agar men-
dapatkar keuntungan duniawi, maka ia tidak akan mencium bau
surga pada Hari Kiamat"

Diriwayatkan Abu Dawud (3667), dan dishahihkan Al-Albani dalam
Shahih Sunan Abi Daujud (2/412); Ibnu Majah (252), dan dishahih-
kannya dalam Shahih Sunan Ibni Majah (1/48); Ibnu Hibban dalam
Shahih-nya (77); dan Al-Hakim (1/85). la berkomentar, ‘Hadits ini
shahih, sanadnya tsigat (terpercaya dan baik hapalannya), dan para
perawinya sesuai standar Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim).” Dan,
disepakati Adz-Dzahabi.

Menurut Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi ?aS5, 'aradhan artinya
mata'an (perhiasan atau kenikmatan dunia). “Mimma yubtagha bihi
wajhallah" adaJah penjelasan mengenai ilmu, yang dicari karena
mengharap ridha Allah, yaitu ilmu agama. Kalau ada orang mengejar
dunia dengan mempelajari ilmu filsafat, mis<ilnya, maka ia bukan

‘Aridhah Al-Ahwadzi bisyarti Shahih At-Tirmidzi, Ibnul 'Arabi Al-Maliki (10/121).

^ e n c a t u i ' 1 9



>>20
termasuk golongan yang diancam dalam hadits ini.

Kami tegaskan: Penjeiasan di atas hams diberi batasan, yaitu ilmu
yang dimaksud pada dasamya dilegalkan, tidak dilarang. Tetapi kalau
ilmu yang digunakan untuk mengejar dunia itu memang dUeirang, maka
anceiman itu juga beriaku bagi orang yang mengejar dunia dengan ilmu
tersebut, meskipun itu bukan termasuk ilmu yang dicari karena meng-
harap wajah Allah.

Dari Jabir bin ‘Abdillah ia menuturkan, ‘Rasulullah b e r s a b d a ;

UJl jUJli liJJi Jii 4 j \J

“Jangan mempelajari ilmu untuk berbangga-bangga di hadapan
para uiama, atau untuk berdebat dengan orang-orang bodoh, atau
untuk memilih majelis yang terbaik. Barangsiapa yang melakukan
hal itu, maka nerakahh tempatnya. ”

Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (354), dan dinyatakan shcihih oleh Al-
Albani dalam Shahih Sunan ibni Majah (1/48); Ibnu Hibban (76); dan
Al-Hakim (1/86). Al-Mundziri menyebutkannya dalam At-Targhib wa At-
Tarhib (1/129), seraya mengatakan, “Diriwayatkan Ibnu Majah, Ibnu
Hibban dalam Shahih-nya, dan Al-Baihaqi. Selumhnya dari jalur
riwayat Yahya bin Ayyub Ai-Ghafiqi; dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-
Zubair, dari Yahya. Yahya adalah pewari yang tsiqah, dijadikan sebagai
hujjah oleh Al-Bukhari dan Muslim serta perawi hadits lainnya.
Pendapat yang aneh tentang dirinya tideik perlu dihiraukan.

Al-Albani menyatakan dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib
(1/129), “Jalur riwayat ini juga dikeluarkan Al-Hakim (1/86); Ibnu Abdil
Barr (1/187), dan dishahihkan Al-Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi,
serta dinyatakan shahih oleh Al-Hafizh Al-’lraqi (1/52). Dan, hadits ini
sebagaimana yang mereka nyatakan, jika tidak terputus sanadnya.
Karena Ibnu Juraij dan juga Syaikhnya, Abu Az-Zubair, sama-sama
muda//is (manipulator sanad hadits) yang sudah dikenal, dan di sini
keduanya menyebutkan riwayat dengan ‘an’anah. Namun, bagaimana
pun juga, hadits ini tetap shahih, karena memiliki beberapa riwayat
penguat yang menguatkan satu sama lain.

Pemyataan: “la ta’allamu, berasal dari kata la tata’allamu. Salah

2 0

Sunan Ibni Majah. dengan lahqiq dan ta'Iiq Muhammad Fuad Abdul BaqI (1/93)
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satu dari huruf ta’-nya tidak disertakan dalam kata itu. “IVa la
takhat̂ i/aru", artinya jangan mencari posisi terbaik dan terdepan dalam
suatu majelis. “Fan nar”, artinya ia mendapatkan neraka (lahu an-nar),
atau wajib masuk neraka {yastahiqqu an-nar). Dan “an-nar” yang kedua
di-ra/a’-kan berdasarkan pengertian yang pertama, dan di-noshab-kan
berdasarkan pengertian yang kedua.

Dari Ibnu ‘Umar ,ia menceritakan, Rasulullah ^bersabda;

ts-l a1*J1 4jJ tf.lg.l-Jl iU j*JjJl ^
jllll ^^L i

“Barangsiapa mempelajari ilmu untuk berbangga-bangga di
hadapan para ulama, atau untuk berdebat dengan orang-orang
bodoh, atau untuk mencari perhatian orang banpak, maka ia masuk
neraka." (HR. Ibnu Majah (253), dan dinyatakan hasan oieh Al-
Albani dalam Shahib At-Targhib wa At-Tarhib (1/48)

Muhammad Fu’ad Abdul Baqi ^mengatakan dalam Sunan Ibni
Majah (1/93), “Dalam Az-Zawa’id disebutkan, sanadnya dha'if karena
kelemahan Hammad dan Abu Karib.” Hadits ini dinyatakan shahih oleh
AI-Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1/41).

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah Mbersabda:

“Barangsiapa mempelajari ilmu untuk berbangga-bangga di
hadapan para ulama. atau untuk berdebat dengan orang-orang
bodoh, atau untuk mencari perhatian orang ban\;ak, maka Allah
akan memasukkannpa ke dalam Neraka Jahannam." (HR. Ibnu
Majah [260], dihasankan Al-Albani dalam Shahih Sunan Ibni Majah
[1/48], dan dishahihkannya dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib
11/48])

Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq dalam Mushannaf-nya (11/36)
secara mauquf, dari Salim bin Qais Al-Hanzhali. la menuturkan, “Umar

b e r k h u t b a h :
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‘Sesungguhnya perkara yang pa/ing afcu khauiah'rkan afas fca?ian
iaiah apabila salah seorang di antara kalian yang bersih ditangkap
lalu dipotong sebagaimana unta dipotong, lalu dagingnya
dipanggang sebagaimana daging hewan tersebut dipanggang. h
dituduh sebagai ahli maksiat padahal bukan ahli maksiat. ”Dari arah
bawah mimbar, AH tertanya, 'Kapan itu akan terjadi, wahai Amirul
Mukminin? Apakah itu terjadi apabila bencana makin menghebat,
fanatisme golongan semakin merajelela, banyak anak-anak ditawan,
dan umat manusia dihantam bala bencana sebagaimana peng-
gilingan menumbuk-numbuk alasnya, atau sebagaimana api
melumatkan kayu bakar. ’Umar balik bertanya, ‘(Menurutmu) kapan
itu terjadi, wahai AH?' AH menjawab, ‘Kalau ilmu banyak didalami
bukan untuk agama, banyak ilmu dipelajari bukan untuk diamalkan,
dan banyak dunia dikejar melalui amalan-amalan akhirat.’
Diriwayatkan juga o!eh Al-Hakim melalui jalur Al-Mushannaf, dan
dishahihkan Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib
(1/48).

Gharibul Hadits (Kosakata Hadits yang SuUt Dipahami)
Yu'syar =yunsyar (digergaji). Dinyatakan: Asyartu a/-/chasybah

asyran, u;au;asyartu/ia wasyran, jika aku memotongnya. Semisal:
nosyartuha nasyran (aku menggergaji kayu).

Al-jazur iaiah unta yemg disembelih, jamak (bentuk plural)nya ieilah
Jaza’ir atau juzur. Sementara juzurat adalah jam'ul jam’ (jamak dari kata
jamak). Seperti thuruqat jamaik dari thuruq. Kata jazur berlaku untuk
unta jantan dan betina. la di”mu’annats’'kan karena lafazhnya
mu'annats. Anda mengatakan: Hadzihil jazur (ini seekor unta), meskipun
yang Anda maksud adalah unta jantan.

Yusyath: Syayyafha fulan al-lahma, jika ia memanggangnya dan
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tidak mematangkannya. Tasyyifh ialah daging yang disediakan untuk
suatu kaum dengan cara dibakar.

Tsiqaa/, dengan kasra/i, adalah kulit yang dihamparkan di bawah
penggilingan yang diputar dengan tangan untuk melindungi tepung agar
tidak bercampur dengan tanah.

Artinya, badai fitneih itu menumbuk mereka seperti tumbukan
penggilingan ketika dialasi dengan kulit. Tidak dihcimpiri dengan kulit
kecuali pada saat membuat tepung.

Syaikh Muhammad Khalil Harras menjelaskan, ‘Pemyataan
“ i lmu didalami bukan karena agama,” yakni ket ika manusia
mempelajari fiqih bukan untuk diamalkan dan diajarkan, tetapi semata-
mata untuk mendapatkan jabatan sebagai mufti, qadhi, dan dekat
dengan penguasa.

Dari Abdullah bin Mas’ud ia mengatakan:
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“Apa pang akan kalian lakukan bila suatu bencana menpelimuti
kalian; dimana anak-anak tumbuh dewasa, orang dewasa menjadi
tua, pang bukan sunnah dijadikan ajaran. Ketika ajaran itu diubah
suatu hari, maka dikatakan: Ini adalah kemungkaran." Ditanpakan,
“Kapan itu terjadi?” Ia menjawab, “Jika orang-orang pang amanah
semafcin sedikif, para pemimpin semakin banpak, ahli fiqih semakin
sediJcit, qari semakin banyak, i/mu dipelajari bukan karena tuntutan
agama, dan dunia dicari dengan amal akhirat.” Diriwayatkan Ad-
Darimi (1/75-76), dan sanad Ad-Darimi dishahihkan Al-Albani
dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1/48); serta diriwayatkan
Abdur Razzaq dcdam Al-Mushannaf (2/359) secara mauquf pada

21 At-Targhib wa At-Tarhib, Al-Mundziri, cetakan dengan komentar Muhammad Khalil
Harras {1:131)
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Abdullah dengan sanad terputus.

G h a r i b u l H a d i t s

Labisatlcum fitnah (kalian diselimuti bencana), artinya berbagai
bencana itu menutupi dan meliputi kalian, seperti pakaian yang
membungkus tubuh pemakainya,

Yarbu, artinya tumbuh dan berkembang.

Vahramu, dikatakan: Harima yahramu sewazan dengan ta'iba, jika
sudah tua dan lanjut usia,

Tuttakhadzu sunnah (dijadikan sebagai sunnah), yakni jcklan yang
diikuti, dan manhaj yang ditempuh.

Hadza mungkar (ini adaiah kemungkaran), yakni dicela lagi buruk.

Fuqaha’ukum (para ahli fiqih kalian), jamak dari kata faqih, yaitu
orang yang sibuk memahami nash-nash syariat.

Qurra’u/cum (para qari), yaitu orang-orang yang membaca AI-Quran
dengan baik, baik tajwid maupun tata caranya.

Uhumisat ad-dun^a bi’amal al-akhirah (dunia dicari dengan amalan
akhirat), yakni agama dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan
harta benda, Sebagian salaf pemah ditanya, “Apakah yang dimaksud
dengan kata siflah (orang-orang hina)?” la menjawab, “Yaitu orang-
orang yang makan kenikmatan duniawi dengan ilmu akhirat.”

Al-Khatib Al-Baghdadi, dalam Al-Jami\ membuat suatu bab untuk
menjelaskan niat dalam menuntut ilmu hadits. Dalam bab tersebut, ia
mengatakan, “Seorang penuntut ilmu hadits harus memiliki niat yang
ikhlas dalam menuntut ilmu. Tujuannya dalam menuntut ilmu tersebut
hanya semata-mata mengharapkan wajah Allah,

la harus waspada agar tidak menjadikannya sebagai sarana untuk
meraih keuntungan duniawi, dan sebagai jalan untuk mengambil
berbagai kompensasi. Ada ancaman bagi siapa yang mencari hal itu
dengan ilmunya.

Hindarilah bermegah-megahan dan berbangga-bangga dengan
ilmu, serta tujuannya dalam menuntut hadits untuk meraih ketokohan,
membuat para pengikut, dan mengadakan berbagai majelis ilmu. Sebab,
penyakit yang masuk pada uleima kebanyakan melalui jalem ini.

21
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Hendaknya ia menjadikan hapatan haditsnya sebagai hapalan
ri ayah (pemeliharaan), bukan sekadar hapalan riwayat. Karena para
perawi ilmu itu sangat banyak, sementara para pemeliharanya sangat
sedikit. Bisa jadi orang yang tidak hadir dalam majelis ilmu sama seperti
yang hadir, yang berilmu sama dengan yang tidak berilmu. Dan bisa jadi
orang yang mengusung riwayat hadits tidak memiliki ilmu terhadap
hadits itu. Karena pandangannya terhadap Justifikasi hadits tersebut
setingkat dengan pemahaman orang yang tidak mengeiti dan mengiimui
hadi ts tersebut .

la hams menyadari bahwa Allah akan menanyakannya kelak
tentang ilmunya; untuk apa ia menuntut ilmu? Dan, Allah akan
memberikan pahala kepadanya ateis ilmu yang diamalkannya.

Kami tegaskan, semestinya disadari bahwa mencari keduniaan
dengan amalan akhirat adalah sanksi di dunia yang disegerakan,
menghilangkan keberkahan umur dan menghilangkan kebaikannya, dan
di akhirat terdapat adzab yang pedih.

A!-Hasan mengatakan, “Adzab bagi seorang uiama ialah kematian
hatinya." Ditanyakan kepadanya, “Apakah kematian hati itu?” la
menjawab, “Mencari dunia dengan amalan akhirat."

Ja’far bin Muhammad mengateikan, “Kalau kalian melihat seorang
uiama yang demikian mencintai dunia, ragukanlah agamanya. Karena
setiap orang yang mencintai sesuatu pasti diselimuti oleh apa yang
dicintainya itu.

Sufyan Ats-Tsauri menegaskan, “Ilmu itu hanyalah dipelajari agar
seseorang bertakwa kepada Allah. Ilmu lebih utama dibandingkan
selainnya, karena ilmu menjadikan seseorang bertakwa kepada Allah.”

Sebagian uiama juga berkata, “Hiasilah ilmu, dan jangan berhias
dengannya.

Coba ingatlah, dengan taufik dan kekuatan Allah, insya Allah,
sebuah contoh praktis beikaitan dengan persoalan yang sudah kami
paparkan, yaitu keikhlasan dalam menuntut ilmu dan menjauhkan diri
dari riya’ dan sum’ah. Di dalamnya juga berisi muhasabah (introspeksi)
diri, dan mencermati secara dctil tentang berbagai motivasi amal dan
pencarian ilmu, yang sebaiknya direnungkan setiap penutut ilmu
sehingga riya' dan sum’ah tidak menyertainya dalam pencariannya.

2 3
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2 3 Al-Jami' li Akhlaqi Ar-Rawi wa Adab As-Sami', Al-Khatib Al-Baghdadi (i: 81)
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Imam Adz-Dzahabi mengatakan, tentang biografi Hisyam Ad-
D a s t a w a ’ i :

Dia adalah seorang hafizh, hujjah, imam, orang yang jujur, Abu
Bakar Hisyam bin Abi Abdillah Al-Bashri Ar-Rab’i, pemilik pakaian
Dustuwa'iyyah. Dia saudagar kain yang diimpor dan wilayah Dastu,
sebuah negeri kecil dari witayah Ahwaz.

‘Aun bin Umarah menuturkan, “Aku pemah mendengar Hisyam
Ad-Dustuwa’i menyatakan, ‘Demi Allah, aku tidak mampu mengatakan
bahwa aku pemah pergi pada suatu hari pun untuk mencari hadits
dengan meniatkannya karena wajah Allah 5̂ ’

Adz-Dzahabi berkomentar, “Demi Allah! Aku juga merasa demikian.
Kaum salaf dahulu menuntut ilmu karena Allah, sehingga mereka
menjadi mulia dan menjadi para imam yang diteladani. Suatu kaum dari
mereka mula-mula mencari ilmu bukan karena Allah, dan mereka
meraihnya. Kemudian mereka sadar dan muhasabah diri, lantas ilmu
tersebut menarik mereka kepada keikhlasan di tengah peijalanan.
Sebagaimana kata Mujahid dcin selainnya, “Kami menuntut ilmu ini
dengan tanpa memiliki niat yang besar. Kemudian Allah mengaruniai
niat sesudah itu.” Sebagian dari mereka mengatakan, “Kami menuntut
ilmu ini karena selain Allah, tapi ilmu ini tidak sudi kecuali diniatkan
karena Allah.”

Itu juga baik. Kemudian mereka menyebarkannya dengan niat yang
b a i k .

Ada suatu kaum yang mencari ilmu dengan niat yang rusak demi
keduniaan, dan supaya mereka mendapatkan sanjungan. Akhimya
mereka mendapatkan apa yang mereka niatkan. Anda lihat, kaum
seperti itu tidak mampu menyinari dunia dengan cahaya ilmu, tidak
memberikan kesan di dalam hati, dan ilmu mereka tidak membucihkan
hasil berupa amal. Orang yang berilmu hanyalah orang yang takut
kepada Allah

Satu kaum lainnya mendapatkan ilmu, dan mereka mendapatkan
kedudukan, lalu mereka bersikap zhalim. Mereka melepaskan diri dari
ikatan ilmu, dan melakukan berbagai dosa besar dan kenistaan.
Celakalah mereka, dan mereka itu bukanlah ulama.

Ada juga di antara mereka yang tidak bertakwa kepada Allah
berkenaan dengan ilmunya, bahkan berupaya mencari trik-trik
mengelabui syariat, memberikan fatwa-fatwa yang menyepelekan ajaran

2 6 ^ e n o a n o r



agama, dan meriwayatkan hadits-hadits si;adz (nyeleneh). Bahkan
sebagian dan mereka berbuat lancang terhadap Allah, dengan me-
malsukan hadits-hadits. Tapi Allah membuka kedoknya, ilmunya lenyap,
dan membawa kembali bekalnya ke neraka.

Kesemua golongan tersebut meriwayatkcin iimu dalam jumlah yang
besar. Tapi mereka meninggalkan generasi yang nampak kekurangan
mereka dalam ilmu dan amal. Setelah mereka dilanjutkan oleh generasi
yang secara lahiriah tampak sebagai ahli ilmu, namun tidak menguasai
secara baik ilmu apa pun. ®

’ ^ e n a m O ’ 9 l m U ‘ 2 7
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M E N Y E M B U N Y I K A N I L M U

Allah ^berfirman:

J\ 4
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^ 4
>!V .

“Sesungguhnya orang-orang yang men\̂ embunyikan apa yang te/ah
Kami furunlcan faerupa /ceterangon-lceterangan (yang jelas) dan
petunjuk, setelab Kami menerangkannya kepada manusta dalam AI-
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh
(makhluk) yang dapat melaknati, kecuali mereka yang telah taubat
dan mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), maka
terhadap mereka itu Aku menerima taubatnya dan Akulab Vang
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Al-Baqarah; 159-
160)

Al-Qurthubi iaSg menjelaskan, “Allah mengabarkan bahwa orang
yang menyembunyikan apa yang ditumnkan bempa keterangan-
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, adalah orang yang terlaknat”

s e m u a

Para ulama berbeda pendapat tentang hai itu. Ada y a n g

berpendapat bahwa yang dimaksud di sini iaiah para pendeta Yahudi
dan Nashrani yang menyembunyikan mengenai nubuwat Muhammad

Kaum Yahudi juga menyembunyikan tentang hukum rajam.
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Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah setiap
orang yang menyembunyikan kebenaran. Jadi, ayat ini bersifat umum
meliputi setiap orang yang menyembunyikan ilmu tentang agama Allah
yang seharusnya disebarluaskan.

Firman-Nya, "Sete/ah Kami menerangkannya kepada manusia
dalam Al-Kitab. ”Kinayah dalam lafal: faayyannahu (Kami menerangkan-
nya), merujuk kepada “apa yang diturunkan berupa keterangan-
keterangan (yang jelas) dan petunjuk.” Sedeingkan Al-Kitab adalah
nama jenis (Ism jins). Maksudnya, semua kitab yang pemah diturun¬

kan A l lah .

Firman-Nya, “Mereka itu dilaknati Allah,” yakni Allah berlepas diri
dari mereka dan menjauhkan mereka dari pahala-Nya, seraya berfirman
kepada mereka, “Rasakan laknat-Ku.” Seperti yang pemah diungkapkan
Allah kepada sang terlaknat, yaitu Iblis, “Rasakan laknat-Ku.” Laknat,
menurut bahasa, ialah menjauhkan dan mengusir.

Firman-Nya, “Dan dilaknati (pula) oleh semua fmafcWukj yang
dapat melaknati,” menurut Qatadah dan Ar-Rabi’ bahwa yang dimaksud
dengan “semua makhluk yang bisa melaknati” ialah para malaikat dan
orang-orang beriman. Ibnu ‘Athiyyah mengatakan, “Ini jelas dan
betjalan sesuai konteks pembicaraan.

Dalam ‘Umdah At-Tafsir disebutkan:

Ini ancaman keras buat siapa yang menyembunyikan apa yang
dibawa oleh para rasul berupa bukti-bukti yang jelas tentang berbagai
tujuan yang benar dan petunjuk yang bermanfciat bagi hati, setelah Allah
menjelaskannya kepada hamba-hambaNya dalam kitab-kitabNya yang
diturunkan-Nya kepada para rasul-Nya.

Abul ‘Aliyyah mengatakan, ayat ini diturunkan berkenaain dengan
Ahli Kitab yang menyembunyikan sifat Muhammad Kemudian Allah
mengabarkan bahwa mereka dilaknat oleh segala sesuatu atas
perbuatan mereka itu. Sebagaimana halnya seorang ulcuna dimohonkan
ampunan untuknya oleh segala sesuatu, hingga ikan yang berada dalam
air dan burung yeing berada di udara. Mereka—berbeda dengan para
ulama itu—justru dilaknat Allah dan dilaknat setiap makhluk yang bisa
m e l a k n a t i .

Dalam ayat ini diutarakan bahwa orang yang menyembunyikcin

» 2 5
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Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, A!-Qurthubi, dengan penelitian dari Muhammad Ibrahim
Al-Hafnawi dan Muhammad Utsman (2/189)
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ilmu akan dilaknat Allah, para malaikat, dan semua manusia. Orang-
orang yang melaknatnya juga adalah semua yang berbahasa Arab fasih
dan non Arab, baik dengan lisan ucapan maupun lisan perbuatan. Atau
seandainya ia memiliki akal (past! akan melaknat dirinya sendiri), atau
pada Hari Kiamat keiak. Walhhu a'lam.

Kemudian Allah mengecualikan, dari mereka, siapa yang bertaubat
kepada-Nya, dengan firman-Nya, ‘'Kecuali orang-orang yang bertaubat,
memperbaiki diri dan menjelaskan (apa yang mere/ca sembun[,)ikan},”
yakni mereka meralat segala hal yang telah mereka lakukan, mereka
memperbaiki amal mereka, dan menjelaskan kepada manusia apa saja
yang selama ini mereka sembunyikan. “Maka mereka itulah orang-orang
yang Aku ampuni dosa-dosanya, dan Aku Maha Memberikan taubat lagi
Maha Penyayang." Dalam ayat ini berisi petunjuk bahwa penyeru
kekafiran dan bid’ah ketika bertaubat kepada Allah, niscaya Allah
menerima taubatnya. Diriwayatkan bahwa umat-umat terdahuiu tidak
serta merta taubat orang-orang semacam mereka akan diterima. Tetapi,
ini berasal dari syariat Nabi taubat dan Nabi penuh rahmat, Muhammad

1 5 . 2 6

Syaikh As-Sa’di menjelaskan, “Ayat ini, meskipun diturunkan
kepada Ahii Wtab, berikut apa yang mereka sembunyikan tentang
perihal Rasul
bagi setiap orang yang memiliki karakter suka menyembunyikan apa
yang diturunkan Allah “berupa keterangan-keterangan (yang jelas),”
yaitu bukti-bukti kebenaran, “dan petunjuk,’’ yaitu i lmu yang
menghasilkan hidayah menuju jalan yang lurus. Dengan ilmu itulah
tampak jelaslah perbedaan antara jalan hidup ahli surga dengan jalan
hidup ahli neraka.

Karena Allah telah mengambil janji para ulama agar mereka
menjelaskan kepada umat manusia apa yang telah Allah karuniakan
kepada mereka berupa ilmu dari Kitabullah dan tidak menyembunyikan-
nya. Barangsiapa merusak perjanjian tersebut dan menghimpun dua
kerusakan sekaligus; menyembunyikan apa yang diturunkan Allah dan
menipu para hamba Allah; maka mereka itulah “orang-orang yang
dilaknat oleh Allah,” yakni dijauhkan dan diusir dari kedekatan dengan-
Nya dari rahmat-Nya. “Dan mereka dilaknat oleh siapa saja yang bisa
melaknat,” yakni semua makhluk. Jadi, laknat semua makhluk menimpa
diri mereka, karena mereka bemsaha menipu manusia, merusak agama

dan sifat-sifatnya, namun hukumnya berlaku umum

2 9
Vmdah At-Tafsir, yaitu ringkasan dari Tafsir Al-Quran AI-'Azhim karya Ibnu Katsir,
ringkasan Syaikh Ahmad Syakir (1/279).
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mereka, dan menjauhkan mereka dari rahmat Allah.
Maka, mereka diberi balasan sesuai jenis perbuatan mereka. Demi-

kian pula orang yang mengajarkan kcbajikan kepada umat manusia,
maka Allah menyanjungnya dan malaikat mendoakannya, hingga ikan
yang hidup di air, karena usahanya untuk kemaslahatan umat manusia,
memperbaiki kondisi keagamaan mereka, dan mendekatkan mereka
kepada rahmat Allah, la diberi balasan sesuai jenis perbuatannya. Orang
yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah berarti menentang
perintah Allah, melawan Allah. Allah menjelaskan ayat-ayafl^ya kepada
umat manusia, sementara orang ini justru berusaha memadamkan dan
menyembunyikannya. Orang seperti ini wajar bila mendapatkan
ancaman yang keras.

“Kecuali orang-orang yang bertaubat,’“ artinya meninggalkan segala
bentuk dosa yang pemah mereka lakukan dengan penuh penyesalan
dan betul-betul meninggalkannya, serta bertekad untuk tidak
mengulanginya lagi, “dan melakukan perbaikan,” terhadap perbuatan
mereka yang rusak. Karena semata-mata meninggalkan yang buruk
tidakiah cukup, tanpa melakukan amal kebajikan. Dan orang yang
menyembunyikan kebenaran juga tidak cukup meninggalkan kebiasa-
annya itu saja, tetapi Juga harus menjelaskan apa-apa yang selama ini
disembunyikannya, dan memperlihatkan segsila hal yang selama ini
tidak ditampakkannya.

Orang seperti itulah yang diterima taubatnya oleh Allah, karena
ampunan Allah tidak terhalangi. Orang yang telah memenuhi syarat
taubat, pasti Allah menerima taubatnya. Karena Dia “Maha Penerima
taubat,” yakni Yang Memberi ampunan kepada hamba-hambaNya
setelah berbuat dosa, jika mereka bertaubat, serta memberi karunia dan
kenikmatan setelah terhalcing (dari karunia dan kenikmatan tersebut),
jika mereka kembali (bertaubat). “Lagi Mciha Penyayang,” yakni Dzat
yang tersifati dengan sifat rahmat yang sedemikian besar yang meliputi
segala sesuatu.

A l l a h

2 7
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2 7 Ta/sirAZ-Kanm Ar-Rahwan, hal. 59.
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“Sesungguhnya orong-orang yang meni^embunijikan apa yang te/ah
diturun/can Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualni/a dengan harga yang
sedikit (murah), mereka itu sebenampa tidak memakan (tidak
menelan) ke dalam perutni/a melainkan api, dan Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada Hari Kiamat dan tidak mensucikan
mereka dan bagi mereka siksa i/ang amat pedih. Mereka itulah
orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksa
dengan ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang api
neraka.’’“ (Al-Baqarah: 174-175)

Al-Qurthubi menjelaskan, “Sesungguhnya orang-orang yang
menyembunyikan apa-apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab.”
Ayat ini, meskipun berkenaan dengan perilaku para pendeta Yahudi,
juga mencakup kaum Muslimin, yaitu siapa saja yang menyembunyikan
kebenaran dengan kesadarannya (tanpa paksaan) karena faktor
keduniaan yang bakal diperolehnya.”

Firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan
apa-apa iiang telah diturunkan Allah, paitu Al-Kitab,” yakni para ulama
Yahudi. Mereka menyembunyikan apa yang diturunkan Allah di dalam
Taurat berupa sifat Muhammad dan kebenaran risalah-Nya. Makna,
“yang telah diturunkan, “yakni yang telah diperlihatkan, sebagaimana
firman-Nya, “Dcin orang yang berkata, ‘Saya akan menurunkan seperti
apa yang diturunkan Allah’.” {Al-An’am: 93). Yakni, saya akan
memperlihatkannya. Ada yang berpendapat bahwa artinya memang
betul-betul diturunkan, yakni yang diturunkan oleh para malaikat-Nya
kepada para rasul-Nya. “Dan menjualnya,” yaitu menjual apa yang
mereka sembunyikan, “dengan harga yang sedikit (murah),” yaitu
dengan menerima suap. Disebut sedikit, karena memang sesaat dan
akibatnya menyakitkan. Ada yang berpendapat, karena suap yang
mereka terima dari para penyuap bemilai sedikit.

Syaikh As-Sa’di menjelaskan;

2 8
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Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, Al-Qurthubi (2/239)
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Ini ancaman keras bagi siapa yang menyembunyikan ilmu yang
Allah tumnkan kepada para rasul-Nya, dimana Allah telah mengambil
janji terhadap ahlinya agar mereka menjelaskannya kepada umat
manusia dan tidak menyembunyikannya. Barangsiapa menukarkannya
dengan harta duniawi laiu merusak peijanjiannya dengan Allah, maka
‘‘mereka ifu sebenamiia tidak memakan (tidak menelan) ke dalam
perutni^a melainkan api ...” karena cara yang mereka gunakcin untuk
mencari rizki itu didapatkan melalui metcxde yang paling buruk dan
paling diharamkan pula. Maka, ganjaran yang mereka terima pun sesuai
dengan jenis perbuatan mereka.

“Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada Hart Kiamat,”
bahkan Allah murka kepada mereka dan berpaling dari mereka. Ini lebih
berat bagi mereka daripada siksa neraka. “Don tidak mensud/can
mereka," yakni tidak akan membersihkan mereka dari akhlak yang keji.
Karena mereka tidak memiliki perbuatan yang layak dipuji, diridhai dan
diberi pahaia. Allah tidak mensucikan mereka karena mereka melakukan
hal-hal yang menyebabkan hilangnya “pensudan diri” [tazkipah), yang
sebab utamanya iaiah mengamalkan Kitabullah, mengambil petunjuk-
nya, dan mendakwahkannya. Mereka telah mencampakkan Kitabullah,
berpaling darinya, dan lebih memilih kesesatan dibeindingkan petunjuk,
lebih memilih siksa daripada ampunan. Mereka itulah orang-orang yang
paling layak mendapatkan neraka. Bagaimana mereka bisa sabar
menerima siksa tersebut? Bagaimana mereka bisa memiliki ketahanan
menghadapi siksa tersebut?̂ ®

Allah ^berfirman:

'T - .i.. ti ^ ^ ‘ A. \^ ^ .'2’> » > -

\ A V

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang pang
telah diberi kitab (paitu), ‘Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu
kepada manusia, dan jangan kamu menpembunpikannpa.’ Lalu
mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan
mereka menukampa dengan harga pang sedikit. Amatlah buruk

2 9 TafsirAUKarim Ar-Rahman, hal. 65.
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tukaran yang mereka terima." (Aii Imran: 187)

Ibnu Katsir ?iS5 menjeleiskan, “Ini merupakan sindiran tajam dari
Allah sekaligus ancaman terhadap Ahli Kitab yang telah diambil
peijanjiannya oleh Allah, melalui lisan para Nabi, untuk beriman kepada
Nabi Muhammad dan menyebarkan informasi tentang kerasulannya
di tengah umat manusia, sehingga mereka bersiap-siap menerima ke-
datangan beliau. Kemudian, ketika beliau diutus, mereka menjadi
pengikutnya. Namun temyata mereka justru menyembunyikan kabar itu.
Bahkan mereka mengganti segala kebaikan dunia dan akhirat yang
dijanjikan kepada mereka, dengan nilai dunia yang sangat rendah,
dengan kenikmatan dunia yang tidak ada harganya. Sungguh, itu suatu
jual-beli yang rendah, jual-beli yang buruk sekali.

Reaiitas itu memberi peringatan kepada para ulama agar tidak
mengikuti jejak Ahli Kitab, sehingga mendapatkan siksa seperti yang
mereka alami. Jangan mengikuti kebiasaan Ahli Kitab itu. Para ulama
harus berupaya menyebarkan segala ilmu bermanfaat yang mereka
miliki, yang menuntun pada amai shalih, dan mereka tidak boleh
menyembunyikannya sedikit pun.

Al-Qurthubi menjeleiskan, “Firman Allah ‘Dan (ingatlah), ketika
Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab,’ ini
berkaitan dengan kisah kaum Yahudi. Karena mereka diperintahkan
supaya beriman kepada Muhcimmad ^dan menjelaskan perihalnya,
namun mereka justru menyembunyikan sifatnya. Ayat ini merupakan
sindiran tajam terhadap mereka. Namun, meski begitu, ayat ini adalah
informasi umum yang berlaku untuk mereka dan selain mereka.

Al-Hasan dan Qatadah menjelaskan, ayat ini berlaku bagi seliap
orang yang diberikan ilmu dari Kitabullah. Oleh karena itu, barangsiapa
yang memiliki ilmu dari Kitabullah, hendaknya ia mengajarkannya
kepada orang lain. Jangan kalian menyembunyikan ilmu, karena itu
membawa kepada kebinasaan.

Muhammad bin Ka’ab mengatakan, ‘Seorang ulama tidak halal
mendiamkan ilmunya, dan orang yang bodoh juga tidak halal mem-
biark2in dirinya dalam kebodohan.

As-Sa’di menjelaskan, “Mitsaq artinya ‘peijanjian yang berat
dan kukuh.” Perjanjian itu Allah ambil dari setiap orang yang telah

3 0
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diberi-Nya kitab-kitab dan diajarkan ilmu kepadanya, agar menjelaskan-
nya kepada umat manusia apa yang mereka butuhkan berupa ilmu yeing
diajarkan Allah kepadanya, tidak menyembunyikannya dan tidak kikir
dengan ilmu tersebut kepada mereka. Terutama sekali bila mereka
sendiri yang meminta kepadanya, sebagai konsekuensinya. Karena
setiap orang yang memiliki ilmu, pada saat itu ia berkewajiban untuk
menjelaskan kebenaran dari yang batil.

Adapun orang-orang yang mendapatkan taufiq dari Allah maka
mereka berupaya untuk meiaksanakan tugas tersebut sebaik mungkin.
Mereka akan mengajarkan ilmu yang mereka dapatkan dari Allah
kepada umat manusia, karena mengharapkan keridhaan Allah, belas
kasih kepada sesamanya, dan takut akan dosa menyembunyikan
k e b e n a r a n .

Sementara Ahli Kitab dari kaum Yahudi dan Nashrani, atau se-
jenisnya, mereka justru mencampakkan peqanjian tersebut di belakang
punggung mereka. Mereka tidak mengindahkeinnya sama sekali, tapi
justru menyembunyikan kebenaran dan memperlihatkan kebatiian.
Mereka nekat melakukan hal-hal yang diharamkan AUeih. Mereka
meremehkan hak-hak Allah dan hak-hak seseimanya. Dengan me¬
nyembunyikan kebenaran itu, mereka telah menjual agama dengan
harga murah. Yaitu dengan kedudukan dan harta benda yang diberikan
oleh para pengekor hawa nafsu yang tidak berharga, orang-orang yang
lebih mendahulukan syahwat mereka daripada kebenaran. “Amatiab
buruk tukaran yang mereka terima,” karena itu imbalan yang paling
r e n d a h .

Sementara hal yang mereka benci, yaitu menjelaskan kebenaran
yeing mengandung jaminan kebahagiaan abadi serta kebaikan dunia
dan akhirat, justru target yang paling utama dan paling mulia. Namun,
mereka justru memilih kehidupan yang hina, serta meninggalkan
kehidupan yang luhur dan berharga. Semua itu teijadi karena pilihan
hidup mereka yang buruk, karena kehinaan mereka, dan karena
keberadaan mereka yang memang hanya sesuai dengan gaya hidup
yang sudah difitrahkan pada diri mereka.

Allah ̂ berfirman, memerintahkan Nabi-Nya dan mengajarkan
etika kepada umatnya:

1 . 3 2

3 2 Taisir Al-Kanm Ar-Rahman, As-Sa'di hal. 127.

36 9 l * n u



E
j i

o i

! \ V

“Hai i?asu/, sampai/ran apa yang diturun/can Jcepadamu dari
Rabbmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” (Al-Maidah: 67)
Al-Qurthubimenjelaskan, “Ibnu Abbas m e n j e l a s k a n ,

makna ayat ini: ‘Sampaikanlah semua apa yang diturunkan kepadamu
dari Rabbmu. Jika kamu menyembunyikan sesuatu darinya, berarti
kamu belum menyampaikan risalah-Nya.’ Ini pendidikan untuk Nabi
dan pendidikan bagi para pengemban ilmu dari umatnya, agar mereka
tidak menyembunyikan sedikit pun dari ajaran syariat-Nya. Allah sudah
mengetahui bahwa Nabi-Nya tidak akan menyembunyikan sedikit pun
dari wahyu-Nya. " 3 3

Dikeluarkan oleh Muslim dengan sanadnya sendiri dari Masruq, dari
Aisyah bahwa ia menceritakan, “Barangsiapa beranggapan bahwa

menyembunyikan sesuatu dari Kitabullah, berarti ia telahRasu lu l l ah

melakukan kedustaan yang besar terhadap Allah, padahal Allah
berfirman, ‘Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari
Rabbmu. Dan jika tidak kamu keijakan (apa yang diperintahkan itu.
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya’.”^

Dilkeluarkan oleh Al-Bukhari, dengan sanadnya, dari Masruq, dari
Aisyah bahwa ia mengatakan, “Barangsiapa yang menceritakan
kepadamu bahwa Nabi Mmenyembunyikan sesuatu dari wahyu Allah,
maka jangan mempercayainya. Karena Allah berfirman, ‘Hai Rasul,
sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan jika tidak
kamu keijakan {apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menycimpaikan amanat-Nya’

Semua itu adalah ayat-ayat Allah yang sedemikian jelas tentang
ancaman menyembunyikan ilmu, dan perintah untuk menyampaikan-
nya. Para sahabat, dan para tabi’in yang mengikuti mereka dengan baik.

Al-Jami'li Ahkam Al-Quran, Al-Qurthubi (6/230).
HR. Muslim (177).
HR- Al-Bukhan (4336).3 S



telah memahaminya dengan benar. Mereka betul-betul meletakkan
urusan ini secara proporsional, tidak teledor dan tidak pula me-
remehkcinnya. Tapi mereka mengeijakannya selaras dengan apa yang
mereka ketahui. Mereka, berkait karunia Allah, adalah “orang-orang
yang lebih dahulu berbuat kebajikan" (sabiqun).

Di antara contoh pemahaman dan ilmu mereka ialah Abu Hurairah
dan Abu Dzar dalam riwayat yang mereka tuturkan. Al-Bukhari
mengeluarkan riwayat itu, dengan sanadnya, dari Abu Hurairah bahwa
ia menceritakan,

“Orang-orang mengatakan bahwa Abu Hurairah terlalu banyak
meriwayatkan hadits. Seandainya bukan karena dua ayat dalam
Kitabullah, niscaya aku tidak menceritakan suatu hadits pun:

0 ' St -oPSc l \

< t£ >

‘Sesungguhnya orang-orang yiang menyemfaunyifcan apa yang telah
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan fyang jelas) dan
petunjuk, setelah Kami menerangkann\/a kepada manusia dalam Al-
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua
(makhluk) yang dapat melaknati, kecuali mereka yang telah taubat
dan mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), waka
terhadap mereka itulah Aku menerima taubatnya dan Akulah Yang
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.’ (Al-Baqarah: 159-
160).

Al-Hafizh wife menjelaskan, “Ucapan Abu Hurairah ‘seandainya
bukan karena dua ayat,' artinya, seandainya bukan karena Allah telah
mengecam perbuatan menyembunyikan ilmu, niscaya ia pada dasamya
tidak mau menceritakan suatu hadits pun. Tetapi karena menyembunyi¬
kan ilmu hukumnya haram, meika wajib memperlihatitannya. Oleh
karena itu, ia meriwayatkan banyak hadits, karena hadits yang ia

” 3 6

3 «
HR. Al-Bukhari (118)
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>■37ketahui memang banyak jumlahnya.

Imam Al-Bukhari mengeluarkan riwayat secara mu’allaq namun
dengan penuturan yang pasti, dan Abu Dzar bahwa ia menuturkan,
“Seandainya kalian meletakkan sebilah pedang di sini—beliau me-
nunjuk ke arah tengkuknya—kemudian aku yakin bahwa aku masih bisa
melontarkan satu ucapan yang pemah aku dengar dari Nabi 31. sebelum
kalian memenggal kepalaku, pasti aku sampaikan kata tersebut.

Al-Hafizh mengatakan, “Pemyataan Al-Bukhari: Abu Dzar
berkata ... dst.” Meskipun diriwayatkan secara mu’a//aq, tapi kami
mendapatkan riwayat tersebut secara maushu/ (bersambung sanadnya)
dalam Musnad Ad~Darimi dan selainnya melalui jalur periwayatan Al-
Auza’i. Abu Katsir—yakni Malik bin Murtsid—menuturkan kepadaku,
dari ayahnya, ia menuturkan, “Aku datang kepada Abu Dzar saat
sedang duduk di sisi Al-Jumrah Al-Wustha, sementara orang-orang
berkumpul di hadapannya untuk meminta fatwa kepadanya. Tiba-tiba
datanglah seorang lelaki yang langsung berdiri di hadapannya,
kemudian mengatakan, ‘Bukankah Anda dilarang berfatwa?’ Abu Dzar
mengangkat kepalanya seraya mengatakan, Apakah engkau memata-
raataiku? Seandainya kalian meletakkan...’ dan seterusnya seperti hadits
di atas.

" 3 8

Kami juga mendapatkan riwayat dalam Al-Hiliiah, dari jalur riwayat
yang sama, dan dijelaskan bahwa lelaki yang menyapanya adalah
seorang pria dari Quraisy. Orang yang melarangnya memberi fatwa
adalah Utsman Penyebabnya, ia pemah berada di negeri Syam, lalu
ia berselisih dengan Muawiyyah tentang tafsir firman Allah, ‘Dan orang-
orang yang men^embunyikan emas dan perak ...’ (At-Taubah: 34).
Menurut Muawiyyah, ayat ini diturunkan khusus berkenaan dengan Ahli
Kitab. Sementara menurut Abu Dzar, ayat ini diturunkan berkenaan
dengan mereka dan kita. Akhimya, Muawiyyah menulis surat kepada
Utsman, lalu Utsman mengirimkan utusannya kepada Abu Dzar.
Tetjadilah perselisihan pendapat yang mengakibatkan Abu Dzar pindah
dari Al-Madinah dan menetap di Rabadzah hingga wafat. {Diriwayatkan
An-Nasa’i).

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Abu Dzar
memandang bahwa menaati imam atau pemimpin tidaklah wajib, bila

3 7 Path Al-Bari [V259).
HR- Al-Bukhari dalam Shahih-nya, kitab Al-llm. bab: Berilmu sebelum berbicara dan
beramal (Shahih Al-Bukhari, 1/38).

3 8
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sifatnya melarang berfatwa. Karena ia berpandangan bahwa itu wajib
dilakukannya, berdasarkan pcrintah Nabi %supaya menyampaikannya.
Mungkin juga ia pemah mendengar ancaman terhadap orang yang
menyembunyikan iimu yang diketahuinya.

Shamshomah adalah pedang yang amat tajam dan tidak mudah
bengkok. Konon, ialah pedang bermata satu.

Ucapannya: “di sini” adalah isyarat pada tengkuknya. Unfidz, arti-
nya aku tetap melanju&an. Tujizu, benar-bcnar membunuhku. Kata
“kalimah” sengaja di-nofcirah-kan (indifmite noun) agar mencakup
sedikit dan banyak. Artinya, ia akan menyampaikan apa yang
diembannya datam kondisi apa pun, dan tidak pemah berhenti dari hal
itu, walaupun hampir dibunuh.

Hadits ini berisi perintah untuk mengajarkan ilmu dan menanggung
segala kesulitannya, serta bersabar atas segala bentuk gangguan, demi
mencari pahala.

Para Imam bersemangat mengingatkan para penuntut ilmu,
berkenaan dengan adab-adab menuntut ilmu, tentang uigensi me¬
nyampaikan iimu, dan memperingatkan mereka agar tidak me-
nyembunyikannya. Ibnu Katsir ^mengatakan, “Seorang penuntut
ilmu hendaknya memberikan ilmunya kepada para penuntut ilmu
selainnya, dan tidak menyembunyikan suatu ilmu pun. Karena ada
tarangan keras terhadap perbuatan tersebut.

Di antara riwayat tentang larangan itu adalah ayat-ayat yang tclah
dipaparkan sebelumnya. Demikian juga hadits-hadits berikut ini;

Dari Abu Hurairah ia menceritakan, Rasulullah ^bersabda:

“Barangsiapa i;ang ditan\/a tentang suatu ilmu, talu to me-
nyembunyikannya, posti ia akan diikat pada Hari Kiamat dengan tali
kekang dari neraka.” Diriwayatkan Abu Dawud (3658), dan
dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Daiwud
(2/411); At-Tirmidzi (2649), dan dinyatakan shahih oleh Al-Albani
dcdam Shahih Sunan At-Tirmidzi (2/336); Ibnu Majah (266), dein
dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Ibni Majah
(1/49)

3 9
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FathAI-Bar i , (1/194).
Al-Ba'its Ai-Hatsits, hal. 133.4 0
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Dari Abdullah bin Amr b a h w a R a s u l u l l a h ^ b e r s a b d a ,
“Barangsiapa yong menyembunyifcan ilmu, pasti ia akan diikat para Hari
Kiamat dengan tali kekang dari neraka. ”Diriwayatkan Ibnu Hibban (96);
danAl-Hakim (1/102).

la berkomentar, “Ini sanadnya shahih, dari hadits penduduk Mesir,
sesuai syarat Al-Bukhari dan Muslim, dan tidak memiliki suatu cacat
pun." Dan, disetujui Adz-Dzahabi. Syaikh Ahmad Syakir mengatakan,
dalam komentamya atas Shahih Ibni Hibban (1/257), “Namun kita perlu
sedikit mengkritik mereka berdua (Al-Hakim dan Adz-Dzahabi), bahwa
Abdullah bin ‘Ayyasy bukan perawi yang diambil riwayatnya oleh Al-
Bukhari sedikit pun, hanya Muslim yang menggunakannya. Sehingga
hadits ini hanya sesuai syarat Muslim saja. Hadits ini disebutkan oleh Al-
Mundziri dalam At-Targhib, namun dinisbatkan kepada Ibnu Hibban
dan Al-Hakim saja. Al-Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ Az-
Zawa’id (1/163), seraya mengatakan, “Diriwayatkan Ath-Thabrani
dalam Al-Kabir dan Al-Awsath, dan para perawinya bisa dipercaya.

Dari Abu Hurairah ia mengatakan, Rasulullah Mbersabda:

i>41

^

^ v i '

“Perumpamaan orang iiang mempelajari ilmu kemudian tidak
menceritakannya, seperti orang yang menyimpan perbendaharaan
lalu tidak menginfakkannya. ”Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-
Awsath, serta dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih At-
Targbib wa At Tarhib'*^, dan dalam Si/si/ah A/-Ahadits Ash-Shohihah
(3479)

Al-Khaththabi safe menegaskan, “Orang yang enggan berbicara
diumpamakan seperti orang yang mengikat dirinya sendiri. Seperti
diungkapkan, ‘Orang yang bertakwa adalah orang yang terikat.
Seperti ucapan masyarakat Arab, ‘Si fulan berdebat dengan fulan, dan si
fulan berhasil membungkam fulan dengan hujjahnya.’ Aljamahu, yakni
membuatnya terdiam.

> 4 3

4 1
Al-Mu'jam Al-Awsath, Ath-Thabrani, cetakan Al-Haramain (1/213), no. 669.
Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1/160).
Yakni terikat oleh ketakwaannya. Ketakwaan baginya seperti ikatan yang bisa
menghalanginya melakukan kebatilan atau hal yang sia-sia.

4 2

4 3
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Artinya, orang yang mengikat lisannya untuk tidak mengucapkan
kebenaran, menyampaikan ilmu dan memperlihatkannya, di akhirat
kelak ia akan disiksa dengan tali kekang dari neraka.

Ini membantah pengertian kesamaan hukuman bagi suatu dosa,
seperti firman Allah:

-3 '0 0t l

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirini/a orang yang fcemasuJcan setan lantaran
(tekanan) peni^akit gila. ’’ (Al-Baqarah; 275)

Ini berkenaan dengan ilmu yang wajib diajarkan dan menjadi wajib
bagi setiap orang. Seperti orang yang melihat orang kafir yang ingin
masuk Islam seraya mengatakan, ‘Ajarkan kepadaku, apakah Islam, dan
apakah agama itu?’ Seperti orang yang melihat seorang yang baru
masuk Islam, ia tidak mampu melakukan shalat dengan baik, sementara
waktu shalat sudah masuk, lalu ia mengatakan, “Ajarkan kepadaku tata
cara shalat.” Atau, seperti orang yang datang meminta fatwa tentang
halal dan haram, “Berilah fatwa kepadaku, dan berilah aku bimbingan.”
Dalam hal-hal seperti ini, ia tidak boleh menolak menjawab tentang ilmu
yang mereka tanyakan. Barangsiapa melakukan hal itu (menolak untuk
menjawabnya), berarti ia telah berdosa dan berhak mendapatkan
ancaman dan siksa."” Namun, hukumnya tidak sama dengan ilmu-ilmu
yang disunnahkan yang tidak harus diketahui semua orang.

Fudhail bin lyyadh pemah ditanya tentang arti sabda Nabi
“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.”^ la menjawab, “Setiap

4 4 Syaikh Hamid Al-Qafiy menandaskan dalam komentarnya, "Demikian pula bila
kejahiliyahan sudah memasyarakat, takhayul, bid'ah dan aqldah-aqidah rusak sudah
demikian mendominasi mereka, ditambah lagi berbagai budaya rusak—seperti kondisi
masyarakat di zaman sekarang ini. Budaya Eropa dan keyakinan kaum kafir, bahkan
kebiasaan dan prinsip-prinsip mereka yang merusak agama, akhlak dan kehormatan,
sudah sedemikian mendominasi mereka—. Maka, kewajiban paling utama bagi para
ulama yang mewarisi ilmu dari Rasulullah iaiah mengerahkan segala kemampuan
yang mereka miliki untuk menyebarkan dan mengajarkan ilmu tersebut kepada
keluarga, saudara, kerabat, bangsa dan umat mereka. Semoga Allah dapat
menyelamatkan mereka dari kesesatan dan kemurkaan Allah terhadap mereka.
Hanya kepada Allahlah kita memohon pertolongan.
Hadits shahih dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari Anas (224), dan dinyatakan shahih
oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Ibni Majah (1/44).

4 5
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perbuatan yang diwajibkan atasmu, maka menuntut ilmunya adalah
wajib juga. Sedangkan perbuatan yang tidak diwajibkan atasmu, maka
menuntut ilmunya juga tidak wajib.

Dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dengan sanadnya sendiri,
dan Sulaim bin Amir bahwa ia menceritakan, “Pemah Abu Umamah
menuturkan kcpada kami secara panjang lebar, kemudian bertanya,
‘Apakah kalian paham?’ Kami pun menjawab, ‘Ya (kami paham).’ la
melanjutkan, ‘Sampaikan dan kami (akan ilmu ini) kepada orang lain,
karena kami sudah menyampaikan kepada kalian’.”

Dari Ibnu Al-Qasim, ia menceritakan, “Jika kami meninggalkan
Malik, maka ia berpesan kepada kami, ‘Bertakwalah kepada Allah,
sebarkanlah ilmu ini dan ajarkanlah, serta jangan menyembunyikan-
nya’.”“’

n 4 6

Tetapi menyampaikan ilmu itu hanyalah pada orang yang layak
menerimanya. Adapun orang yang tidak layak menerima ilmu tersebut,
maka boleh menyembunyikan ilmu darinya.

Syaikh Ahmad Syakir mengatakan, “Menyampaikan ilmu hukum-
nya wajib, dan tidak boleh menyembunyikannya. Namun, mereka
mengkhususkan 'hal itu bagi orang yang berkompetensi menerimanya.
Diperbolehkan menyembunyikan ilmu kepada orang yang belum siap
menerimanya, demikian Juga terhadap orang yang terus menerus
melakukan kesalahan setelah diberitahukan cara yang benar.

Ada salah seorang ulama yang ditanya tentang salah satu ilmu,
namun ia tidak menjawabnya. Si penanya berkata, “Apakah engkau
beium pemah mendengar hadits, ‘Barangsiapa yang mengetahui suatu
ilmu tapi ia menyembunyikannya, maka di Hari Kiamat nanti ia akan
dibelenggu dengan tali kekang dari neraka?’“ la menjawab, “Tinggal-
kanlah tali kekang itu, dein pergilah! Kalau nanti datang orang yang bisa
memahami ilmu ini, lalu aku masih juga menyembunyikannya, biarlah
dia yang membelengguku dengan tali kekang itu.”

Salah seorang ulama berkata, “Berikanlah maaf kepada murid-
muridmu, seperti engkau memberi maaf kepada orang-orang yang
mengusik kehormatanmu.”^ ®

4 8
Mukhlashar Sunan Abi Dawud. Ma'alim As-Sunan, dan Tahdzib Ibn Al-Qayyim, tahqiq
Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Hamid Al-Qafiy (5/251}.
Jami'AI-Bayan Al-llm (1/123)
Al-Ba'its Al-Hatsits, hat. 123.

4 7

4 8

9$ 9 ^ m « ' 4 3e n c 4 t n O '



.■-..I-.- 4! .xi t>'i*- ■ ». ^

;.'. .t*2 ! ■

"--iffc; r,ru7.’i5

T’*t-^ l.^^:f.6nir! Ts J ^ l i c i ' ^ 4 , Tc S / K < - - fi . o h r . » ; » » ■ ' . I
iimrf: ;! -it-.-ia '■■- ! : , : f ‘ . v d < > b . . ! i v . t <
.ftV^Cl'sO rd<bl j'-'-j. cl Tqi'.f . .
S inr^' ■:> « r v s ^ '

ywi*> w.n umii r^:-' r;.viir-<;'Twc' !
0 t 3 > > r u 4 I I * ' ■ ; / ; . . Z fi i U - L g m U x A « ;

ai^! . .*!■■* h- ir* .n^. 'UkKi. ' -rfi »i ^^cp-a% u-t f
‘.StKJiu ‘ i .

! i:W !- - * ! > . !
* < :

V. !

t

i“* L“ >'< -■! '!■ L-. ! ' ' - f t i - j i
u'l-'' ' - i . ' ! ' -

£.V;r.r.-b o..fe« . i n r i - . - ' o
!t■u.J*-' ur-j. '.r"ur . f > c . y - j . t “ . 7 u a -
!s'l-'-KT riftn^r' ..are. rvn'l'JOiHV-" "■' ! ! ^ i i ' v
*. .. ',? ' ■■ ,. -.‘t.-J :>■■> ' . . i y > . . P i ' » ! !

V_f» ..-{MyO ' i'*' ' ! . l i . ' - u j M ' ,

■; j'4», ! . T k . "
mf>> : ’ I . - . ' , '»VU3 f r t j#* !! r - . ' j?* '

r '

..!r-vi'X.: ' - J : < . - I I ' f

-!J'fC;.*t .

^ n #
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3

B E R D U S TA PA D A A L L A H

Berbicara atas nama Allah dengan tanpa ilmu adalah kedustaan
terhadap-Nya. Allah tidak memperbolehkan siapa pun untuk berdusta
pada-Nya. Tidak boleh menyandarkan ucapan kepada Allah apa yang
tidak difirmankan-Nya. Sampai-sampai Allah berfirman tentang Khalil
dan kekasih pilihan-Nya:

L*i ' I I - * *I V

Seandainî a dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada
tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali
jantungni/a. Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu j/ang
dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu “(Al-
Haqah: 44-47)

Ibnu Katsir menjelaskan, “Allah berfirman, 'Seandain^a dia
(Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas (nama) Kami,' yakni
seandainya Muhammad
tuduhkan, menambah atau mengurangi ajaran syariat ini, atau me-
ngatakan sesuatu dari dirinya sendiri dan menisbatkannya kepada Kami
(Allah)—dan dia tidak mungkin melakukan demikian—tentu Kami
sudah memberinya hukuman di dunia, Karena itu, Allah berfirman,
‘Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya.’ Ada
yang berpendapat, maknanya: sungguh Kami memberikan hukuman
kepadanya dengan tangan kanan, karena tangan kanan lebih keras
untuk memukul. Konon, artinya, Kami pegang tangan kanannya.

adalah pendusta, sebagaimana yang mereka

'dtmu’ 45



‘Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya.’ Ibnu Abbas
mengatakan, Al-Watin adalah urat jantung, yakni urat yang menjadi
sandaran jantung.

Firman-Nya, ‘Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari fcamu
yang dapat menghalangi (Kamij, dari pemotongan urat r\adi itu. ’Artinya,
bila Kami menginginkan hal itu, tak seorang pun di antara kalian yang
mampu untuk menghalanginya.

Pengertiannya, bahkan Rasulullah ^adalah orang yang jujur,
berbakti dan lurus. Karena Allah meneguhkannya untuk menyampaikan
risalah-Nya, dan mendukungnya dengan mukjizat-mukjizat yang
cengangkan serta bukti-bukti yang pasti.

Al-Qasimi ^menjelaskan, “Firman-Nya, 'Seandainya dia
(Muharrimad) mengadakan sebagiar} perkataan atas ̂namâ  Kami, ’yakni
berdusta atas nama Kami. Dusta disebut taqawwul (mengada-ada),
karena ia ucapan yang dipaksakan, sebagaimana dikesankan dalam
shighat tafa”ui

AqawiI bisa jadi jamak dari qaul, dengan tanpa mengikuti
timbangan pengubahan kata yang wajar, atau ‘jamak dari kata jamak’
(jam' al-jam'), seperti at-ana’im, yakni jamak dari kata aqwal dan
an’am. Konon, kata-kata dusta disebut aqawii untuk menghinakannya.
Sepertinya jamak ufulah dari kata qaul, seperti adhahik.

“Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya.
Kemudian benar-benar Kami potong urat teili jantungnya.” Ibnu Jarir
mengatakan, “Artinya, niscaya Kami memegangnya dengan kekuatan
dan kekuasaan Kami. Kemudian Kami memotong urat tali jantungnya.
Maksudnya, Allah menyegerakan hukuman kepada-Nya (di dunia), dan
tidak menangguh-nangguhkannya.

Ada yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, “Niscaya benar-
benar Kami pegang dia pada tangan kanannya, ”yakni Kami memegang
tangan kanannya dari kedua tangannya. Ini seperti ucapan seorang
penguasa, ketika hendak meremehkan seseorang yang berada di
hadapannya, kepada para pendukungnya, “Pegang kedua tangannya,
lalu tegakkan, kemudian perlakukan kepadanya begini dan begitu.” Para
ulama menjelaskan, demikian pula makna firman Allah, “Niscaya benar-
benar Kami pegang dia pada tangan kanannya.” Yakni, Kami
menghinakannya, seperti penghinaan yang didapatkan oleh orang yang
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Kami gambarkan keadaannya di atas.

Fiiman-Nya, “Maka sekali-ka!i tidak ada seorang pun dari kamu
yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu. ”Yakni,
tak seorang pun di antara kalian yang mampu menghalangi Kami
terhadapnya, menghalangi Kami memberikan hukuman terhadanya,
andai kata dia mengada-ada atas nama kami.

Az-Zcimakhsyari menjelaskan, “Maknanya, kalau Muhammad berani
mengklaim suatu ucapan yang belum pemah Kami ucapkan, tentu kami
sudah membunuhnya tak ubahnya membunuh tawanan yang
tertangkap. Seperti yang dilakukan para raja terhadap orang yang berani
berdusta atas nama mereka. Yakni memberi hukuman selekasnya
karena kemurkaan dan kemarahannya. Digambarkan di sini orang
tersebut dibunuh layaknya tawanan agar tampak mengerikan. la
dipegang tangannya, dan dipenggal lehemya. Yang disebut di sini
tangan kanan, bukan tangan kiri, karena kalau seseorang pembunuh
hendcik memenggal kepala lawannya di bagian tengkuknya, ia akan
memegang tangan kirinya. Dan jika ia ingin memenggal lehemya
dengan pedang, dan ini tebih mengerikan atas tawanan yang dibunuh,
karena ia meiihat pedang, maka ia memegang tangan kanannya.

Arti ‘niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya,’
yakni niscaya Kami pegang tangan kanannya, sebagaimana halnya
firman-Nya, ‘Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya,’
yakni nicaya Kami putus tali jantungnya. Dan, ini sangat jelas.

Al-Qasimi memberikan penjelasan, “Apa yang dijelaskan oteh Az-
Zamakhsyari terlalu berlebihan maknanya. Yakni menjeleiskan orang
yang dihukum dengan hukuman yang sangat keras. Sebab, berdasarkan
yang pertama, penggambaran, detalisasi dan ijmal (penggambaran
secara umum) teriewatkan. Karena, firman-Nya, ‘Dengan tangan kanan,’
setelah ‘Kami pegang’ adalah penjelasan setelah ketidakjelasan. Se-
hingga kata minhu (darinya) hanya mempakan kata tambahan yang
tidak ada artinya, dan berkedudukan sebagai majaz (kiasan) yang tidak
ada faidahnya pula.

Allah ^berfirman:
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“Dan siapakah yang /ebih zha/im daripada orang yang mengadafcan
fcedusfaan terhadap Allah atau yang ber/cata, Te/ab diwahyukan
kepada soya, ’padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun kepada-
nya, dan orang ̂ lang berkata, ‘Saya afcan menurunkan seperti apa
i^ang diturunkan Allah’ Alangkah dahsi/atni/a sekirani^a kamu
melihat di waktu orang-orang yang zhalim berada daian tekanan-
tekanan sakaratui maut, sedang para malaikat memukul dengan
tangannya, fsamfal/ berkata), 'Ke/uarfcan/ah ni^awarnul’ Di hari ini
kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena
kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tida/c
benar dan (karena) kamu selalu menf/ombongkan diri terhadap
ayat-ayatNya’.” (Al-An’am; 93)

Al-Qurthubi ^menjelaskan, “Firman Allah, ‘Dan siapakah yang
lebih zhalim,’ adalah ibtida' (pokok keilimat) dan khabar (keterangein),
yakni tiada seorang pun yang lebih zhalim, ‘daripada orang yang
mengadakan kedustaan terhadap Allah.’ Yakni, mengada-ada kedustaan
terhadap Allcih. ‘Atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepada saya”.’
la mengaku sebagai Nabi, ‘padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun
kepadanya’.”

Al-Qurthubi menambahkan, “Termasuk dalam kategori ini ialeih
orang yang menolak fiqih, hadits, dan atsar salafus shalih, seraya
mengatakan: Terlintas dalam pikiran saya demikian, atau hatiku
mengatakan kepadaku demikian. Akhimya, mereka memutuskan hukum
sesuai dengan kata hati mereka, atau lintesan pikiran yang mendominasi
mereka. Mereka beranggapan bahwa hal itu bisa teijadi karena pikiran
dan hati mereka jemih dari kekenihan dan bersih dari debu. Sehingga
tampak oleh mereka iimu-ilmu ketuhanan dan hakikat rabbaniyyah.
Lantas mereka berkutat pada rahasia-rahasia eksistensi dan (mengkiaim)
mengetahui hukum-hukum juz’iyyat (perkara-perkara yang mendetail).
Sehingga mereka tidak membutuhkan lagi hukum-hukum syariat s e c a r a
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keseluruhan. Menurut mereka, hukum-hukum syariat umum ini hanya
beriaku untuk orang-orang bodoh dan masyarakat awam. Adapun para
wali dan orang-orang khusus, mereka tidak membutuhkan nash-nash
seperti itu.

Syaikh As-Sa’di dife menjelaskan, “Allah menegaskan bahwa tidak
ada orang yang lebih zhalim dan lebih besar dosanya daripada orang
ycing berdusta pada Allah, dengan menisbatkan ucapan atau hukum
kepada-Nya, padahal Dia berlepas diri darinya. Orang tersebut dianggap
sebagai makhluk paling zhalim, karena ia melakukan dusta dan
mengubah agama, baik dasar-dasar maupun cabang-cabangnya, lalu
menisbatkannya kepada Allah. Jelas, itu adalah kerusakan yang paling
besar.

” 5 3

” 5 4
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"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disefaut-sebuf
oleh lidahmu secara dusta: Ini halal dan fni haram, untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.
(itu adalah) kesenangan yang sedikif; dan faagi mereka adzab yang
pedih,” (An-Nahl: 116-117)

Ibnu Katsir *55 mengatakan, “Allah ̂ melarang kita menempuh
jalan kaum musyrikin, yang mengharamkan dan menghalalkan sesuatu
sesuai dengan nama ycing mereka gambarkan dan mereka istilahkan
berdcisarkan otak mereka saja.

Termasuk dalam kategori ini, ialah semua orang yang melakukan
bid’ah yang tidak memiliki scindaran syariat, atau menghalalkan sesuatu
yang diharamkan Allah atau mengharamkan sesuatu yang dihalalkan
Allah, hanya berdasarkan pendapat atau kehendak nafsunya saja.
Kemudian Allah memberi ancaman terhadap perbuatan itu, lewat
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firman-Nya, “Sesungguhnya orang yang mengada-ada/can kebohongan
terhadap Allah tiadalah beruntung. ’’ Yakni, di dunia dan di akhirat. Di
dunia mendapatkan kenikmatan yang sedikit, scdangkan di akhirat
mereka mendapatkan siksa yang pedih.

Termasuk dalam kategori berdusta terhadap Allah dan me-
nyandarkan ucapan kepada-Nya dengan tanpa ilmu, ialah berdusta
terhadap Rasulullah
nafsunya. Beliau hanya penyampai dari Rabbnya. Siapa yang berdusta
terhadap Nabi, seolah-olah ia berdusta terhadap Allah

Nabi telah memperingatkan terhadap bahayanya berdusta ter-
hadapnya. Beliau menjelaskan bahwa berdusta terhadap beliau tidaklah
sama dengan berdusta terhadap orang lain. Karena berdusta terhadap
Nabi Sakan menjadi “ageima baru” yang sebenamya bukan agama,
meniadakan ajaran agama, menghalalkan yang hareim, dan meng-
haramkan yang halal. Itu sudah cukup sebagai dosa yeing nyata dan
kedustaan yang besar.

■>55

Karena Nabi t idak berkata-kata dari hawa

bersabda, dalam hadits yang diriwayatkan Al-Mughirah binN a b i

Syu’bah 4^:
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“Berdusta terhadapku tidaklah sama dengan berdusta terhadap
orang lain. Barangsiapa i;ang berdusta terhadapku dengan sengaja,
hendoJcnya ia mempersiapkan tempat dudu/cnya di neraka.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)

“Berdusta terhadapku tidaklah sama dengan berdusta terhadap
orang lain.” Karena ini berdusta dalam menetapkan syariat, dan
pengaruhnya meluas pada umat Islam. Oleh karena itu, dosanya lebih
besar dan siksanya juga jauh lebih dahsyat. “Maka hendaknpa ia
menpiapkan tempat duduknpa,” yeikni hendaknya ia membuat tempat
tinggal untuk dirinya (di neraka).

Hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatican oleh banyak
perawi yang mustahil bersepakat untuk berdusta. Yakni hadits atau
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Komentar dari Mushthofa Al-Bigha terhadap Shahih Al-Bukhari (1/434).
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berita yang pada masing-masing level sanadnya diriwayatkan oleh
banyak perawi, yang menurut akal biasanya mustahil kalau para perawi
itu bersekapat untuk berdusta menciptakan hadits tersebut.

Hadits mutawatir memberi “ilmu kepastian”, yakni “meyakinkan”,
sehingga setiap orang harus mempercayainya dengan sebenar-benar-
nya. Seperti orang yang menyaksikan peristiwanya sendiri, bagaimana
mungkin ia ragu mempercayainya? Demikian juga halnya berita yang
mutaujafir. Oleh sebab itu, seluruh hadits mutawatir itu diterima, tidak
membutuhkan pembahasan terhadap kondisi para perawinya.

Dari Ali diriwayatkan bahwa ia menceritakan, “Aku pemah
mendengar Rasulullah ̂ bersabda;

5 8
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“Jangan berdusta padaku. Karena barangsiapa yang berdusta pada-
ku, maka hendaknya ia masulc ke dalam neraka. ”(HR. Al-Bukhari
dan Muslim)

Al-Hafizh «iSS menjelaskan, “Jangan berdusta padaku” adalah
ungkapan yang bersifat umum yang berlaku bagi setiap orang yang
berdusta secara mutlak, dalam segala jenis kedustaan. Artinya, jangan
menisbatkan kedustaan kepadaku.

Kata ‘a/ayya’ (padaku) tidak memiliki pengertian khusus. Karena,
tidak bisa dibayangkan ada orang berdusta demi kepentingan beliau,
karena beliau melarang berdusta secara mutlak.

Sebagian kalangan jahil tertipu, lantas mereka memalsukan hadits-
hadits yang bermuatan targhib (motivasi) dan tarhib (ancaman) seraya
beralasan: Kami tidak berdusta terhadap beliau, tetapi kami melakukan
hal itu untuk memperkokoh ajaran agamanya. Mereka tidak sadar
bahwa menyandarkan perkataan kepada beliau apa yang tidak disabda-
kannya, berarti berdusta pada Allah. Karena itu artinya menetapkan
hukum syariat, baik kewajiban maupun anjuran. Demikian pula
kebalikannya, yaitu haram dan makruh.

Sama sekali tidak dapat dijadikan acuan bita ada yang menyelisihi
hal itu, seperti Al-Karamiyyah, dimana mereka memperbolehkan
memalsukan hadits dalam targhib dan tarhib, untuk memperkokoh apa
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terdapat daiam Al-Quran dan As-Sunnah. Mereka beralasany a n g
bahwa itu dusta kepada beliau demi kebalkan {kadzb Jahu), bukan untuk
kebumkan (alaihi). Itu menunjukkan kebodohan terhadap bahasa Arab.

Pemyataan, “Maka hendaknya ia masuk neraka.” Perintah supaya
memasuki neraka ini sebagai akibat kedustaan. Karena kepeistian itu
muncul dari adanya perintah. Kepastian masuk neraka, penyebabnya
adalah dusta terhadapnya. Di sini, lafalnya adalah perintah, tetapi
makna pemberitaan. Ini didukung oleh riwayat Muslim dari jalur riwayat
Ghundar, dari Syu’bah, dengan lafal, “Barangsiapa berdusta padaku,
niscaya ia masuk neraka.

Dari Anas, dari Nabi ^bahwa beliau bersabda:
a, .! is ^ s ^ a . ' j o
L j l ^eJutL* \u -O

“Barangsiapa yang berdusta padaku dengan sengaja, hendakni;a ia
meni^iapkan tempat dudukni/a di neraka.’’ (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Al-Hafizh iiM menjelaskan, “Ungkapan, ‘Hendaknya ia memper-
siapkan tempat duduknya,’ artinya hendaknya ia menjadikannya
sebagai tempat tinggalnya. Karena kata tabawuia’a, daiam bahasa Arab,
artinya membuat tempat tinggal. Di sini, perintah bermakna pem¬
beritaan (khabar), bermakna ancaman, bermakna ejekan, atau mendoa-
kan keburukan terhadap pelakunya; yakni, semoga Allah menempatkan-
nya di neraka. Al-Kirmani menjelaskan, bisa jadi ungkapan itu adalah
perintah sesungguhnya, yang artinya: Barangsiapa berdusta terhadapku,
hendaknya ia memerintahkan dirinya msisuk neicika. Menurut saya,
pendapat pertama itulah yang terbaik.

Imam An-Nawawi menjelaskan, “Sabdanya, ‘Hendaknya ia
menyiapkan tempat duduknya di neraka,’ menurut para ulama, artinya:
hendaknya ia singgah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa artinya,
hendaknya ia menjadikan neraka sebagai tempat tinggalnya. Al-
Khaththabi menjelaskan, ‘Asal kata tabawwa’a ialah maba’ah, yang
artinya kandang unta. Kemudian dijelaskan bahwa artinya adalah doa
dengan kata perintah. Yakni, semoga Allah menempatkannya di sana.
Demikian juga lafal, ‘Hendaknya ia masuk neraka.’ Konon, ia adalah
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pemberitaan dengan lafal perintah. Artinya, ia pasti masuk neraka, oleh
sebab itu hendaknya ia mempersiapkan dirinya untuk hal itu.

Makna hadits tersebut bahwa itulah ganjaran baginya. Terkadang,
ganjaran itu berlaku bagi pelakunya. Namun terkadang, bisa jadi Allah
Yang Mahamulia akan mengampuninya. Tidak bisa dipastikan bahwa si
peiaku pasti masuk neraka. Demikianiah pemaknaan dari setiap
ancaman neraka yang disebutkan dalam riwayat, bagi para peiaku dosa
besar. Untuk kesemuanya dapat dikatakan: Inilah ganjarannya. Bisa jadi
ia diganjar dengan itu, dan bisa jadi diberi ampunan. Kemudian,
kaiaupun ia mendapatkan ganjaran itu, ia tidak kekal di dalamnya. la
pasti akan keluar dari neraka, berkat karunia dan rahmat Allah. Karena,
tak seorang pun dari ahli tauhid yang kekal di dalam neraka. Ini sebuah
kaidah yang disepakati Ahlus Sunnah.

Allah mengharamkan kita berbicara atas nama Allah dengan tanpa
ilmu {yakni, berdusta padanya) dengan pengharaman yang tegas,
Setelah menjelaskan beberapa bentuk keharaman, Allah 'M berfirman:

6 3
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“Katakanlah, ‘Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak me-
nurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui’. ”(Al-A’raf: 33)

Ibnul Qayyim iws menjelaskan:

Berdusta terhadap Allah adalah perbuatan yang paling diharamkan,
paling besar dosanya. Oleh sebab itu, perbuatan ini disebutkan pada
tingkatan keempat dari perbuatan-perbuatan haram yang disepakati
dalam berbagai ajaran syariat dan agama para Nabi, tidak diper-
bolehkan sama sekeili, bahkan hukumnya pun hanya haram. Tidak
seperti bangkai, darah dan daging babi, yang bisa saja diperbolehkan
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pada kondisi tertentu.

Perbuatan yang diharamkan itu ada dua: Pertama, yang diharam-
kan dengan sendirinya, sehingga tidak mungkin dimubahkan. Kedua,

diharamkan karena faktor ekstemal, insidentil, haram di satuy a n g
waktu, namun tidak haram di waktu yang lain.

Allah berfirman, mengenai perkara yang diharamkan dengan
sendirinya, ‘'Katakanlah, ‘Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang nampafc maupun ̂ lang tersembun]̂ i’.” Kemudian Allah
beralih pada keharaman yang lebih besar, dengan firman-Nya, “Dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar."
Kemudian beralih lagi pada keharaman yang lebih dahsyat lagi, “Kan^u
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
hujjah untuk itu. ”Baru beralih pada perbuatan dosa yang terbesar, “Dan
mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui.”
Yang terakhir ini adalah bentuk keharaman yang paling besar di sisi
Allah dan paling berat pula nilai dosanya. Karena berisi kedustaan
terhadap Allah, menisbatkan kepada-Nya apa yang tidak patut bagi-
Nya, mengubah agamanya, menafikan sesuatu yang ditetapkan dan
menetapkan sesuatu yang dinafikan-Nya, membenarkan apa ycing
dinilai-Nya batil dan menilai bati! apa yang dinilai-Nya benar, memusuhi
siapa yang dicintai-Nya dan mencintai siapa yang dimusuhi-Nya,
menyukai apa yang dibenci-Nya dan membenci apa yang dicintai-Nya,
dan menyifati-Nya dengan apa yang patut bagi-Nya, baik berkenaan
dengan Dzat, sifat, ucapan, maupun perbuatan-Nya.

Tidak ada jenis perbuatan haram yang lebih besar di sisi Allah dan
lebih dahsyat dosanya daripada perbuatan ini. Karena perbuatan ini
adalah pangkal kemusyrikan dan kekafiran. Berbagai perbuatan bid’ah
dan sesat dibangun atas dasar perbuatan ini. Bahkan, segala perbuatan
bid’ah yang menyesatkan dalam agama, dasamya adalah “mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah tanpa ilmu”.

Oleh sebab itu, ulama salaf dan para Imam sangat mengingkari
perbuatan ini, mengecam pelakuknya di berbagai penjuru bumi, dan
mcmperingatkan dengan keras terhadap beihaya mereka. Bahkan,
mereka memperingatkan akan hal itu sedemikian rupa, yang belum
pemah mereka lakukan terhadap selainnya daleim hal mengingkari
perbuatan keji, kezhaliman dan perbuatan melampaui batas lainnya.
Karena. bahaya bid’ah, nilai destruksinya, dan kotraversinya terhadap
agama jauh lebih besar.
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Allah mengingkari orang yang menisbatkan pengharaman atau
penghalalan sesuatu menurut pendapatnya, kepada agama-Nya, dengan
tanpa bukti (dalil) dari-Nya:

Io--ol La],
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“Dan janganlah kamu mengata/con terhadap apa \jang disebut-sebut
oleh lidabmu secara dusta: ‘Ini halal dan ini haram,’ untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhni;a orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. ”
(An-Nahl: 116)

Lantas, bagaimana halnya dengan orang yang menisbatkan sifat-
sifat kepada sifat-sifat Allah, padahal Dia tidak menyifati diri-Nya
dengan sifat-sifat tersebut? Atau menafikan sifat-sifat dari-Nya, padahal
Dia menyifati diri-Nya dengan sifat-sifat tersebut? Salah seorang ulama
salaf mengatakan, “Janganlah salah seorang di antara kalian mengata-
kan: ‘Allah mengharamkan ini, dan menghalalkan itu,’ lalu Allah
menimpali, ‘Kamu dusta. Aku tidak pemah menghalalkan ini dan tidak
pemah mengharamkan itu’.’’

Yakni, menetapkan halal dan haram hanya dengan akal semata,
tanpa dalil yang jelas dari Allah dan Rasul-Nya.

Pangkai kemusyrikan dan kekafiran adalah “mengadakan kedustaan
terhadap Allah dengan tanpa ilmu”. Karena orang musyrik berkeyakinan
bahwa sesuatu yang dijadikannya sebagai sesembahan selain Allah,
akan mendekatkannya kepada Allah, memberikan syafaat di sisi-Nya,
dan Allah akan memenuhi kebutuhannya lewat perantaraannya, seperti
orang-orang yang menjadi perantara untuk menemui para raja. Setiap
musyrik pasti mengadakan kedustaan terhadap Allah dengan tanpa
ilmu, bukan sebaliknya. Sebab, mengadakan kedustaan terhadap Allah
dengan tanpa ilmu, mencakup penolakan terhadap sifat-sifat Allah
(ta’fhi/) bisa mengadakan bid’ah dalam agama Allah, la lebih
dibandingkan dengan syirik, dan syirik adalah salah satu bagiannya.

Oleh sebab itu, berdusta terhadap Rasuluilah ^mengakibatkan
pelakunya masuk neraka, dan menempati neraka sebagai tempat

u m u m
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tinggalnya. la adalah tempat tinggal yang pasti, yang tidak akan
ditinggalkan penghuninya. Sebab, ini mengandung kedustaan terhadap
Allah dengan tanpa ilmu, seperti berdusta terhadap-Nya secara
langsung. Karena segala yang dinisbatkan kepada Rasul berarti juga
dinisbatkan kepada Yang mengutus (yaitu Allah). Berkata atas nama
Allah dengan tanpa ilmu adalah bentuk kedustaan terhadap-Nya secara
gamblang.

“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan
kedustaan terhadap Allah?” (Al-An’am: 93)

Dosa-dosa para ahli bid’ah seluruhnya termasuk dalam jenis ini.
Taubatnya tidak akan terealisasi kecuali dengcin bertaubat dari berbagai
bid'ah. Bagaimana mungkin bertaubat dari bid'ah-bid'ah tersebut, bagi
orang yang tidak tahu bahwa itu perbuatan bid’ah, atau menyangkanya
sebagai sunnah, bahkan ia mendakwahkan dan mengeinjurkannya?
Dosa-dosa yang harus ditinggalkannya dengan bertaubat itu tidak
tersingkap olehnya, kecuali dengan mendalami Sunnah, banyak me-
nelaah, dan membaheis serta mencermatinya. Tapi, Anda tidak pemah
melihat ahli bid' ah melakukan seperti itu selamanya.

Allah melarang mengada-adakan kedustaan terhadap-Nya tanpa
ilmu dalam fatwa dan keputusan peradilan, serta menilainya sebagai
keharaman terbesar, bahkan meletakkannya pada tingkatan tertinggi.
Dia Si berfirman:

” 6 4

“Katakanlah, ‘Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang k^i,
baik yang nampak maupun yang tersernbunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak me-
nurunkan hujjah untuk itu, dan (mengharamkan) mengada-adakan

S 4 Madarij As-Salildn. Ibnul Qayyim -Tahqiq dari Muhammad Hamid Al-Qafiy (1/372).
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terhadap Allah apa yangtidak kamu ketahui’.’’ (Al-A’raf: 33)

Allah mengklasifikasikan perbuatan haram menjadi empat tingkatan,
dimulai dari yang teringan, yaitu perbuatan keji, kemudian yang kedua
lebih haram lagi, yaitu dosa dan perbuatan zhalim, lalu yang ketiga lebih
diharamkan lagi, yaitu syirik. Dan yang keempat, jauh lebih haram lagi
dari semua keharaman tesebut, yaitu mengada-adakan kedustaan
terhadap Allah tanpa didasari dengan ilmu. Ini mencakup mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah tanpa didasari dengan ilmu berkenaan
dengan asma’, sifat dan perbuatan Allah, sera berkenaan dengan agama
dan syariat-Nya.

Allah ^berfitman:

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut
oleh iidahmu secara dusta: ‘Ini halal dan ini haram,’ untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang
mengada-ada/can kebohongan terhadap Allah tiadalah faerunfung.
(itu adalah) kesenangan yang sedikit; dan bagi mereka adzab yang
pedih.” {An-Nahl: 116-117)

Allah memberikan ancaman kepada mereka atas kedustaan ter-
hadap-Nya berkenaan dengan hukum-hukumNya, ucapan mereka
terhadap apa yang tidak diharamkan-Nya: Ini haram, dan terhadap apa
yang tidak dihalalkan-Nya; Ini halal. Ini penjelasan dari Allah bahwa
seorang hamba tidak boleh mengatakan: ini halal, ini haram, kecuali bila
ia tahu bahwa Allah telah menghalalkan dan mengharamkannya.

Salah seorang salaf mengungkapkan, “Salah seorang di antara
kalian hendaknya bertakwa kepada Allah dan jangan mengatakan: ini
halal, dan itu haram, lalu Allah menimpali, ‘Kamu dusta. Aku tidak
pemah mengatakan ini halal dan itu haram’.”

Tidak selayaknya seseorang mengatakan, tentang sesuatu yang
tidak diketahuinya akan kehalalan dan keharamannya dari wahyu
secara jelas: “Allah menghalalkannya dan Allah mengharamkannya”
karena taklid atau pentakwilan belaka.

Dalam sebuah hadits shahih, Nabi #pemah melarang pemimpin
panglima perangnya, Buraidah, mendudukkan musuhnya, bila berhasil
mengepung mereka, dengan hukum Allah,. Beliau bersabda, “Karena
kamu tidak mengetahui; apakah kamu telah mendapatkan hulcum Allah
yang tepat dalam memutuskan perkara mereka, atau tidak? Tapi,
dudukkan saja mereka dengan keputusanmu dan keputusan rekan-
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membedakan antara hukumCoba amati, bagaimana Rasulullah
Aliah dengan hukum seorang pemimpin yang sedang berijtihad. Beliau
melarang, bila hukum seorang mujtahid disebut sebagai hukum Allah.

Sebagai contoh, ketika seorang sekretaris menulis di hadapan
Amirul Mukminin Umar bin Al-Khatthab ^suatu hukum yang telah
ditetapkannya, ia menulis: “Ini adalah hukum yang diperlihatkan Allah
kepada Umar Amirul Mukminin.” Maka, Umar mengatakan, “Jangan
menulis demikian, tapi tulislah: Inilah pendapat Umar bin Al-Khatthab.”

Ibnu Wahb berkata, “Aku mendengar Malik berkata, ‘Bukan
termasuk kebiasaan kaum Muslimin, atau kebiasaan para salaf, dan
bahkan aku tidak pemah menjumpai seorang pun yang bisa diteladani
mengatakan tentang sesuatu: ini halal dan ini haram. Mereka tidak
lancang mengatakan demikian. Mereka hanyalcih mengatakan: Kami
tidak menyukai demikian, kami memandang ini baik, selayaknya begini,
dan kami tidak berpendapat demikian.

‘Utaiq bin Ya’qub juga meriwayatkannya darinya, dengan
tambahan: “Mereka tidak mengatakan, ‘Ini halal dan ini haram.’
Tidakkah Anda pemah mendengar firman Allah:

it Jsu\j>-
- ’ >
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“Kata/can/ah, ‘Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagianni^a haram dan
(sebagianni/a) halal.’ Katakanlah, ‘Apakah Allah telah memberikan
izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja
terhadap Allah?” (Yunus: 59)

Syaikh Hamid Al-Qafiy masih dalam makna yang sama,
mengungkapkan, “Langkah pertama yang menghantarkan kepada
kemusyrikan adalcih mengada-adakan kedustaan terhadap Allah tanpa
didasari dengan ilmu. Yaitu menyangka bahwa Allah telah menutup
pintu pemahaman terhadap firman-Nya dein risalah para rasul-Nya bagi
masyarakat umum, dan hanya membukakannya untuk golongan

» 1
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6 5 HR. Muslim (1731).

I'lam Al-Muwaqgi'in 'An Rabb Al- ‘Alamin. Ibnul Qayyim (1/38).
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tertentu, atau segelintir orang saja. Mereka mengklaim bahwa mereka
itulah yang disebut “tokoh-tokoh agama" yang memiliki kewenangan
dalam agama, sementara masyarakat awam wajib taklid kepada mereka,
dengan tanpa didasari ilmu dan dalil yang jelas, dalam agama ini. Ketika
setan menjadikan perbuatan ini keiihatan baik dalam pandangan
mereka, dan mereka menerimanya, maka hasilnya ialah menjadikan
para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Para
rahib dan pendeta itulah yang menentukan syariat agama bagi mereka
tanpa kewenangan dari Allah. Mereka menyamakan para rahib dan
pendeta dengan Rabbul Alamin (Rabb sekalian makhluk), mengenai hak
menentukan syariat yang layak bagi manusia, dan menunjukkan
mereka, dalam urusan dunia dan akhirat, menuju jalan yang lebih lurus.

Mereka senantiasa raengada-adakan kedustaan terhadap Allah.
Sampai-sampai mereka meyakini bahwa sebagian manusia ini memiliki
kesucian, dan memiliki sifat-sifat ketuhanan. Setan menyebutnya
sebagai “cahaya" bagi mereka.

Hal itu membuahkan pengangkatan orang-orang yang sudah mati
sebagai para penolong (auliya’) selain Allah. Mereka mendirikan, di atas
pekuburan dan petilasan mereka, kubah dan berhala-berhala, yang
mereka sembah sebagai tuhan-tuhan selain Allah dengan berbagai jenis
peribadatan yang caranya telah ditetapkan oleh para pendeta mereka
(ahbar dan ruhban).

Jalan sesat tersebut bermula dari sikap taklid buta terhadap nenek
moyang dan guru-guru mereka, menganggap bciik cikal dan hawa nafsu,
dan terus beijalan hingga berbagai bid’ah merajalela. Kemudian
berdusta terhadap Allah tanpa ilmu. Kemudian menjadikan orang-orang
yang sudah mati sebagai tuhan-tuhan selain Allah atau sebagai anak-
anakNya. Karena mereka adalah cahaya yang menyemburat dari-Nya.
Lantas memberikan kepada mereka, dari hati dan perbuatan, apa yang
tidak patut kecuali untuk Allah Yang Mcihaperkasa.^’ <S>

8 7
Madarij As-Salikin, vo! 1, Catalan kaki pada hal. 373.
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M E N G A K U B E R I L M U D A N
PAKAR AL-QURAN

Ilmu adalah karunia Allah ^kepada orang-orang yang berhati
bersih, yang tidak ingin berlaku sombong dan berbuat kerusakan di
muka bumi.

Sebaliknya, ilmu adalah ujian bagi orang-orang yang mencari selain
wajah Allah dengan amal ibadah mereka, dan mereka mencari target
lain dengan usaha mereka itu. Karena itu, mereka banyak mengklaim
dan berbangga-bangga. Kalau mereka mau berpikir cerdas, niscaya
mereka menyadari diri mereka, lalu mereka tahu bahwa segala urusan
itu adalah milik Allah, dan bahwa Allah mengeluarkan umat manusia
dari perut ibu-ibu mereka dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa.
Kemudian Allah mengajarkan kepada mereka melalui berbagai
perangkat ilmu yang disediakan Allah untuk mereka, lewat pemahaman
yang Allah anugerahkan kepada mereka, dan juga lewat kamnia yang
diberikan kepada mereka sesudah itu; yaitu ditundukkannya berbagai
aral-rintangan dalam menuntut ilmu, dan dijauhkannya berbagai
halangan yang melenakan dari mendapatkan ilmu.

Allah Mmenyebutkan karunia-Nya kepada para hamba-Nya, yaitu
mengeluarkan mereka dari perut ibu-ibu mereka dalam kondisi tak
mengetahui apa-apa. Kemudian, setelah itu, Allah mengamniakan
pendengaran kepada mereka sehingga bisa mendengar, penglihatan
sehingga bisa menikmati pemandangan visual, dan mengamniai—yaitu
akal. Segala potensi dan panca indera ini diperoleh manusia secara
bertahap. Semakin besar semakin bertambah pula pendengaran.
penglihatan dan daya pikimya, hingga ia menjadi dewasa.

Allah menciptakan berbagai perangkat itu pada diri manusia agar
mampu beribadah kepada Rabbnya. Sehingga ia bisa menggunakan



segenap anggota tubuh dan energi yang dimiliki-Nya untuk menaati
Kekasihnya.

Seorang Muslim semestinya bertambah dekat kepada Rabbnya,
setiap kali bertambah keilmuannya. Ini salah satu etika ulama, dan,
memang, ia seharusnya demikian. Sebab, ilmu itu memotivasi kepada
ketundukan pada Allah, tidak mengklaim, dan tidak memperturutkan
kehendak na fsu .

Allah ^berfirman:

6 8

» f ’ f y

“Dan Allah mengeluarkan kamu dart perut ibumu dalam fceadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersiiukur.” (An-Nahl: 78)

Al-Qurthubi menjelaskan, “Allah ^menyebutkan bahwa di
antara nikmat-Nya, iaiah mengeluarkan mereka dari perut ibu mereka
sebagai bayi yang tidak memiliki pengetahuan apa-apa. Kemudian Allah
mula-mula menyebutkan, Dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati.’ Yaitu, dengan semua perangkat tersebut kalian
dapat memiliki pengetahuan.

Abu Umar bin Abdil Barr menjelaskan, “Di antara adab seorang
ulama iaiah tidak mengklaim apa yang belum diketahuinya, dan tidak
berbangga-bangga dengan apa yang diketahuinya, kecuali bila terpaksa
melakukannya, seperti yang dilakukan Nabi Yusuf ^1, ketika me-
ngatakan:

>169

A

“Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhn\;a aku
adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (Yusuf:
55)

Hal itu mengingat karena di sekitar beliau tidcik ada orang yang
mengetahui haknya, lalu memujinya dengan pujian yang layak baginya,

6 3

TafsirAI-QuranAI-'Azhim. Ibnu Katsir{2/5).
Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, Al-Qurthubi (9/168).
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dan memberikan hak tersebut kepadanya secara adil. Beliau menyadari
bahwa posisi itu hanya bisa ditempati olehnya pada masa itu. Kalau
posisi itu diduduki oleh orang lain, maka ia pasti meneledorkan apa
yang diwajibkan Allah, yaitu menunaikcin hak-hakNya. Maka, tiada jalan
lain kecuali berupaya memperlihatkan kebenaran semampu mungkin,
Jika perkaranya demikian, maka boleh seorang ulama, pada saat itu,
memuji dirinya sendiri dan mengingatkan orang lain akan posisinya.
Jadi, ketika itu, ia menceritakan tentang nikmat Allah padanya, sebagai
tanda syukur atas nikmat tersebut.

Aib terbesar bagi seseorang adalah mengklaim apa yang tidak
dikuasainya. Para ulama telah mengecam kebiasaan itu, baik dahulu
maupun sekarang. Mereka membicarakan hal itu, baik lewat nazham
(syair) maupun prosa.

Tentang tafsir finnan Allah, “Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga iagi
berpengetahuan,” Imam Al-Qurthubi menjelaskan, “Ayat ini menunjuk*
kan diperbolehkannya seseorang melamar pekeijaan yang dikuasainya.
Jika ada yang mengatakan. Imam Muslim meriwayatkan dari Abdur¬
rahman bin Samurah bahwa ia menuturkan, “Rasulullah pemah berkata
kepadaku:

01 ibVi ;
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‘Hai Abdurrahman, jangan meminta jabatan! Sebab, jika kamu
diberi kekuasaan karena memintanya, maka kamu dipasrahkan
padanya. Sebaliknya, jika kamu diberi jabatan tanpa memintanya,
maka kamu diberi pertolongan untuk melaksanakannya.

Jawabannya, pertama, Yusuf meminta jabatan itu semata-mata
karena beliau mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang dapat
menggantikan posisi beliau dalam hai keadilan, mengadakan perbaikan,
dan menyampaikan hak-hak fakir miskin. Beliau memandang bahwa itu
wajib baginya, karena memang tidak ada selainnya. Demikian pula
hukumnya sekarang ini. Kalau ada seseorang yang mengetahui bahwa
dirinya mampu menegakkan kebenaran dalam peradilan dan hukum,

7 0

» 7 1

7 0
Jami' Bayan Al- 'llmi wa Fadhiih (1/145).
HR. Al-Bukhari (6248); dan Muslim (1652). Aril “disandarkan kepadanya" iaiati
dijadikan menyerah kepadanya, tidak akan ditolong menjalankannya.
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sementara tidak ada orang lain yang layak menempati posisi itu, maka
hal itu menjadi wajib baginya. !a wajib mengambil kekuasaan itu, bila
perlu memintanya. la juga harus menyebutkan berbagai kriteria yang
dimilikinya, bempa ilmu, kemampuan dan sejenisnya. Seperti yang
pemah diungkapkan oleh Yusuf

Adapun kalau masih ada orang yang mampu menempati posisi itu
dan layak menempatinya, dan ta mengetahui hal itu, maka yang terbaik
adalah tidak memintanya. Berdasarkan sabda Nabi ^kepada
Abdurrahman, “Jangan meminta kekuasaan!’’ Karena dengan meminta
dan berambisi kepadanya, padahal sudah diketahui demikian banyak
benccinanya dan sulitnya terbebas darinya, adalah bukti bahwa ia
memang menuntutnya demi kepentingan pribadi dan demi tujuan-
tujuan lainnya.

Siapa yang demikian kondisinya, maka dikhawatirkan akan
dikalahkan oleh nafsunya, lantas ia akan binasa. Itulah makna sabda
Nabi “maka dipasrahkan padanya.” Kalau seseorang menolak
kekuasaan itu, karena ia sudah mengetahui berbagai bencananya dan
karena takut melalaikan hak-haknya, berarti ia menghindarinya.
Kemudian jika ia justru diuji dengan kekuasaan itu, maka bisa diharap-
kan ia akan terbebas darinya. Itulah makna sabda beliau, “Ditolong
dcilam melaksanakannya.”

Kedua, Yusuf tidak pemah mengatakan, “Aku orang yang mulia
dan berkedudukan.” Meskipun Nabi ^pemah bersabda:

J
"Orang yang mulia, anak dari orang mulia, anak dari orang mulia,
anak dari orang mulia, adalah Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin
Ibrah im ‘a la ih imus sa lam.

Beliau juga tidak mengatcikan, “Sesungguhnya ciku pria tampan dan
menawan.” Beliau hanya mengatakan, “Aku adalah orang yeing men-
jaga dan dapat dipercaya.” Beliau meminta kekuasaan itu, berdasarkan
kemampuan menjaga dan berilmu, bukan keturunan dan keteimpanan.

Ketiga, beliau mengatakan demikian di hadapan orang yang tidak
mengenalnya. Beliau ingin memperkenalkan dirinya. Jadi, itu penge-
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7 2
HR- Al-Bukhari (321).

6 4 “ ^ '^Irru*



cualian dari firman Allah, “Jangan kalian menganggap sud diri kalian
sendiri," (An-Najm: 32).

Keempat, beliau memandang bahwa itu sebagai fardhu ‘ain, karena
memang tidak ada orang selainnya {yang memiliki kemampuan). Dan,
itulah yang paling jeleis. Wallahu A’lam.

Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa seseorang boleh menyifati
dirinya dengan ilmu dan keutamaan yang dimilikinya. Al-Mawardi
mengatakan, “Itu tidak mutlak dalam semua sifat. Tapi dikhususkan
pada sifat yang berhubungan dengan tujuan terkait, atau bertalian
dengan pekeijaan. Selain itu tidak diperbolehkan, karena termasuk
“menganggap baik” diri sendiri dan riya.

Az-Zamakhsyari menjelaskan, “Firman Allah, ‘Jadikanlah aku
bendaharawan negara (Mesir),’ yakni angkatlah aku sebagai bcnda-
harawan negeri ini. “Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga lagi berpengetahuan," yakni aku orang yang bisa dipercaya
untuk menjaga apa yang Anda perintahkan supaya dijaga, lagi
mengetahui kemana akan dioperasikan. Beliau menyifati dirinya sebagai
orang yang amanah dan berkemampuan, yang keduanya adalah kriteria
yang diinginkan para raja terhadap bawahannya. Beliau mengatakan
demikian agar dapat menjalankan hukum Allah, menegakkan ke-
benaran, menyebarkan keadilan, dan dapat menjalankan misi diutusnya
para Nabi kepada manusia. Dan, karena beliau mengetahui bahwa tidak
ada seorang pun selain beliau yang mampu menempati posisi itu, maka
beliau meminta jabatan tersebut karena mencari wajah Allah, bukan
karena menginginkan kekuasaan dan harta.

Yusuf adalah salah satu Nabi Allah yang mulia. Beliau ingin
menjalankan hukum Allah, menegakkan kebatilan, dan menyebarkan
keadilan. Sementara di sana tidak ada seorang pun yang mampu
menempati posisi itu, maka beliau meminta kekuasaan itu demi tujuan
tersebut, bukan untuk kepentingan pribadi.

Allah mendidik Nabi-Nya dan hamba-Nya yang pemah berbicara
langsung dengan-Nya, Musa dengan etika luhur lagi mulia, dan
mengecamnya karena tidak merujukkan ilmu kepada-Nya. Allah
menceritakan kisah beliau bersama Khidir dalam Kitab-Nya, dan Nabi M
memberikan penjelcisan tentang kisah tersebut.

b 7 3

>’74

7 3 Al-Jami'li Ahkam Al-Quran. Al-Qurthubi (9/221).
Al-Kasysyaf, Az-Zamakhsyari (2/328).7 4
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Al-Bukhari membuat suatu judul dalam Shahih-nya; “Bab apa yang
dianjurkan kepada seorang ulama ketika ditanya: Siapa manusia yang
paling pandai? la menyandarkan ilmu iUi kepada Allah.

Dikeluarkan oleh Muslim, dengan sanadnya sendiri, dari Ubay bin
Ka'ab bahwa ia menceritakan, Rasululah Mbersabda:
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“Musa berdiri menijampaikan khutbah di hadapan Bani Israil, lalu
beliau ditani;a, ‘Siapakah manusia yang pa/ing berilmu?’ Beliau
menjawab, ‘Soya.’ Allah pun mengecamniia. Karena ia tidak
menisbatkan i/mu iiu kepada Allah. Kemudian Allah mewahiiukan
kepadanya bahwa ada seorang hamba di pertemuan dua lautan,
yang lebih berilmu dibandingkan dirinya. Musa bertonya, 'Bagai-
mana aku bisa bertemu denganni/a?’ Allah berfirman, 'Bawalah
seekor ikan besar dalam keranjang. Jika kamu kehilangan ikan
tersebut, maka di situlah dia berada. ’

Pergilah beliau bersama pembantunya, Yusi^a’ bin Nun, sambil
membawa ikan besar di sebuah keranjang. Hingga, ketika mereka
sampai di sebuah batu besar, mereka merebahfcan kepala mereka
dan fertidur. J/can dalam keranjang itu melompat mengambil
jalanni^a ke laut itu. Hal ifu mengherankan Musa dan pembantunya.
Mereka berdua melanjutkan perjalanan untuk menghabiskan siang
dan malamnya. Di pagi hari, Musa berkata kepada pemuda itu,
‘Bawalah ke mari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa
letih karena perjalanan kita Ini.' Musa baru merasakan lelah setelah
melewati lokasi yang diperinlabfcan. Pembantunya menga£o/can
kepadanya, ‘Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung
di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan) ikan
tersebut.' Musa menjawab, ‘Itulah yang kita cari. ’Lalu mereka
kembali mengikuti jejak mereka semula. Ketika mereka sampai di
batu itu, mereka mendapati seorang lelaki berselimutkan kain—atau
ia menyelimuti dirinya dengan kain tersebut—. Musa pun memberi
salam kepadanya. Khidir berkata, 'Dimanakah ada salam
(kedamaian) di bumimu?’ Musa menjawab, Aku Musa.' Khidhir
bertanya, ‘Musa Bani Israil?’Musa menjawab, 'Ya.'Musa melanjut¬
kan, ‘Bisakah aku mengikutimu supaya engkau mengajarkan ke-
padaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang diajarkan
kepadamu?' Khidhir balik menjawab, ‘Sesungguhnya engkau sekali-
kali tidak akan sanggup sabar bersamaku, hai Musa. Aku memiliki
suatu ilmu dari ilmu Allah yang diajarkan kepadaku yang tidak
engkau ketahui, dan engkau juga memiliki ilmu yang diajarkan Allah
kepadamu yang tidak aku ketahui’ Musa berkata, 'Insya Allah,
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engkau okan mendapatiku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak
akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun. ’Kemudian mereka
berdua berjalan kaki menyisiri pantai, karena mereka tidak memiliki
perahu. Ketika sebuah perahu lewat di hadapan mereka, maka
mereka meminta agar bisa diangkut dalam perahu tersebut. Karena
Khidir sudah dikenal, maka mereka (awak kapal) membawa
keduanya tanpa upah. Tiba-tiba datang seekor burung kedi dan
hinggap di pinggir perahu itu. la mematuk dua atau tiga kali ke air
laut. Khidir berkata, ‘Hai Musa, i lmuku dan i lmumu tidak
mengurangi sedikit pun dari ilmu Allah, kecuali seperti patukan
burung di lautan ini.’ Lalu Khidir menuju salah satu papan perahu
itu dan mencopotnya. ’Kontan Musa berkata, ‘Mereka sudah
membawa kita dengan tanpa upah, tapi engkau justru menuju
perahu mereka lalu melubanginya untuk menenggelamkan pe-
numpangnya?’ Khidhir berkata, ‘Bukankah sudah aku katakan,
sesungguhnya engkau sekali-kali tidak akan sanggup sabar
bersamaku?’ Musa berkata, ‘Jangan engkau menghukumku karena
aku lupa. ’Dan, itulah kali pertama Musa terlupa. ’Mereka berdua
melanjutkan perjalanan. Ketika ada anak kedI sedang bermain
bersama teman-temannya, Khidir mencengkeram kepala anak itu
dari atas lalu mencopotnya dengan tangannnya.' Kontan, Musa
berkata, ‘Kenapa engkau membunuh jiwa yang bersih, bukan
karena ia membunuh orang lain?' Khidir berkata, ‘Bukankah sudah
aku katakan, sesungguhnya engkau sekali-kali tidak akan sanggup
bersabar bersamaku.’ Mereka berdua melanjutkan perjalanan.
Hingga ketika keduanya sampai di sebuah desa, mereka meminta
makan dari para penduduknya. Namun, penduduk kampung
tersebut menolak menerima mereka sebagai tamu. Ketika keduanya
melihat sebuah tembok yang akan runtuh, Khidir segera men-
dirikannya kembali, dengan tangannya sendiri. Musa berkata
kepadanya, ‘Kalau engkau mau, engkau bisa meminta imbalan atas
pekerjaan itu. ’Khidir mengatakan, ‘Inilah saat perpisahan antara kita
berdua’.” Nabi ^bersabda, “Semoga Allah memberikan rahmat
kepada Musa. Kita ingin seandainya Musa bersabar, sehingga Allah
menceritakan kepada kita tentang kisah keduanya.

G h a r i b u l H a d i t s

‘Siapatoh manusia yang paling berilmuP’ yakni di antara mereka,

" 7 5

7 S
HR. A)*Bukhari, dalam beberapa tempat terpisah (78, 122, 2147, 2578) dan selainnya;
Muslim (2380).

69‘93



mcnurut batasan “Alleihu Akbar” (Allah Mahabesar). Yakni, dibanding-
kan segala sesuatu.

“Aku yang paiins tabu, ”yakni dalam keyakinannya.

‘‘Maka Allah mengecamniia,” tidak meridhai ucapannya. Makna
asal ‘utb ialah menyiksa.

“Tidak meru/uickan ilmu itu kepada Allah," yakni seharusnya beliau
mengucapkan: Allahu A’lam (Allahlah Yang Mahatahu).

“Pertemuan dua lautan,' yakni bertemunya dua lautan.

Huti, ialah ikan, yaitu ikan cisin, sebagaimcina ditegaskan riwayat
yang lain,

Miktali, tempat yang menyerupai keranjang, yang bisa memuat lima
belas sha’ (sekitar tiga puluh lima kilogram—pent.).

“Di situlah dia berada," yakni hamba ycuig lebih berilmu daripada
kamu (Musa) berada di sana.

Insalla, keluar dengan cepat dan ringan.
Saratian, jalan yang dilaluinya.

Nashab, kelelahan.

Massan, jejak.

Mughaththa, berselimut, tertutupi seluruh tubuhnya.
Wa anna bi ardhikas salam, dimanakah ada salam di bumi yang

tidak mengenal salam (kedamaicin).

Rasyadan, yakni memiliki ilmu yang berisi petunjuk yang benar,
dalam agama ini.

Naul, upah.

Fa 'amada, menuju.

Imran, besar.

Zhakiyyah, suci dari dosa-dosa. Kata ini lebih mendalam artinya
dibandingkan zakiyah.

Bi ghairi nafs, keimu tidak berhak menqishasnya (karena tidak
membunuh orang lain).

Nukran, kemungkaran.

Khidir berkata dengan tangannya (qaala biyadihi), yakni memberi
isyarat dengannya.

7 0 ^ e n < u z * u i '



Imam An-Nawawi menjelaskan, “Sabda Nabi ‘Allah me-
ngecamnya karena tidak menyandarkan ilmu kepada-Nya,’ yakni
seharusnya beliau mengatakan; Wallahu a’lam. Karena yang mengetahui
para makhluk Allah hanyalah Allah sendiri. Allah Mberfirman:

G,

^ j 1 i j X i j J

“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia
sendiri.” (Al-Muddatstsir: 31)

Al-Hafizh safe mengatakan, “Ucapan Al-Bukhari: Bab yang di-
anjurkan bagi seorang ulama bila ditanya, ‘Siapakah manusia yang
paling berilmu,’ yakni selain dirinya. Yaitu, bahwa yang dianjurkan
ketika ditanya (sepeiti itu) ialah untuk menyandarkan (kepada Allah).
Dalcun sebuah riwayat: an i^akila, dan ini yang lebih jelas.

{mengenai jawaban Musa “Aku yang paling
tahu,” ketika menjawab pertanyaan: Siapakah manusia yang paling
berilmu? Konon, ini berlawanan dengan sabdanya dalam riwayat lain,
dalam bab: Keluar untuk menuntut ilmu. Di situ disebutkan, “Apakah
ada orang yang lebih berilmu dibandingkan denganmu?” Namun,
menurut kami, tidak ada kontradiksi antara kedua riwayat itu. Karena
ucapan Musa di sini, “Saya yang paling berilmu,” yakni sepanjang yang
saya ketahui. Jadi, ini selaras dengan ucapannya: “Tidak,” ketika
menjawab orang yang bertanya kepadanya, “Apakah engkau tahu
seseoiang yang lebih berilmu dibandingkan denganmu?”

Sementara dalam riwayat Muslim, dari jalur riwayat lain, dari Abu
Ishaq disebutkan, “Di muka bumi ini, tidak kuketahui ada orang yang
lebih baik atau lebih berilmu dibandingkan diriku.”

Ibnul Munayyir menjelaskan, “Ibnul Baththal menyangka bahwa jika
Musa tidak menjawab pertanyaan tereebut, tentu itu lebih baik. Tapi,
menurutku, tidaklah demikian. Tetapi mengembalikan ilmu kepada
Allah (dengan mengucapkan: wallahu a’lam) itulah yang wajib, baik
menjawab atau tidak menjawabnya. Seandainya Musa menjawab,
“Saya, wallahu a’lam,” niscaya tidak dicela. Beliau hanyalah dicela
kerena meleilaikan ucapan (wallahu a'lam) tersebut. Artinya, me-
mastikan itu mengesankan bahwa beliau memang demikian. Padahal
maksud beliau adalah sekadar mengabarkan tentang apa yang beliau
ketahui, sebagaimana yang kita singgung sebelumnya. Kecaman dari

7 6
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Shahih Muslim bisyarah An-Nawawi (15/137).
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Allah hams diartikan sesuai kepantasan untuknya, bukan menumt
makna yang biasa berlaku di tengah umat manusia."

Ibnul Munayyir mengomentari Ibnul Baththal, mengenai masalah
ini, yang mengemukakan sejumlah pemyataan salaf yang memper-
ingatkan bahaya mengklaim berilmu, dan anjuran untuk mengucapkan
dengan ucapcin seorang ulama: “Saya tidak tahu,” bahwa lafcd seperti
itu dalam masalah ini tidak cocok. Dan, ini, memang benar, sebagai-
mana yang dinyatakannya. Ibnul Munayyir melanjutkan, “Ucapan Musa,
‘Saya yang paling berilmu,’ tidaklah bisa disamakan dengan ucapan
senada dari umat manusia pada umumnya. Hasilnya pun tidak sama
dengan hasil ucapan yang scima, bila diucapkan oleh mereka. Karena
hasil dari ucapan mereka adalah ujub (bangga diri) dan takabur.
Sementara hasil dari ucapan Musa ialah bertambah keilmuannya, dan
mendorong kepada ketawadhuan serta semakin bersemangat menuntut
i l m u . « 7 7

Penulis tegaskan, kami tidak mengemukakan hadits Musa dan
Khidir di sini berkenaan dengan penyakit “mengklaim berilmu dan ahli
Al-Quran” sebagai salah satu penyakit ilmu. Karena Musa memang
mengklaim. Tapi beliau memiliki kedudukan yang lebih tinggi, ilmu yang
lebih mendalam, martabat yang lebih unggul, jiwa yang lebih baik, dein
hati yang lebih bertakwa, dibandingkan pengklaiman tersebut. Bahkan
beliau ma’shum dari semua pengklaiman ini. Kami hanyalah me-
nyitirnya di sini, karena Allah ^mengecamnya bahwa beliau tidak
menyandarkan ilmu kepada-Nya, sementara beliau mengklaim. Lantas
bagaimana halnya dengan orang yang tidak menyandarkan ilmu kepada
Allah, dan mengklaim (tentu lebih tercela lagi)?!

Para ulama kita terdahulu adalah manusia yang paling bersih
hatinya, paling mendalam kesabarannya, dan paling luas iimunya.
Namun, tak seorang pun di antara mereka yang malu untuk me-
ngatakan, “Saya tidak tahu,” kalau memang tidak tahu. Atau mengata-
kan, “Saya tidcik mengerti,” kalau memang tidak mengerti. Bagaimana
mereka mesti malu, sedangkan para malaikat saja tidak malu untuk
mengatakan terhadap apa yang tidak mereka ketahui:

'Mahasud Engkau, tidak ada yong kami ketahui selain apa yang

7 7
FathAI-Bari{^ 1264).
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telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhn\ja Engkaulah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baqarah: 32)
Ibnu Abdil Barr meriwayatkan, dengan sanadnya, dari Abdur¬

rahman bin Mahdi life- la menuturkan, “Kami berada di dckat Malik bin
Anas, tiba-tiba datanglah seseorang untuk bertanya, ‘Wahai Abu
Abdiilah! Aku datang kepadamu dari jarak peijalanan enam bulan. Para
penduduk di negeriku menitipkan sebuah pertanyaan untuk disampai-
kan kepadamu.’ Malik menjawab, ‘Silakan bertanya!’ Lelaki itu pun
menanyakan hal tersebut. Namun, Imam Malik menjawab, ‘Aku tidak
mengetahuinya.’ Lelaki itu pun diam, seolah-olah ia datang menemui
orang yang mengetahui segala sesuatu. la bertanya, ‘Lalu, apa yang
harus aku katakan kepada para penduduk di negeriku?’ Imam Malik
menjawab, ‘Katakan saja kepada mereka, Malik menjawab: Aku tidak
t a h u ’ . ”

Ibnu Wahab berkata, “Aku mendengar Imam Malik, dan ia
menyebutkan ucapan Al-Qasim bin Muhammad, ‘Seseorang hidup
dalam kebodohan itu lebih baik daripada mengada-adakan kedustaan
terhadap Allah apa yang tidak diketahuinya.’ Kemudian ia mengatakan,
‘Ini Abu Bakar Ash-Shiddiq yang telah diistimewakan oleh Allah
dengan keutamaan, mengatakan, “Aku tidak tahu."

Ibnu Wahab menuturkan, “Malik menceritakan kepadaku bahwa
adalah imam kaum Muslimin, penghulu sekalian makhluk;Rasu luUah

ketika ditanya tentang suatu persoalan, maka beliau tidcik memberikan
jawaban hingga wahyu turun kepadanya."

Dari Abdur Reizzaq, ia mengatakan, “Malik berkata, ‘Ibnu Abbas
berkata, “Jika seorang ulama salah (tidak) mengucapkan: Saya tidak
tahu, sama saja ia menuju ke tempat pembunuhannya.

Menurut saya (penulis), riwayat ini terputus sanadnya, dari jalur
riwayat ini, karena Mcilik tidak pemah beijumpa Ibnu Abbas. Namun,
riwayat ini disebutkan secara bersambung sanadnya pada jalur lain, dari
Yahya bin Sa’id, bahwa Ibnu Abbas berkata, “Kalau imam meninggal-
kan ucapan: ‘Saya tidak tahu,’ berarti ia menuju tempat pembunuhan¬
nya.’ Yahya bin Sa’id di sini adalah Al-Anshari, dan Imam Malik pemah
meriwayatkan hadits darinya. Akan tetapi Ar-Flazi tidak pemah
menyebutkan bahwa ia punya riwayat dari Ibnu Abbas .{Jarh wa
At-Ta'dif, [9/149]).

> ! 7 8
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Demikianlah kehidupan para ulama dari generasi salaf umat ini,
daiam hal meninggalkan pengklaiman terhadap apa yang tidak
diketahuinya dengan baik, menekan nafsu, dan memberikan nasihat.
Hingga Imam Asy-Syafi’i ssfe berkata, “Aku tidak pemah berdiskusi
dengan seorang pun dengan keinginan daiam hati agar orang itu keliru.
Dan setiap kali aku memiliki ilmu daiam hati, aku ingin setiap orang
memiliki ilmu tersebut, tanpa dinisbatkan kepadaku.”

Dari Ar-Rabi’, ia mengatakan, “Aku mendengar Asy-Syafi’i bertutur,
dan aku menemuinya pada saat sakit. Setelah menyebutem buku-buku
yang pemah ditulisnya, maka ia berkata, ‘Aku ingin seluruh manusia
mempelajarinya, dan tidak ada sedikit pun darinya yang dinisbatkan
kepadaku selamanya’.”

Dari Harmalah bin Yahya diriwayatkan bahwa ia menceritakan,
“Aku pemah mendengar Asy-Syafi’i berkata, ‘Aku berkeinginan bahwa
seluruh ilmu yang aku ketahui dipelajari oleh seluruh manusia, aku
cukup mendapatkan pahalanya, dan mereka tidak usah memujiku’.'”®

Nabi ^mengancam orang-orang yang mengklaim berilmu dan ahli
Al-Quran, dengan neraka. Dan itu seburuk-buruk tempat.

D a r i U m a r b i n A l - K h a t t h a b i a m e n c e r i t a k a n b a h w a R a s u l u l l a h

^bersabda, ‘7s/am tetap jaya, hingga para saudagar berlalu lalang di
samudera, dan hingga banyak kuda turut terfibat berperang di jalan
Allah. Kemudian muncullah sekelompok orang yang membaca Al-
Quran, seraya mengatakan: Siapakah yang lebih baik bacaannya
daripada kami? Siapa yang lebih berilmu daripada kami? Siapakah yang
lebih faqih daripada kami?” Kemudian Rasulullah ̂ berteinya kepada
para sahabat, “Apafcah mosih ada kebaikan di antara mereka?” Para
sahabat menjawab, “Allah dcin Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’
Beliau bersabda, “Mereka itu berasal dari kalian juga, dari umat ini.
Namun, mereka akan menjadi bahan bakar neraka. ”At-Mundziri
berkata, “Hadits ini diriwayatkan At-Thabrani daiam A/-Au)scrth, dan Al-
Bazzar dengan sanad yang la ba'sa bih (tidak mengapa), serta
diriwayatkan Abu Ya’la dan Ath-Thabrani juga dari hadits Abbas bin
Abdul Muthallib.” Dan Al-AIbani menilai hasan riwayat Umar 4§e,
demikian juga riwayat Ibnu Abbas, dalcim Shohih At-Targhib wa At-
Tarhib (1/58).

Lafal “takhtalifu at-tujjar fi al-bahr, ”yakni mereka berlalu lalang di

r s
Adab Asy-Syafi'i wa Manaqibuhu, hal. 91.
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lautan untuk misi perdagangan.

“Banyak kuda terlibat perang di jalan Allah,” yakni menyeberangi
sungai untuk berperang di jalan Allah.

“Siapa yang lebih faqih dibandingkan kami?" yakni mereka kagum
dengan kehebatan mereka mengenai hal itu, sehingga sikap ujub
tersebut merusak diri mereka dan menggugurkan amal mereka.

Waqud, ialah bahan untuk“Bahan bakar bagi api neraka..
menyalakan api, baik kayu atau batu. Adapun wuqud adalah bentuk

8 0masdamya.

Hadits ini term«isuk salah satu dari dalil kenabian. Dan apa yang
dikabarkan oleh beliau tentang hal-hal yang bertalian dengan alam
nyata tersebut sudah benar-benar tetjadi, tiada sesuatu pun yang luput.
Adapun yang berkaitan dengan aiam ghaib dari hal-hal yang telah
dikabarkan beliau bakal teijadi di akhirat, maka pasti akan tiba, tidak
bisa tidcik. Kita memohon keselamatan kepada Allah (dari semua itu).

Dari Abdullah bin Abbas 1:^3, dari Rasulullah ̂ bahwa beliau pada
suatu malam melakukan shalat di Mekah, lalu beliau mengatakan, “Ya
Allah, bukankah aku sudah meniiampaikan (risalah-Mu ini}?" (tiga kali).
Berdirilah Umar bin Al-Khatthab—seraya menangisinya—lalu mengata¬
kan, “Allahumma, na’am (benar, engkau telah menyampaikan), engkau
sudah menganjurkan, sudah beijuang kereis, dan sudah memberikan
nasihat.” Kemudian Rasulullah ^bersabda:

“Sungguh, iman ini a/can tetap jaya, hingga kekafiran dikembalikan
ke tempat-tempatni;a semula. Lautan benar-benar akan diserbu
dengan Islam. Dan, akan datang kepada manusia suatu masa
dimana mereka mempelajari Al-Quran. Mereka belajar dan mem-
bacanya, kemudian mereka mengatakan, 'Kami sudah membaca
dan mengetahui; lalu adakah orang yang lebih baik daripada kami?’
Apakah orang-orang seperti itu memiliki kebaikan?” Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu?” Beliau men-
jawab, "Mereka itu berasal dari kalian, dan mereka itulah i^ang akan
menjadi bahan bakar neraka. ”
Al-Mundziri berkomentar, “Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani

dalam Al-Kabir, dan sanadnya hasan, insya Allah.” Juga dinyatakan
hasan oleh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1/58).

9 0
At~Targh/b WQ At-Tarh/b, ko men tar Dr. Muhammad Khalil Harras (1/153).

9tmU' 75e ^ t c ^ n o '



Arti kata awwaha, ialah merendahkan diri. Ada yang mengatakan,
artinya banyak menangis. Konon, banyak berdoa, seperti disebutkan
dalam An-Nihoyah. Pendapat terakhir ini adalah salah satu pendapat
yang dinyatakan mengenai tafsir finnan Allah M'-

“Sesungguhnya Ibrahim adalah orang yang banyak berdoa, lagi
penyantun." (At-Taubah: 114)

Dan, pendapat inilah yang dipilih Ibnu Jarir.
"Allahumma na’am (ya Allah, ya [memang benar]),” yakni Umar

bersaksi dan membenarkannya. Ini adcilah sifat mulia yang dimiliki
U m a r

81

‘‘[man akan tetap jaya, ”artinya tetap jaya dan menang, sebagai-
mana firman-Nya:

\y-At. ujula

“Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang
yang menang.” (Ash-Shaff: 14)
‘‘Kekafiran akan dikembalikan ke tempat-tempatnya, ”yakni menjadi

hina dan tunduk di hadapan kekuatan iman, hingga dikembalikan ke
tempat asalnya.

“Lautan benar-benar diserbu dengan Islam,” yakni pasukan kaum
Muslimin akan mengarungi lautan untuk berperang dan menaklukkan
negeri-negeri.

“Belajar dan membaca Al-Quran,” yakni pasar ilmu dan bacaan Al-
Quran amat laris, karena situasi tentram dan harta berlimpah.

“Apalcab masib ada kebaikan di tengah mereka, ”yakni bahwa pada
dasamya tidak ada kebaikan di tengah mereka. Karena sikap ujub dapat
menghancurkan semua kebaikan itu, seperti cuka merusak madu.®^

8 1 At-Targhib wa At-Tarhib (1/58).
At-Targhib wa At-Tarhib, dengan komenlar dari Muhammad Khalil Harras (1/154).8 2
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M E R E N D A H K A N I L M U

Para ulama salaf telah membangun sebuah kaidah komprehensif,
yaitu: Ilmu itu didatangi, bukan mendatangi seseorang.

Saat Harun Ar-Rasyid, Amirul Mukminin, tiba, beliau mengutus
seseorang kepada Imam Malik (agar datang kepadanya), namun ia
enggan menemuinya. Abu Yusuf berkata, “Para penduduk Iraq men-
dengar bahwa engkau mengutus seseorang untuk memanggil Imam
Malik, dan dia tidak sudi menemuimu, Coba, engkau mengutus orang
yang bisa membawanya secara paksa kepadamu!’ Akhirnya Khalifah Ar-
Rasyid mengirim utusannya untuk kedua kalinya, dan Imam Malik pun
datang. Sultan berkata kepadanya, "Hai Ibnu Abi Amir! Aku mengirim
utusan kepadamu, tetapi engkau tidak menaatiku." Malik menjawab,
“Wahai Amirul Mukminin! Az-Zuhri mengabarkan kepadaku, dari
Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, bahwa ia menuturkan, ‘Aku
pemah menuliskan wahyu di hadapan Rasulullah lalu turunlah
finnan Allah:

^1iS jlli V
“Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk fyang tidak turut
faerperang^.” (An-Nisa’: 95)

Saat itu Ibnu Ummi Maktum ada di dekat Rasulullah la berkata,
“Wahai Rasulullah, aku adalah seorang lelaki buta. Allah telah me-
nurunkan ayat tentang keutamaan jihad, sebagaimana yang engkau
k e t a h u i . ” N a b i menjawab, “Aku tidak tahu.” Penaku mcisih basah,
belum mengering. Tiba-tiba paha Nabi ^teijatuh di pahaku dan terasa
berat olehku, sehingga aku merasa khawatir kalau pahaku menjadi
patah karenanya. Kemudian terlihat roman muka beliau berubah, iaiu
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m S 3turunlah firman Allah, “Kecuali orang-orang yang memiliki udzur.
Hai Amirul Mukminin! Jibril dan para malaikat diutus untuk

membawa satu huruf (dari Al-Quran) dari jarak perjalanan ribuan tahun;
bukankah sepantasnya bila aku menghormati dan memuliakannya?”

Sesungguhnya Allah ̂ telah mengangkafmu dan menempatkanmu
pada kedudukan ini dengan ilmu yang kau miliki. Maka, janganlah
menjadi orang pertama yang merendahkan kemuliaan ilmu, lalu Allah
juga akan merendahkan kemuliaanmu!

Ar-Rasyid berkata kepadanya, “Datanglah kepada kami, agar kami
dapat beiajar dan mendengar darimu.”

Imam Malik menjawab, “Semoga Allah memperbaikimu! Se¬
sungguhnya ilmu itu didatangi, bukan mendatangi.” Khalifah berkata,
“Keimi akan datang, tapi laranglah masyarakat beiajar darimu, sampai
kami pergi.” Malik menjawab, “Kalau suatu ilmu dilarang untuk diambil
oleh masyarakat awam, maka Allah tidak akan memberi manfaat pada
ilmu itu bagi masyarakat khusus maupun awam.”

Ar-Rasyid berkata, “Kalau begitu, bacakan hadits untukku, bila aku
datang.” Malik menukas, “Sudaih semenjak sekian waktu aku tidak
pemah lagi membacakan hadits untuk seseorang. Dan, sesudah itu, aku
tidak akan akan membacakan hadits kepada seseorcing.” Ar-Rasyid
berkata, “Kalau begitu, engkau menyuruh seseorang membacakan
hadits, dan kami siap mendengamya.” Malik berkata, “Itulah hak Anda.”

Akhimya Ar-Rasyid datang ke rumah Im«im Malik. la mendudukkan
Imam Malik di atas tempat yang biasa didudukinya, sehingga bisa
mendcngarkan hadits. Namun Imam Malik berkata, “Wahai Amirul
Mukminin! Para penduduk negeri kami hanyedeih suka merendahkan did
kepada Allah.” Akhimya Ar-Rasyid turun dari tempatnya itu, dan duduk
di hadapan Imam Malik, karena tawadhu terhadap ilmunya dan me-
matuhi ucapannya.

Demikianlah, Ar-Rasyid datang ke rumah Imam Malik, beiajar dan
mendcngarkan dari beliau. Saat itu, pembacanya adalah Ma’n bin Isa
A i - F a z a r i .

Tidak ada segolongan dari umat ini yang lebih mulia daripada para
ulama kala itu. Para raja adalah pemimpin manusia, tetapi para ulama

8 4

8 3
HR. Al-Bukhari (2677); dan Muslim (1898)
Silakan baca, Al-lmam Malik, Dr. Mahmud Abdul Mulajalll Khalifeh, hal. SO.
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menjadi pemimpin para raja. Bagaimana tidak, sedangkan mereka
memiliki warisan dari para Nabi, dan tali penghubung mereka kepada
Nabi amatlah kuat dan kukuh?!

Dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dengan sanadnya sendiri,
dari Sufyan Ats-Tsauri bahwa ia mengatakan, “Sesungguhnya
manusia terbaik, paling mulia, dan dipandang agamanya, ialah orang-
orang yang berani berdiri di hadapan mereka—para penguasa—lalu
memerintah (kepada kebajikan) dan melarang mereka (dari ke-
mungkaran). Sebagian di antara mereka ada yang hanya duduk di
rumah, tidak memiliki keungguian seperti itu. Tidak ada pelajaran yang
bisa dipetik dari mereka, dan mereka pun tidak dikenang. Kemudian
datanglah masa kita, dimana orang-orang yang mendatangi para
penguasa IcJu memerintahkan mereka sebagai manusia paling jahat,
dan orang-orang yang diam di rumah dan tidak sudi mendatangi
mereka sebagai manusia terbaik.

Sudah dimaklumi bahwa setiap keutamaan hanyalah berada di
antara dua kehinaan. Kemuliaan ilmu berada di antara dua sikap;
dihinakan atau dijadikan ajang kesombongan.

Kehinaan terkadang mirip dengan kerendahan hati, dan kerendahan
terkadang mirip dengan kekhusyuan. Seperti halnya takabur terkadang
mirip dengan sikap kewcispadaan, dan kesewenang-wenangan ter¬
kadang mirip dengan ketidaksukaan. Jadi, persoalan ini perlu dijelaskan
dan diterangkan.

>'8S

Perbedaan Antara Tawadhu dengan Kehinaan

Ibnul Qayyim mengungkapkan, “Perbedaan antara sikap tawadhu
dengan kehinaan adalah bahwa sikap tawadhu itu terlahir dari antara
ilmu atau pengenalannya terhadap Allah, cisma’ dan sifat-Nya, sifat-sifat
keagungan-Nya, mengagungkan-Nya, mencintai-Nya dan memuliakan-
Nya, dengan pengenalannya terhadap jati dirinya secara mendetail serta
berbagai kekurangan dan penyakit perbuatannya. Dari antara semua
itulah terlahir suatu akhlak, yaitu tawadhu.

Tawadhu ialah ketundukan hati kepada Allah, serta merendahkan
hati dan kasih sayang terhadap hamba-hambaNya. la tidak memandang
bahwa dirinya memiliki kelebihan dibandingkan orang lain, dan ia tidak
memandang dirinya memiliki hak pada orang Iain, tapi ia melihat orang

8S Jami' Sayan ANim (1/184).
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lain punya kelebihan dibandingkan dirinya dan punya hak-hak terhadap
dirinya. Akhlak seperti ini hanyalah diberikan Allah ̂ kepada orang
yang dicintai-Nya, dimuliakan-Nya, dan didekatkan kepada-Nya.

Adapun kehinaan, adalah kerendahan dan kekerdilan, merendah-
kan dan menghinakan diri demi mencapai tujuan duniawi dan berbagai
tuntutan syahwat. Seperti “rendah dirinya” kaum yang hina demi
mendapatkan apa yang mereka inginkan, rendah dirinya kaum yang
teraniaya terhadap pihak yang menganiaya, dan rendah dirinya setiap
orang yang mencari keuntungan kepada pihak yang diharapkan bisa
memberikan keuntungan kepadanya. Semua itu disebut kehinaan,
bukan ketawadhuan. Allah menyukai ketawadhuan, dan amat mem-
benci sikap kehinaan.

Dalam hadits shahih disebutkan:

Sf o f y i
^

Yj u

"Diuiah^ukan kepadaku: hendaklah kalian bertawadhu, sehingga
seseorang tidak bersikap sombong terhadap selainni;a, dan tidak
pula seseorang menzhalimi selainn^/a. ” 8 6

Tawadhu yang Terpuji Ada Dua Macam
Pertama, ketawadhuan seoicing hamba terhadap perintah Allah,

dengan menjalankannya, dan terhadap larangan-Nya, dengan men-
jauhnya. Karena nafsu manusia, mencari kesenangan, biasanya
blmbang melaksaneikan perintah-Nya. Sehingga nampak pcnolakan dan
kesesatannya untuk menghindar dari penghambaan. Sebaliknya, ia
bersikukuh pada larangan-Nya karena ingin mendapati<an kenikmatan
dari ha! terlarang tersebut. Kalau seseorang hamba bersikap tawadhu
terhadap perintah Allah dan larangan-Nya, berarti ia telah merendahkan
untuk penghambaan kepada Allah.

Kedua, ketawadhuan hamba terhadap kebesaran Allah, serta ke-
tundukannya terhadap keperkasaan dan kebesaran-Nya. Semakin
tawadhu hati seseorang, maka ia semakin mampu mengingat kebesaran
Allah, keesaan-Nya dengan hal itu, dan kemurkaan-Nya yang sangat
dahsyat terhadap siapa saja yang menentang-Nya. Sehingga, jiwanya

HR. Muslim (2865),
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menjadi tawadhu kepada-Nya, hatinya tunduk kepada kebesaran-Nya,
menjadi tentram karena kewibawaan-Nya, dan tunduk terhadap ke-
kuasaan-Nya. Itulah puncak ketawadhuan. Ketawadhuan yang kedua ini
pasti melahirkan ketawadhuan pertama, bukan sebaliknya. Orang yang
tawadhu, pada hakikatnya, adalah orang yang dianugerahi kedua
perkara tersebut.

Tidak ada yang lebih menunjukkan kemuliaan ilmu dan penolakan
uiama untuk menghinakan ilmu, dibandingkan tragedi yang menimpa
I m a m A h m a d b i n H e i n b a l

Kaum Muslimin masih terus mengikuti keyakinan para salaf bahwa
Al-Quran adalah Kalamullah, wahyu dan tanzi7-Nya, bukan makhluk,
hingga muncullah Mu’tazilah dan Jahmiyyah. Mereka lancang ber-
pendapat berkenaan dengan sifat-sifat Allah dan berpendapat
bahwa A!-Quran adalah makhluk. Tapi, pendapat tersebut masih
disembunyikan pada masa pemerintahan Ar-Rasyid.

Ar*Rasyid ketika mendengar kabar bahwa Bisyr bin Ghiyats
menyatakan Al-Quran adalah makhluk, maka beliau mengatakan,
“Demi Allah, jika aku bisa menangkapnya, niscaya aku bunuh dia.” Di
masa kekhalifahan Ar-Rasyid, Bisyr menyembunyikan diri. Setelah
beliau wafat, ia muncul dan mendakwahkan kesesatannya.

Adz-Dzahabi menuturkan:

Kemudian Al-Makmun mencermati tentang Kalam (pembahasan
teologi), dan berdiskusi dengan Mu’tazilah. Tapi, ia masih ragu-ragu
untuk menyeru kaum Muslimin supaya mengikuti pendapat bahwa Al-
Quran itu makhluk, hingga tekadnya kuat untuk hai itu pada tahun
kematiannya.

Shalih bin Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Ayahku dibawa
bersama Muhammad bin Nuh dalam keadaan terbelenggu. Kami
mengikuti mereka berdua hingga di Ambar. Abu Bakr Al-Ahwal bertanya
kepada ayahku, ‘Hai Abu Abdillah! Kalau engkau ditodong dengan
sebilah pedang, apakah engkau akan mengiyakan?’ Beliau menjawab,
Tidak.’ Kemudian beliau kembali dibawa. Aku mendengar ayahku
berkata: Akhimya kami sampai di Rahbah®®, dan peî i meninggalkan-
nya. Itu teijadi di pertengahan malam. Tiba-tiba datang seorang lelaki

8 7

a ?
Ar-Ruh, Ibnul Qayyim hai. 313.
Yaitu Rahbah Malik bin Thauq. terletak di antara Riqqah dan Baghdad, dl tepi sungai
Eufrat, kira-kira seratus farsakh dari Baghdad, dan dari Riqqah sekifar dua puluh
F a r s a k h l e b i h .
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menghadang kami seraya bertanya, ‘Siapa di antara kalian yang
bemama Ahmad bin Hanbal?’ Ada yang menunjuk, ‘Ini orangnya.’ la
berkata kepada seorang tukang unta, ‘Diam di tempat.’ Kemudian ia
berkata, ‘Tidak ada masalah bagimu bila hams mati di sini, dan
kemudian masuk surga.’ Kemudian ia berkata, ‘Astaudi’ulco//ah (selamat
jalan).’ Lalu ia pergi. Aku bertanya tentang lelaki itu, maka dijawab, ‘la
seorang lelaki Arab dari Bani Rabi’ah, yang bekeija mencabut bulu
domba (membuat wol) di dusun. Namanya Jabir bin Amir. la dikenal
sebagai lelaki yang baik.”

Imam Ahmad ^pemah berkata, “Aku belum pemah mendengar
satu kata pun, semenjak aku mengalami perkara ini, yang lebih berkesan
daripada ucapan seorang baduwi yang berbicara kepadaku dengan
ucapan tersebut di Rahbah Thauq. la mengatakan, ‘Hai Ahmad! Jika
engkau mati karena kebenaran, maka engkau mati syahid dan jika
engkau hidup, maka engkau hidup dalam terpuji.’ Maka, hatiku pun
menjadi kuat.”

Muhammad bin Nuh ^juga memiliki bersikap sangat teguh
bersama Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, “Aku belum pemah
melihat seorang yang masih bemsia muda tapi luas ilmunya yang lebih
lums dalam menjalankan perintah Allah daripada Muhammad bin Nuh.
Aku berharap semoga ia menutup kehidupannya dengan kebaikan.
Suatu hari ia pemah berkata kepadaku, ‘Wahai Abu Abdillah! Jagalah
Allah, jagalah Allah! Engkau tidaklah sepertiku. Engkau orang yang
dijadikan teladan. Banyak umat manusia yang menyorotmu, karena apa
yang engkau alami. Bertakwalah kepada Allah, dan teguhlah dalam
perintah-Nya,’ Atau ucapan sejenis itu. Akhimya ia meninggal dunia,
dan aku pun menshalatkan dan mengebumikannya.”

Imam Ahmad sempat mendekam dalam penjara selama tiga puluh
bulan. Kemudian beliau dibawa ke hadapan Al-Mu’tashim. Shalih bin
Ahmad menuturkan: Ahmad bin Abi Duwad memandang ke arah
ayahku, seperti orang yang marah sekali. Ayahku mengatakan, “Orang
yang ini berbicara, tapi aku membantahnya. Lalu yang lainnya lagi
berbicara, tapi aku pun membantahnya. Jika salah seorang di antara
mereka terdiam, maka Ibnu Abi Duwad langsung menyangkal seraya
mengatakan, ‘Wahai Amirul Mukminin, demi Allah, orang ini sesat dan
ahli bid’ah!’ Khalifah berkata, ‘Ajak dia bicara, ajak dia berdebat’ Lalu
berbicaralah salah seorang di antara mereka, tapi aku membantahnya.
Lalu yang lainnya berbicara, tapi aku membantcihnya. Saat mereka
semua terdiam, Al-Mu’tashim berkata kepadaku, ‘Celaka engkau.
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Ahmad! Apa yang engkau katakan?’ Aku berkata, ‘Wahai Amirul
Mukminin! Berikan kepadaku suatu dalil dari Kitabullah atau Sunnah
Rasulullah sehingga aku berpendapat dengannya!”

Ibnu Abi Duwad langsung mendekati Imam Ahmad untuk berbicara
dengannya. Namun, Imam Ahmad tidak menoleh ke arahnya, sehingga
Al-Mu’tashim berkata, “Hai Ahmad, apakah engkau enggan berbicara
dengan Abu Abdillah—maksudnya Ibnu Abi Duwad?” Ahmad berkata,
“Aku tidak mengenalnya sebagai ulama, sehingga aku berbicara
dengannya?”

Ibnu Abi Duwad berkata kepada AI-Mu’tashim, “Wahai Amirul
Mukminin! Kalau ia menjawab pertanyaanmu, sungguh itu lebih aku
sukai daripada seratus ribu dinar." Al-Mu’tashim berkata, “Demi Allah,
kalau ia memberi jawaban kepadaku, niscaya aku membebaskannya
dengan tanganku, aku menjemputnya bersama pasukanku, dan aku
beijalan di belakangnya.”

Kemudian Al-Mu’tashim berkata. Ha i Ahmad! Demi A l lah , aku
sangat menyayangimu. Aku menyayangimu seperti rasa sayangku
terhadap anakku, Harun. Apa pendapatmu?” Ahmad berkata, “Berikan
saja kepadaku suatu dalil dari Kitabullah dan Sunnah Rcisul-Nya.”

Akhimya Al-Mu’tashim memerintahkan supaya memukul Imam
Ahmad. Imam Ahmad dihadapkan dan dicambuk sebanyak sembilan
belas kali. Imam Ahmad berkata: Ketika aku telah dipukul sebanyak
sembilan belas cambukan, dia (yakni Al-Mu’tashim) berdiri di hadapan-
ku, sambil berkata, “Hai Ahmad! Atas dasar apa engkau membunuh
dirimu sendiri? Sungguh aku amat kasihan kepadamu.” Imam Ahmad
melanjutkan: Lalu Ujaif menekan tubuhku dengan sarung pedangnya,
sambil berkata, “Apakah engkau mengira dapat mengalahkan mereka
semua.” Sebagian di antara mereka bahkan berkata, “Celaka engkau!
Sang khalifah sudah berada di depan matamu sambil berdiri!” Sebagian
yang lain berkata, “Hai Amirul Mukminin, darahnya mengenai pundak-
ku; bunuh saja dia!” Mereka berteriak, “Hai Amirul Mukminin! Engkau
sedang berpusisa, dan sekarang engkau berdiri di bawah sinar
m a t a h a r i ! ”

Maka Al-Mu’tashim berkata kepadaku, “Hai Ahmad, sungguh
celaka engkau! Apa pendapatmu sekarang?” Aku (Imam Ahmad)
menjawab, “Berikan kepadaku dalil dari Kitabullah atau Sunnah
Rasulullah, sehingga aku berpendapat dengannya.” Al-Mu’tashim
kembali ke tempatnya dan duduk. Dia berkata kepada algojonya, “Maju
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dan siksa dia. Semoga Allah memutuskan tanganmu!” Kemudian ia
berdiri lagi untuk kedua kalinya, sambii berkata, “Hai Ahmad, celaka
engkau! Jawablah pertanyaanku." Mereka semua menatapku sambii
berkata, “Hai Ahmad, pemimpinmu sedang berdiri di hadapanmu!’ Al-
Mu’tashim terus mendesak, “Celaka engkau! Berikan kepadaku suatu
jawaban yang agak melegakan, maka aku akan bebaskan dirimu.” Aku
mengatakan, “Wahai Amirul Mukminin! Berikan kepadaku suatu dali!
dari Kitabullah atau Sunnah Rasulullah sehingga aku berp>endapat
dengannya.” Al-Mu’tashim kembali ke tempatnya, lalu berkata kepada
para algojonya, “Maju kalian semua!” Majulah salah seorang algojonya
sambii memukulku dengan dua kali pecutan, lalu minggir. Di sela-sela
memecut, ia berkata, “Tariklah! Semoga Allah memutuskan tanganmu.”
Imam Ahmad melanjutkan: Akupun jatuh pingsan. Ketika siuman,
temyata belenggu rantai sudah dilepaskan dari tubuhku. Salah seorang
yang ikut hadir dalam penyiksaan itu mengatakan kepadaku, “Kami
memukuli wajahmu, mencampakkan tikar di atas punggungmu, dan
kami sempat menginjak-injak tubuhmu!” Ahmad menjawab, “Aku tidak
merasakannya.”

Abdu l lah b in Muhammad b in A l -Fadha l A l -Asad i menu tu rkan :
Ketika Imam Ahmad dibawa untuk dipukuli, orang-orang datang
menemui Bisyr bin Al-Harits. Mereka mengatakan, “Imam Ahmad bin
Hanbal sudah dibawa, dan beberapa cambuk sudah disiapkan. Engkau
wajib berbicara.” la menjawab, “Apakah kalian ingin aku menempati
posisi para Nabi? Aku tidak memiliki kemampuan itu. Semoga Allah
memelihara Imam Ahmad dari arah depan dan dari arah belakangnya,”

Shalih bin Ahmad menuturkan: Ayahku dibawa ke rumah. Sejak
menjelang pagi, sudah didatangkan orang yang memeriksa bekas
pukulan dan luka ditubuhnya serta mengobatinya. la mencermati
tubuhnya, lalu mengatakan kepada kami, “Aku pemah melihat orang
yang dipecut hingga seribu kali, tapi aku tidak pemah melihat hasil
pukulan yang lebih parah daripada ini.” Bagian tubuhnya ditarik dari
arah depan dan dari arah belakang. Lalu dimasukkan sebuah alat
pengukur kedalaman luka yang disebut mi! ke lubang-lubang luka yang
ada. la mangateikan, tidak bisa ditutupi. Kemudian ia mulai meng¬
obatinya, dan wajahnya sendiri terkena banyak pukulan. Orang tersebut
tinggal beberapa lama untuk melakukan pengobatan. Kemudian ia
berkata, “Nah, di sini ada bagian yang harus aku potong.” Ia membawa
sepotong besi, lalu mengaitkan daging di besi itu dan memotongnya
dengan pisau. Sementara Imam Ahmad tetap bersabar, dengan memuji
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Allah. Akhimya, beliau sembuh. Namun beliau masih merasakan sakit
pada beberapa tempat, Bekas pukulan masih terlihat sangat jelas di
punggungnya hingga beliau wafat.

Saya tegaskan, inilah sekelumit dan kisah tragedi, seperti yang
dituturkan Imam Adz-Dzahabi. Di situ terdapat nuansa yang mencekam
dan meneikutkan. Seolah-olah cobaan itu betul-betul mendunia, betul-
betul meliputi selunih alam semesta, dimana siang dan malam datang
silih berganti.

Dalam kisah itu terdapat malam dengan kegeiapannya, suasananya
yang mencekam, dan tirainya yang menutupi pengkhianatan. Itulah
perumpamaan para musuh Imam Ahmad, Dan, di dalamnya juga
terdapat pagi dengan sinaimya, keceriaannya, dan kelembutannya.
Itulah perumpamaan Imeim Ahmad.

Imam Ahmad sedemikian teguh sehingga layak menyandang
predikat sebagai Imam, dan keimaman tersebut menjadi simbulnya. Jika
disebut kata “imam”, maka kata itu ditujukan kepadanya. Imam Ahmad
tidak menjadi Imam dengan menghinakan ilmunya di hadapan
penguasa yang diktator dan otoriter. Namun beliau menjadi Imam
dengan memuliakan ilmu pada kedudukan yang tepat. Semoga Allah
melimpahkan rahmat-Nya kepada Imam Ahmad.

Di antara bentuk penjagaan yang dilakukan para ulama terhadap
ilmu, ialah apa yang diriwayatkan Al-Khathib, dengan sanadnya sendiri,
dari Hamdan bin Al-Ashbahani bahwa ia menceritakan, “Aku berada di
dekat Syuraik. Tiba-tiba ia didatangi oleh salah seorang anak Al-Mahdi,
lalu anak Khalifah tersebut bersandar pada sebuah dinding dan bertanya
kepadanya tentang suatu hadits, namun tidak menghiraukannya. Anak
khalifah itu mengulangi pertanyaannya, namun ia tetap tidak meng¬
hiraukannya. Anak khalifah itu berkata, ‘Sepertinya Anda meremehkan
anak-anak khalifah?’ la menjawab, Tidak, tetapi ilmu itu terlalu indah
bagi pemiliknya untuk dikecilkan.’ Lantas putra Khalifah itu berlutut,
kemudian baru bertanya, maka Syuraik berkata, ‘Demikianlah cara ilmu
d i t u n t u t ’ . ”

Al-Khathib meriwayatkan dari Ibrahim bin Ishaq Al-Harbi bahwa ia
menceritakan, “Atha bin Abi Rabbah adalah seorang budak berkulit
hitam milik seorang wanita dari kota Mekah. Hidungnya mirip dengan
kacang tanah.
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Datanglah Sulaiman bin Abdil Malik, Amirul Mukminin, menemui
Atha, ditemani dua orang putranya. Mereka duduk di sisinya, sementara
beliau sedang shalat. Usai shalat, beliau menemui mereka. Mereka terus
menerus bertanya tentang manasik haji, tapi beliau membelakangi
mereka. Sulaiman berkata kepada kedua putranya, ‘Berdiri kalian!’
Keduanya pun berdiri. Dia melanjutkan, ‘Wahai kedua putraku, jangan
bermalas-malasan menuntut ilmu. Sesungguhnya aku tidak akan
melupakan kehinaan kita di hadapan budak hitam legam ini’.”®®

Di antara pemik-pemik para ulama dan ahli sastra yang terbaik,
dalam menjelaskan bagaimana para ulama menjaga kehormatan ilmu
dan memelihara kemuliaannya di sisi mereka, dan kecendmngan
mereka terhadap alam kemuliaan, ialah kasidah Al-Qadhi Abu Al-Hasan
Ali bin Abdul Aziz Al-Jurjani. Yaitu kasidah 'Ashma’ yang menggambar-
kan seorang alim yang mulia, merasa mulia dengan ilmu, dan ketinggian

At-Taj As-Subki menyebutkan sepuluh bait di antaranya9 1c i t a - c i t a .

dalam Thabaqat As[;-S[^afi’iy\;ah Al-Kubra (3/460). Berikut bait-bait
te rsebut .

Mereka mengatakan kepadaku: Engkau pengecut belaka!
Mereka hanpa melihat seseorang dari tempat yang hina
Aku memandang bahwa siapa pun yang mendekati mereka
akan hina dina di sisi mereka
Sebaliknpa, siapapun yang dimuliakan oleh kemuliaan jiwani/a
maka ia menjadi mulia
Tidak setiap kilat dapat membuatku terpana
Tidak pula setiap i/ang kutemui
berada di alam bumi yang penuh karunia
Aku sendiri bila tidak sesuatu luput dariku
maka aku tidak bisa tidur selamanpa
Aku terus membo/ak-ba/ikkan telapak tangan
dengan penpesalan di dada
Aku merasa tidak memenuhi hak ilmu apa adanya
Bila ada ketamakan yang kujadikan sebagai tangganya
Kalau ada yang mengatakan, ‘Ini sumber ilmu, ’aku percaya
Tapi jiwa merdeka akan dahaga selamanya.
Aku tidak pernab mengotori jalanku
untuk berkhidmat terhadap ilmu sebisanya

t o Al-Faqih wal Mutafaqqih, At-Khathib Al-Baghdadi (1/31).
Shafahat min ShabrAI-Ulama', Abu Ghuddah, hal. 352.e i
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Dengan me/ayani murid yang kutemui
tetapi aku yang harus dihyaninya
Karena kalau begitu hanya kesengsaraan yang kutuai
dan hanya kehinaan hasilnya
Karena mengikuti kejahilan adalah melumpuhkan segalanya
Kalau para ulama menjaga ilmu, maka ilmu pun menjaga mereka
Kalau mereka mengagungkan ilmu dalam jiwa,
maka jiwa mereka menjadi agung sepertinya.
Sayang banyak mereka yang menghinakannya
sehingga menjadi hina
Dan menodainya dengan segala ketamakan
sehingga terjajahlah ilmu mereka’
Saat As-Subki membaca kasidah itu, ia tidak dapat menguasai

dirinya. la terdorong untuk menyanjungnya dengan ucapan yang lebih
berbau syair ketimbang prosa. Kenyataannya bahwa kasidah ini se-
bagaimana yang dikatakannya, atau bahkan melebihinya.

At-Taj As-Subki menyebutkan daiam Ath-Thabaqat (3/461), “Syair
ini—masya Allah—begitu indahnya dan mempesonanya! Bctapa tinggi
kedudukannya! Demikian besar manfaatnya bagi orang yang sempat
menyimaknya! Dan, memang, demikianlah seharusnya. Jika tidak, ya
tak ada gunanya. Beginilah penyair terbaik yang tidak ada bandingnya.
Dengan karya ini, iayaklah si penulis mendapatkan sanjungan dan
pujian karena otaknya yang bersih, bukan karena kamuflase belaka."

Dalam Sha/ohot min Shabril Ulama, hal. 352, disebutkan penjelasan
detail tentang bait-baitnya, serta penelitian terhadap sumber-sumber bait
tersebut di buku-buku sastra, buku-buku akhlak dan pendidikan, Dari
berbagai referensi tersebut didapatkan dua puluh empat bait, yang akan
kami sitir di sini, insya Allah, karena kcuni menyukainya, dan ingin
memperlihatkannya kepada pembaca:

Mereka menegaskan kepadaku: Engkau pengecut belaka!
Mereka hanya melihatmu sefaagaf orang
yang mencari kedudukan hina
Aku memandang bahwa siapa pun yang mendekati mereka
(penguasa) akan hina dina di sisi mereka,
dan siapa pun orang yang dimuliakan
oleh kemuliaan jiwanya maka ia dijadikan mulia
Aku merasa tidak memenuhi hak ilmu apa adanya,
bila ada ketamakan yang kujadikan sebagai tangganya
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A/cu akan terus membawa kehormatanku Ini

dengan menying/cir sejauhr\\;a dari kehiman,
karena aku menganggap memeliharanya sebagai harta benda
Kalau ada yang mengafakan, 7ni sumber Umu, ’aku perca\/a,
tapi jiwa merdeka akan dahaga selamarn/a
Aku membersihkan diri dari beberapa hal iiang tidak menodainj/a,
karena mengkhawatirkan sejumlah pertan\;aan:
Mengapa? Atau untuk apa?
Sehingga aku terbebas dari aib yang tercela,
dan aku pergi dengan mulia dalam yang mulia
Aku sendiri bila sesuatu luput dariku
maka aku tidak bisa tidur selamanya
Aku terus membolak-balikkan telapak tangan
dengan penyesalan di dada
Akan tetapi jika ilmu itu datang dengan mudah
akan kuterima apa adanya;
dan jika menyimpang maka tidak kuterima,
tidak kuterima selama-lamanya
Aku menahan langkahku dari berbagai kesenangan duniawi
Jika aku tidak mendapatkannya,
aku tetap menjadi terhormat dan mulia
A k u m e m u l i a k a n d i r i k u

untuk tidak menertawakan orang yang sia-sia,
atau menyampaikan pujian pada orang yang layak dicela
Berapa banyak penuntut ilmu kaya dengan segala karunia padanya,
tak sampai ke tujuannya.
Meskipun ia adalah pemimpin dengan segala keagungannya
Berapa banyak kenikmatan yang bagi orang merdeka
justru Jadi bencana, dan berapa banyak harta benda
dianggap utang oleh orang merdeka
Aku tidak pernah mengotori jalanku
dalam berkhidmat terhadap ilmu,
dengan melayani murid yang kutemui,
tetapi akulah yang harus dilayaninya
Karena kalau begitu, hanya kesengsaraan yang kutuai
dan hanya kehinaan hasilnya,
karena mengikuti kejahilan adalah melumpuhkan segalanya
Aku senang terhadap pemuda yang menjaga kesuciannya,
pulang pergi meski tanpa memegang satu dirham pun
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Begadang menghitung bintang
mengingat sedemikian buruk keadaann};a,
dan pada pagi harinva bisa ceria, tertawa dan tersenyum
!a tidak meminta kepada orang-orang fcaya
apa yang ada di telapak tangan mereka,
meski la mati kelaparan dalam keadaan suci dan mulia
Jika kamu katakan: Isi ilmu telah kosong,
maica sesungguhnya ia /cosong dan gelap
ketika kamu tidak menjaga pagamya
Kalau para ulama menjaga ilmu,
maka ilmu pun menjaga mereka,
kalau mereka mengagungkan ilmu dalam jiwa,
makajiwa mereka menjadi mulia sepertinya
Sayang banyak dari mereka yang menghinanya
sehingga menjadi hina, dan menodainya dengan segala ketamakan
sehingga terjajahlah ilmu mereka
Tidak setiap kilat bercahaya dapat membuatku terpana,
dan tidak pula setiap orang yang kutemui aku senangi
Tetapijika udzur menghalangiku, maka aku tidak bisa tidur.
Aku terus memfao/afc-ba/i/cJcan pikiranku
mengarah ke Najed atau Tahamah
Hingga aku melihat sesuatu
yang tidak pemah berhenti kusebut namanya,
ket ika aku katakan:

Dia telah member! karunia dan kenikmatan kepadaJcu
Ad-Darimi mengeluarkan riwayat dalam Sunan-nya (1/163), dengan

sanadnya sendiri, dari Adh-Dhahhak bin Musa bahwa ia menceritakan:
Sulaiman bin Abdul Malik lewat di kota Madinah, dan ia hendak ke
Mekah untuk tinggal di kota itu selama beberapa hari. Beliau bertanya,
“Apakah di Madinah ada orang yang pemah bertemu dengan salah
seorang sahabat Nabi
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menjawab, “Wajah-wajah penduduk Madinah datang menyambutku,
tetapi engkau tidak datang kepadaku?” Abu Hazim berkata, “Hai Amiml
Mukminin! Aku memohonkan perlindungan kepada Allah untukmu, agar
engkau tidak mengatakan apa yang tidak terjadi. Engkau tidak
mengenalku sebelum ini, dan aku juga belum pemah melihatmu.”

Sulaiman menoleh kepada Muhammad bin Syihab Az-Zuhri, seunbil
berkata, “Syaikh ini benar, dan aku yang keliru.”

Sulaiman berkata, “Hcu Abu Hazim! Kenapa kami membenci
k e m a t i a n ? ”

Beliau menjawab, “Karena kalian merusak akhirat kalian, dan
hanya memakmurkan dunia saja, sehingga kalian merasa takut
meninggalkan kemakmuran ini menuju kehancuran (kematian) itu.”

Sulaiman berkata, “Engkau benar, hai Abu Hazim, lalu bagaimana
besok kita menghadap Allah?”

Beliau menjawab, “Adapun orang yang baik, seperti orang yang
lama bepergian kembali kepada keluarganya. Sedangkan orang yang
buruk, seperti budeik yang meiarikan diri saat kembali kepada tuannya.”

Sulaiman pun menangis, seraya berkata, “Duhai mercinanya,
apakah yang kami dapatkan di sisi Allah kelak?”

Beliau mengatakan, “Tuliskan eimalmu pada buku catatan Allah.”

Sulaiman bertanya lagi, “Tempat maneikah yeing akan aku dapat¬
kan?” Beliau menjawab:

“Sesungguhnya orang-orang yang banya/c berbakti benar-benar
berada dalam surga iiang penuh Icenfkmatan, dan sesungguhn\^a
orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. ”(Al-
Infithar: 13-14)

Sulaiman bertanya lagi, “Lalu dimanakah rahmat Allah, wahai Abu
H a z i m ?

Beliau menjawab, “Rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang
berbuat kebajikan.”

Sulaiman bertanya lagi, “Siapakah hamba Allah yang paling
m u l i a ?
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Beliau menjawab, “Orang yang memiliki kehormatan dan ke-
cerdasan.”

Sulaiman bertanya lagi, “Amalan apa yang paling utama?”

Beliau menjawab, “Menjeilankan yang wajib dan menjauhi yang
haram.”

Sulaiman bertanya, “Doa apa yang paling mustajab?”

Beliau menjawab, “Doa orang yang shalih untuk orang shalih.”

Sulaiman bertanya, “Sedekah apakah yang terbaik?”

Beliau menjawab, “Sedekah untuk pengemis yang sengsara dan
sedekahnya orang miskin, tanpa menyebut-nyebut sedekahnya atau
menyakiti pihak yang disedekahinya.”

Sulaiman bertanya, “Ucapan apakah yang paling adil?”

Beliau menjawab, “Mengatakan kebenaran di hadapan orang yang
Anda takuti atau harapkan.”

Sulaiman bertanya, “Siapakah Mukmin yang paling kuat?"

Beliau menjawab, “Orang yang menaati Allah, dan menunjukkan
orang lain pada-Nya.”

Sulaiman bertanya, “Siapakah Mukmin yang paling bodoh?"
Beliau menjawab, “Orang yang tetjerembab dalam hawa nafsu

saudaranya. la zhalim, karena menjual akhiratnya dengan dunia orang
l a i n . ”

Sulaiman berkata, “Engkau benar. Lalu apa pendapatmu tentang
apa yang kami jalani?”

Beliau menjawab, “Hai Amirul Mukminin, apakah engkau me-
nyelidikiku?”

Sulaiman menjawab, “Tidak, aku hanya ingin nasihat darimu saja.”

Beliau menjawab, “Hai Amirul Mukminin! Sesungguhnya para
pendahalu Anda telah menzhalimi rakyat dengan pedang. Mereka juga
merebut kekuasaan ini dengan paksa tanpa musyawarah dengan kaum
Muslimin dan tanpa keridhaan mereka, bahkan mereka melakukan
pembantaian besar-besaian. Sekarang mereka telah meninggalkan
semua itu. Sekiranya Anda merasakan apa yang mereka katakan, dan
apa yang dikatakan kepada mereka.”



Salah seorang yang duduk di majclis itu berkata kepadanya, “Buruk
sekali apa yang Anda katakan, wahai Abu Hazim!”

Abu Hazim menimpali, “Engkau dusta. Sesungguhnya Allah telah
mengambil janji para ulama agar menjelaskan kebenaran kepada umat
manusia, dan tidak menyembunyikannya.”

Sulaiman bertanya, “Bagaimana kami bisa memperbcdkinya?’’

Beliau menjawab, “Tinggalkan kekerasan, berpeganglah dengan
etika yang baik, dan bagikein harta benda secara merata.”

Sulaiman bertanya, “Bagaimana caranya?”

Beliau menjawab, “Ambil dari yang halal, dan berikan kepada yang
berhak menerimanya.”

Sulaiman mengatakan kepadanya, “Abu Hazim, maukah engkau
menemani kami, sehingga kami bisa mengambil manfaat darimu, dan
engkau bisa mengambil manfaat dari kami?"

Beliau menjawab, “Aku memohon perlindungan kepada Allah.”
Sulaiman bertanya, “Kenapa demikian?”

Beliau menjawab, “Aku khawatir cenderung kepada kalian, meski
sedikit saja, sehingga Allah merasakein kepadaku kelemahan hidup ini
d a n k e l e m a h a n k e m a t i a n . ”

Sulaiman berkata kepadanya, “Kalau begitu, katekan saja kepada
kami segzila kebutuhanmu.”

Beliau berkata, '
diriku ke daleim surga.

Sulaiman berkata, “Itu tidak bisa diminta dariku.”

Beliau berkata, “Aku tidak memiliki kebutuhan selain itu.”

Sulaiman berkata, “Berdoalah untukku.”

Abu Hazim berkata, “Ya Allah, jika Sulaiman ini kekasih-Mu, maka
mudahkanlah dirinya untuk mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat.
Jika dia musuh-Mu, maka bawalah ubun-ubunnya kepada apa yang
Engkau cintai dan ridhai.”

Sulaiman bertanya, “Cuma itu saja?”

Abu Hazim berkata, “Aku merangkumnya dan sudah banyak, jika
engkau memang berhak menerimanya. Jika engkau tidak berhak

‘Selamatkan diriku dari neraka, dan masukkan
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menerimanya, maka tiada gunanya aku memanah dengan busur yang
tidak ada talinya?"

Sulaiman berkata, “Berwasiatlah kepadaku.”

Beliau berkata, “Aku berwasiat kepadamu secara singkat saja:
Agungkan Rabbmu dan sucikanlah, agar Dia tidak melihatmu di tempat
dimana Dia melarangmu, atau tidak “kehilangan” kamu di tempat
dimana Dia memerintahkanmu.”

Setelah keluar dari rumah beliau, Sulaiman mengirimkan seratus
dinar dan menulis sepucuk surat untuk beliau, “Belanjakanlah, dan
engkau masih mendapatkan uang itu dengan jumlah yang lebih banyak
d a r i k u . ”

Namun Abu Hazim mengembalikan uang itu, dengan sepucuk surat,
“Hai Amirul Mukminin! Aku memohonkan perlindungan kepada Allah
untukmu, bila pertanyaanmu kepadaku itu hanyaiah main-main, atau
jawabanku kepadamu mengharapkan imbalan. Aku tidak meridhainya
untukmu, lantas bagaimana mungkin aku meridhainya untuk diriku?”

Beliau menceritakan dalam suratnya itu bahwa ketika Musa bin
Imran melewah sungai Madyan, dia menjumpai para penggembala
sedang mengambil air dari sebuah sumur. Tak jauh dari mereka, dia
melihat dua gadis yang meminta pertolongan. Ketika Musa bertanya
kepada keduanya, maka keduanya menjawab,

“Kami tidak dapat meminumkan (temak kami), sebelum
penggembala-penggembala itu memulangkan (temaknya), sedang
bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umumya. Maka Musa
memberi minum temak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia
kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, Yo Rabfaku, sesungguhnya
alcu sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Eng/cau turunkan
kepadaku’,” (Al-Qashash: 23-24).

Sebab, ketika itu Musa dalam kondisi lapar, ketakutan dan tidak
merasa aman. Beliau memohon kepada Rabbnya dan tidak meminta
kepada manusia. Para penggembala itu memang tidak mengerti, tapi
kedua wanita itu mengerti. Saat pulang menemui orang tuanya,
keduanya menceritakan kisah itu. Maka, ayah mereka—yakni Syu’aib—
berkata, “la lelaki yang sedang kelaparan.” Beliau berkata kepada salah
seorang putrinya, “Panggillah dia!” Saat menemui Musa, ia terkesima
dengannya dan menutup wajahnya, seraya berkata, “Ayahku me-
manggilmu untuk memberi upah kepadamu karena engkau telah
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membantu mengambilkan air untuk kami.” Musa keberatan, ketika gadis
itu mengatakan: “untuk memberi upah kepadamu karena engkau telah
membantu mengambilkan air untuk kami.” Namun, Musa tidak punya
pilihan lain kecuali mengikutinya, karena ia berada di antara pe-
gunungan dalam kondisi lapar dan tidak punya apa-apa. Saat Musa
mengikutinya dari belakang, berhembuslah angin sehingga menyingkap
pakaiannya di bagian punggung dan tergambarlah bentuk tubuhnya
yang gemulai.

la memang wanita yang gemulai. Kontan Musa kebingungan,
sesekali berpailing dan sesekali menutup matanya. Ketika sudah habis
kesabaran, beliau Icingsung memanggil, “Hai wanita hamba Allah!
Engkau betjalan saja di belakangku. Tunjukkan saja kepadaku rambu-
rambu jalan ke rumahmu dengan kata-kata telunjuk. Ketika bertemu
dengan Syu’aib, temyata makan malam sudah terhidang. Syu'aib
berkata kepadanya, “Silakan duduk, hai pemuda, santaplah makan
m a l a m i n i . ”

Musa berkata, “Aku berlindung kepada Allah." Syu’aib bertanya,
“Kenapa? Bukankah engkau lapar?” Musa menjawab, “Ya, tetapi aku
takut kalau ini merupakan kompensasi dari perbuatanku mengambilkan
air untuk mereka berdua. Aku berasal dari keluarga yang tidak menjual
sesuatu dari agama kami dengan emas sepenuh bumi sekali pun.”
Syu’aib berkata kepadanya, “Tidak, hai pemuda! Tetapi ini adalah
kebiasacinku dan kebiasaan nenek moyangku; yaitu kami menghormati
tamu, dan memberi makan mereka.” Musa pun duduk lalu makan.

(Kata Abu Hazim): “Kalau jumlah seratus dinar ini adalah upah dari
obrolanku denganmu—lanjut Ibnu Hazim—maka bangkai, dareih dan
daging babi, dalam kondisi darurat, masih lebih halal daripada ini. Jika
memang memperoleh hak dari Baitul Maal, maka masih banyak orang
yang sama denganku. Jika engkau menyamakan kami (dengan mereka,
tidak mengapa): jika tidak, maka aku tidak membutuhkannya.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tidak mau tunduk kecuali kepada
Rabbnya, tidak mau tunduk kecuali kepada Penciptanya saja. Kisah
beliau tentang hai itu terlalu banyak untuk dihitung. Tetapi saya hanya
menyebutkan satu contoh saja:

Ketika Sultan Ghazan menguasai Damaskus, Raja Al-Kuij®^ datang
kepadanya dan menyerahkan upeti yang sangat banyak, agar diberi

9 3
la adalah Narin bin Dawud, Raja Al-Kurj, salah satu negeri di Armenia.
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kekuasaan untuk menghabisi kaum Musiimin, yaitu penduduk
Damaskus. Ketika berita tersebut terdengar oleh Syaikh, beliau segera
bangkit dan memotivasi kaum Musiimin untuk mati syahid, serta
menjanjikan kepada mereka atas perbuatan yang mereka lakukan
dengan kemenangan, kejayaan, keamanan, hiiangnya ketakutan.

Para tokoh terkemuka, pembesar, dan orang-orang terpandang di
antara mereka dikumpulkan, lalu mereka berangkat bersamanya untuk
bertemu Sultan Ghazan. Ketika Sultan melihat mereka, ia bertanya,
“Siapa mereka?” Dijawab, “Mereka adalah para tokoh Damaskus.”
Mereka pun diizinkan menghadap.

Pertama-tama Syaikh yang maju. Ketika Sultan melihatnya,
Allah menampakkan kewibawaannya yang luar biasa kepadanya dalam
hatinya, sehingga Sultan mendekatkannya kepadanya dan memper-
s i l akan duduk .

Mulailah Syaikh menyampaikan pendapatnya terlebih dahulu yang
berseberangan dengan rencana Sultan memberikan kekuasaan kepada
Raja Al-Kuij untuk menyerang kaum Musiimin. Beliau menjamin bahwa
harta benda Sultan tidak akan terusik. Beliau menjelaskan kepadanya
tentang kesucian darah kaum Musiimin, dan mengingatkan serta
menasihati sang raja. Temyata sang raja mau menaatinya, sehingga,
karenanya, darah kaum Musiimin tidak jadi tumpah, anak-anak dan
wanita mereka terlindungi.

Syaikh Wajihuddin bin Al-Munajja menjelaskan, “Aku turut hadir
dalam pertemuan bersama Syaikh saat itu. Beliau mengajak Sultan
berbicara dengan membawakan finnan Allah dan Sabda Rasulullah
bersuara keras di hadapan Sultan saat berbicara sehingga Sultan
berlutut dan mendekat kepadanya di tengah pembicaraannya, dan
nyaris lutut beliau dan lutut Sultan menempel. Lebih dari itu Sultan
menatapnya, mendengarkan pembicaraannya dengan seksama, dan
memperhatikannya dengan serius, tidak memalingkan pandangan ke
arah lain. Karena sedemikian hebatnya kewibawaan dan karisma Syaikh
yang ditanamkan Allah dalam hati Sultan, maka Sultan bertanya kepada
para hadirin, ‘Siapakah Syaikh ini? Aku belum pemah melihat orang
seperdnya? Orang yang lebih teguh hatinya dan lebih memukau
ucapannya dalam hatiku? Bahkan aku belum pemah merasa sedemikian
patuh kepada seseorang daripada beliau.’

Maka disampaikan kepada Sultan tentang hal ihwcil, ilmu dan amal
beliau. Syaikh berkata kepada penetjemah Sultan, ‘Katakan kepada
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Ghazan: Engkau menganggap dirimu Muslim, dan engkau memiliki
hakim, syaikh, dan para muadzin sebagaimana yang kami dengar. Maka
atas dasar apakah engkau memerangi kami? Sedangkan bapak dan
kakekmu adalah orang kafir, tetapi mereka tidak pemah metakukan
seperti apa yang akan engkau lakukan. Mereka berdua melakukan
peijanjian dengan kami, dan mereka memenuhi peijanjian tcrsebut.
Namun, engkau telah membuat peijanjian dan engkau hendak
mengkhianatinya. Engkau berbicara, tetapi tidak menepati dan justru
berbuat curang’.”

Kemudian beliau keluar dari hadapan Sultan dalam dimuliakan;
karena niatnya yang tulus, yaitu mengorbankan dirinya demi me-
melihara darah kaum Muslimin. Dan, Allah menyampaikan apa yang
menjadi tujuannya. Itulah yang menjadi sebab dibebaskannya sebagian
besar tawanan kaum Muslimin dari tangan mereka untuk dikembalikan
kepada kaluarga mereka, sehingga banyeik wanita yang teijaga
kesuciannya. Ini merupakan keberanian terbesar, keteguhan, dan
kemantapan jiwa.

Beliau mengatakan, “Seseorang tidak akan takut kepada selain
Allah, kecuali karena penyakit dalam hatinya. Seseorang mengadu
kepada Imam Ahmad bin Hanbal tentang ketakutannya terhadap
sebagian penguasa, maka Imam Ahmad mengatakan, ‘Seandainya
kamu menyehatkan (hatimu), niscaya kamu tidak akan takut terhadap
seorang pun’; yakni rasa tcikutmu itu karena hatimu tidak sehat.

Al-Qadhi Abul Abbas menuturkan bahwa saat mereka datang ke
majelis pertemuan dengan Ghazan, mereka diberi hidangan makanan,
dan mereka pun menyantapnya, kecuali Ibnu Taimiyah. Seseorang
bertanya, “Kenapa engkau tidak makan?” Beliau menjawab,
“Bagaimana mungkin aku menyantap makanan yang dirampas dari
harta benda kaum Muslimin. Kalian memasaknya dengan kayu bakar
dari pepohonan kaum Muslimin yang kalian tebang?”

Kemudian Al-Ghazan meminta beliau mendoakannya, ialu beliau
mengatakan dalam doeinya, “Ya Allah, jika Engkau krtahui bahwa ia
berperang demi meninggikan kalimat Allah, dan beijihad di jalan-Mu,
maka berikan kekuatan dan kemenangan kepadanya. Sebaliknya, jika ia
berperang demi kekuasaan, dunia dan menumpuk-numpuk harta, maka

” 9 4

» 4
AI-A'Iam Al-Aliyyah ft Manaqib Ibni Taimiyyah, Al-Hafizh Umar bin Ali Ai-Bazzar,
dengan tahqiq dari Zuhair Syawisy hal. 63; dan GhayatuI Amani, Mahmud Syukri Al-
Alusi (2/176).
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perbuatlah terhadapnya.” Beliau mendoakan (keburukan) padanya, dan
Ghazan mengamininya. Sementara kami merinding, karena khawatir
beliau dibunuh dan darahnya mengenai tubuh kami.

Berlawanan dengan potret-potret yang cemerlang ini, ialah sejumlah
potret yang gelap, keiam dan hitam, dari segolongan ulama yang
tergoda kemewahan dunia, sehingga lupa terhadap nasihat Abu
Hanifah. Akibatnya, mereka membinasakan diri mereka sendiri tanpa
mereka sadar i .

Abu Hanifah mengatakan, “Hadapilah penguasa seperti kamu
menghadapi api. Kamu ambil manfaatnya dan menjauhinya. Jangan
mendekatinya, maka kamu akan terbcikar.”

Di antara contohnya adalah yang pemah dilakukan oleh Ghayyats
bin Ibrahim, ketika menemui Khalifah Al-Mahdi, yang saat itu sedang
bermain-main dengan burung merpati. Maka, ketika itu, ia me-
nyampaikan hadits bersanad kepada Nabi “Tidak diperbolehkan
perlombaan dengan upah, kecuali panahan, balap kuda atau unta.
Namun, ia menambahkan di dalamnya: “atau permainan burung.” Al-
Mahdi tahu bahwa Ghayyats berdusta karenanya, maka dia me-
merintahkan agar merpati itu disembelih.

Adapun “ulul azmi” dari kalangan ulama, mereka tidak menunduk-
kan kepala mereka kecuali kepada Allah semata. Karena merekalah ilmu
menjadi mulia, dan karena ilmu itu pula mereka menjadi mulia. Karena
merekalah ilmu terpelihara, dan karena ilmu itu pula mereka terpelihara.

Imam Asy-Syafi’i menyampaikan nasihat dan bimbingan.
Betapa lembutnya nasihat dan bimbingan tersebut dari seorang pemberi
nasihat dan bimbingan. Camkanlah! Karena sangat bermutu dan mahal:

Bawalah dirimu meninggalkan negeri yang menganiayanya
Jangan bersedih hati karena meninggalkan keluarga
Celak adalah sejenis batu yang kau lihat tempat asalnya
Terhampar begitu saja di jalan-jalan
Ketika jauh dari tempatnya, ia memperoleh segala kemuliaan
la diletakkan di antara alis dan kelopak mata. <S>

9 5

» 9 6

9 S
GhayatuI Amani (2JM7).
Dalam lafal hadits disebutkan kata sabaq yang artinya upah yang diberikan kepada
pemenang perlombaan. berbentuk uang dan sejenisnya. Diambil dari kata sabaqa.
Artinya bahwa upah itu tidak boleh diberikan kecuali pada perlombaan panahan,
berkuda, berunta dan sejenisnya. Arti kata nashi ialah memanah.
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6

SOMBONG DAN UJUB

Memuliakan ilmu dan menjaganya bukan berarti sombong dengan-
nya, atau ujub “bangga diri” dengannya.

Kibr (sombong) dan ujub adalah dua akhlak tercela, yang harus
dijauhi setiap Mukmin; apalagi ulamanya? Allah juga mengecam
kesombongan di banyak ayat dalam Kitab Suci-Nya. Dia Mberfirman;

op ufSi 14 cy^\o

V i i P : o i j i ; . V j J i :
^ u i j

J j - i

J i » C O
^ -

Aku akan mema/ingkan orang-orang yang men̂ ombongkan diri-
nya di muka bumi tanpa aiasan yang benar dari tanda-tanda
kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat dap-tiap ayafj'Ku), mereka tidak
beriman kepadanpa Dan Jika mereka melihat Jalan pang membawa
kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnpa. Yang demikian
itu adalah karena mereka mendustakan apat-apat Kami dan mereka
selalu lalai daripadanpa." (Al-A’raf: 146)
Allah berfirman, berbicara kepada Iblis laknatullah;

Drt Jpbli Jls
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“Allah berfirman, ‘Turunlah kamu dari surge itu; karena kamu tidak
sepatutni^a meni;ombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, se-
sungguhnija kamu termasuk orang-orang yang hina’.” (Al-A’raf: 13)

$ > >

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali ibiis;
fa enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-
orang !,rang kafir. ”(Al-Baqarah; 34)

“fBuJean demifefan) sebenamiia telah datang keterangan-keterangan-
Ku kepadamu lalu kamu mendustakanni^a dan kamu men^;ombong-
kan diri dan adalah kamu termasuk orang-orang iiang kafir.” (Az-
Zumar: 59)

Allah juga berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayai-ayaf Kami dan
men^iombongkan diri terhadapn^ia, sekali-kali tidak akan dibukakan
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga,
hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. ”{Al-A’raf:
40)

"Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan
tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah).
Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nva dan menyombong-
kan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-
Nya.” (An-Nisa: 172)

“Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguh¬
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.” (An-Nahl:
23)

"Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina
dina.” (Al-Mukmin: 60)
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Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan adzab yang menghinakan
karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak
dan karena kamu telah fasik. ”(Al-Ahqaf: 20)

"Demikianlah Allah mengunci mati hati orong yang sombong dan
sewenang-wenang." (AI-Mukmin: 35)

Ayat-ayat yang mengecam periiaku sombong dan ujub masih sangat
banyak. Tetapi tuHsan ayat-ayat di atas mempakan semacam peringatan
tentang akibat perbuatan tersebut. Barangsiapa yang menginginkan
semuanya, silakan memeriksanya dalcim Kitabullah.

H a d i t s - h a d i t s N a b i mengenai hal ini sangat banyak juga dan
melimpah, penulis sebutkan sebagian di antaranya:

Dari Abdullah bin Mas’ud ia mengatakan bahwa Rasulullah
b e r s a b d a :

Jl—ii i^ fljo 4-ii ^ ^ sliJlV
^ I * ^ ( i I ' *● '

«0JJ Ojjsj 0) j i \ O j

wjJl M 0 1 : j i s
J

lUll T

Tidak akan masuk surga orong yang dalam hatinya terdapat
/cesomfaongon seberat dzarrah pun.” Seseorang bertanya, “Ada
seorang yang suka bila pakaiannya bagus dan sandalnya bagus
(apakah ia sombong)?” Beliau menjawab, “Sesungguhnyo Allah itu
Indah dan menyukai keindahan. Sombong iaiah menolak kebenaran
dan merendahkan manusia.” (HR. Muslim)

Dari Abu Hurairah 4^ diriwayatkan bahwa Rasulullah Mbersabda:

97

“301 ^ 0 ^ ' c - y -
“Pada Hari Kiamat kelak, Allah tidak akan memandang orang yang
menjulurkan kainnnya (melebihi mata kaki) karena kesombongan.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 9 8

9 7 HR. Muslim (91). Art! menolak kebenaran, yaltu tidak menerlmanya dan menglngkarl-
nya karena sikap sombong dan tinggl hati. Sementara arti merendahkan manusia,
yaltu menghina mereka.
HR. Al-Bukhari (5451); dan Muslim (2087).9 9

9 3 1 0 1





“Allah berfirman, ‘KemuHaan adalah kain-Ku, kebesaran adalah
selendang-Ku. Barangsiapa pang melepaskan (keduanpa) dari-Ku,
pastiAku mengadzab-Npa’.” (HR. Muslim)1 0 1

Sombong Lahir dan Batin
Ketahuilah bahwa kesombongan (kibr) itu terbagi menjadi dua

macam: lahir dan batin. Kibr batin adalah karakter (akhlak) dalam hati.
Sedangkan kibr lahir ialah perbuatan yang dilakukan anggota tubuh.
Kata takabur iebih pantas menjadi karakter batin. Adapun amal, hanya
merupakan hasil dari akhlak hati tersebut.

Akhlak sombong tersebut melahirkan perbuatan. Karena itu, jika
perilaku tersebut tampak pada anggota tubuh, maka seseorang dikata-
kan “takabur”. Kalau tidak tampak, maka dikatakan: Dalam hatinya ada
“kibr” (kesombongan).

Dan tidak dapat dibayangkan seseorang dikatakan sebagai orang
yang takabur (mutakofabir), kecuali bila ia berlaku sombong terhadap
orang lain. Yaitu, ia menganggap dirinya Iebih dari orang lain dalam
sifat-sifat kesempumaan. Saat itulah, ia disebut sebagai orang yang
takabur. Tidak cukup seseorang dianggap sebagai orang yang takabur,
bila ia menganggap besar dirinya. Karena bisa jadi ia merasa dirinya
besar, tetapi ia memandang juga bahwa orang lain Iebih besar daripada
dirinya, atau setidaknya sama dengan dirinya. Jadi, ia tidak takabur
terhadapnya.

Kemudian kebanggaan ini melahirkan berbagai perbuatan pada
lahir dan batin, sebagai hasiinya, dan itulah yang disebut takabur.

Orang seperti ini jika berhujah atau berdebat, ia menolak dibantah.
Jika dinasihati, ia tidak mau menerima. Jika memberi nasihat, ia
menasihati dengan cara yang kasar. Jika sesuatu dari ucapannya di¬
bantah, ia marah. Jika mengajar, ia tidak akan berlemah lembut kepada
para muridnya, tapi justru menghinakan mereka dan membentak,
menyebut-nyebut kebaikannya di hadapan mereka dan menjadikan
mereka sebagai pelayan. la memandang masyarakat awam seperti
memandang keledai, dengan menganggap mereka bodoh dan hina.
Perbuatan yang muncul dari akhlak sombong sangat banyak, bahkan
terialu banyak untuk dihitung. Tidak perlu disebutkan karena sudah
amat d i kena l .

1 0 1 HR. Muslim ((2620).

'^Imu- 103e ^ n c a r u v



Itulah kibr, dan penyakit ini sangat berbahaya dan akibatnya juga
amat besar. Banyak orang berpredikat khusus binasa karenanya.
Bagaimana tidak, sedangkan Rasulullah b e r s a b d a :

e f

“Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat seberat
dzarrah kesombongan. M l 0 2

Perbedaan Antara K ib r (Kesombongan) dan Mahabah
(Kewibawaan)

Terkadang kesombongan itu tercampur dengan selainnya yang
bukan kesombongan, bahkan disyariatkan. Ada perbedaan tipis ke¬
wibawaan yang merupakan pengaruh dari ketaatan dan pendekatan diri
kepada Allah. Sementara kesombongan adalcih sifat paling khusus dari
Ib l is /aknatu/ /ah.

Ibnul Qayyim
dengan kesombongan, bahwa kewibawaan adalah salah satu pengaruh
hati yang dipenuhi dengan kebesaran Allah, kecintaan dan peng-
agungan kepada-Nya. Jika hati terisi dengan hal itu, maka hati tersebut
bercahaya, ketentraman turun padanya, dan dipakaikan dengan
pakaian kewibawaan. Lantas wajahnya terhiasi dengan keindahan dan
kewibawaan. la memikat banyak hati dengan cinta dan kewibawaan.
Sehingga banyak hati yang merindukannya, mata terasa sejuk olehnya,
dan banyak hati merasa dekat dengannya. Bicaranya adaiah cahaya,
tempat masuknya adalah cahaya, tempat keluamya adalah cahaya, dan
amalnya adalah cahaya. Jika diam, ketenangan meliputinya. Jika
berbicara, mampu memikat hati dan pendengaran.

Sementara kesombongan, justru merupakan salah satu pengaruh
dari sikap ujub dan baghy {sikap melampaui batas) dalam hati yang
dipenuhi oleh kejahilan dan kezhaliman. Sikap kehambaan sudah
menjauh dari hati tersebut, dan kemarahan Allah sudah hinggap di
dalamnya. la hanya memandang manusia dengan sikap sinis {syazr).
la beijalan di hadapan manusia dengan angkuh, berinterciksi sosial
dengan mereka untuk mencari keuntungan, bukan lebih mendahulukan
mereka, tidak bersikap adil.

menjelaskan, “Perbedaan antara kewibawaan»3C

1 0 3

1 0 2 Tahdzib Ihya' Ulumuddin. Abdussalaam Harun (2/128); Muslim (91),
Yakni seperti pandangan orang yang membenci dan memusuhi. Yaitu pandangan
yang muncul bukan di bagian tengah mata, tapi agak ke pinggir.

1 0 3
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la membawa dirinya dengan congkak; tidak mau memulai salam
kepada orang yang ditemuinya, meskipun masih mau membalasnya. la
menganggap bahwa ia sudah sangat banyak memberikan kebaikan
kepada mereka. Wajahnya tidak berseri-seri kepada mereka, dan
akhlaknya tidak membuat nyaman mereka. Ia tidak pemah memandang
bahwa orang lain memiliki hak atas dirinya, tapi ia selalu memandang
bahwa dirinya memiliki hak atas mereka. la tidak pemah memandang
keutamaan mereka atas dirinya, tapi ia selalu memandang dirinya lebih
baik daripada mereka. Orang seperti itu hcinya akan semakin jauh dari
Allah, dan hanya semakin hina serta dibenci saja di tengah masya-
raka t . 1 0 4

Tingkatan Kesombongan Ahli Ibadah dan Ulama
Kemudian para ahli ibadah dan ulama tidak sama dalam hal

kesombongan, tetapi mereka bertingkat-tingkat mengenai hal itu. Ibnu
Quddamah mengatakan, “Ketahuilah bahwa para ulama dan ahli
Ibadah itu, berkenaan dengan penyakit kibr (sombong), ada tiga
tingkatan:

Pertama, kesombongan itu sudah mengakar dalam hati seseorang
dari mereka. la memandang bahwa dirinya selalu lebih baik daripada
oreing lain. Hanya saja, ia berusaha untuk bersikap tawadhu. Orang
seperti ini dalcim hatinya terdapat pohon kesombongan yang sudah
tertanam. Cuma, dahan-dahannya sudah dipatahkannya.

Kedua, kesombongan itu tampak lewat perbuatan, yaitu menonjol-
kan diri dalam berbagai forum, merasa lebih hebat dibandingkan rekan-
rekannya, dan menyaiahkan orang yang melalaikan haknya. Anda
pemah lihat seorang ulama memalingkan mukanya dari manusia
(karena sombong), seolah-olah ia berpaling dari mereka, dan seorang
ahli ibadah menjalani kehidupan seolah-olah menganggap mereka
kotor. Kedua profil ini sebenarnya tidak pemah mengerti etika yang
diajarkan Allah kepada Nabi-Nya, ketika berfirman:

*

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang meng-
ikutimu, paitu orang-orang yang beriman. ”(Asy-Syu’ara: 215)

1 M
Ar-Ruh, Ibnul Qayyim, hal. 316.
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Ketiga, ia menampakkan kesombongan dengan lisannya, seperti
banyak mengklaim, bermegah-megahan, menganggap diri baik, dan
menceritakan hal-ihwal dirinya untuk membanggakannya kepada orang
la in .

Ketahuilah bahwa kesombongan itu tampak dalam tindak tanduk
manusia, seperti memalingkan muka, memandang dengan sinis, me-
nundukkan kepala, duduk dengan bersila sambil bersandar, dalam
ucapan, hingga dalam suara dan intonasinya, serta gaya bicaranya.
Bahkan hal itu tampak juga dalam cara beijalannya, berdiri dan
duduknya, gerakan dan diamnya, serta semua tindak-tanduknya.1 0 5

Sombong dengan Ilmu
Perkara yang menjadikan orang takabur banyak sekali, di antara-

nya: ilmu, amal ibadah, dan mpa fisik berupa ketampanan atau tubuh
atlet is .

Sombong dengan ilmu adalah penyakit yang paling berbahaya dan
paling sulit untuk disembuhkan, kecuali upaya yang sungguh-sungguh.
Hal itu mengingat karena nilai ilmu itu sedemikian besar di sisi Allah,
dan di sisi manusia. Bahkan ilmu itu lebih besar ketimbang nilai harta,
ketampanan dan selainnya. Bahkan pada asalnya harta dan ke¬
tampanan tidak memiliki nilai apa-apa, kecuali bila disertai dengan ilmu
dan amal. Karena itu, Ka’b Al-Ahbar mengatakan, “Ilmu itu bisa
melampaui batas seperti halnya harta,” Umar berkata, “Jika seorang
ulama tergelincir, maka dunia ini ikut tergelincir bersamanya.”

Seorang ulama tidak akan mampu menyingkirkan kesombongcin
kecuali dengan mengetahui dua hal:

Pertama, ia mengetahui bahwa hujjah Allah lebih meyakinkan
daripada hujjah ulama. Orang yang tidak berilmu bisa saja melakukan
sesuatu yang “sepersepuluhnya” saja tidak boleh dilakukan seorang
ulama. Sebab, orang yang bermaksiat kepada Allah, padahal tahu
(bahwa itu kemaksiatan), maka kemaksiatannya itu lebih keji. Karena, ia
tidak menunaikan hak nikmat Allah kepadanya berupa ilmu.

Kedua, seorang ulama mengetahui bahwa kesombongan itu tidak
patut bagi selain Allah Apabila seseorang berlaku sombong, maka ia
menjadi orang yang dibenci di sisi Allah. Padahal Allah menginginkan
agar hamba bersikap tawadhu, seraya berfirman, ‘Sesungguhnya kamu
1 0 5

Mukhtashar Minhaj Al-Qashidin, hal. 292.
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di sisi-Ku memiliki nilai, selagi kamu tidak memandang dirimu memiliki
ntiai. Jika kamu memandang bahwa dirimu memiliki nilai, maka kamu
tidak memiliki nilai di sisi-Ku.’ Oleh karena Itu, ia hams memaksakan
terhadap segala yang dicintai oleh Kekasihnya (Allah). ” 1 0 6

Perbedaan Antara Kibr dengan Ujub
Kibr (sombong) adalah akhlak batin yang melahirkan amal dan

perbuatan, sebagai buahnya, lalu teriihat pada anggota tubuh. Akhlak
tersebut iaiah persepsi diri terhadap orang lain. Yakni, ia memandang
bahwa dirinya melebihi orang lain dalam sifat-sifat kesempumaan.
Ketika itulah, ia menjadi orang-orang yang sombong.

Dengan demikian, kibr berbeda dengan ujub. Karena ujub itu tidak
mengklaim selain apa yang membuat kekaguman (mu’jab). Bahkan
seandainya seseorang diciptakan seorang diri, bisa dibayangkan bila ia
menjadi orang yang “kagum diri sendiri”, tapi tidak bisa dibayangkan
bila ia menjadi orang yang takabur. Kecuali bila ia bersama orang lain,
dan ia menganggap dirinya lebih tinggi daripada orang itu. Selama
seseorang memandang dirinya lebih besar, lebih mulia, maka ia
meremehkan dan menghinakan orang lain. Sifat orang yang sombong
ini, bila memandang masyarakat umum, seperti memandang keledai;
menilai bodoh dan hina.

Ujub menggiring kepada kesombongan, karena ta salah satu
penyebabnya. Dari ujub itulah lahir kesombongan. Sementara dan
kesombongan, lahir berbagai penyakit yang amat jelas. Ini terhadap
m a n u s i a .

Adapun terhadap Allah, ujub bisa menyebabkan seseorang melupa-
kan dan meremehkan dosa-dosa. la tidak ingat sebagian dosa-dosanya
dan tidak pula bemsaha mengetahuinya. Karena ia mengira bahwa ia
tidak perlu mengetahuinya, lantas melupcikannya begitu saja. Kalau pun
mengingatnya maka ia menganggapnya remeh, tidak memandangnya
sebagai sesuatu yang besar. Akibatnya, ia tidak bemsaha untuk
menutupinya atau menghilangkannya, bahkan menyangka dosanya
akan diampuni.

Adapun ibadah dan perbuatan, ia anggap besar dan dijadikan
sebagai bahan untuk berlaku sombong. la berharap kepada Allah

1 0 7

i o e
Tahdzib Ihya' Ulumuddin (2/136).
Mukhtashar Minhaj Al-Qashidin, hal. 291.
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memberikan kaninia kepadanya untuk dapat mengamalkannya, dan ia
lupa nikmat-nikmat Allah yang memberikan taufik dan keteguhan
kepadanya. Kalau ia sudah dibuat ta’jub dengannya, maka ia tidak
melihat lagi berbagai penyakit amalan tersebut. Orang yang tidak
berusaha menyelidiki berbagai penyakit amal, maka kebanyakan
usahanya menjadi sia-sia belaka. Karena amalan lahiriah jika tidak
bersih dari segala noda, maka tidak bermanfaat. Dan, yang mencermati-
nya hanyalah orang yang senantiasa takut terhadap penyakit ujub.

Orang yang ujub itu tertipu dengan dirinya sendiri dan pendapat-
nya, serta merasa aman dari makar Allah dan adzab-Nya. la mengira
bahwa ia memiliki tempat di sisi Allah, atau memiliki karunia dan hak di
sisi Allah berkat semua perbuatannya, yeing merupakan salah satu
nikmat-Nya dan salah satu karunia-Nya. Sifat ujub itulah yang akhimya
menggiring dirinya untuk menyanjung diri sendiri, memujinya, dan
menganggapnya baik.

Kalau seseorang sudah dibuat kagum dengan pendapat, perbuatein
dan kemampuan akalnya, maka itu mcnghaleingi dirinya untuk meng-
ambil kemanfaatan, meminta saran, dan bertanya. la kcras kepala
dengan pendapatnya dan menolak bertanya kepada orang yang lebih
pintar daripadanya. Bisa jadi ia dibuat kagum dengan pendapat salah
yang terbersit dalam pikirannya, lalu bergembira karena pendapat
tersebut berasal dari lintasan pikirannya. la tidak suka dengan pikiran
orang lain, la tetap bersikukuh dengan pendapatnya, dan tidak mau
mendengarkan nasihat atau sarzin dari orang lain. Bahkan ia me-
mandang orang lain sebagai orang bodoh, dan bersikukuh dalam
kekeliruannya, Jika pendapatnya itu dalam urusan keduniaan, maka ia
bisa menjadi lemah karenanya; dan jika itu dalam urusan agama,
terutama yang berkaitan dengan dascir-dasar aqidah, maka ia binasa
karenanya.

Salah satu penyakit terbesar dari sifat ini iaiah “futur” (kendur atau
malas) dalam beramal, karena ia menyangka bahwa dirinya telah
berhasil dan sudah tidak butuh lagi. Padahal itulah kebinasaan yeing
nyata, yang tidak mengandung syubhat lagi. 1 0 8

Perbedaan Antara Shiyanah dan Kibr

Ada perbedaan tipis antara “menjaga diri dari hal yang bisa me-
nodainya” (shiyonah) dengan takabur dan ujub. Ibnul Qayyim men-
i o e Tahdzib Ihya' Ulumuddin (2/138).
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jelaskannya, dengan pemyataannya, “Perbedaan antara shiyanah dan
takabur ialah bahwa orang yang menjaga diri tak ubahnya dengan
orang yang mengenakan pakaian baru, sangat putih, lagi mahal
harganya. Dengan pakaian itu ia menghadap para raja atau yang
berkedudukan lebih rendah. la melindungi pakaian tersebut dari
kotoran, debu, atau noda-noda lainnya sehingga tetap putih bersih.
Anda melihatnya sebagai orang yang selalu menghindar dan menjauhi
tempat-tempat yang dikhawatirkan dapat mengotori pakaiannya. Maka
ia tidak rela kotoran dan noda menimpa pakaiannya.

Jika ia terkena sesuatu dari noda tersebut secara tiba-tiba, ia
bersegera melepas pakaiannya, dan menghilangkan serta membersihkan
noda tersebut. Demikian juga orang yang menjaga hati dan agamanya,
ia akan berupaya menghindari noda dosa dan berbagai pengaruhnya.
Sebab, dosa meninggalkan karat dan bekas dalam hati yang lebih besar
daripada noda yang menempel di pakaian yang bersih lagi putih. Tetapi
mata manusia tertutup sehingga tidak dapat melihat adanya noda-noda.

Anda lihat, ia selalu menghindar dari tempat yang diperkirakan
sebagai sumber kekotoran, hati-hati terhadap orang tain, dan tidak
bergau! dengan sembarang orang karena khawatir hatinya terkotori,
seperti pakaian orang yang biasa bergaul dengan tukang sablon, tukang
potong hewan, tukang masak, dan selainnya.

Berbeda dengan orang sombong. Kendatipun ia menyerupainya
dalam hal menjaga diri dan menjauhi (hal-hal tersebut), tetapi dengan
niat untuk mengungguli rekan-rekannya dan menundukkan mereka di
bawah telapak kakinya. Ini suatu corak, dan itu corak lainnya (yakni,
keduanya tidcik sama).

Imam para ulama, teladan kaum yang meniti jalan Allah, dan
teladan kaum Mukminin, Muhammad adalah manusia yang paling
bertawadhu, betapun tinggi kedudukan dan martabatnya.

Dari Al-Aswad bin Yazid, ia mengatakan, “Aisyah ditanya,
‘Apa yang biasa dilakukan Nabi ^di rumahnya?’ Aisyah menjawab, ‘la
biasa melakukan peketjaan istrinya—yakni membantu istrinya—. Jika
tiba waktu shalat, beliau keluar untuk shalat’.””'’

Dari Abu Rifa’ah Tamim bin Usaid ia menceritakan, “Aku
pemah menemui Rasulullah ^saat beliau sedang berkhutbah. Lalu aku

1 0 9

(HR. Al-Bukhari).
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bertanya, ‘Wahai Rasulullah, ada seorang pria asing (tak dikenal) datang
untuk bertanya tentang agamanya, karena ia tidak tahu apa ageimanya?’
Rasulullah ^menuju kepadaku, dan meninggalkan khutbahnya, hingga
sampai kepadaku. Beliau diberikan sebuah kursi, lalu duduk di atasnya.
Beliau mulai mengajarkan kepadaku dart apa yang diajarkan Allah
kepadanya. Kemudian beliau mclanjutkan khutbahnya hingga me-
nyelesaikan khutbahnya.{HR. Muslim).

Dari Anas bin Malik ̂ bahwa ia pemah melewati beberapa anak
kecit lalu member! salam kepada mereka, seraya mengatakan, “Nabi M
biasa melakukannya.”^^ (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Salah satu metode salaf yang harus dijadikan acuan dalam
mengambil hukum, dan dijadikan sebagai petunjuk, adalah berpegang-
teguh dengan sabda Nabi ^yang diriwayatkan lyadh bin Himar ^
bahwa Flasulullah Mbersabda:

V\yu^\y jf i U l l ) 1
ji-f ^ V j

“Sesungguhnya Allah memberikan wahi/u kepadaku: Bertawadhu-
lah, sehingga seseorang tidak membanggakan diri terhadap selain-
nya, dan seseorang tidak melampaui batas terhadap selainnt^a.
(HR. Muslim)

Inilah Uwais bin Amir, yang lebih memilih bersama kaum lemah dan
kaum papa, la tidak ingin dihormati atau diberi tempat khusus. Padahal,
siapa yang tidak tahu dia.

Dikeluarkan oleh Muslim, dengan sanadnya sendiri, dart Usair bin
Jabir bahwa ia menceritakan: Ketuka suatu rombongan dart Yaman
(untuk membantu peperangan) datang kepada Umar bin Al-Khatthab

maka Umar bertanya kepada mereka, “Apakah di antara kalian ada
yang bemama Uwais bin Amir?” Sampai akhimya beliau bertemu
dengan Uwais. Beliau bertanya, “Engkau yang bemama Uwais bin
Amir?” la menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Dari Murad, kemudian
dart Qaran?” la menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Engkau pemah
memiliki penyakit kusta, lalu sembuh, tinggal sebesar lempengan

>>113
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HR. Al-Bukhari (5893); dan Muslim (2168).
HR. Muslim (2846).
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dirham?” la menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Engkau memiliki se-
orang ibu?” la menjawab, “Ya.”

Umar ^mengatakan, “Aku pemah mendengar Rasulullah ^
bcrsabda, ‘Nanti afcan datang menjumpai kalian Uwais bin Amir bersama
rombongan penduduk Yaman, berasal dari Murad, kemudian dari
Qaran. la memiliki peniiakit kusta lalu sembuh, kecuali tinggal sebesar
lempengan dirham. la memi/ifci seorang ibu pang dipatuhinya. Sekiranpa
ia bersumpah atas nama Allah, past! Allah mengafau/kan sumpobnyo.
Jika kamu bisa meminta dia untuk memohonkan ampunan untukmu,
maka lakukanlah.’ Jadi, mohonkanlah ampunan untukku.’ la pun
memohonkan ampunan untuk beliau. Umar bertanya, “Engkau hendak
ke mana?” la menjawab, “Ke Kufah.” Beliau bertanya, “Sudikah aku
tuliskan sepucuk surat untukmu kepada gubemur Kufah?” Uwais
menjawab, “Aku lebih senang bersama orang-orang kecil.

Dalcim liwayat Muslim, dari Umar bin Al-Khatthab bahwa beliau
mengatakan, “Aku pemah mendengar Rasulullah ̂ bersabda:

>>114
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“Sefaailc-baik tabi’in adalah seorang pria bernama Uwais. la memiliki
seorang ibu, dan pada kulitnpa terdapat wama putih (bekas penpakit
kusta). Suruhlah ia memintakan ampunan buat kalian.

Imam An-Nawawi diSS menjelaskan, “Sabdanya: ‘Sebaik-baik tabi’in
adalah seorang pria bernama Uwais.” Ini sangat jelas bahwa ia adalah
sebaik-baik tabi’in. Ada yang mengatakan. Imam Ahmad bin Hanbal
dan selainnya berpendapat bahwa sebaik-baik tabi’in adeilah Sa'id bin
Al-Musayyib. Jawabannya, maksud mereka bahwa Sa’id lebih utama
dalam ilmu-ilmu syariat, seperti tafsir, hadits, fiqih dan sejenisnya. Bukan
terbaik di sisi Allah

Sabdanya, ‘Rombongan penduduk Yaman,’ yaitu rombongan
pejuang yang memperkuat pasukan Islam dalam peperangan.

Pemyatacin, ‘Aku lebih senang bersama orang-orang kecil,’ yakni
bersama kaum lemah dan kaum papa, tanpa diberi tempat khusus. Itu

» I I 5
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” 1 1 6lebih senang tidak dikenal dan merahasiakan ihwalnya.

Sombong dan ujub merupakan ketololan jiwa yang lupa bahwa
segala nikmat yang dimilikinya berasal dari Allah, dan bahwa segala
unisan itu milik Allcih. Ilmu yang benar dan mengikuti petunjuk yang
limis dapat memerangi berbagai penyakit kerdil, seperti sombong, ujub,
membual, dan terperdaya. Karena, jika ilmu seseorang telah sempuma,
maka ia merasa tidak memiliki suatu amalan pun. la hanya melihat
anugerah yang diberikan oleh Dzat Yang memberi taufiq untuk amalan
tersebut—suatu hcii yang dapat mencegah orang yang bercikal merasa
memiliki suatu amalan atau kagum dengan amalannya, Carcinya,
dengan beberapa hal:

Pertawa, ia merasa diberi taufiq untuk mengeijakan amalan ter¬
sebu t .

“Tetapi Alfah menjadikan /cornu dnta kepada keimanan dan
menjodifcon imon itu indah dalam hatimu.” (Al-Hujurat: 7)

Keduo, jika amal tersebut dibandingkan dengan segala karunia
Allah, maka sebenamya ia belum memenuhi 10 %nya.

Ketiga, jika keagungan Allah diperhatikzin dengan sekseima, maka
segala amalan dan peribadatan dianggap kecil.

Itu kalau perbuatannya terbebas dari noda, terbebas dari kelalaian.
Adapun bila keiedeiian menyelimuti amalan tersebut, maka lebih layak
seseorang merasa khawatir amalannya tertoiak, dan khawatir men-
dapatkan kecaman karena keteledorannya, sehingga ia tidak me-
mandang amalnya.

Renungkanlah ihwal orang-orang yang cerdas mengenai hal itu.
Para malaikat yang selailu bertasbih siang dan malam, tidak berhenti
beikata, “Kami belum beribadah kepada-Mu dengan sebenar-benar-
nya.”

Al-Khalil (Ibrahim) mengatakan, ‘‘dan Yang amat kuinginkan
akan mengampuni kesa/ahanku," (Asy-Syu’ara: 82).

Bukti paling nyata ialah ketabahannya dilemparkan ke daleim
kobaran api, dan menyerahkan anaknya untuk disembelih.

1 1 6
Shahih Muslim bisyarti An-Nawawi (16/95).
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d r ,
“Tidak seorang pun di antara kalian yang selamat karena
amalannya.’’ Para sahabat bertanya, “Demikian juga engkau?”
6e/iau menjawab, ‘‘Demikian juga aku, kecuali bila Allah meliputiku
dengan rahmat-Npa.
Abu Bakar berkata, “Aku dan hartaku hanya untukmu, wahai

R a s u l u l l a h . ”

Umar bin Al-Khatthab 4^ berkata, “Seandainya aku memiliki harta
sepenuh bumi, niscaya aku gunakan untuk menebus dirinya dari
ketakutan yang ada di hadapanku, sebelum aku mengetahui bagaimana
nc is ibku . ”

>>117

Ibnu Mas’ud ^berkata, “Duhai sekiranya, sesudah mati, aku tidak
akan dibangkitkan lagi.”

Aisyah berkata, “Duhai sekiranya aku menjadi makhluk yang
terlupeikan saja.”

Demikianlah keadaan semua orang yang berakal—semoga Allah
meridhai mereka semua.

Seandainya bukan karena pemahaman yang “ngawur” niscaya tak
seorang pun yang berlaku sombong terhadap sesamanya, dan niscaya
setiap orang yang beramal akan merasa takut serta memandang kecil
amalannya; karena takut teledor dalara mensyukuri karunia yang
diberikan kepadanya.

Memahami penjelasan ini dapat menepis sumber kesombongcin dan
membawa kepada ketawadhuan. Camkanlah! Karena ini prinsip
u t a m a . » 1 1 8

Seorang ulama akan menjadi mulia dengan kemuliaan ilmu, dan
menjadi terhormat dengan kehoimatan ilmu.

Abu Marwan At-Tubni mengatakan:

Ketika aku dikepung seribu tempat tinta yang menulis
11 7 HR- A^Bukhari (6098); dan Muslim (2816).

Shaid Al-Khathir, Ibnu! Jauzi hal. 472.
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la menceritakan dan mengaharkan kepadaku secara langsung
Maka pena-pena berseni di hadapanku dengan mengutuk
Bermegah-megahan ini tak setara secawan susu

Secara umum, tidak ada perhiasan lebih indah dan pakaian lebih
mewah yang dipakai seorang ulama daripada ketawadhuan. Sebaliknya,
tidcik ada pcikaiein yang lebih hina dan lebih buruk yang dikenakan
seorang ulama daripada kesombongan dan ujub.

Karena itu, Umar berpesan kepada ahli ilmu agar bersikap
tawadhu, baik pengajar maupun pelajar. Ini nasihat yang berharga,
maka ingatah selalu.

Umar berkata, “Pelajarilah ilmu dan ajarkanlah kepada khalayak.
Belajarlah bersikap tenang untuk mendapatkannya. Bertawadhulah
terhadap orang yang mengajarmu, dan terhadap orang yang kamu ajar.
Jangan menjadi ulama yang angkuh. Jangan sampai kebodohan kalian
menguasai ilmu kalian.

Imam Ahmad bin Hanbal fiM, meski dikenal sebagai orang
terhormat dan seorang imam, adalah orang yang sangat tawadhu. Arim
Abu An-Nu’man menuturkan, “Imam Ahmad bin Hanbal menitipkan
nafkahnya kepadaku. la biasa datang untuk mengambil apa yang
dibutuhkannya. Suatu had aku mengatakan kepadanya, ‘Wahai Abu
Abdillah, aku mendengar bahwa engkau bercisal dari Arab.’ Beliau
menjawab, ‘Wahai Abu Nu’man, kami adalah orang-orang miskin.’
Beliau terus menampik segala ucapanku hingga keluar, dan tidak
mengatakan apa-apa.”

Abu Bakar Al-Marudzi mengatakan, “Aku mengatakan kepada Abu
Abdillah, ‘Aku berharap bahwa engkau didoakan di seluruh kota besar.’
Beliau menjawab, ‘Hai Abu Bakar, jika seseorang sudah mengenal
dirinya, maka ucapcin orang lain tidak bermanfaat baginya’.” ®
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7

T I D A K P U N YA R A S A YA K U T
K E P A D A A L L A H

Allah ^berfirman:

“Sesungguhnya y«2ng tafcut kepada Allah di antara hambo-
hambaN};;Q hanpalah ulama.” (Fathir: 28)

Artinya, sesungguhnya yang betul-betul merasa takut kepada Allah
hanyalah para ulama yang mengenal-Nya dengan baik. Karena semakin
dalam “makrifat” atau pengenalan seseorang terhadap Allah Yang
Mahaagung, Yang Maha Mengetahui, yang memiliki segala sifat ke-
sempumaan, yang memiliki Al-Asma’ Al-Husna; setiap kali makrifat
terhadap-Nya lebih sempuma, dan pengetahuannn terhadap-Nya iebih
paripuma, maka semakin besar pula rasa takutnya kepada-Nya.

Ali bin Abi Thalhah menyatakan dari Ibnu Abbas ,berkaitan
dengan firman Allah "Sesun^uhnya yang takut kepada Allah
hanya/ah para ulama.” (Fathir: 28). Ibnu Abbas mengatakan, “Yaitu
orang-orang yang mengetahui bahwa Allah itu Mahakuasa ateis segala
sesuatu.”

Sa’id bin Jubair mengatakan, “Rasa takut kepada Allah itulah yang
menghalangi kita untuk bermaksiat kepada-Nya.”

Al-Hasan Al-Bashri menegaskan, “Ulama adalah orang yang takut
kepada Allah Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih) padahal tidak melihat-
Nya. la menyukai segala yang disukai Allah, dan membenci segala yang
dibenci Allah." Kemudian beliau membaca firman Allah, “Sesungguhnya
yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNpa hani/alah ulama.
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Sesunggu/inya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun." (Fathir: 28)

Dari Ibnu Mas’ud 4^ bahwa ia mengatakan, “Ilmu itu bukan karena
banyak hadits, tetapi ilmu itu karena banyak takut kepada Allah.”

Ahmad bin Shalih Al-Mishri meriwayatkan dari Ibnu Wahb, dari
Malik bahwa ia beri^ata, “Ilmu itu bukan dengan banyaknya riwayat.
Ilmu itu hanyalah ccihaya yang Allah masukkan dalam hati.” Ahmad bin
Shalih Al-Mishri berkomentar, “Artinya, rasa takut kepada Allah itu tidak
dapat dicapai dengan banyak meriwayatkan. Tetapi ilmu yang
diwajibkan Allah untuk diikuti hanyalah Al-Quran dan As-Sunnah, serta
riwayat dari para sahabat dan para imam kaum Muslimin sesudah
mereka. Semua ini hanya dapat dicapai dengein periwayatan. Jadi takwil
ucapannya; “cahaya”, maksudnya ialah memahami ilmu dan mengerti
maknanya.

Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Abu Hiyyan At-Taimi, dari
seseorang, ia mengatakan, “Konon, ulama itu ada tiga: 1) ulama yang
mengenal Allah dan mengenal perintah Allah; 2) ulama yang mengenal
Allah tetapi tidak mengenal perintah Allah; 3) ulama yang mengenal
perintah Allah tetapi tidak mengenal Allah. Hanya ulama yang mengenal
Allah dan mengenal perintah Allahlah yang teikut kepada Allah, serta
mengetahui ketentuan-ketentuan dan hcd-hal yang diwajibkan Allah.
Orang yang mengenal Alleih tapi tidak mengetahui perintcih Allah, ia
takut kepada Allah tetapi tidak mengetahui ketentuan-ketentuan dan
hal-hal yang diwajibkan. Sementara orang yang mengenal perintah
Allah tapi tidak mengenal Allah, ia mengetahui ketentuan-ketentuan dan
hal-hal yang diwajibkan tetapi tidak takut kepada Allah 5 .̂

Al-Qurthubi mengatakan, “Firmcin Allah, ‘Sesungguhnya Allah itu
Maha Perkasa Lagi Maha Penyayang, ’yakni setelah firman-Nya,
‘Sesungguhnya yang takut kepada Allah hanya/ah para ulama, ’adaiah
alasan tentang diwajibkannya takut kepada Allah. Karena finnan
tersebut menunjukkan tentang siksaan dan tekanan terhadap ahli
kemaksiatan, serta pahala dan ampunan bagi orang-orang yang taat.
Dzat yang memberi siksa dan pahala berhak untuk ditakuti.

Allah mengancam orang-orang yang hatinya tidak terenyuh karena
dzikir, dan tidak pula membuat mereka takut (kepada Allah). Allah
memuji orang-orang yang mereisa takut pada saat mcndengar firman

' ■ 1 2 0
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Allah ,3%, dengan firman-Nya:
“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang
nyata. Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)
Al-Quran yang serupa (mutu ayot-ayafnyo^ lagi berulang-ulang,
gemetar karenanpa kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya,
Icemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa
yang difcehendalci-Nya. Dan barangsiapa yang disesaffcan Allah,
maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya. ”(Az*Zumar
22-23)

Ibnu Katsir menjeleiskan, firman Allah, “Maka kecelakaan yang
besarlah bagi mereka yang membatu hatinya untuk mengingat Allah, ”
yakni hati mereka tidak menjadi lembut karena mengingat-Nya, tidak
khusyu, dan tidak paham. “Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.”
Kemudian Allah memuji Kitab-Nya, Al-Quran yang diturunkan kepada
Rasul-Nya yang mulia.

Allah berfirman, “Allah telah menurunkan perkataan yang paling
baik (yaitu) Al-Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang. ”Menurut Mujahid, ayat-ayat Ai-Quran seluruhnya serupa mutu-
nya dan berulang-ulang. Kata Qatadah, ayat yang satu serupa mutunya
dengan ayat yang lainnya, huruf yang satu serupa dengan huruf yang
lainnya. Kata Adh-Dhahhak, matsani ialah diulang-ulanginya suatu
pemyataan agar mereka memahami maksud Rabb mereka.

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menjelaskan, arti mofsoni ialah
diulang-ulang. Musa, Shalih, Hud dan para Nabi lainnya disebut
berulang-ulang dalam banyak ayat Al-Quran.

Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas arti matsani
ialah bahwa ayat Al-Quran itu serupa satu dengan yang lainnya, dan
sebagiannya diulang pada sebagian yang lainnya.

Firman Allah, “Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut
kepada Rabbnya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di
waktu mengingat Allah." Yakni, ini sifat Al-Abrar (orang-orang yang
berbakti), ketika mendengar firman Allah Yang Mahaperkasa, Yeing
Maha Mengawasi, Yang Mahamulia lagi Maha Pengampun. Karena
mereka memahami darinya, yaitu janji dan ancaman, serta intimidasi,
yang membuat kulit mereka merinding karena rasa takut.

^ ^ e n a i t u i - 1 1 7



“Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu
mengingat Allah," karena mereka mengharapkan rahmat Allah dan belas
kasih-Nya. Mereka berbeda dengan selainnya, yaitu para ahli maksiat,
dalam beberapa aispek;

Pertama, media dengar mereka ialah bacaan ayat-ayat Al-Quran,
sedangkan media dengeir kaum fasik adalah lirik-lirik lagu yang di-
nyanyikan para biduanita (artis).

Kedua, bila dibacakan ayat-ayat Ar-Rahman, mereka bersungkur
dalam keadaan bersujud dan menangis, dengan etika, rasa takut, harap,
cinta, pemahaman dan ilmu. Sebagaimana firman Allah

di, ^

"Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat
Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapin^a sebagai orang-orang
t;ang tuli dan buta.” (Al-Furqan; 73)
Yakni, ketika mendengarkannya, mereka tidak melalaikannya, tapi

mereka betul-betul menyimaknya dengan penuh penghayatan serta
memahami maknanya. Oleh sebab itu, mereka mengamalkannya dan
bersujud saat mendengarkannya, dengan “ilmu dan keyakinan”, bukan
dengan kebodohan dan mengikuti orang lain.

Ketiga, mereka menetapi adab pada saat mendengarkannya,
sebagaimana para sahabat saat mendengarkan firman Allah yang
dibacakan oleh Rasulullah Kulit mereka merinding kemudian
menjadi tenang bersama hati mereka pada waktu mengingat Allah.
Mereka tidak berteriak-teriak atau memaksakan apa yang tidak ada
dalam hati mereka. Tapi mereka memiliki keteguhan, ketenangan, adab,
dan rasa takut yang tidark bisa dicapai oleh seorang pun. Karena itu,
para sahabat mendapatkan pujian dari Rabb Yang Mahatinggi di dunia
dan akh i ra t .

Abdur Razzaq mengatakan: Ma’mar menuturkan kepada kami,
Qatadah ^membaca firman Allah, “Gemetar karenanya kulit orang-
orang gang takut kepada Rabbnga, kemudian menjadi tenang kulit dan
hati mereka ketika mengingat Allah. ”Lalu dia mengatakan, “Ini adalah
sifat para wali AUcih, yang dijelaskan oleh Allah 5^ bahwa kulit mereka
merinding, mata mereka menangis, dan hati mereka menjadi tentram
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pada wciktu mengingat Allah. Dia tidak menyifati mereka dengan
“kehilangan akal” atau pingsan; karena ini hanya berlaku bagi eihli
bid’ah, dan ini berasal dari setan.

Firman-Nya, “Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki
siapa yang difcehenda/ci-Nya. ”Artinya, inilah sifat orang yang
mendapatkan petunjuk dari Allah. Dan, siapa yang karaktemya tidak
seperti itu, berarti ia termasuk orang yang disesatkan oleh Allah. “Dan
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun

It 122
pemberi petunjuk baginya.

Al-Qurthubi menjelaskan, “Firman Allah “Maka kecelakaan yang
besarlah bagi mereka î ang membatu hatin îa untuk mengingat Allah. ”
Arti ‘untulc mengingat Allah’ (min dzikrillah) bahwa hati mereka
bertambah keras pada waktu mengingat-Nya. Ada yang berpendapat
bahwa kata min dzikrillah bermakna ‘an dzikrillah, ycikni hati mereka
menjadi keras untuk menerima peringatan Allah. Inilah pendapat yang
dipilih Ath-Thabari.

Malik bin Dinar berkata, “Seorang hamba tidak dihukum dengan
hukuman yang lebih berat ketimbang hati yang keras. Dan, tidaklah
Allah murka kepada seseorang, melainkan Dia mencabut rahmat (kasih
sayang) dari hatinya.”

Firman-Nya, “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik,”
yaitu Al-Quran. Tatkala Allah berfirman, “Maka mereka pun mengikuti
perkataan terbaik (Al-Quran),” (Az-Zumar: 18), Dia menjelaskan sebaik-
baik media dengar mereka ialah apa yang diturunkan Allah, yaitu Al-
Quran.

Kata kitaban dinashabkan sebagai badal dari kalimat ahsanal hadits.
Bisa juga sebagai hal (keterangan kalimat) dari kalimat tersebut.

“Yang serupa (mutu as/at-ai/atnya), ”yakni yang satu serupa dengan
yang lainnya, baik berkenaan dengan ayat maupun hurufnya. Konon,
serupa dengan kitab-kitab Allah yang telah diturunkan kepada para
Nabi-Nya, karena berisi perintah dan larangan, motivasi dan ancaman,
meskipun ia lebih bersifat umum dan lebih bermukjizat. Kemudian Allah
menyifatinya dengan matsani (berulang-ulang). Kisah-kisah, nasihat-
nasihat, dan hukum-hukum disebut berulang-ulang di dalamnya, atau
dibaca berulang-ulang tapi tidak membosankan.

1 2 2 Tafsir Al-Quran AI-‘Azhim, Ibnu Kalsir (4/50).
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“Gemetar karenani/a,” yakni bergetar dan bergerak-gerak karena
takut terhadap ancaman yang disebutkan di dalamnya.

“Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu
mengingat Allah,” yakni saat mendengar ayat rahmat. Ada yang
pendapat, yakni saat mengamalkan Kitabullah dan mempercayainya.
Ada pendapat “pada waktu men0ngat Allah”, yakni Islam.

Dari Asma' binti Abi Bakar Ash-Shiddiq ,ia menuturkan, “Para
sahabat Nabi ^bila dibacakan Al-Quran di hadapan mereka,
sebagaimana digambarkan oleh Allah: mata mereka menangis dan kulit
mereka merinding.” Ditanyakan kepada Asma’, “Orang-orang pada
masa sekarang bila dibacakan Al-Quran di hadapan mereka, maka
sebagian dari mereka jatuh pingsang.” Asma’ mengatakan, “Aku
berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.”

Sa’id bin Abdurrahman Al-Jumahi menuturkan, “Ibnu Umar pemah
lewat di hadapan seseorang dari ahli Al-Quran dalam keadaan jatuh
pingsan. Ibnu Umar bertanya, ‘Mengapa orang ini?’ Mereka menjawab,
‘Jika ia dibacakan Al-Quran, atau mendengair nama Allah, maka ia
pingsan.’ Ibnu Umar berkate, ‘Sesungguhnya kami benar-benar merasa
takut kepada Allah, tetapi kami tidak pemah pingsan.’ Kemudian beliau
mengatakan, ‘Sesungguhnya setan masuk ke dalam rongga salah
seorang di antara mereka. Ini tidak pemah dilakukan para sahabat
M u h a m m a d

Umar bin Abdul Aziz mengatakan, “Diceritakan kepada Ibnu Sirin
tentang orang-orang yang pingsan saat dibacakan Al-Quran, maka
beliau berkomentar, ‘Hal itu bisa selesaikan dengan cara berikut: suruh
seorang di antara mereka duduk di atap rumahnya dengan menjulurkan
kedua kakinya. Kemudian dibacakan Al-Quran kepadanya dari awal
hingga akhir. Jika ia menjatuhkan dirinya, berarti ia jujur’."^“

Syaikh As-Sa’di menjelaskan, “Firnian Allah, ‘Maka kecelakaan
yang besarlah bagi mereka yang membatu hatini/a untuk mengingat
Allah. ’Artinya, tidak menjadi lunak karena Kitab Allah, tidak mengingat
ayat-ayat-Nya, dein menjadi tentram karena mengingat-Nya. Bahkan
justru berpaling dari Rabbnya dan berpaling kepada selain-Nya. Mereka
itulah orang-orang yang akan mendapatkan kecelakaan yang dahsyat
dan keburukan yang besar pula. ‘Mereka itu dalam kesesatan yang
nyata.’ Adakah kesesatan yang lebih besar daripada kesesatan orang
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yang berpaling dan Kekasihnya, padahal segala kebahagiaan terletak
daiam kepatuhan kepada-Nya, hatinya kcras dari mengingat Allah, dan
menuju heJ-hal yang justni membahayakan dirinya.

Firman-Nya, ‘Gemetar karenanya kulit orangorang yang takut
kepada Rabbnya,’ karena di dalamnya berisikan ancaman dan per-
ingatan keras. ‘Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di wciktu
mengingat Allah,’ yakni saat mengingat harapan dan motivasi. Al-Quran
terkadang memotivasi mereka untuk berbuat kebajikan, dan terkadang
mengancam mereka dari perbuatan buruk.

Dan persoalannya, seperti dituturkan Ar-Rabi’ bin Anas, “Siapa saja
yang tidak takut kepada Allah, maka ia bukan ulama.”

Mujahid mengatakan, “Ulama itu hanyalah orang yang takut ke¬
pada Allah Ada juga riwayat dari Mujahid, “Faqih itu hanyalah
orang yang takut kepada Allah.”

Ibnu Mas’ud berkata, “Rasa tcikut kepada Allah sudah cukup
dikatakan sebagai ilmu, dan keterpedayaan dengannya sudah cukup
disebut sebagai kebodohan.”

Ada orang bertanya kepada Sa’id bin Ibrahim, “Siap>akah orang
yang paling berilmu di kota Al-Madinah?” Beliau menjawab, “Orang
yang paling bertakwa di antara mereka kepada Rabbnya

Takut dan khusyu adalah konsekuensi ilmu yang benar. Keduanya
tidak dapat dipisahkan sama sckeili. Karena keduanya merupakan
konsekuensi pemahaman yang benar. la—yakni pemahaman yang
benar, bukan sekadar berkutat pada teks-teks dan kulit ilmu belaka—
adalah konsekuensi ilmu yang benar.

Ibnul Jauzi menceritakan keadaan orang-orang yang berkutat
pada teks-teks dan kulit ilmu belaka, tanpa mendalami substansinya:

“Aku memandang kebanyakan ulama disibukkan oleh kulit luar ilmu
tanpa memahami hakikat dan tujuannya. Seorang qari’ hanya sibuk
dengan riwayat-riwayat (yaitu berbagai qira’at) dan menetapi bacaan-
bacaan yang syadz (aneh). Mereka menganggap bahwa tujuan utama
adalah bacaan itu sendiri. la tidak memperhatikan keagungan Dzat yang
berfirman, dan tidak pula memperhatikan ancaman dan janji Al-Quran.

Terkadang ia menyangka bahwa hapalan Al-Quran akan menjadi
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pembelanya (di akhirat kelak). Sehingga ia menganggap ringan dosa-
dosa. Seandainya ia paham, niscaya ia tahu bahwa hujjah Al-Quran
atasnya (yakni menjadi prahara baginya) jauh tebih kuat daripada orang
yang tidak hap>al.

Seorang ahli hadits hanya sibuk mengumpu!kan jalur-jalur
periwayalan, menghapal sanad-sanad, dan tidak merenungkan maksud
apa yang dinukil (matannya). la beranggapan bahwa ia telah me-
melihara hadits-hadite itu bagi umat manusia, dan ia berharap
keselamatan dengan hal itu. Terkadang ia meremehkan dosa-dosa,
karena beranggapan bahwa apa yang dilakukannya untuk berkhidmat
pada syariat ini akein menjadi pembelanya.

Ahli fiqih beranggapan bahwa dengan mengerti debat yang
membuat lawannya menjadi kuat, dan mengetahui berbagai persoalan
dalam madzhab, berarti ia telah memperoleh sesuatu untuk difatwakan
kepada umat manusia yang dapat mengangkat martabat dirinya dan
menghapus dosanya. Dein, mungkin ia melakukan dosa-dosa dengan
anggapan bahwa itu (ap>a yang telcih dilakukannya, berupa memberi
fatwa dll—ed.) dapat mengelakkannya. Bisa jadi ia tidak hapal Al-Quran
dan tidak tahu hadits, serta keduanya melarang perbuatan keji, baik
dengan cara keras maupun lemeih lembut. Di samping ketidaktahuan
tentang kedua sumber ajarcin, ia juga mencintai kekuasaan dan ingin
selalu menang dalam berdebat, sehingga hatinya semakin membatu.

Demikian gambaran kebanyakan orang. Kulit luar ilmu, bagi
mereka, adalah keterampilan, sehingga membuat mereka menjadi
takabur dan semcikin bodoh saja.

Sebagian kalangan yang bisa dipercaya mengisahkan tenteing
seorang syaikh yang menghabiskan umumya untuk mempelajari banyak
ilmu. Namun, di akhir hidupnya, ia tergoda dengan kemaksiatan yang
terus menerus dilakukannya, dan menantang Allah dengannya. Ihwal
dirinya itu membuatnya beranggapan bahwa ilmu yang dimilikinya
dapat mengelakkannya dan keburukan yang dilakukannya dan tidak
berbekas padanya.

Seolah-olah ia sudeih dapat memastikan bahwa dirinya akan
selamat, sehingga tidak tedihat pengaruh rasa takut pada dirinya, atau
penyesalan terhadap dosanya. Dikisahkan bahwa di akhir usianya,
kondisinya bembeih dan menjadi miskin. la juga menghadapi berbagai
musibah berat, dan ia tidak berhenti dart keadaannya yang buruk itu.
Sehingga suatu saat terpaksa dikumpulkan beberapa dinar untuknya,
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karena ia meminta-minla dengan penuh harap. la merasa malu, seraya
berkata, ‘Ya Rabbi, apakah sedemikian rupa kondisiku?’

Penutur kisah tersebut mengatakan, ‘Aku sangat heran dengan
kelalaiannya. Bagaimana mungkin ia melupakan Allah Q, sementara ia
ingin Allah menguuisinya dengan baik, memeliharanya, dan memberi-
kan keluasan rizki kepadanya? Seolah-olah ia belum pemah mendengar
fi n n a n A l l a h :

"Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan
itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada
mereka air yang segar (rizki yang banyak)." (Al-Jin: 16)
la tidak menyadari bahwa kemaksiatan itu menutup pintu-pintu

rizki. Dan, siapa yang melalaikan perintah Allah, maka Dia pasti
melalaikannya.

Aku belum pemah melihat ilmu yang demikian tidak bermanfaat
seperti ilmu orang ini. Karena jika seorang ulama tergelincir (berbuat
dosa), maka ia menyesal. Tapi orang ini justru terus menerus berbuat
maksiat, tanpa merasa sakit oleh kemaksiatannya itu.

Seolah-olah ilmunya-lah yang memperboiehkan dirinya melakukan
apa yang diperbuatnya. Atau seolah-olah ia berhak menetapkan halal
dan haram dalam agama ini. Akhimya, ia sakit dengan segera, dan mati
dalam kondisi mengenaskan.

Penutur riwayat menyatakan, ‘Aku pemah melihat seorang syaikh
lainnya telah memperoleh berbagai ilmu “kulit luamya” saja, sehingga
semua itu tidak berguna baginya. Segala kemaksiatan yang bisa
dilakukan, tidak pemah dilepaskannya. Setiap takdir yang tidak
disukainya, ia menghadapinya dengan penentangan terhadap apa yang
ditentukan tersebut, bahkan mencelanya. Akibatnya, ia mengarungi
hidup ini dengan amat sengsara, dan keyakinan yang buruk, hingga
menjadi pikun.

Mereka semua t idak memahami makna i lmu. I lmu itu bukanlah
sekadar teks. Tapi tujuannya ialah memahami ilmu tersebut. Ilmu seperti
itulah yang melahirkan rasa takut dan ketakwaan, serta memperlihatkan
karunia Allah yang menganugerahkan ilmu, dan kekuatan hujjahnya
atas orang yang mcmpelajarinya (yakni, ilmu bisa menjadi petaka bagi
pemiliknya jika tidak diamalkan). >1126

12S Shaid AI-Khathir, hal. 544,
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Kekhusyuan adalah salah satu tingkatan yang dimiliki orang-orang
yang beijalan menuju Allah. Kekhusyuan itu memiliki rambu-rambu dan
bukti-bukti. Ibnul Qayyim menjelaskan, dalam Madarij AsSaiikin,
rambu-rambu kekhusyuan dan menjelaskan bukti-bukti dengan sangat
mendalam dan jelas. Beliau menjelaskan, “Kekhusyuan, menurut ba-
hasa, ialah merendah, tunduk, dan tenang. Allah Mberfirman;

“Dan merendahlab semua suara kepada Rabb Yang Maha Pe-
murah. ”(Thaha: 108)

Yakni, tenang, merendah, dan tunduk. Di antaranya, bumi disifati
dengan khusyu, yaitu: kering, merendah, dan tidak naik dengan mem-
bawa air dan tumbuhan.

A l l a h b e r fi r m a n :

E
, ^ ^

“Dan sebagian dari tanda-tando (kekuasaan)-!^\ja bahwa kamu
melihat burnt itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di
atasniia, niscaya ia bergerak dan subur. ”(Fushshilat: 39)
Khusyu ialah menegakkan hati di hadapan Allah, dengan kepatuhan

dan ketundukan, serta berkonsentrasi padanya.

Ada yang betpendapat, khusyu ialah patuh kepada kebenaran, dan
ini salah satu konsekuensi dari kekhusyuan. Di antara tanda kekhusyuan
ialah bila seorang hamba diselisihi pendapatnya, dan dibantah dengan
kebenaran, maka ia menyambutnya dengan ketundukan dan ke¬
patuhan.

Ada juga pendapat, khusyu adalah padamnya api syahwat, ter-
hentinya asap dalam dada, dan bersinamya cahaya Dzat Yang
Meihaagung dalam hati.

A l - J u n a i d 1 2 7 berkata, “Khusyu adalah kerendahan hati di hadapan
1 2 7 la seorang tokoh sufi yang banyak dikecam oleh para ulama Ahlus Sunnah, penganut

tasawuf radikal. Namun ucapannya di sini diambil hanya sebagai penjelasan dari
definisi khusyu. Namun sebaiknya tidak usah dlserlakan, karena defiinisi dari para
ulama Ahlus Sunnah sudah leblh dari cukup—pent.
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Yang Maha Mengetahui perkara-perkara ghaib.”

Ahli makrifat bersepakat bahwa khusyu itu tempatnya di hati, dan
buahnya adalah perbuatan anggota tubuh. Bahkan seluruh anggota
tubuh memperlihatkan kekhusyuan. Ketika Nabi melihat seseorang
sedang mempermainkan janggutnya dalam shalat, beliau ̂ bersabda:

“Kahu hati orang ini fc/iusyu, tentu seluruh anggota tubuhnifa
menjadi khusyu.

Nabi ̂ bersabda, ‘‘Takwa itu ada di sini, ’’ seraya mengisyaratkan ke
arah dadanya sebanyak tiga kali.'̂ ® {HR. Muslim).

Salah seorang ahli makrifat menjelaskan, “Khusyu adalah adab
lahiriah yang baik, dan tanda adab batin yang baik.”

Sebagian di antara mereka (orang-orang arif) pemah melihat
seseorang yang khusyu kedua pundak dan tubuhnya, maka ia
mengatakan, “Wahai fulan, kekhusyuan itu leteiknya di sini,” seraya
mengisyaratkan ke dadanya. “‘Bukan di sini,” seraya menunjuk ke
kedua pundaknya.

Salah seorang sahabat, yakn Hudzaifah 4 ,̂ berkata, “Waspadalah
kalian terhadap kekhusyuan nifaq (kemunafikan).” Ditanyakan kepada-
nya, "Apa maksud kekhusyuan nifaq itu?" Beliau menjawab, “Kamu
melihat tubuh dalam keadaan khusyu, sedangkan hati tidak khusyu."

Umar bin Al-Khatthab melihat seseorang yang menundukkan
lehemya dalam shalat, maka beliau berkata, “Hai yang punya leher,
angkat lehermu. Kekhusyuan itu bukan di leher, tapi khusyu itu
hanyalah di hati.”

Aisyah 'c^j melihat para pemuda beijalan dengan tubuh lemah,
maka ia bertanya kepada para sahabatnya, “Siapeikeih mereka itu?”
Mereka menjawab, “Mereka adalah ahli ibadah.” Aisyah berkata, “Umar
bin Al-Khatthab bi la beijalan, ia mempercepat jalannya. Jika

1 2 8
Al-Hafizh Ibnu Rajab menjelaskan, 'Hadits ini diriwayatkan dari Hudzaifah. dari Sa’id
bin Al-Musayyib, dan diriwayatkan juga secara marfu', dengan sanad yang tidak
shahih." {Al-Khusyu fi Ash-Shalah, hal. 7). Bahkan Syaikh Al-Albani menyalakan
hadits ini palsu secara marfu’. Beliau berkata, ‘Hadits ini secara marfu' adalah palsu,
dan secara mauquf lemah bahkan terputus sanadnya.' [Silsilah Al-Ahadits Adh-
Dha'ifah, no. 10).
HR. Muslim (2564).1 2 8

1 2 5



berbictira, orang dapat mendengamya. Jika memukul, pukulannya
menyakitkan. Jika memberi makan, membuat orang kenyang. Padahal
dia benar-benar seorang ahli ibadah.”

Sebenamya—kata Ibnul Qayyim—bahwa kekhusyuan adalah esensi
yang syarat dengan pengagungan, cinta, ketundukan, dan ke-
pfisr^an.

Jika ilmu telah membuahkan rasa takut dan kekhusyuan dalam hati,
maka inilah ilmu yang bermanfaat, ilmu yang diminta oleh Nabi ^
kepada Rabb-nya. Sebaliknya, jika ilmu tidak membuahkan rasa takut
dan kekhusyuan dalam hati, maka inilah ilmu yang justru Nabi
meminta perlindungan darinya, dan beliau memerintahkan kepada
umatnya agar memohon perlindungan kepada Allah darinya.

Dari Abu Darda ia menuturktin, “Kami pemah bersama
Rasulullah Tiba-tiba mata beliau memandang tajam ke arah langit,
kemudian bersabda, ‘Inilah saatnya ilmu dicuri dari umat manusia,
sehingga mereka tidak mampu melakukan apa-apa lagi’ Ziyad bin Labid
Al-Anshari bertanya, ‘Bagaimana ilmu itu dicuri dari kami, padahal kami
masih membaca Al-Quran? Dan, demi Allah, kami akan terus
membacanya dan mengajarkan kepada anak-anak kami untuk mem-
bacanya?’

Beliau menjawab, “Semoga ibumu kehilangamu, hai Ziyad! A/cu
menganggapmu sebagai salah satu fuqaha (ahli agama) penduduk Al-
Madinah. Ini Taurat dan Injil dimiliki kaum Yahudi dan Nashrani;
apakah itu berguna bagi mereka?!”

Jubciir bin Nufair berkata, “Aku pemah beijumpa dengan LIbadah
bin Shamit. Aku bertanya kepadanya, Tidakkah engkau mendengar apa
yang dikatakan saudaramu, Abu Darda’?’ Lalu aku memberitahukan
kepadanya apa yang dikatakan Abu Darda. Ubadah berkomentar, ‘Abu
Darda’ berkata benar. Jika engkau mau, aku akan memberitahukan
kepadamu tentang ilmu pertama yang dicabut dari umat manusia. Yaitu
kekhusyuan. Nyaris (sebentar lagi) kamu masuk ke dalam masjid tempat
shalat beijama’ah, dan engkau tidak menjumpai seorang pun yang
shalat dengan khusyu’.” Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi (2/337), dan
mcnilainya sebagai hadits hascin gharib, dan dishahihkan Al-AIbani
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (2/337). Juga dikeluarkan An-Nasa’i
dcilam As-Sunan A/-Kubra (3/546, no. 3909) dari Jubair bin Nufciir, dari

1 3 0

1 3 0
Lihat, Madarij As-Salikin, Ibnul Qayyim (1/520).
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,Auf bin Malik, bukan dari Abu Darda. Ada kesalahan penulisan dan
penerbit kitab As-Sunan Al-Kubra: Jubair bin Nufair dari Auf bin Malik,
bukan dari Abu Darda. Penerbit juga salah menulis, ketika menyebut
Jubair bin Nufair, dengan Jubair bin Nushair.

Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang langsung menyentuh hati
sehingga menyebabkan hati menjadi tentram, takut, khusyu kepada
Allah, tawadhu dan kepasrahan. Kalau ilmu tidak menyentuh hati, dan
hanya di lisan saja, maka ilmu itu menjadi hujjah Allah atas manusia
(yakni, menjadi petaka bagi mereka), yang berlaku bagi pemiliknya dan
selainnya. Sebagaimana kata Ibnu Mas’ud,

‘‘Sejumlah kalangan membaca Al-Quran, yang (bacaannya) tidak
melebihi kerongkongan mereka. Tetapi, bila telah masuk daiam hati dan
mengakar di dalamnya, maka itu berguna bagi pelakunya."

mengabarkan bahwa ilmu yang dimiliki Ahli Kitab {Yahudi
dan Nasrani) sebelum kita masih ada di tangan mereka, namun mereka
tak mengambil manfat sedikit pun dari ilmu tersebut. Karena mereka
kehilangan tujuan dari ilmu itu, yakni meneruskan ilmu sampai ke hati,
sehingga mereka merasakan manis dan manfaatnya iman, dengan
mendapatkan kekhusyuan dan inabah (taubat) bagi hati mereka. Ilmu
Ahli Kitab hanya sebatas ucapan lisan, sehin^a justru menjadi hujjah
(petaka) atas mereka sendiri.

Karena itu, Allah ̂ menyifati para ulama, daiam Kitab-Nya, se-
bagai orang-orang yang takut, sebagaimana firman-Nya:

N a b i

14 ^ y ^ y y > y

“Sesungguhnya yang fa/cut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya hanpalah ulama. ”(Fathir: 28)

C ^
●r >1’’'' MMi'-' " ● I t '

y < j ^ \ j

“(Apakah kamu, hai orang musprik, pang lebih faerunfung) ataukah
orang pang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Rabbnpa? Katakanlah, ‘Adakah sama orang-orang pang
mengetahui dengan orang-orang pang tidak mengetabui?’” (Az-
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Zumar: 9)

Allah menyifati para ulama dari kalangan Ahli Kitab sebelum kita
sebagai orang-orang khusyu, seperti firman-Nya:

“Sesungguhnya orang-orang ]i;ang diberi pengetahuan sebelumnya
apabila Al-Quran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur
atas muka mereka sambil bersujud, dan mereka berfcota; ‘Mahosuci
Rabb kami; sesungguhnya janji Rabb kami pasti dipenuhi.’ Dan
mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan
mereka bertambah Jchusyu.” (Al-!sra': 107-109)

Allah Mberfirman, menggambarkan orang-orang yang di-
anugerahi ilmu:

“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang
nyata. Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)
Al-Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang,
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya,
kemudian menjadi tenang kulit dan hatf mereka di waktu mengingat
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah,y a n g

maka tidak ada seorangpun pemberi petunjuk ba^nya. “(Az-Zumar:
22-23)

Hati yang lembut ialah had yang hilang kekerasannya, karena
adanya kekhusyuan dan kelembutan di dalamnya.

Allah mengecam orang yang hatinya tidak khusyu pada waktu
mendengarkan dan merenungkan Kitab Allah, sebagaimana firman-Nya:

"Belumkah datang waktunyo bagi orang-orang yang beriman, untuk
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang
telah turun (kepada mereka).” (Al-Hadid; 16)
Ibnu Mas’ud ^berkata, “J«irak waktu antara keislaman kami

dengan kecaman terhadap kami, melalui ayat ini, hanya empat tahun
saja,” (HR. Muslim^ '̂).

1 3 1 HR. Muslim (3027)
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Banyak orang shalih mendengar ayat ini dibacakan, lalu me-
nimbulkan berbagai pengaruh dalam diri mereka. Di antaranya ada
yang mati, ketika ayat tersebut dibacakan, karena hatinya tersentak
dengannya. Ada juga yang bertaubat pada saat mendengarkannya, dan
meninggalkan kebiasaannya selama ini.

Allah ^berfinnan:

^^ \ S J \ j S
y j -

^ -

“Kalau sekiran\;a kami menurunkan Al-Quran ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatn^a tunduk terpecah belah di-
sebabkan takut kepada Allah. ”(Al-Hasyr: 21)

Abu Imran Al-Juuni mengatakan, "Demi Allah, Allah telah
mengalihkan isi Al-Quran ini kepada kami, yang seandainya dialihkan
kepada gunung, niscaya gunung tersebut lenyap dan rata dengan
t a n a h . ”

Malik bin Dinar pemah membaca ayat ini, kemudian berkomentar,
“Aku bersumpah di hadapan kalian bahwa setiap hamba yang beriman
dengan Al-Quran ini, pasti hatinya tersentak,”

Nabi ̂ memohon perlindungan kepada Allah dari hati yang tidak
khusyu, seperti disebutkan dalam Shahih dari Zaid bin Arqam
bahwa Nabi ^bersabda:

ik; ^ ^ ^ i L i > f
Ul
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“Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari i/mu yang
tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusiju, dari jiwa yang fidak
pernah keni/ang, dan dari doa yang tidak terkabul (mustajab).

Abu Umar mengatakan, dalam Jami’ Al-Boitan Al-Ilmi (1/288),
“Yazid bin Qaudir mengatakan, ‘Nyaris kamu melihat orang-orang yang
mencari ilmu dengan berebutan, seperti orang-orang fasik berebut

1 3 2
HR. Muslim (2722).
Al-Khusyu Ti Ash-Shalah, Ibnu RajabAI-Hanbali, hal. 14.1 3 3
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seorang wanita. Itulah jatah ilmu mereka’.”
Beliau meriwayatkan, dengan sanadnya, dari Abu Qalabah bahwa

dia berkata, “Kalau Allah menganugerahkan ilmu baru kepadamu,
lakukanlah ibadah bam. Jangan sampai keinginanmu cuma untuk
menyampeiikan ilmu itu saja.”

Masih dengan sanadnya, dari Sufyan Ats-Tsauri bahwa beliau
mengatakan, “Ilmu itu hanyalah dipelajari agar dipergunakan untuk
bertakwa kepada Allah. Ilmu hanyalah dilebihkan daripada yang
lainnya, karena ilmu dipergunakan untuk bertakwa kepada Allah.”

Abul Aswad Ad-Du’ali mengungkapkan:

Wahai orang yang mengajarkan kepada selainrn>a
Kenapa engkau tidak mengajarkan kepada dirimu juga
Engkau memberi resep obat pada orang yang sa/cit
Bagaimana ia bisa sembuh dengan resep itu
sedangkan engkau sendiri salcit
Aku lihat engkau sibufc mencekoki otak kami dengan petunjuk selalu
Sementara engkau sendiri tak mendapatkan petunjuk itu
Mulailah dari dirimu, cegahlah kesesatannya
Jika engkau tehh mencegahnya, maka engkau orang bijak
Dari situlah segah u<xipanmu didengar
Ilmumu diteladani dan pengajaranmu bermanfaat
Jangan melarang suatu perbuatan,
sementara engkau melakukan hal yang sama
Aib besar, jika engkau melakukannya. ■®
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PERDEBATAN, PERTENGKARAN,
D A N B E R B A N T A H - B A N T A H A N

Mira' (perdebatan), yaitu menyalahkan ucapan orang lain dengan
memperlihatkan cacat-cacatnya, tanpa terkait dengan suatu tujuan selain
melecehkan pihak lainnya dan mempertontonkan kelebihan dirinya
send i r i .

Jidal (berbantah-bantahan), yaitu ungkapan tentang sesuatu yang
bertalian dengan upaya mempertahankan madzhab dan sejenisnya.

Mujadalah (saling berbantah-bantahan), adalah ungkapan untuk
tujuan mengalahkan lawan, melemahkan, dan memperlihatkan ke-
kurangannya, dengan mencela pendapatnya, serta menuduhnya picik
atau tidak mengerti masalah.

Sementara Ichushuma/i (pertengkaran), ialah bersikukuh dalam
bicara untuk mendapatkan harta atau hak yang dimaksud. Terkadang ia
memulainya, dan terkadang dilakukannya sebagai bantahan. Mira'
terjadi hanya untuk menyangkzil pendapat yang sudah ada. Sementara
/chushumah di luar mira' dan jidal̂ .̂

Definisi mira' ialah segala
penentangan terhadap p>endapat orang lain, dengan memperlihatkan
berbagai kekurangannya, baik kata-kata, makna, maupun tujuan orang
yang berbicara tersebut.

Tidak mendebat ialah dengan tidak menyalahkan atau menentang
pendapat orang lain. Setiap ucapan yang engkau dengar, jika memang
benar, maka percayailah. Sebaliknya, jika batii atau dusta, dan tidak
bertalian dengan urusan agama, maka diamkan saja.

Abu Hamid fiM menjelaskan.

1 3 * Semua definisi ini diambil dan Ihya' Ulumuddin, (1/113).
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Mencela pendapat orang lain, terkadang berkenaan dengan
lafeilnya, dengan memperlihatkan kesalcihan-kesalahan di dalamnya
berdasarkan tinjuan nahwu (sintaksis), lughab (kosakata), bahasa
iArabiifyah), atau dari tinjauan susunan kalimatnya; dalam hal memulai
dein mengakhirinya. Itu teijadi mungkin karena keterbatasan penge-
tahuan, dan mungkin karena kebablasan berbicara. Bagaimana pun
kondisinya, tidak boleh menampakkan kesalahan-kesalahannya.

Adapun berkenaan dengan makna, ialcih dengan mengatakan:
Tidak seperti yang Anda ucapkan. Anda telah melakukan kesalahan,
karena alasan demikian dan demkian keliru pada sisi ini dan itu.

Sedangkan berkenaan dengan tujuannya, misalnya, ia mengatakan:
Ucapan ini benar, tetapi bukan kebenaran itu yang menjadi niat Anda.
Anda punya kepentingan di dalamnya. Dan ucapan sejenisnya.

Keilau hal sejenis itu berkaitan dengan persoalan ilmiah, disebut
secara khusus sebagai jfda/ (perdebatan). Hukumnya juga tercela. Tetapi
yang diwajibkan ialah diam, atau dialihkan dengan pertanyaan yang
bermeinfaat, bukan untuk memusuhi atau untuk menentang pendapat
itu. Bisa juga dengan cara menyindir secara halus tanpa mengecamnya.

Adapun berbantah-bantahan (mujadalah), ialah ungkapan tentang
tujucin membungkam pendapat orang Iain, melemahkan, dcin me-
ngecilkannya, dengan mencela ucapannya serta menilainya sebagai
orang yang lancang dan bodoh.

Tandanya, bila peringatan kepada kebenaran dcui pihak lain tidak
disukai oleh orang yang mendebat. Karena ia ingin menjadi superior,
dengan memperlihatkan kesalahan orang lain, agar ia tampak lebih
hebat dan orang lain itu kurang. Tidak bisa selamat dari semua ini,
kecuali dengan mendiamkan segala sesuatu yang tidak menyebabkan
dosa bila sekiranya mendiamkannya.

Adapun faktor penyebab munculnya sikap seperti itu adalah
perasaan tinggi hati dengan ilmu dan keutamaan yang dimiliki, selalu
ingin menyerang orang lain dengan memperlihatkan kekurangannya.
Keduanya adalah syahwat hati yang amat kuat. Keinginan memper¬
lihatkan keutamaan termasuk bentuk menganggap suci diri sendiri. Dan
itu berasal dari sifat dasar seorang hamba, yakni berlebihan mengklaim
lebih tinggi dan lebih besar (uluw dan kibriya’), padahal itu merupakan
sifat ketuhanan. Sementara menilai kekurangan orang lain, termasuk
salah satu karakter binatang buas, yang memang wataknya suka
mencabik-cabik selainnya, mematcihkan tulangnya, menyerang dan
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menyakitinya.

Kedua sifat ini (menunjukkan kelebihan diri dan menilai kekurangan
orang lain) tercela dan membinasakan. Energi kedua sifat ini adalah
berdebat dan berbantah-bantahan. Orang yang senantiasa berdebat dan
berbantah-bantahan adalah orang menguatkan sifat-sifat yang mem¬
binasakan ini. Ini melampaui batasan makruh, bahkan kemaksiatan, jika
perbuatan tersebut menyakiti orang lain. Perdebatan memang tidak
pernah terlepas dari menyakiti orang Iain, menyulut kemarahan, dan
menaklukkan lawannya. la membela pendapatnya dengan segala
kemampuannya, baik hak maupun batil. la mencela lawan bicaranya
dengan segala yang terbayang dalam jiwanya. Sehingga mencuatlah
pertengkaran di antara kedua orang yang siding berdebat itu, seperti
layaknya dua ekor anjing yang berkelahi. Masing-masing dari mereka
berupaya menggigit lawannya dengan cara yang paling menyakitkan,
dan dengan cara yang bisa membuat lawannya itu terbungkam dan
tidak dapat berbicara lagi.

Kalau Anda bertanya, jika seseorang punya hak, maka ia harus
malawan untuk mendapatkannya, atau menjaganya, meskipun harus
dizhalimi oleh orang lain; lantcis bagaimana hukumnya? Dan bagaimana
mungkin perlawanannya dicela?

Ketahuilah bahwa kecaman itu berkaitan dengan orang yang
berdebat demi kebatiian, yakni orang yang berdebat tanpa ilmu, dan
berlaku bagi orang yang bercanda dengan perbantahan melalui kata-
kata yang menyinggung perasaan orang lain dan tidak dibutuhkan untuk
membela hujjah atau memperlihatkan kebenaran. Dan, berlaku juga
bagi orang yang berbantah-bantahan yang semata-mata didorong oleh
keinginan untuk mengalahkan lawan saja.

Adapun orang yang dizhalimi yang berupaya membela hujjahnya
dengan cara yang disyariatkan, tanpa membabi-buta dan melampaui
batas kewajaran, serta tanpa bemiat menentang atau menyakiti, maka
perbuatannya itu tidak haram. Akan tetapi yang terbaik adalah
meninggalkannya, selama masih ada kemungkinan untuk meninggal-
kannya. Karena membatasi lisan untuk tetap berbicara secara adil pada
saat berdebat, nyaris mustahil.

Syariat mengandung ancaman keras terhadap berbagai perilaku
tercela dan sifat-sifat yang hina. Dalam Shahih Al-Bukhari^^^ di-

1 3 5
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Ihya Ulumuddin (3/113).
HR, Al-Bukhari (49,1919, 5702).
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riwayatkan dari Ubadcih bin Shamit bahwa ia menuturkan, suatu
hari Rasulullah
Qadar. Datanglah dua orang muslim yang saling bertengkar, maka
beliau bersabda, “Aku keluar untufc memberitahukan kalian tentang
Lailatul Qadar, tapi dua orang saling bertengkar, sehingga (pengetahuan
tentang) Lailatul Qadar itu diangkat. Mudah-mudahan itu lebih baik buat
fca/ian. Carilah malam itu pada malam kesembilan, ketujuh, dan kelima. ”

Dalam riwayat Abu Nudhrah dari Abu Sa’id Al-Khudri yang
diriwayatkan oleh Muslim, beihwa beliau bersabda:

keluar untuk memberitahu kami tentang Lailatul

‘Ada dua orang yang sa/ing menuntut hakn^a, ̂ lang kedua orang itu
disertai setan, sehingga membuatku terlupa tentang malam Qadar

yH) K li" l i I

» 1 3 7i t u .

Imam An-Nawawi menjelaskan, “Rajulani ifahtaqqani, artinya
masing-masing dari keduanya menuntut haknya, dan mengklaim bahwa
dirinya yang berhak. Dalam hadits tersebut berisikan dalil bahwa
pertengkaran atau silang sengketa adalah tercela, dan bahwa hal itu
menjadi sebab hukuman yang bersifat psikologis.

Imam Al-Bukhari membuat bab untuk hadits Ubadah yang telah
disebutkan sebelumnya, dengan judul: “Bab diangkatnya pengetahuan
tentang malam Lailatul Qadar karena pertengkaran manusia."

Al-Hafizh menjelaskan, “Artinya, karena terjadinya per¬
tengkaran sesama muslim tersebut (wahyu itu diangkat). la (Al-Bukhari)
mempertalikan ‘pengangkatan’ dengan ‘pengetahuan’, sebagai isyarat
bahwa pengetahuan tentang Lailatul Qadar itu pada dasamya tidak
diangkat secara total.

Dari ‘Aisyah ,ia menuturkan, “Rasulullah ^bersabda:

” 1 3 8

” 1 3 9

d J J l J l i r ^ 1 Q t
'Sesungguhnya orang yang paling dibenci oleh Allah adalah orang
yang suka bertengkar lagi keji ucapanni/a’.
Muslim)

> ” 1 4 0 (HR. Al-Bukhari dan

1 3 7
HR. Muslim (1167)
Shahifj Muslim bisyaifi An-Nawawi (8/63).
HR. Al-Bukhari (2325); dan Muslim (2668).
HR. Al-Bukhari (2325); dan Muslim (2668).
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Arti kata a/addu yaitu orang yang sangat keras penentangannya. Al-
Khashim ialah orang yang membantah pihak yang ditentangnya.

Al-Hafizh laSv menjelaskan, “Al-Aladdu artinya sangat keras dalam
berdebat. Diambi! dari akar kata al-ladidain, yakni kedua sisi ieher.
Artinya, dari sisi mana pun ia berusaha untuk bisa mendebat lawannya
secara sengit. Sementara khashim, artinya yang sangat keras pe¬
nentangannya.

Dari Abu Sa’id Al-Khudri diriwayatkan bahwa ia menuturkan,
“Kami duduk di sisi pintu rumah Rasulullah ̂ untuk saling berdiskusi;
yang ini membantah dengan suatu ayat, dan yang lainnya lagi
membantah dengan ayat yang lain. Kemudian Rasulullah ^menemui
kami, seolah biji delima dikupas pada wajah beliau. Beliau lalu
b e r s a b d a :

i ’ 1 4 1
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‘Hai kauian-katiian, apakah untuk tujuan ini kalian diutus? Apakah
untuk tujuan ini kalian diperintahkan? Janganlah kalian kembali
menjadi kafir sepenginggaiku; sebagian dari kalian menebas Ieher
sebagian yang lainnya. ”

Al-Mundziri menjelaskan, “Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam
Al-Kabir, dan dalam sanadnya terdapat Suwaid.” Riwayat yang di-
maksud Al-Mundziri terdapat dalam Al-Kabir (no. 5442). Ia, yakni
Suwaid, adalah Abu Hatim bin Ibrahim, la memiliki kelemahan, seperti
disebutkan Al-Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa’id (1/156), dari para
imam Al-Jarh wa At-Ta’dU: An-Nasa’l, Ibnu Ma’in, dan Abu Zar’ah.

Syaikh Al-Albani berkata, mengomentari ucapan Al-Mundziri,
“Yakni, Suwaid bin Ibrahim Abu Hatim, ia memiliki kelemahan. Akan
tetapi Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang senada dari Anas, yang
para perawinya dapat dipercaya, seperti disebutkan dalam Majma’ Az-
Zawa’id (1/157). Hadits ini juga memiliki penguat dari hadits Ibnu Amr,
yang diriwayatkan Ibnu Majah dan Ahmad dengan sanad hasan. Jadi,
hadi ts in i shahih.

Dari Abu Umamah ia menuturkan, Rasulullah ^bersabda:

” 1 4 2

M 1 Path Al-Bari {5n28).
Shahih Al-Targhib wa At-Tarhib (1/61).1 4 2
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“Setiap Icaum yang sesat, setelah sebelumni/a menerima hidayah,
post! diberi kemampuan membantah.
Kemudiein Rasuluilah Mmenyitir ayat ini:

c

j»_)S Jh Vjliifc V1 liil ^
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‘Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu mefainkan
dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum
yang suka bertengkar’. ”{Az-Zukhruf: 58)

Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi (3253), dan menilainya sebagai
hadits hasan shahih; Ibnu Majah (48), dan dinyatakan hasan oleh Al-
Albani dalam Shahih Sunan ibni Majah (1: 41); serta Ibnu Abi Dunya
dalam Ash-Shamt (136).

Syaikh Al-Albani mengatakan, dalam Shahih At-Targhib wa At-
Tarhib (1/61), mengomentari penilaian At-Timiidzi bahwa ini hadits
hasan shahih, “Hadits ini juga dishahihkan Al-Hakim dan disetujui Adz-
Dzahabi. Akan tetapi derajat hadits ini hanyalah hasan saja.”

Dari Abu Hurairah diriwayatkan bahwa Rasuluilah ^bersabda:
o J %

"Berdebat tentang AI-Quran adalah kekafiran.

Diriwayatkan Abu Dawud (4603), dan dishahihkan Al-Albani dalam
Shahih Sunan Abi Dawud (3/117); Ibnu Hibban (73); dan hadits ini juga
dikeluarkan oleh Ahmad (7499,10419).

Dari Abu Umamah ia menuturkan, Reisulullah ^bersabda:

O' ^0|j c-'j diy sisJl ^ySJJ j

^ ^ sSJi Jtf ^c
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“Aku menjamin dengan sebuah rumah di sekitar surga bagi siapa
i;ang tidak berbantah-bantahan, meskipun ia berkata benar;
fmenjaminj dengan sebuah rumah di tengah surga bagi siapa iiang
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tidak berdusta, meskipun bercanda; dan (menjamin) dengan sebuah
rumah di surga tertinggi bagi siapa yang berakhlak baik. ”
Diriwayatkan Abu Dawud (4800), dan dinyatakan hasan oleh Al-

Aibani dalam Sbahih Sunan Abi Dawud (3/179). Dalam Si/si/ah Al-
Ahadits Ash-Shahihah (273), dikumpulkan berbagai jalan periwayatan-
nya dan dibahas ihwal para perawinya. Al-Albani menshahihkannya
dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1/60). Dalam kitab itu juga,
beliau menyatakan hasan hadits Muadz yang diriwayatkan Al-Bazzar
dan Ath-Thabrani. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa Rasulullah ̂
bersabda:

i j
^ \ f ● ● ● ●

“Aku menjamin dengan sebuah rumah di sekitar surga, rumah di
tengah surga, dan rumah di surga tertinggi, bagi siapa yang tidak
melakukan perdebatan meskipun ia berkata benar, bagi siapa yang
tidak berdusta meskipun dalam bercanda, dan bagi siapa yang
berakhlak baik. ”

Rabodh a/-jannah (sekitar surga), artinya apa yang berada di
sekitamya. Rabadh di sini, artinya pinggir dan ujungnya, bukan tengah-
n y a .

Ar-Raghib 4^ menjelaskan, “Bertengkar tidak ada gunanya, jarang
sekali memberi manfaat. Berdebat (jadal), dengan segala substansinya,
terkadang bisa membangkitkan pemahaman dan mendorong kesadaran
untuk menggalt ilmu. Sedangkan pertengkaran (khushumah) hanya
membuahkan permusuhan dan penyangkalan terhadap kebenaran.
Oleh karena itu, Allah menilai pertengkaran (khushumah) itu lebih buruk
dibandingkan perdebatan dengan firman-Nya, ‘Sebenamya
mereka adalah kaum yang suka bertengkar.’ Dia berfirman, Temyata
dia adalah petengkar,’ yakni pintar bertengkar, ‘yar>S nyata.’ (Yasin: 77).
Allah tidak menyebutkan pertengkaran di suatu ayat melainkan pasti
mencelanya.

Dua orang yang bertengkar sama halnya dengan dua ekor unta
jantan yang bermusuhan, atau dua ekor kambing yang saling me-
nanduk, atau dua pemimpin yang saling memerangi. Masing-masing
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bersungguh-sungguh untuk menjadi pelakunya, sementara lawannya
sebagai pelengkap penderita. Orang yang berbicara sebagai pemberi
pengamh, dan yang mendengar sebagai orang yang terpengaruh. Dari
perbuatan tersebut, tak ada suatu kebaikan pun yang akan lahir.

Menurut Hukaim, orang yang berdebat lagi membela diri berarti
menjermuskan dirinya dalam perdebatan yang tidak pemah mem-
buatnya puas. Orang yang tidak pemah mau puas, tidak akan
menemukan jalan kepuasan, meskipun para ahli hikmah bersepakat
member! segala bukti. Bahkan seandainya para Nabi berkumpul di
hadapannya dengan membawa segala mulqizat, sebagaimana firmein
A l l a h :

‘Kahu se/dranya Kami furunfcan malaikat kepada mereka, dan
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya
mereka tidak 0^3°) okan beriman, kecuali jika Allah menghendaki,
tetapi keban\;akan mereka tidak mengefahui. ’(Al-An’cun: 111) 1 4 3

Mengobati Kebiasaan Berdebat, Berbantah-bantahan dan
Bertengkar

Mengobati berbagai penyakit ini harus didasari pada upaya
melenyapkan ketakaburan yang memotivasi seseorang untuk me-
nampakkan kelebihannyci, dan sifat binatang buas yang memicu dirinya
untuk merendahkan orang lain.

Mengobati segala bentuk penyakit adalah dengan mengenyahkan
berbagai penyebabnya. Penyebab berdebat dan bertengkar adalah
seperti yang sudah kami paparkan sebelumnya. Kemudian kebiasaan
melakukan perbuatan tersebut menjadikannya sebagai kebiasaan dan
watak, sehingga berakar dalam jiwa dan menjadi sulit menahan diri
untuk tidak melakukannya.

1 4 3
Adz-Dzari'ahilaMakarimasySyari'ah, Ar-Raghib Ashfahani, hal. 127,
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Diriwayatkan bahwa Abu Hanifah berkata kepada Dawud Ath-
Tha’i, “Kenapa engkau lebih suka menyepi?” la menjawab, “Aku
mengupayakan diriku untuk meninggalkan kebiasaan berdebat.” Abu
Hanifah mengatakan, “Cobaiah datang ke majelis; dengarkan semua
petuah dan jangan berbicara.” la mengatakan, “Aku pun melakukan
saran itu. Aku tidak melihat upaya yang lebih berat bagiku daripada
memerangi hawa nafsu."

Dan, memang demikianlah kenyataannya. Karena siapa yang
mendengar kekeliruan orang lain, dan ia sanggup menyingkap ke-
salahan itu, tentu akan sulit sekali menahan diri untuk tidak melaku-
kannya. Oleh sebab itu, Rasulullah Mbersabda, “Barangsiapo yang
tidak melakukan perdebatan, meskipun ia berkata benar, maka
dibangunkan untukn\^a sebuah rumah di tengah surga.
beratnya ha! itu terhadap jiwa. Kebanyakan hal itu berlaku dalam soal
madzhab dan aqidah. Sebab, berdebat itu watak manusia. Jika ia
mengira bahwa dengan berdebat itu ia mendapatkan pahala, tentu ia
lebih bersemangat lagi. Di situ watak dan syariat saling mendukung. Dan
i tu mumi keke l i ruan .

Seyogyanya setiap orang tetap berusaha menahan bicaranya untuk
mendebat ahli kiblat. Kalau ia melihat seorang ahli bid’ah, hendaknya ia
berupaya menasihatinya dengan lembut secara empat mata, bukan
dengan cara berdebat. Karena perdebatan itu akan memberikan
imajinasi kepadanya (orang yang didebat) bahwa perdebatan adalah
strategi untuk melakukan pengelabuhan, dan bahwa perdebatan adalah
metode yang dapat digunakan oleh penganut madzhab dan sejenisnya
untuk mengalahkan lawannya, bila mereka mau. Akibatnya, bid’ah itu
justm semakin mengakar dalam hatinya dengan perdebatan itu. Jika ia
menyadari bahwa nasihat itu tidak berguna, hendalah ia sibuk dengan
dirinya sendiri dan meninggalkannya.

Setiap orang yang terbiaisa berdebat selama beberapa waktu, dan
banyak orang menyanjungnya, serta ia meraisa mendapatkan kemuliaan
dan penerimaan karena sebab perdebatan tersebut, maka berbagai
unsur yang membinasakan ini semakin kuat dalam dirinya. Akhimya, ia
tidak mampu menarik diri darinya, ketika berhimpun padanya kekuatan
amarah, takabur, riya’, menginginkan kedudukan, dan bangga dengan
kelebihannya. Masing-mcising dari sifat-sifat ini sulit untuk diperangi;
lantas bagaimana jika semua itu berhimpun?

» 1 4 4 K a r e n a
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1 4 4 Telah ditakhrij sebelumnya.
Ihya' Ulumuddin (3/114).
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Abu Umar bin Abdil Barr menuturkan, diriwayati<an oleh Sa’id
bin A!-Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi
bahwa beliau bersabda, “Berdebat tentang Al-Quran adalah ke-
kafiran. ” 1 4 6

Artinya, dua orang saling berdebat tentang sebuah ayat, lalu salah
satunya mengingkari ayat tersebut, menolaknya, atau menjadi ragu-ragu
terhadap ayat tersebut. Itulah perdebatan ycing merupakan kekafiran.

Adapun bersengketa mengenai huloim-hukum Al-Quran dan
makna-makna yang terkandung di dalamnya, maka para sahabat
Rasuluilah ̂ bersengketa dalam banyak kasus mengenai hal itu. Ini
menjelaskan kepada Anda bahwa perdebatan yang menjadi kekafiran
adalah mengingkari dan meragukan (Al-Quran), seperti firman-Nya;

“Dan senanhosa/ah orang-orang kafir itu faerado dalam keragu-
raguan terhadap Al-Quran.” (Al-Hajj: 55)

Para ulama salaf melcirang berdebat tentang Al-Quran. Karena itu
adalah ilmu dimana bagian-bagian praktisnya harus dikembalikan
kepada pokok-pokoknya, bila memang diperlukan. Sementara persoalan
keyakinan tidak bisa demikian. Karena Allah tidak bisa disifati, kecuali
dengan sifat-sifat yang telah Allah berikan terhadap diri-Nya sendiri,
atau sifat-sifat yang diberikan Rasul-Nya terhadap-Nya.1 4 7

Bekeija Sama dengan Tukang Debat
Ar-Flaghib menggaunbarkan metoda keija sama dengan orang-

orang yang keras kepala, bukan ahli argumentasi (dengam memakai
hujjah), dan orang-orang suka berdebat serta menentang, dengan
pemyataannya, “Jika Anda diuji dengan orang yang suka bertengkar,
membantah dan melawan, yeing niatnya hanya membantah (dengan
keras kepala), bukan memaparkan hujjah (argumentasi), tujuannya
hanya untuk menandingi para ulama dan bertengkar dengan orang-
orang bodoh, maka sebagaimana sabda Nabi

1 4 8
HR. Abu Dawud (4603), dan dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan
Abi Dawud (3/117); Ibnu Hibban (73); dan hadits ini juga dikeluarkan Ahmad (7499,
10419).
Jami' Bayan Al-llm wa Fadhluh, hal. 360.
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'Barangsiapa yang mempe/ajari i/mu unfulc berbangga-bangga di
hadapan para ularna dan untuk berdebat dengan orang-orang
bodoh, seria mencari perhatian orang baniiak, maka Allah me-
masukkanni/a ke dalam Jahannam.

Seorang penyair berkata:

Anda melihatnija bersiap-siap untu/c berdebat
Seolah-olah dia bertugas membantah ahli kebenaran saja
Maka selayaknya Anda meninggalkan perbuatan itu seperti Anda

melarikan diri dari singa dan binatang buas lainnya. Jika Anda tidak
mungkin bisa menjauhinya, maka lawanlah pengingkarannya terhadap
kebenaran, dengan pengingkaran Anda terhadap kebatilan, dan lawan¬
lah penolakannya terhadap kejujuran, dengan penolakan Anda terhadap
kedustaan, karena mengacu pada finnan Allah:

>148

‘Dan Kami merencanakan makar (pula). ’(An-Nciml; 50)

S i -J

‘Dan Allah membalas tipu daya mereka itu.’ (Ali Imran: 54)
Firman Allah, yang menceritakan tentang kaum munafik:

i l l

‘Sesungguhniia kami sepedirian dengan kamu, kami han\̂ alah
berolok-olok. Allah akan (membalas) olok-olokan mereka.’ (Al-
Baqarah: 14-15)
Dan, firman-Nya:

HR. Ibnu Majah (260), dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shah/h Sunan Ibni
Majah (1/48), serta dinyatakan shahih olehnya dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarfiib
(1/47).

1 4 8
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‘Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah me-
malingkan hati mereka.’ (Ash-Shaff: 5)

Bersikap tegaslah terhadapnya berkenaan dengan hal itu. Jangan
ajcik orang itu untuk mengungkap suatu hikmah, atau menjelaskan
kepadanya suatu hakikat, setagi Anda belum membuktikan kebersihan
hatinya untuk menerima suatu hikmah. Karena Nabi ̂ bersabda:

Jkj: V
0 < *

“Para malaikat tidak akan memasuki rumah i/ang di dalamrii/a
terdapat anjing.

Karena setiap tanah tanaman yang berbeda, dan setiap bangunan
memiliki pondasi berbeda pula, Tidak setiap kepala layak dimahkotai,
dan tidak setiap jiwa layak mendapatkan penjelcisan.

Jika terpaksa berdebat, maka cukuplah memberi penjelasan yang
dapat membuatnya puas sesuai dengan daya neilamya. Dianalogkan
seperti sari buah yang sesuai untuk lebah, dan tetumbuhan yang hanya
diperuntukkan bagi binatang temak. Demikian juga substansi hikmah
hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang punya pikiran. Kulit
luamya barn diberikan kepada binatang temak. Karena orang yang
kehilangan daya penciuman’“, mustcihil bisa menghirup wewangian.
Dan tidak mungkin, keledai bisa mendengarkan penjelasein.

»>149

1 5 1

Penjelasan tentang Adab-adab Berdebat
Al-Khathib A!-Baghdadi ^menjelaskan secara rinci adab-adab

dalam berdebat, dan hal-hal yang dianjurkan bagi orang yang berdebat
sebagai beka! pribadinya, dengan pemyataannya: Orang yang berdebat
dianjurkan untuk mengedepankan ketakwaaan kepada Allah dalam
perdebatannya, berdasarkcin firman-Nya:

'Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.

1 4 8
HR. Al-Bukhari (3053); dan Muslim (2104).
Dalam bahasa Arabnya disebut Aksyam, yaitu orang yang tidak bisa mencium bau
wangi atau bau busuk. Diambil dari akar kata khasyam yang artinya hllangnya fungsi
hidung atau daya penciumannya tersumbat. Akhsyam nyaris tak bisa mencium
apapun. Lihat Usan Al-Arab, hal. 1168
Adz-Dzari'ah ila Makarim Asy-Syari'ah, hai. 129.

I S O
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(At-Taghabun; 16)

^Ct^'J )>ol ^●«OJi oiI ^ ^ A I . * .

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan." (An-Nahl; 128)
la mengikhlaskan niat dalam perdebatannya dengan hanya meng-

harapkan wajah Allah. Tujuannya dalam berdebat hanya untuk
menjelaskan dan meneguhkan kebenaran tanpa bermaksud mengalah-
kan musuh.

Imam Asy-Syafi’i menjelaskan, “Setiap kali aku berbicara
dengan seseorang, aku selalu berkeinginan agar orang itu mendapatkan
taufiq, diluruskan, diberi pertolongan, dan dijaga oleh Allah. Setiap kali
aku berbicara dengan orang lain, aku tidak pemah peduli; apakah
kebenaran itu Allah jelaskan melalui lisanku atau lisannya.”

la membangun segala urusannya atas dasar nasihat demi ke-
pentingan agama Allah dan untuk orang yang didebatnya. Karena itulah
yang lebih ringkas dan mendalam dalam agama, apalagi nasihat itu
wajib untuk seluruh kaum Muslimin. Dari Jarir bin Abdillah diriwayatkan
bahwa ia menuturkan, “Aku berbaiat kcpada Rasulullah ^untuk
menasihati setiap muslim.

Imam Asy-Syafi’i bersumpah dan mengatakan, “Aku tidak
berdebat dengan seorang pun melainkan untuk menasihati.” Beliau juga
mengatakan, “Aku tidak pemah berdebat dengan seorang pun, lantas
aku senang bila dia salah.”

Di majelisnya, ia—orang yang berdebat—akan terkesan tenang. Ia
mempergunakan petunjuk, akhlak yang baik, dan banyak diam, kecuali
bila memang perlu berbicara. Jika terdengar ucapan yang tidak
disukainya dari lawan debatnya, maka ia tidak mempedulikannya, dan
tidak membalasnya dengan ucapan serupa. Allah berfirman:

»>152

“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik.’’ (Al-
Mukminun: 96)

^61: \ ^ } j
1 S 2 HR. Al-Bukhari (57, 58); dan Muslim (56).
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“Dan apabila orang-orang jahil men];apa mereka, mereka meng-
ucapkan kata-kata yang baik. ”{Al-Furqan: 63)

Dari Ibnu Abbas ia menceritakan, “Uyainah bin Hishn bin
Hudzaifah datang lalu singgah di kediaman kemenakannya, Al-Hurr bin
Qciis. la salah seorang yang dekat dengan Umar Para penghapal Al-
Quran adeilah para anggota berbagai forum yang diadakan Umar dan
mereka selalu diajak bermusyawarah oleh beliau, baik tua maupun
muda. Uyainah berkata kepada kemenakannya itu, ‘Hai kemenakanku,
engkau dihormati o!eh Amir ini (maksudnya, Amirul Mukminin Umar
^). Tolong mintakan izin untukku agar bisa bertemu dengannya.’ Ibnu
Abbas melanjutkan, “Kemudian Al-Hurr memintakan izin untuk
Uyainah, dan Umar pun mengizinkannya. Ketika ia menemui Umar,
maka ia mengatakan, ‘Awas, wahai Ibnu Al-Khatthab! Demi Allah,
engkau tidak memberikan sesuatu yang bcinyak kepada kami, dan
engkau tidak memutuskan perkara di antara kami secara adil.’ Umar
pun naik pitam mendengamya, sehingga bemiat untuk menghukumnya.
Tapi Al-Hurr segera berkata kepada beliau. ‘Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya Allah berfirman dalam Kitab-Nya, “Jadilah engkau
pemaafdan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah
dari orang-orang pang bodoh.” (Al-A’raf; 199). Dan, orang ini termasuk
orang yang bodoh.’ Demi Allah, Umar tidak melanggamya, dan beliau
komifmen pada Kitabullah.

Tidak semestinya berbicara di hadapan orang yang bersaksi dusta
pada lawannya, atau di hadapan orang yang tatkada hujjah sudah
dijeiaskan secara gamblang kepadanya, ia tetap mengubumya dan tidak
mampu menegakkannya. Karena, dalam kondisi demikian, seseorang
tidak dapat membela kebenarain, kecuali bila disertai sikap obyektif,
tidak keras kcpala dan mau menang sendiri. Bicaranya juga menjadi
sedikit, tapi simpel dan scingat mendalam. Selamat dari kesalahan icilah
dengan sedikit bicara, bukan banyak bicara. Memperbanyak pem-
bicaraan juga bisa menutupi faidah, menyia-nyiakan tujuan yang
dimaksud, dan menimbulkan kebosanan bagi orang yang men¬
dengamya.

Jangan terlalu mengeraskan suaranya dalam pembicaraannya
sehingga membuat saWt tenggorokannya sendiri, memeinaskan dadanya
dan memutuskein jantungnya. Semua itu merupakan faktor-faktor

" 1 5 3
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Al-Bukhari (4366). Riwayat Ini mengukuhkan di sinl. Sementara Al-Khatib menyltir
riwayat dari selain Al-Bukhari, dengan redaksi yang berbeda, dan secara ringkas.
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pemicu kemarahan. Sebaliknya, jangan berbicara terlalu pelan yang
tidak bisa didengar oleh orang-orang yang hadir, sehingga bdak berguna
sama sekali. Tapi, yang terbaik, ialah sedang-sedang saja.

la wajib memperbaiki logika bicaranya, menjauhi kekeliruan daiam
ucapannya, dan memberi penjelasan secara fasih. Karena hal itu dapat
menolongnya pada saat berdialog.

la harus juga secara konsisten menelaah buku-bukunya di tengah
kesendirian, dan melatih dirinya daiam kesendiriannya, dengan meng-
ingat soal-jawab, hikayat salah dan benar; agar ia tidak minder di fomm
perdebatan, ketika sekian mata orang yang hadir menatapnya.

la tidak boleh berjiwa lemah, pendek kemauan. Karena memperoleh
ilmu itu sulit, yang hanya bisa diperoleh dangan upaya dan keija keras.
la tidak boleh menganggap remeh lawan bicaranya, karena usianya
masih muda, lalu memberikan toleransi daiam berdialog. Tapi tetap
dengan satu metode penelitian dan penelaahan. Karena meninggalkan
metode penelaahan bisa menyebabkan dialog menjadi lemah dan
terputus.

Seseorang tidak boleh talqub dengan kemampuan bicaranya dan
merasa hebat daiam berdebat. Karena rasa takjub itu berlawanan
dengan konsep kebenaran, dan dari situlah muncul kemaksiatan yang
merupakan biang segala bentuk bencana.

Jika ia mendengar suatu (kesalahan) di awal pembicaraan lawan-
nya, janganlah cepat-cepat menyalahkannya. Bisa jadi, akhir ucapannya
mempeijelas tujuan yang dimaksud yang berbeda dengan apa yang
didengamya di awal pembicaraan. la harus menyimak ucapannya
hingga selesai.

la hams berbicara dengan ilmu, mendengarkan ucapan lawan
bicaranya dengan sabar, tidak terbum-bum menjawabnya, tidak
sekonyong-konyong menjawab pertanyaan, dan menjaga lisannya dari
membicarakan sesuatu yang tidak diketahuinya atau membantah suatu
perkara yang tidak dipahaminya. Karena hal itu bisa membuatnya malu
atau menyebabkan dieilog terputus. Dengan cara itu, justm terlihat
kekurangannya, dan jatuh martabatnya di hadapan orang yang me-
mandangnya sebagai orang yang berilmu dan memiliki keutamaan.'®^

1 5 4 Al-Fiqh wa Al-Mulafaqqih (2/25).
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9

L U P A

Nisyan (lupa), lawan kata dari dzikr dan hifzh (ingat). Nasiyahu
nisyan, nisyanan, nisiuatan, nasau;atan dcin nisauiatan, dua yang disebut
terakhir ini bermakna mu’aqafaa/i (sebagai hukuman).

Firman-Nya:
&

4 j i

“Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka.
(At-Taubah: 67)

tidak akan lupa. Tapi maksudnya
adalah bahwa mereka meninggalkan Allah, maka Allah juga
meninggalkan mereka. Karena lupa adalah salah satu aplikasi dari
meninggalkan sesuatu, maka kata ini sudah proporsional. Daiam At-
Tahdzib disebutkan, yakni mereka meninggalkan perintah Allah, maka
Allah meninggalkan mereka dari rahmat-Nya.

Firman-Nya, "Mafca /camu melupakannya, dan begitu (pula) pada
hari ini kamu pun dilupakan,” {Thaha: 126). Artinya, engkau
meninggalkan ajaran-Nya, sehingga hari ini pun engkau ditinggalkan di
d a i a m n c r a k a .

Firman-Nya:

Tsa’lab mengatakan, Allah

“Dan sesungguhnpa telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu,
maka ia lupa (akan perintah itu). ”{Thaha: 115)

Yakni bahwa Adam meninggalkannya. Karena orang yang lupa

1 4 7



tidcik dihukum karena kelupaannya. Aiti lupa di sini, ialah me-
ninggalkan.

Ibnu Katsir mengatakcin, “Dari Sa'id bin Jubciir, dari Ibnu Abbas
ia mengatakan, ‘Manusia hanyalah disebut insan, kcirena ia

pemah terikat peijanjian kemudian melupakannya.’ Demikian pula yang
diriwayatkan Ali bin Abi Thalhah deiri Ibnu Abbas. Menumt Mujahid dan
Al-Hasan, arti lupa di sini adalah meninggalkein.

Al-Qurthubi menjelaskan, “Kata lupa (nosiya) di sini memUiki
dua makna: Pertama, meninggalkan, yakni meninggedkan peilntah dan
peijanjian. Ini pendapat Mujahid dan mayoriteis ahli tafsir. Di antaranya,
ialcih fiiman Allah ‘Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah
melupakan mereka,’ (At-Taubah: 67).”

Kedua, menumt Ibnu Abbas, kata nosiya di sini bemiakna sahu) dan
nisyon (lupa). Kata insan (manusia) diambil dari kata tersebut, karena ia
pemah melakukan peijanjian kemudian lupa. Ibnu Zeiid mengatakan, ia
lupa terhadap peijanjian dengan Allcih dalam hal itu. Seandainya ia
memiliki tekad yang kuat, tentu ia tidak menaati rausuhnya, Iblis.
Berdasarkan pendapat ini, bisa jadi Adam pada waktu itu dihukum
karena kelupaannya. Meskipun dalam syariat kita sekarang ini, lupa itu
te rbebas dar i hukum.

Arti ungkapan, “sebelumnya,” yakni sebelum memakan buah
pohon tersebut, karena dilarang.

Syaikh As-Sa’di menjelaskan, “Yakni, Kami telah berpesan
kepada Adam, Kami telah memerintahkan, dan Kami telah membuat
peijanjian dengannya agar dijalankan, maka ia menetapinya, tunduk
dan mematuhinya, serta bertekad untuk melaksanakannya. Kendati
demikian, Adam lupa apa yang diperintahkan kepadanya, dan tekadnya
yang sedemikian kuat menjadi kendur. Sehingga teijadilah apa yang
terjadi pada dirinya, sebagai pelajaran bagi anak cucunya. Watak anak
cucunya juga menim watak Adam. Karena ia lupa, maka cmak cucunya
juga lupa. Karena beliau berbuat kekeliman, maka anak cucunya juga
berbuat kekeliruan. Karena beliau tidak menetapi tekad yang kuat,
demikian juga anak cucunya. Namun, beliau segera bertaubat dari
kescJahcinnya dan mengakui akan kesalahannya itu, sehingga beliau

1 5 5
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1 5 $ Usan Al-Arab, hal. 4416.

Tafsir Al-Quran AI-'Azhim, Ibnu Katsir (3/167).
Al-Jami'HAhkam Al-Quran, Al-Qurthubi (11/267).
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diampuni. Barangsiapa yang menini bapaknya (Adam), maka ia tidak
berbua t zha l im .

Karena manusia bertabiat lupa, maka Nabi ^memerintahkan agar
membaca Al-Quran secara rutin, sehingga tidak hilang dari penghapa!
atau pembacanya.

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Mbersabda:

” 1 5 8

^Lg-Sllgl ^
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Perumpamaan penghapa/ A/-Quron seperti pemilik unta yang
ditamfaaf/can. Jika ia menjaganya, maka unta itu terjaga. Jika ia
melepaskanni>a, maka unta itu pergi.
Muslim)

Dar i Abdul lah b in Mas’ud ia menuturkan, Rasulu l lah
b e r s a b d a :

u

» » I 5 9 (HR. Al-Bukhari dan

^9 X ^o' ^A9^ ' ^ ^ i

Jl>rL-^2Aj -Lil j l j A ) \ \

Aj

; ^ r -

Sungguh buruk bila salah seorang di antara kalian berkata, ‘Aku
lupa ayat ini dan itu.’ Tetapi ia dilupakan. Selalulah mengulang-
ulang hapalan Al-Quran. Karena Al-Quran itu lebih mudah lepas
dari dada seseorang dibanding/can binatang temak.
Bukhari dan Muslim)

“Sungguh buruk bila salah seorang di antara kalian,” yakni seburuk-
buruk sesuatu .

“Bila ia berkata,” dikhususkan dengan suatu yang tercela. Yakni,
seburuk-buruk ucapan seseorang.

“Ini dan itu (kaita wa kaita)," adalah dua kata untuk mengungkap-
kan kalimat yang banyak dan pembicaraan yang panjang. Penyebab

u

» } 6 0 (HR. A l -

1 S 8 TaisirAI-KanmAr-Rahman, hal. 464.
HR. Al-Bukhari (4743); dan Muslim (789).
HR. Al-Bukhari (4745); dan Muslim (228).
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tercelanya hal itu, karena terkesan tidak memperhatikan Al-Quran.
Karena lupa itu tidak teijadi kecuali dengan meninggalkan kebiasaan,
dan sering melailaikan.

“Tapi ia dilupakan.” Kata “bal” untuk mengalihkan pembicaraan
yang menisbatkan kelupaan kepada diri sendiri, yang disebabkan karena
tidak memeliharanya, kepada pembicaraan yang menisbatkan kelupaan
yang bukan karena perbuatannya. Jika ia menisbatkannya kepada
dirinya sendiri, mengesankan bahwa dia sematalah yang melakukannya.
Semestinya ia mengatakan, “Saya dilupakan,” dalam bentuk kalimat
pasif. Artinya, Allah-lah yang telah membuatnya lupa. Jadi, ia me¬
nisbatkan segala perbuatein kepada Penciptanya; karena yang demikian
itu berisikan pengukuan akan hak-hak peribadatan terhadap Allah, dan
penyerahan diri terhadap kekuasaan rububiyyah-Nya.

“Selalulah menguiang-ulang hapalan Al-Quran,” yakni tuntutlah diri
kcilian untuk mengulang-ulanginya dan menjaganya dengan banyak
membacanya. IVaui dalam lafal wastadzkuru adalah athaf (kata peng-
hubung), dari segi makna, dari kalimat sebelumnya: ‘Sungguh buruk.’
Artinya, jangan teledor dalam menjaganya dan menguiang-ulang baca-
a n n y a .

“Karena ia lebih mudah lepas,” yakni lebih mudah hilang.

“Daripada binatang temak,” yakni unta. Karena unta biaseinya ingin
lepas semampu mungkin. Kalau pemiliknya tidak berhati-hati men¬
jaganya, ia akan terlepas. Demikian juga orang yang menghapal Al-
Quran, kalau tidak menjaga hapaiannya, pasti meiesat, bahkan lebih
mudah iepasnya.

Imam An-Nawawi ^menjelaskan, “Lafal-lafcil hadits ini berisikan
sejumlah pelajaran, di antaranya, dimakruhkannya mengucapkan: Saya
lupa ayat demikian. Ini makruh tanzih. Pelajaran lainnya, tidak
dimakruhkan mengucapkan: Saya dilupakan ayat demikian. Yang
dilarang hanyalah mengucapkan: Aku lupa ayat demikian, karena ini
menunjukkan kelalaian dan keteledoran terhadapnya. Padahal Allah ^
berfirman, ‘Telah datang kepadamu ayat-ayat kami, dan kamu melupa-
kannpa,’ (Thaha: 126).

Menurut Al-Qadhi lyyadh, penakwiian terbaik dari hadits tersebut
bahwa maknanya adalah dzamm al-hal (mencela keadaan atau
perbuatannya), bukan dzamm al-maqal (mencela ucapannya). Artinya,

1 6 1
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Al-Lu'lu' wa Al-Marjan, komentardari Muhammad Fuad Abdul BaqI (1:150)
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seburuk-buruk perbuatan ialah perbuatan orang yang hapal Al-Quran. la
melalaikannya sehingga melupakannya.

Sabdanya, ‘Perumpamaan orang yang hapal Al-Quran seperti
pemilik unta yang ditambatkan ... dan seterusnya,’ berisi anjuran
supaya menjaga Al-Quran dan membacanya, serta peringatan agar tidak
melupakannya.

Al-Qadhi menjelaskan, makna shahifa Al-Quran, yaitu orang yang
dekat (akrab) dengan Al-Quran. Seperti kata fulan shahibu fulan, shahib
al-jannah, shahib an-nar, shahib al-hadits, shahib ash-suffah, shahib al-
ibil wa al-ghanam, shahibu kanz, dan shahibu ibadah.

Sabda beliau, ‘Se/a/u/ah mengu/ang-u/ang hapalan Al-Quran.
Karena Al-Quran itu lebih mudah lepas dari dada seseorang dibanding-
kan binatang ternak pada ikatannya. Menurut ahli bahasa, tafashshi
artinya a/-in/isha/ (terlepas). la, menurut makna riwayat yang lain:
Ast,;addu tafallutan (lebih mudah lepas).

Arti kata na’am, aslinya adalah unta, sapi dan kambing. Namun,
yang dimaksud di sini adalah unta saja. Karena hanya unta yang biasa
d i t c i m b a t k a n .

Yang dimaksud dari riwayat ba’ (dengan)—yaikni biuquliha—
bermakna min (dari) seperti disebutkan dalam firman Allah, “Mata air
gang meminum dengannga para bamba Allah,' (Al-Insan: 6) menurut
salah satu pcndapat mengenai mciknanya.

Al-Hafizh menjelaskan, “Sabdanya, ‘Seperti pemilik unta yang
ditambatkan,’ artinya bersama unta yang diikat. Mu'allaqah, artinya
yang diikat dengan tali yang diikatkan pada leher unta. Nabi ^
menyerupakan mempelajari Al-Quran dan membacanya secara ber-
kesinambungan, dengan mengikat unta yang dikhawatirkan akan
terlepas. Selama terus dijaga, hapeilan juga terpelihara. Sebagaimana
seekor unta, selagi tetap diikat dengan tali, akan terpelihara. Sengaja
hanya unta saja yang disebutkan di sini, karena memang unta itu
binatang jinak yang paling mudah lepas. Untuk mendapatkannya
kembali, setelah terlepas, amatlah sulit.

Ungkapan, ‘Jika ia menjaganya, maka tetap terpelihara,’ yakni akan
tetap berada dalam kepemilikannya.

» 1 6 3
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Ungkapan, ‘Dan bila ia melepaskannya, maka unta itu pergi,’ yakni
lepas.

Ungkapan, ‘Tetapi ia dilupakan (nussiya),’ dengan dhammah nun
dan men-tasydid-kan sin yang dikasrah. Al-Qurthubi mengatakan,
‘Sebagian perawi meriwayatkannya dengan takhfif (tidak men-tasydid-
kan sin). Nussiya (dengan di-tasydid), artinya bahwa ia diberi hukuman
dengan kelupaan, karena teledor dalam menjaganya dan meng-
hapalnya. Sedangkan makna nusiya (tanpa di-tasydid), bahwa sese-
orang meninggeilkannya tanpa menghiraukannnya.

Ungkapan, ‘Selalulah mengulang-ulang hapalan Al-Quran,’ artinya
bacalah selalu, dan tuntutlah din kalian untuk selalu menghapalnya,

Karena Al-Quran adalah tambang sekaligus dasar ilmu, maka Al-
Quran juga menjadi imam dan seluruh ilmu, yang sangat perlu untuk
dijaga dan dipelihara. Setiap ilmu memerlukan penjagaan dan senan-
tiasa dihapal, sebagiannya Al-Quran.

Kondisi lupa bisa teijadi pada hapalein Al-Quran, demikian juga
pada berbagai ilmu yang lain. Kesinambungan adalah obat. Tidak ada
obat lupa yang lebih baik daripada itu.

Dosa dan kcmaksiatan juga memiliki pengaruh yang nyata terhadap
hapalan dan kelupaan. Terkadang seorang hamba lupa terhadap ilmu
karena dosa yang dilakukannya. Kita memohon keselamatan kepada
Allah, “Dan Allah mengampuni banpak hal lainnya,” (Asy-Syura: 34).

Adh-Dhahhak bln Muzahim menjelaskan, “Setiap orang yang
mempelajari Al-Quran lalu lupa, pasti karena dosa yang dilakukannya.
Karena Allah berfiiman, ‘Dan apa saja musibah yang menimpa kamu
maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. ’(Asy-Syura:
30). Melupakan Al-Quran adalah musibah terbesar.”

Ibnul Jauzi mengatakan, “Dari Abu Abdillah bin Al-Jalla, ia
mengatakan, ‘Aku pemah melihat seorang anak Nasrani yang tampan
wajahnya. Lalu lewatlah Abu Abdillcih Al-Ba!khi, seraya bertanya,
‘Kenapa engkau berdiri di sini?’ Aku menjawab, ‘Hai paman, Tidakkah
engkau melihat rupa ini? Bagciimana bila ia disiksa dengan api neraka?’
Abu Abdillah memukulkan tangannya ke telapak tanganku sambil
berkata, ‘Niscaya engkau akan mendapatkan balasannya, meski be-
berapa saat kelak.’ Akhimya, setelah empat puluh tahun, aku men-

” 1 6 4
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dapatkan balasannya. Aku lupa hapalan Al-Quran’.”
Dengan sanadnya sendiri dan Abu Al-Adyan, ia menuturkan, “Aku

pemah pergi bersama ustadzku dan Abu Bakar Ad-Daqqaq. Tiba-tiba
lewatlah seorang anak kecil tampan. Aku memandang ke arahnya.
Ustadzku melihat perbuatanku itu, maka ia mengatakan, ‘Ananda,
engkau eikan mendapatkan hukumannya beberapa waktu kemudian.’
Selama dua puluh tahun aku terus memperhatikan, tetapi aku tidak
merasa mendapatkan hukuman itu. Suatu malam aku tidur sambil
berpikir. Di pagi harinya, aku telah lupa selumh AI-Quran.

Sebagaimana Nabi ̂ memperingatkan tentang bahayanya melupa-
kan Al-Quran dan tidak menjaga hapalannya sehingga lenyap, demikian
pula beliau menganjurkan untuk menghapalnya dan membacanya
dengan balk.

Dari Aisyah ,ia menuturkan, “Rasulullah ^bersabda;

» 1 6 5
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'Orang yang wahir membaca Al-Quran akan dikumpulkan bersama
para maiaikat yang mulia lagi balk. Dan orang yang membaca Al-
Quran sambil terbata-bata, dan ia kesulitan membacanya, memper-
oleh dua pahala’.”^^
Imam An-Nawawi ̂ iSS menjelaskan, “Safarah ialah jamak dari safir,

seperti katabah jcimak dari katib. Safir adalah utusan, dan safarah adalah
para utusan. Karena mereka diutus kepada umat manusia dengan
membawa risalah-riscilah Allah. Konon, safarah adalah katabah (para
maiaikat pencatat). Al-bararah artinya yang taat. Diambil dari kata birr,
yang artinya ketaatan.

Arti kata mahir adalah orang yang tereimpil lagi sempuma
hapalannya, tanpa terbata-bata, dan tidak kesulitan membaca, karena
bagus dan kuat hapalannya.

Al-Qadhi menjelaskan, ‘Bisa jadi ycing dimaksud ‘ia bersama para
maiaikat’ beihwa di akhirat nanti ia mendapatkan beberapa tempat
tinggal dimana ia akan menjadi teman dekat para maiaikat yang diutus

(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

1 6 5 Talbis Al-lblis, Ibnul Jauzt, hal. 310.

HR. Al-Bukhari (4653); dan Muslim (898).
1 6 6

‘Dtmu’ 153



itu; karena ia metniliki sifat yang sama dengan mereka, yaitu
mengemban Kitabullah. Dan, bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa ia
melakukan sebagaimana yang mereka iakukan, dan meniti jalan
mereka. Adapun orang yeing membaca Al-Quran secara terbata-bata,
yaitu orang yang terlihat gagap saat membacanya, karena hapalannya
yang lemah, ia memperoleh dua pahala: peihala membaca, dan pahala
karena ia terbata-bata dan kesulitan dalam membaccinya.’

Al-Qadhi dan ulama lainnya menjetaskan bahwa maknanya bukan
berarti orang yang terbata-bata membaca AI-Quran mendapatkan
pahala lebih banyak daripada orang yang mahir membacanya. Tetepi
orang yang mahir dengannya tetap lebih baik dan lebih banyak
pahalanya, karena ia bersama para malaikat (safareih) dan ia
memperoleh pahala yang bcinyak. Nabi tidak menyebutkan kedudukan
ini untuk selain orang yang mahir. Bagaimana mungkin bisa mencapai
kedudukannya orang yang tidak memperhatikan Kitabullah, menghapal-
nya dengan baik, banyak membacanya dan meriwayatkannya, sebagai¬
mana perhatian orang yang mahir sehingga betul-betul mahir dalam
membacanya.

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash ,ia menuturkan, Rasulullah
b e r s a b d a :

iij>‘ jA alp ill)p oii aji)i
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“Diperintahkan kepada penghapal Al-Quran (pada Hari Kiamat),
‘Bacalah dan naiWah, serta baguskan/ah bacaanmu seperti saat
engkau membacani/a di dunia. Sesungguhni^a kedudukanmu pada
ayat terakhir yang engkau baca’.
Al-Hafizh Abu Bakar bin Al-Arabi menjelaskan, “Yakni, ia

membaca Al-Quran seperti ia membacanya saat di dunia, dan setiap
ayat {yang dibacanya) diberikan satu derajat.

Para Imam sudah memperingatkan terhadap bahaya meremehkan

I ’ 1 6 9
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Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi (11/30).
HR. Ahmad dalam Al-Musnad (6799), dan Syaikh Ahmad Syakir menilai sanadnya
shahih: Abu Dawud (1464), dan dinyatakan shahih oleh Ai-Albani dalam Shahih
Sunan Abi Dawud (1/403) dan dalam Shahih Al^ami' (7968); At-Tirmidzi (2914), dan
la menilainya sebagal hadits hasan shahih; serta Ibnu Majah (3760).
Aridhah Al-Ahwadzi (11/30).
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mengulang-ulang hapalan sehingga ilmu dilupakan. Mereka memper-
ingatkan bahwa bencana ilmu terbesar adalah lupa, sebagai peringatan
terhadap hal itu.

Dikeluarkan Ad-Darimi dalam Sunan-nya (1/158), dari Hukaim bin
Jabir, ia menuturkan, “Abdullah mengatakan, ‘Segala sesuatu memiliki
penyakit, dan penyakit ilmu adalah lupa’.”

Dikeluarkan Abu Umar bin Abdi! Birr dengan sanadnya sendiri,
dari Az-Zuhri, ia mengatakan, “Yang melenyapkan ilmu hanyalah lupa
dan tidak mengulang-ulanginya.”

Dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia
mengatakan, ‘Menghidupkan hadits adalah dengan mempelajarinya,
Maka, pelajarilah selalu. Abdullah bin Syaddad berkata, ‘Semoga Allah
memberikan rahmat-Nya kepadamu. Betapa banyak hadits yang engkau
hidupkan dalam dadaku, kini telah mati’.”

Dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ilmu memiliki banyak bencana, di antara
bentuk bencananya adalah ketika seorang ulama meninggalkan ilmu
tersebut sehingga hilang. Bencana lain adalah lupa, dan juga berdusta di
dalamnya; bahkan initah bencananya yang terburuk."

Dari Al-Hasan diriwayatkan bahwa ia mengatakan, “Petaka ilmu
adalah lupa dan tidak mengulang-ulanginya.

Mengulang-ulang hapalan dapat semakin memperkokoh hapalan
tersebut dalam hati, dan tidak mudah hilang. Itulah kebiasaan para
ulama terdahulu. Mereka tidak pemah bersantai-santai, dan tidak pula
bosan terhadapnya.

Dikeluarkan oleh Al-Khathib dengan sanadnya sendiri, dari
Ahmad bin Yahya bahwa ia menuturkan, “Al-Asma’i pemah ditanya,
‘Bagaimana engkau tetap hapal, padahal rekan-rekanmu sudah lupa?’
Beliau menjawab, ‘Karena aku terus mempelarinya, sementara mereka
meninggalkannya.’

Dari Sutyan, ia berkata, “Jadikanlah hadits ini seolah-olah ucapein-
mu sendiri, dan pikiran hatimu sendiri, maka kalian akan meng-
hapalnya."

Dari Laits bin Sa’ad, ia berkata, “Sebuah mangkuk diletakkan di
hadapan Ibnu Syihab. Lalu ia mengingat-ingat suatu hadits, temyata
tangannya tetap berada di dalam mangkuk itu hingga terbit fajar, hingga
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ia menshahihkannya.”

Dari Abu Ja’far Al-Maraghi, ia menuturkan, “Aku pemah memasuki
pekuburan di Tustar. Tiba-tiba aku mendengar teriakan; ‘AI-A’masy, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah. ‘Al-A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah’ satu jam iameinya. Aku mencari sumber suara itu, sampai
akhimya aku meiihat Ibnu Zuhair sedang belajar sendirian untuk
menghapal hadits Al-A’masy.”

Dari Aii bin Al-Madini diriwayatkan bahwa ia menuturkan, “Suatu
malam Al-Waki’ dan Abdur Rahman belajar di dalam Masjid Al-Haram.
Mereka terus belajar, hingga muadzin melantunkan adzan Shubuh.”

Dari Ibnu Syihab bahwa ia mendengar ilmu dari Urwah dan
selainnya. Lalu ia menemui seorang sahaya wanitanya yang sedang
tidur, lalu membangunkannya, seraya mengatakan, “Dengarkan! Fulan
menceritakan kepadaku demikian, dan fulan menuturkan demikian.”
Wanita itu berkata keheranan, “Apa hubunganku dengan hadits ini?!" la
berkata, “Aku tahu bahwa engkau tideik membutuhkan hadits ini. Tapi
aku baru saja mendengamya, dan aku ingin menghapalnya.

Para Imam adalah orang-orang yang hapgd dan berpengetahuan.
Mereka memiliki keistimewaan dibandingkan kebanyakan orang,
hanyalah karena Allah memasukkan keyakinan, tawakal dan kqujuran
dalam hati mereka. Dan karena Allah memberikan kecerdasan, daya
ncilar dan hapalan dalam akal mereka. Baremgsiapa ingin meniti jejak
mereka, ia harus bersungguh-sungguh menafikan kelupaan dari dirinya,
dengan bermunajat kepada Allah, memakan yang halal, sedikit makan
dan keinginan, serta menjauhi dosa dan maksiat. Allahlah yang
membantunya mencapai tujuan, dan Dia menunjukkan jalan yang lurus.

Ini adalah perumpamaan yang dibuat berkaitan dengan karunia
hapalan dan einugerah pemahaman, yaitu Al-Imam Al-Muqaddam Al-
Hafizh Al-Alam Al-lmeim Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari isfe. Allah
memberikan karunia kepadanya berupa ingatan yang menakjubkan, hati
yang hapal, dan pendengaran yang paham.

Diriwayatkan Ibnu Hajar Jiwfe, dengan sanadnya sendiri, dari Ahmad
bin Adi Al-Hafizh bahwa ia menuturkan, “Aku mendengar beberapa
orang syaikh di Baghdad mengatakan bahwa Muhammad bin Isma’il Al-
Bukhari datang ke kota Baghdad. Ketika para ahli hadits mendengar
kedatangannya, maka mereka berkumpul dan ingin menguji hapalan-
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nya. Mereka mengumpulkan seratus hadits yang mereka boiak-balikkan
matan dan sanadnya. Matan sanad yang satu mereka letakkan pada
sanad yang lainnya, dan sanad matan yang satu mereka letakkan p>ada
matan yang lainnya. Kemudian mereka menyerahkan selumh hadits
tersebut kepada sepuluh orang.

Masing-masing orang memegang sepuluh hadits. Mereka
diperintahkan, bila datang ke majelis pertemuan, untuk menyodoifcin
hadits-hadite itu kepada Al-Bukhari. Mereka pun membuat waktu
pertemuan. Kesemuanya hadir, dan ikut pula hadir orang-orang asing
dari negeri Khurasan dan wilayah Baghdad lainnya. Saat majelis tenang,
salah seorang dari sepuluh wakil tersebut bertanya kepada beliau
tentang satu dari sepuluh hadits yang ada padanya. Al-Bukhari
menjawab, ‘Saya tidak tahu.’ Orang itu terus menyampaikan hadits satu
demi satu hingga selesai, dan Al-Bukhari tetap menjawab, ‘Saya tidak
tahu.’ Para ulama ycing ikut hadir dalam majelis itu sailing memandang
satu kepada yang lain, seraya berkata, ‘Orang ini sudah paham.’
Sementara orang yang tidak mengerti persoalan, langsung saja
memutuskan bahwa Al-Bukhari itu lemah, kurang, dan sedikit
hapalannya.

Kemudian majulah salah seorang dari sepuluh orang itu juga untuk
menanyakan kepada beliau hadits-hadits yang sudah dibolak-balik
tersebut. Beliau tetap menjawab, ‘Saya tidak tahu.’ Ditanya lagi tentang
hadits yang lain, beliau tetap menjawab, ‘Saya tidak tcihu.’ Orang itu
terus menyampaikan hadits satu demi satu hingga selesai, dan Al-
Bukhari tetap menjawab, ‘Saya tidak tahu.’

Kemudian majulah orang ketiga, keempat, dan seterusnya hingga
lengkap sepuluh orang, sehingga semuanya selesai menyodorican
seluruh hadits yang sudah dibolak-balik tersebut. Al-Bukhari hanya
menjawab sama, ‘Saya tidak tahu.' Setelah tahu bahwa mereka sudah
selesai, beliau menoleh kepada orang pertama seraya mengatakan,
‘Adapun haditsmu yang pertama, kamu mengatakan demikian, yang
benar adalah begini. Haditsmu yang kedua begini, dan yang benar
adalah begini.’ Hadits ketiga, keempat dan seterusnya, hingga beliau
selesai menyebutkan kesepuluh hadits orang pertama itu. Beliau
mengembalikkan masing-masing matan kepada sanadnya, dan masing-
masing sanad kepada matannya. Beliau juga raemperlakukan kesepuluh
orang itu dengan cara yang sama. Akhimya semua orang mengakui
hapalannya dan mengakui keutamaemnya.”
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Menurut saya, di sinilah Al-
Bukhari patut dihormati, Tidak mengherankan keilau beliau dapat
mengembalikan yang salah kepada yang benar, karena beliau memang
hafizh (penghapal hadits). Tapi yang justru menakjubkan iaiah beliau
dapat menghapal kesalahan secara benjrut atas apa yang mereka
sodorkan kepadanya dalam sekali sodoran saja.

Abul Azhar menjelaskan, ‘Di Samarkand terdapat empat ratus ahlL
hadits. Mereka berkumpu! untuk mengacaukan hapalan Imam
M u h a m m a d b i n I s m a ’ i l A l - B u k h a r i . M e r e k a m e m a s u k k a n i s n a d h a d i t s -

hadits Syam ke dalam isnad hadits-hadits Iraq, isnad hadits-hadits Iraq
ke dalam isnad hadits-hadits Syam, isnad hadits-hadits Al-Haram ke
dalam isnad hadits-hadits Yaman. Namun, mereka tidak mampu
menjatuhkan imam AI-Bukhari.

Rekan-rekannya sesama penuntut ilmu menceritakan tentang
ketajaman dan keenceran otaknya yang sedemikian menakjubkan.
Hasyid bin Isma’il menuturkan, “Al-Bukhari bersama kami secara rutin
mendatangi para syaikh di kota Al-Bashrah, padahal ketika itu ia masih
belia. la tidak menulis, hingga berhari-hari. Setelah berlalu enam belas
hari, kami mengecam kebiasaannya itu. la justru mengatakan, ‘Kalian
keterlaluan mengecamku. Perlihation kepadaku apa yang telah kalian
tulis.’ Kami pun mengeluarkan catatan kami, dan temyata berisi lebih
dari lima belas ribu hadits. Lalu ia membaca seluruh dengan hapalan,
sehingga justru kami yang mempeibaiki tul isan kami melcilul
hapalannya.

Allah telah mengistimewakan umat ini dengan hapalan Al-Quran
dan ilmu lainnya. Umat-umat sebelum kita membaca kitab-kitab mereka
dari lembaran-lembaran (shuhuf), dan mereka tidak sanggup meng-
hapalnya. Ketika Uzair datang dan membaca Taurat dengan hapalan¬
nya, mereka langsung mengatakan, “Ini anak Allah!"

Bagaimana kita bersyukur kepada Allah atas karunia-Nya, bila
seorang anak berumur tujuh tahun di antara kita saja ada yang sudah
hapal Al-Quran di luar kepala? Kemudian di antara umat sebelum kita
juga tidak ada orang yang menukil perkataan dan perbuatan Nabinya
dengan cara yang meyakinkan, kecuali hanya kita. Para ulama
meriwayatkan hadits secara turun temurun, dan mencermati kredibilitas
perawi hingga kepada Rasulullah Umat-umat sebelum kita hanya
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meriwayatkan apa yang mereka ingat dan tulisan tanpa ketahui siapa
yang menulisnya, dan tidak diketahui pula siapa yang menukilnya?

Anugerah besar ini perlu dipelihara. Cara memeliharanya adalah
dengan terns mempelajari, agar hapalan tersebut tetap teijaga. Banyak
orang dari salaf kita menghapal banyak hal. Hingga muncullah berbagai
kelompok manusia yang tidak mau mengulang-ulang hapalan,
cenderung bermalas-malasan. Ketika salah seorang di eintara mereka
membutuhkan suatu hapalan, ia tidak akan sanggup mendapatkan-
n y a .

1 7 4 <$>

1 7 4 Af-Hitstsu 'a/a Hrfzh ANIm, Ibnul Jauzi, hal. 23.

9 ^ 1 5 9



lUMJr, w.'ariwI^^nMi r.uO -
4rr.vv.»r» ●●

i ; 4 j n t i s r j :
● j - ' t

I* ●

. . . . . j . f , H .

T-- w

I . 1
5 < r .« k

i i l ; -

●●-.'●.i )i»i ju-j/x^fto Q'- ,;;● > a - ' s y ' u i r fi v
,ii.-●*-. ;'.au'i tofl I .■ ’ ; . t > : , : ● . « ! ; < ‘ ’ J V * r - '

jr^ -iwS J ' . - jT.n r. i y« : . - fu . l j . * ^
..t:.|>in Si!^ ^iMOT« jlAlTtt ●.-'i4i:>H .!:
;.*;awiAb»^-» 1 * > b i 1 i - .■a i ' > . . ;

; I

t

r * . . .I

0 > ● '

1

I

».t *irfi ,● -V.' ●» ●* >



i O

GHURUR(TERTIPU)

Ghurur adalah kecendrungan jiwa untuk mengikuti hawa nafsu dan
ha! yang disukai watak dasamya, karena faktor syubhat dan tipuan dari
s e t a n .

Siapa saja yang meyakini bahwa dirinya berada dalam kebaikan,
baik di dunia maupun di akhirat, karena syubhat yang rusak, maka ia
orang yang tertipu. Kebanyakan orang menganggap diri mereka baik,
meski mereka berbuat kesalahan. Dengan demikian, kebanyakan orang
adalah tertipu, meskipun jenis ketertipuan mereka berbeda-beda dan
tidak sama tingkatannya. Sehingga ketertipuan sebagian orang dari
mereka lebih kentara dan iebih kuat dibandingkan sebagian yang
lainnya.17S

Ghurur adalah salah satu penyakit jiwa yang jarang sekaOi dapat
dipisahkan secara totalitas dari kondisi kejiwaan manusia. Bahkan
penyakit yang satu ini sama sekali tidak dapat dipisahkan dari penyakit
takabur, ujub, riya dan sum’ah. Tetapi mcising-masing dari penyakit
tersebut bisa dikatakan sebagai sumber dari penyakit yang satu ini.
Seperti tanah dimana segala tetumbuhan berkembang dan seperti ciir
keruh yang mengaliri tanah tersebut.

Tujuannya di sini, kita hendak mengingatkan tentang p>enyakit
ghurur yang biasa menghinggapi para uicima khususnya. Karena Iblis
memiliki godaan halus yang amat berbahaya bagi para ulama. Hanya
saja, para imam berhasil menyibak tirai Iblis terlaknat ini, dan meng-
hancurkan pagar-pagamya. Akibatnya, sesuatu yang sebenamya sangat
ingin disembunyikan oieh Iblis, justru teriihat dengan eimat jelas.

1 7 5 Tahdzib fhya 'Ulumuddin (2/146).
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Ibnul Jauzi mengatakan, “Sejumlah kalangan memiliki ke-
mauan yang tinggi, sehingga mereka berhasil memperoleh banyak ilmu
syariat, yaitu Al-Quran, hadite, fiqih, sastra, dan selainnya. Kemudian
datanglah Iblis dengan godaan yang amat halus, lalu memperlihatkan
diri mereka di hadapan mereka sebagai orang-orang besar, karena
mereka telah memp)croleh iimu dan mengajarkan pada orcing lain. Di
antara mereka ada yang digoda dengan diingatkan pada kelelahannya
saat menuntut ilmu. Lalu Iblis menjadikan baik dalam pandangan orang
tersebut untuk menikmati berbagai kelezatan duniawi, seraya me¬
ngatakan, ‘Sampai kapan engkau terus-teruscin lelah seperti itu?
Istirahatkan tubuhmu dari berbagai beban. Biarkan jiwamu memenuhi
keinginannya. Jika kamu jatuh dalam kesalahan, meika ilmu yang kamu
miliki akan mengelakkanmu dari siksa.’ Iblis juga mengemukakan
keutamaan para uleima kepadanya. Jika hamba ini berhasil ditunduk-
kan, dan menerima godaan itu, meika ia binasa.

Terkadang Iblis mengelabui manusia yang mapan dalam ilmu dan
amalnya, pada sisi lain. Orang itu digoda dengan sikap takabur terhadap
ilmunya, dengan sifat hasad terhadap saingannya, dengan sikap riya
untuk mencari kekuasaan. Terkadang Iblis memperlihatkan kepadanya
bahwa apa yang dia lakukan adalcih hak sekaligus kewajibannya.
Terkadang ambisi itu diperkuat dalam hatinya, sehingga ia tidak sudi
meninggeiikcinnya, meskipun ia tahu bahwa itu keliru.

Para ulama yang sempuma bisa selamat dari godaan Iblis yang
bersifat terang-terangan, maka ia diberi godaan yang halus, dengan
dikatakan, ‘Sungguh aku tidak pemah mendapatkan orang seperti Anda.
Aku sama sekali tidak bisa keluar masuk menggodamu.’ Bila ia merasa
tentram dengan ucapan Iblis tersebut, ia akan binasa karena sifat ujub.
Kcilau ia berhasil selamat dari godaan itu, ia pun akan selamat.

As-Sarri As-Saqthi mengatakan, ‘Seandainya ada seseorang me-
masuki sebuah kebun yang berisi segala hasil ciptaan Allah berupa
pepohonan, di atasnya juga terdapat segala ciptean Allah berupa
berbagai jenis burung, lalu seekor burung berbiceira dengan baheisanya,
‘Hai wali Alleih.’ Dan ia merasa senang dengan ucapan tersebut, maka ia
sudah menjadi tawanan mereka. Hanya Allah yeing Maha Member!
Petunjuk, tidak ada yang berhak disembah melainkan Dia’.”̂ ’®

Pemimpin orang-orang yeing terpedaya, panglima, dan pembawa
panji mereka menuju neraka adalah Iblis. Dan, Iblis juga tertipu oleh
1 7 6
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dirinya sendiri karena merasa diciptakan dari api. la menolak bersujud
kepada Adam, karena Adam diciptakan dari tanah. la membuat sebuah
analog! rusak sehingga melahirkan konklusi yang rusak juga. la
menentang perintah itu dan bermaksiat kepada Rabbul ‘Alamin. la
berkata, “Aku lebih baik daripadani/a: Engkau ciptakan aku dari api
sedangdia Engkau ciptakan dari tanah," (Al-A’raf: 112).

Ibnu Katsir menjelaskan, “Ucapan Iblis laknatullah, ‘Aku lebih
baik daripadanya,’ adalah alasan Iblis yang itu lebih besar daripada
dosanya sendiri. Karena seolah-olah ia menolak taat kepada Allah
karena, menurutnya, makhluk yang lebih utama tidak diperintahkan
bersujud kepada makhluk yang lebih rendah keutamaannya. Maksud
Iblis: ‘Aku lebih baik daripadanya, bagaimana mungkin Engkau
memerintahkan kepadaku agar bersujud kepada Adam.’ Kemudian ia
menjelaskan bahwa ia lebih baik daripadanya karena diciptakan dari
api. Api itu lebih mulia daripada sesuatu yang diciptakan dari tanah.
Makhluk terlaknat itu memandang asal unsumya, dan tidak memandang
pemuliaan dan pengagungan dari Allah. Yakni bahwa Allah
menciptakan Adam dengan tangan-Nya sendiri, dan meniupkan ruh-
Nya kepadanya. Iblis telah membuat sebuah analog! yang rusak untuk
menentang nash firman Allah, ‘Maka bersujudlah kalian kepadani/a.’
{Al-Hijr: 29). la mengambi! sikap yang ganjit di tengah kaiangan
malaikat, dengan tidak bereujud. Oleh karena itu, ia dicampakkan dari
rahmat Allah. Yakni, dijadikan putus asa dari rahmat Allah. Iblis keliru
dalam membuat analog! dan klaim bahwa api itu lebih mulia daripada
t a n a h .

Juga, karena tanah itu memiliki karakter kuat, sabar, kalem dan
teliti. Karena tanah adalah tempat tanaman, tumbuh, bertambah, dan
mengadakan perbaikan. Sementara api memiliki karakter membakar,
merusak dan terburu-buru. Oleh sebab itu, Iblis sendiri dikhianati oleh
unsumya sendiri. Sementara Adam unsur dirinya bermanfaat baginya,
dengan kembali kepada Allah, bertaubat, merendahkan diri, tunduk dan
pasrah terhadap perintah-Nya, mengakui kesalahan, serta memohon
pertaubatan dan ampunan.

Allah member! peringatan terhadap para hamba-Nya agar tidak
tertipu godaan setan yang terkutuk. Allah memperingatkan mereka agar
tidak teigoda dunia dengan segala hiasan dan kenikmatannya, serta
tidak cenderung kepada setan sehingga mereka tergiring menuju Neraka

> ' 1 7 7
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“Hat manusia, bertakwalah kepada Rabbmu dan takutilah suatu hari
yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong ana/cnya
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapakn^a sedikit
pun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-
kali kehidupan dunia memperdai/akan kamu, dan jangan (pula)
penipu (setan) memperdaya/can kamu dalam (mentaati) Allah.”
(Luqman: 33)

Al-Qurthubi menjelaskan, “Rnnan Allah, ‘Hai manusfa, bertakwalah
kepada Rabbmu, ’yakni kafir dan Mukmin. Artinya, takutlah kepada-Nya
dan tauhidkanlah. ‘Sesungguhnya janji Allah adalah benar,’ yakni
kebangkitan. ‘Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdai;a-
kan kamu,” yakni tertipu dengan perhiasannya dan segala yang menarik
hati, sehingga kalian bertumpu dan cenderung kepadanya, lalu
meninggalkan amalan akhirat. ‘Dan jangan (pula) penipu (setan)
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah,’ yaitu setan, menurut
pendapat Mujahid dan selainnya. Dialah yang menipu manusia,
membangkitkcin angan-cingan mereka pada dunia, dan meialaikan
mereka dari kehidupan akhirat. Dalam surat An-Nisa’ disebutkan, 'Setan
itu memberikan janji-Janji kepada mereka dan membangkitkan angan-
angan kosongpada mereka.’ (An-Nisa’; 120).

Syaikh As-Sa’di iife; menjelaskan, “Allah memerintahkan umat
manusia untuk beitakwa kepada-Nya, yang aplikasinya adalah men-
jalankan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.
Allah juga mengalihkan pandangan mereka agar takut terhadap Hari
Kiamat, hari yang amat dahsyat, yang pada hari itu setiap orang hanya
mementingkan dirinya sendiri. ‘Hari yang (pada hari itu) seorang bapak
tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula)
menolong bapaknya sedikit pun,’menambah kebaikannya atau me-
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ngurangi keburukannya. Amal setiap hamba sudah selesai, dan
balasannya sudah ditetapkan. Memalingkan perhatian pada hari yang
sedemikian mencekam ini meaipakan salah cara untuk memperkuat
seorang hamba dan mempermudah baginya jalan menuju takwa. Ini
tcrmasuk rahmat Allah terhadap para hamba-Nya, dengan me-
merintahkan mereka untuk bertakwa kepada-Nya yang merupakan
sumber kebahagiaan mereka, menjanjikan pahala kepada mereka atas
ketakwaan tersebut, serta memperingatkan mereka terhadap siksa, dan
mencegah mereka darinya dengan berbagai nasihat dan ancaman.

'Sesungguhnya janji Allah itu benar,’ maka janganlah bimbang dan
jangan melakukan seperti perbuatan orang yang tidak percaya. Karena
itu, Allah menegaskan, ‘Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia
memperdai/akan kamu,’ dengan segala perhiasannya dan berbagai
godaan yang terdapat di dalamnya. ‘Dan jangan (pula) penipu (setan)
memperda^akan kanju dalam (mentaati) Allah. ’Penipu adalah setan. la
senantiasa berupaya menipu manusia, dan tidak pemah lengah darinya
sedikitpun di semua waktu. Sesungguhnya Allah memiliki hak terhadap
hamba-hambaNya. Allah telah menjanjikan kepada mereka, dengan
memberi pahala atas perbuatan mereka. Tinggal, apakah mereka
memenuhi hak-Nya, atau melalaikannya.

Ini adalah hal yang perlu diperhatikan seorang heimba, dipancang-
kan di hadapan matanya, dan dijadikan sebagai modal pemiagaan yang
diusahakannya. Di antara kendala dan rintangan terbesar yang meng-
hadangnya adalah dunia yang penuh godaan dan setan yang selalu
memberi angan-angan kosong. Oleh karena itu Allah melarang para
hamba-Nya diperdaya oleh dunia, atau setan memperdayakan mereka
da lam menaa t i A l l ah .

'Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkit-
kan angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak
menjanjikan kepada mereka selain dari fipuan belaka.’ (An-Nisa':
120).

Allah ^mengabarkan tentang salah satu sifat kelaziman yang
dimiliki kaum munafikin, yaitu ghurur (tertipu). Bagaimana angan-angan
kosong dan batil menipu mereka di dunia ini, hingga datanglah
keputusan Allah, sementara mereka dalam keadaan lengah.

” 1 7 9
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“Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang
Mukmin) serayo berkata, ‘Bukankah kam'i dahulu bersama-sama de-
ngan kamu?’ Mereka menjawab, ‘Benar, tetapi kamu mencelakakan
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-
ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datang/ah
ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (setan)
yang amatpenipu’.” (Al-Hadid: 14)

Al-Qurthubi menjelaskan, “firman Allah, ‘Orang-orang munafik
itu memanggil mereJca, ’yakni kaum munafik memanggil kaum Mukmin,
‘Bukankah kami dahulu bersama-sama dengcin kamu (di dunia)?’ Yakni,
kami shalat seperti kaliain shalat, kami berperang seperti kalian
berperang, dan kami melakukan seperti yang kalian lakukan? ‘Mereka
menjawab, ‘Benar.’ Yakni, kaum beriman menjawab, ‘Memang benar
demikian,’ kalian memang bersama kami secara lahiriah. ‘Tetapi kamu
mencelakakan dirimu sendiri.’ Yakni kalian justru menggunakannya
untuk menimbulkan bencana.

‘Dan kamu menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu,’
yakni menunggu kematian Nabi dan menunggu kaum Mukmin
terkena musibah. Konon, kamu menunggu masa taubat, dan ragu-ragu.
Yakni, ragu mengenai tauhid dan keNabian. ‘Kamu ditipu oleh angan-
angan kosong, ’yakni angan-angan batil. Ada yang berpendapat bahwa
yang dimaksud adalah panjang angan. Konon, angan-angan agar kaum
Mukmin menjadi lemah dan tertimpa musibah. Al-Qatadah mengatakan,
angan-angan di sini adalah tipuan setan. Ada yang berpendapat, dunia,
sebagaimana dinyatokan Ibnu Abbas. Abu Sinan mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah ucapan mereka, ‘Kami akan diberi ampun,' (Al-
A’raf: 169). Bilal bin Sa’ad mengatakan, ‘Kamu mengingat kebaikan-
kebaikanmu, dan kamu melalaikan segala keburukanmu.’

‘Sehingga datanglah ketetapan Allah,’ yakni kematian. Konon,
kemenangan Nabi-Nya. Menurut Qatadah, saat mereka dicampakkan ke
d a l a m n e r a k a .

‘Dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh yang amat penipu, ’yaitu
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setan, sebagaimana Ikrimah. Konon, dunia, sebagaimana pendapat
Adh-Dhahhak.

Menurut sebagian ulama, apa yang telah berialu menjadi pelajaran
bagi yang masih tersisa, dan yang pertama sebagai peringatan bagi yang
terakhir. Orang yang bahagia adalah orang yang tidak tertipu oleh
ketamakan dan tidak cendemng kcpada tipu daya. Siapa yang
mengingat kematian, ia lupa angan-angan. Siapa yang panjang angan-
angannya, ia lupa beramal dan lengah terhadap datangnya ajal.

Kata a/-ghurur disebutkan dengan kata rrmbalaghah, karena banyak
>' 180

teijadi.
Walaupun kaidah amal, menurut para ulama, bahwa yang dinilai

bukan amalnya, tetapi kejemihan amal itu dari berbagai noda,
berdasarkan firman Allah

"Supaiia Dia menguji kamu, siapakah di antara fcamu yang lebih
baik amaln\;a. ”(Al-Mulk: 2)

Seandainya kaidah amal, menurut para ulama, adalah demikian,
tentu masalahnya selesai. Tapi, tidak selamanya demikian. Duheii
sekiranyademikian terus ... seandainya ....

Hanya saja para ulama peneliti (ahli tahqiq) menempuh kaidah ini.
Inilah salah seorang imam kaum Muslimin seluruhnya, yang telah
mencapai derajat keimaman yang tidak akan pemah dicapai seorang
pun sesudahnya. Meskipun demikian, beliau khawatir terhadap dirinya.

Dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, ia menuturkan, Aku pemah
mendengar Abu Zur’ah berkata, ‘Ayahmu dahulu hapal sejuta hadits.'
Aku bertanya, ‘Dari mana engkau mengetahui hal itu?’ Beliau
menjawab, ‘Dari hapalannya. Aku mengambil sejumlah bab darinya’.”

Ali bin Al-Madini mengatakan, “Sesungguhnya Allah me-
muliakan agama ini dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq pada had
kemurtadan (yaum ar-riddah), dan dengan Ahmad bin Hanbal pada
hari mihnah (ujian akibat keyakinan sesat yang menyatakan bahwa Al-
Quran adalah mcikhluk—pen)."

Kendatipun dengan derajat keimaman yang dimilikinya dalam

1 8 0 Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, Al-Qurthubi (17/237).
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hadits, hapedan, fiqih, wara', zuhud, dan kesabaran, Imam Ahmad
adalah orang yang takut terhadap akhirat dan mengharapkan rahmat
dari Rabbnya.

Al-Khallal mengatakan, Al-Marrudzi menuturkan kepada kami, “Aku
pemah berkata kepada Abu Abdiliah (Ahmad), ‘Betapa banyaknya
orang yang mendoakanmu!’ Beliau berkata, ‘Aku justru khawatir bila itu
menjadi istidraf̂ ,̂ kenapa ini bisa terjadi?’

Al-Mcirrudzi mengatakan, “Aku mengatakan kepada Abu Abdiliah,
‘Seseorang datang dari Thuithus lalu berkata kepadaku: Kami berada di
Romawi untuk berperang. Ketika malam telah senyap, kami berseru
dengan sueira keras, ‘Berdolah untuk Abu Abdiliah.' Padahcil saat itu
kami sedang membentangkan Minzaniq dan melontarkan peluru
darinya. Peluru batu itu pun dilontarkan, sementara musuh sedang
bersembunyi di atas benteng dengan mengenakan topi baja. Lontaran
batu itu pun memisahkan kepala berikut topi baja itu dari tubuhnya.’
Wajah Abu Abdiliah berubah begitu mendengar ucapan tadi. Beliau
berkata, ‘Jangan-jangan itu hanya istidraj?’ Aku menjawab, Tidak
mungkin’.”

Abbas Ad-Duri menuturkan, “Ali bin Fuzarah tetangga kami
menceritakan kepadaku: Ibuku lumpuh sudah semenjak kira-kira dua
puluh tahun. Suatu hari ia berkata kepadaku, ‘Pergilah menemui Ahmad
bln Hanbai. Mintalah kepada beliau untuk mendoakanku.’ Aku pun
datang menemui beliau. Aku mengetuk pintu rumahnya, saat beliau
sedang berada di atas pembaringannya, namun beliau tidak mem-
bukakan pintu untukku. Beliau hanya bertanya, ‘Siapa itu?’ Aku
menjawab, ‘Saya hanyeilah seorang pria yang diminta oleh ibuku yang
lumpuh, untuk meminta kepadamu agar engkau berdoa kepada Allah
untuk kesembuhannya.’ Maka aku mendengar ucapan beliau seperti
ucapan orang yang marah. Beliau berkata, ‘Kcimi lebih membutuhkan
doa kalian untuk keimi.’ Aku pun pergi meninggalkan beliau. Tiba-tiba
seorang wanita keluar scimbil berkata, ‘Aku meninggalkan beliau dalam
keadaan sedang mendoakan ibumu.’ Aku pun pulang ke rumah, lalu
mengetuk pintu. Maka keluarlah ibuku dengan beijalan di atas kedua
kakinya, seraya berkata, ‘Allah telah mengaruniai kesembuhan ke¬
padaku’.’’ Adz-Dzahabi mengatakan, kisah ini diriwayatkan oleh dua

1 8 1 /stidraj adalah kelebihan atau kemampuan luar biasa yang didapatkan seseorang,
bukan karena kedekatannya dari ajaran kebenaran, tap! justru karena la melakukan
maksiat, bld'ah atau bahkan kemusyrikan. Tujuan /sf/draj adalah agar orang Itu
semakin jauh dari Allah-pent.
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orang yang bisa dipercaya dan Abbas.
Imam untuk semua, Nabi rahmat, Muhammad yang telah

diampuni Allah dosa-dosanya yang terdahulu dan yang terkemudian,
b e r s a b d a :

Vd Ul Ij ^
jJ-sisA) aJJI 01 VI t̂ l Vj V t̂Jl̂

‘Tidafc seorang pun pang masuk surga karena perbuatannpa. ”Para
sahabat bertanya, “Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Tidak juga aku, kecuali bila Allah menaungiku dengan
karunia dan rahmat-Npa.

Dari Al-Mughirah bin Syu’bah diriwayatkan bahwa Rasululah ̂
pemah melakukan shalat hingga kcdua telapak kakinya bengkak-
bengkak. Ketika ditanyakan kepada beliau (Icntang hal itu), maka beliau
menjawab:

" 2 8 2 (HR. Al-Bukhaii dein Muslim)
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“Tidak pantaskah aku menjadi hamba pang banpak berspukur?"^^
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Nabi MJuga menjelaskan bahwa kebaikan adalah tabir yang
menghalangi antara hamba dengan neraka dan sebagai perisai baginya
darinya. Dua rakaat yang didahului dengan wudhu yang sempuma serta
berhenti sebentar di masjid, maka Allah mengampuni dosa hamba yang
telah ialu dan dosa yang dilakukannya di masa mendatang.

Sebagaimana Nabi ^menjelaskan hal itu—dan itu mudah bagi
siapa yang diberi kemudahan oleh Allah—beliau juga, setelah itu,
memberikan peringatan keras. Beliau melarang seorang muslim
terpedaya dengan ha! itu lalu bersandar padanya. Akibatnya, ia
menganggap ringan dosanya, lantas ia binasa.

Dciri Muadz bin Abdirrahman diriwayatkan bahwa Ibnu Abban
mengabarkan kepadanya, “Aku membawa air untuk bersuci kepada
Utsman bin Affan di wilayah, sementara beliau sedang duduk di sebuah
bangku panjang. Lalu beliau berwudhu dengan sempuma, kcmudian

1 8 2
HR. Al-Bukhari (6098); dan Muslim (2816).
HR. Al-Bukhari (6078); dan Muslim (2819).
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berkata, ‘Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian
datang ke masjid lalu shalat dua rakaat, kemudian duduk sejenak, maka
diampuni dosa-dosanya yang terdahulu.’ Setelah itu beliau berkata,
“Nabi ̂ bersabda, ‘Jangan kalian tertipu’.”^^ (HR. Al-Bukhari),

Al-Hafizh mengatakan, “Pemyataan, ia mengatakan, Nabi ^
bersabda, ‘Jangain kalian tertipu,’ bisa dijelaskan sebagai berikut:
Janganlah memahami ampunan itu secara umum yeing meliputi semua
dosa, sehingga kalian larut dalam dosa karena bersandar bahwa semua
itu bisa diampuni dengan shalat. Kcirena shalat yang dapat meng-
hapuskan dosa-dosa adalah shalat yang diterima, sementara tak seorang
pun yang tahu apakah shalatnya diterima atau tidak.

Aku juga mengetahui jawabcin yang lain, yaitu beihwa yang
dihapuskan dengan shalat hanyalah dosa-dosa kecil. Karena itu, jangan
tertipu lantas melakukan dosa besar, karena beranggapan bahwa dosa
tersebut dieimpuni metalui sheilat. Sebab, ini berlaku khusus untuk dosa-
dosa kecil. Jangan pula melakukein dosa-dosa kecil; karena dosa-dosa
kecil, jika terus-menerus dilakuketn, dijustifikasikan sebagai dosa besar,
sehingga tidak bisa dihapuskan dengcin shalat sebagaimana dosa kecil
bisa dihapuskan dengannya. Bisa jadi penghapusan dosa tersebut
berlaku khusus bagi orang yang biasa melakukan ketaatan, sehingga
tidak diperoleh oleh orcing yang biasa melakukan kemaksiatan.» 1 8 S

Klasifikasi Ulama yang Terkena Penyakit Ghurur
Para ulama yang mengidap penyakit ghurur terbagi menjadi be-

berapa golongan:

Pertama, golongan yang menguasai ilmu-ilmu syariat dan logika,
namun mereka tidak mempedulikan anggota tubuh mereka dan
memeliharanya dari kemaksiatan, serta tidak mengharuskannya untuk
mengerjakan ketaatan. Mereka tertipu dengan ilmu mereka sendiri.
Mereka beranggapan bahwa mereka telah mendapatkan tempat ter-
sendiri di sisi Allah. Kalau mereka mau memandang dengan mata hati
mereka, mereka pasti menyadari bahwa ilmu praktis itu hanya memiliki
tujuan untuk diamalkan. Kalau tidak dicimalkan, tidak memiliki nilai apa-
apa. Allah ^berfirman:

1 » 4 Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim: Al-Buktiari (156); dan Muslim (226). Adapun
sabdanya, 'Jangan kalian tertipu,' ada dalam rlwayat Al-Bukhari (6069).
HR. Al-Bukhati (11/255).
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"Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.”
{Asy-Syams: 9)

Allah tidak mengatakan: Sungguh beruntung orang yang belajar
bagaimana mensucikan diri. Sekiranya setan menyebutkan berbagai
keutamaan para ulama kepadanya, maka hendaklah ia mengingat apa
yang disinyalir dalam Al-Quran tentang ulama yang durhaka, seperti
firman-Nya:

i t jt ^4 j2:
. j O

£ ^ T x

“Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya
diulurkanni^a Udabniia dan jiko kamu membiarkannya dia meng-
ulurkan Mahni^a Quga}.” (Al-A’raf: 176)

E

'i%£\ ^
“Seperti seefcor keledai yang membauia /citab-fcitafa yang tebal.” (Al-
Jumu’ah: 5)

Kedua, golongan ulama lainnya yang menguasai iimu dan melaku-
kan amalan lahiriah dengan baik, namun mereka tidak memperhatikan
hati mereka untuk menghapuskan sifat-sifat tercela darinya, seperti
sombong, hasad, riya, mencari kedudukan, mencari popularitas dan
sejenisnya. Mereka menghias penampilan lahiriah mereka, namun
mengabaikan batin mereka, dan lupa dengan sabda Nabi

Jl J lij 1^jyp S / i U ) d \L ?

“Sesungguhniia Allah tidak memandang bentuk tubuh kalian dan
harta kalian, tapi memandang hati dan amal kalian.

Mereka melakukan amal secara konsisten, naimun tidak menjaga
hati, padahal hati adalah sumber segalanya. Sebab, orang yang selaimat

” 1 8 6 (HR. Muslim)
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HR. Muslim (2564).

9 b n u , 1 7 1e n c o / u r



hanyalah orang yang datang menemui Allah dengan hati yang bersih.

Perumpamaan ulama demikian adalah seperti orang yang bercocok
tanam, lalu tumbuhlah tanaman itu dan tumbuh pula rumput yang
merusaknya. Ketika ia diperintahkan agar mencabut rerumputan itu, ia
mencabut bagian atasnya dan pucuknya saja, tap! membiarkan akamya.
Akibatnya, akar-akar itu masih tetap kuat.

Ketiga, golongan ulama lain yang tahu bahwa akhlak-akhleik batin
ini tercela. Cuma, karena takjub terhadap diri mereka sendiri, mereka
beranggapan bahwa mereka terbebas dari semua sifat tersebut, dan
bahwa mereka—karena merasa dekat dengan Allah—sangat tidak
mungkin terkena sifat-sifat seperti itu, Sesungguhnya yang bisa terkena
penyakit itu hanyalah orang-orang awcim, bukan orang yang memiliki
tingkat keilmuan sekelas mereka. Kalau terlihat oleh mereka bayangan
ketakaburan dan kekuasaan, maka ada yang beralasan: Ini bukan
takabur. Ini hanyalah upaya untuk memuliakan agama, memperlihafean
kemuliaan ilmu, dan membungkam ahli bid’ah. Kalau aku mengenakan
pakaian sederhana, duduk di majelis sederhana, pasti para musuh
agama akan bersorak, dan bergembira melihat kemiskinanku. Kalau aku
hina, agama ini juga menjadi hina. la lupa terhadap penyakit ghurur.
Yakni bahwa Iblislah yang telah memberikan bayangan itu kepadanya.
Buktinya, Nabi ^dan para sahabat lebih mengutamakan sikap
tawadhu, serta lebih memilih hidup fakir dan miskin.

Kami juga mendapatkan riwayat dari Umar bin Al-Khatthab
bahwa ketika beliau tiba di negeri Syam, beliau terhalang arungan
sungai. Beliau pun turun dari untanya, melepas sepasang sepatunya dan
memegangnya, lalu mengarungi sungai itu bersama untanya. Melihat hal
itu Abu Ubaidah berkata kepada beliau, “Hari ini engkau telah
melakukan hal yang amat hebat bagi penduduk bumi ini." Umar
langsung memukui dadanya sambil berkata, “Duh, kalau saja bukcin
engkau yang berkata demikian, hai Abu Ubaidah! Sesungguhnya kalian
dahulu adalah manusia paling hina dina, lalu Allah memuliakan kcilian
dengan Rasul-Nya. Jika kalian mencari kemuliaan dengan selainnya,
maka Allah menghinakan kalian.”

Dalam riwayat lain darinya bahwa ketika beliau tiba di negeri Syam,
beliau disambut oleh banyeik orang, sementara beliau mengendcirai
untanya. Ditanyakan kepadanya, “Mengapa Anda tidak mengendarai
kereta kencana untuk menjumpai orang-orang besar dan para tokoh
masyarakat?” Umar menjawab, “Aku tidak melihat kalian di sini, tapi
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persoalan sesungguhnya ada dari sana—sambil menunjuk ke langit—.
B ia r kan un taku l ewa t . ”

Sungguh mengherankan oiang yang terkena p>enyakit ghumr, yang
mencari kejayaan dunia dengan pakalan mewah, kuda-kuda terpilih,
dan sejenisnya. Ketika sikap pamrih (riya’) terlintas olehnya, maka ia
berkata, “Tujuan kami hanyalah menampakkan ilmu dan amal, supaya
mcisyarakat meniru agar mereka kembali kepada ajaran agama.” Kalau
memang demikian tujuannya demikian, tentu ia bergembira bila
masyarakat mengikuti tokoh selainnya, sebagaimana ia bergembira bila
masyarakat menirunya. Karena, barangsiapa yang bertujuan agar
masyarakat menjadi baik, maka ia bergembira bila masyarakat tersebut
menjadi baik, lewat tangan siapa saja. Demikian juga siapa di antara
mereka yang menghadap penguasa, mencintainya, memujinya, dan
merendahkan diri kepadanya, seraya mengatcikan, “Tujuanku dengan
apa yang aku lakukan ini hanyalah untuk mencari suaka bagi seorang
muslim, atau menghindarkannya dari bencana." Padahal Allah tahu
bahwa sekiranya salah seorang rekannya diterima oleh seorang
penguasa, tentu ia sendiri merasa keberatan.

Bahkan keterpedayaan ini mencapai klimaksnya, sampai-sampai
seseorang berani merebut harta orang lain secara haram, dengan dalih
bahwa harta ini tidak ada pemiliknya, dam ia menjadi milik orang yang
shalih dciri kaum Muslimin. Sedangkan engkau adalah salah seorang
imam kaum Muslimin. la pun terpedaya dengan godaan ini, dari aspek
pandangannya kepada dirinya sendiri.

Keempat, golongan ulama yang menguasai ilmu dengan baik,
membersihkan anggota tubuh mereka dan menghiasinya dengan amal
i b a d a h serta mereka memperhatikan had mereka dengan
membersihkannya dari riya, hcisad, takabur dan sejenisnya. Tetapi
masih ada di sudut hati ruang bagi tipu daya setan dan tipuan nafsu
yang tidcik mereka pahami atau mereka abaikan. Kita bisa lihat seorang
di antara mereka begadang di malam hari dan menggunakan waktunya
di siang hari untuk mengumpulkan ilmu, menyusunnya, dan meredaksi-
kannya dengein baik. Ia berpandangan bahwa yang mendorong dirinya
untuk melakukan hal itu adalah kegigihannya untuk memenangkcin
agama Allah Padahal bisa jadi yang mendorongnya adalah
keinginan untuk dipuji dan mencari reputasi. Dan bisa Jadi, saat
menyusun bukunya, ia tidak bisa membebaskan diri dari keinginan
memuji diri sendiri, baik secara terang-terangan, dengan melakukan
klaim-klaim berkepanjangan, maupun secara terselubung, dengan
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mengecam orang lain, untuk menjelaskan bahwa ia lebih baik daripada
orang yang dikeceimnya tersebut, dan lebih hebat ilmunya. Ini dan
sejenisnya merupakan bentuk-bentuk aib yang tersembunyi, yang hanya
dapat dimengerti oleh orang-orang yang kuat saja. Orang-orang lemah
seperti kita mungkin tidak memiliki interest terhadap hal itu. Hanya saja,
setidaknya, orang harus mengetahui kekurangan dirinya, dan ber-
semangat untuk memp>erbaikinya.

Inilah keterpedayaan yang menimpa orang-orang yang memperoleh
ilmu-ilmu yang sangat penting. Maka, bagaimana halnya dengan orang-
orang yang merasa puas dengan ilmu-ilmu yang tidak berguna dan
meninggalkan ilmu-ilmu yang penting?*^

Yang membawa kepada keterpedayaan dengan i lmu ialah
kurangnya pengetahuan kehidupcin para ulama dan apa yang dianut
oleh generasi awal, seperti kesungguhan, kesinambungan, keseriusan,
membersihkan amalan dari noda-noda yang mengotorinya, dan
membersihkan hati dari berbagai penyakitnya.

Ilmu itu bisa disetarakan dengan tujuan digunakannnya ilmu
tersebut. Karena ilmu adalah komandan perbuatan. Kalau seseorang
unggul di bidang ilmu, tapi terbelakang dalam pengamalan, maka ilmu
itu akan menjadi hujjah (keburukan) atas dirinya.

Dikeluarkan oleh Al-Khathib life, dengan sanadnya, dari Sufyan bin
Uyaincih bahwa ia berkata, “Jika ilmu tidak beimanfaat bagimu, maka ia
merugikanmu.”

Al-Khathib mengomentari, “Artinya, jika ilmu itu tidak bermanfaat
baginya, dengan mengamalkannya, maka ia merugikannya, karena
menjadi hujjah (keburukan) atas dirinya.” 1 8 8

t 8 7 Mukhtashar MInhaj Al-Qashidin, hal. 304.
tqtidha' Al-llmi AI-'Amal, hal. 56.
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FANATIK HAWA NAFSU, TAKLID BUTA,
DAN MENDEWAKAN PENDAPAT MANUSIA

Tidak mungkin ada perbaikan tanpa dakwah. Dakwah juga tidak
mungkin tanpa hujjah. Hujjah tidak mungkin muncul bila masih ada
taklid. Menutup pintu taklid buta dan membuka pintu penelitian dan
penyelidikan itmiah adalah prinsip dari setiap perbaikan.

Itulah yang didengungkan oleh Syaikh Rasyid Ridha dalam
mukaddimah bukunya, Al-Wihdah Al-Islamii/vah wa Al-Ukhuwwah Ad-
Diniyyah. Suara beliau terus bergaung sebagai peringatan. Bahkan,
menjelang akhir tulisannya, beliau menegaskan:

“Telah teijadi berbagai bencana di antara mereka yang berselisih
pendapat dalam persoalan ushul dan furu’ yang mencetak lembaran
hitam dalam sejarah. Hanya saja, perbedaan pendapat dalam masalah
furu’ atau praktis lebih ringan bahayanya. Bahkan di masa sekarang ini
semakin melemah, karena banyak faktor penyebabnya yang juga
melemah di kebanyakan negara yang ada. Akan tetapi kami masih
mendengar adanya berbagai kemungkaran yang sangat buruk di negeri-
negeri lain.

Di antaranya bahwa seorang bermadzhab Hanafiyyah dari
Afghanistan mendengar orang lain membaca Al-Fatihah di sampingnya
dalam satu shaf. la langsung memukul dada orang tersebut sedemikian
kerasnya hingga jatuh tergelak, dan nyaris saja meninggal dunia.

Penulis juga sempat mendengar sebagian mereka mematahkan jari
telunjuk orang yang sedang shalat, karena mengangkatnya saat
bertasyahhud. Ada kabar menyebutkan gangguan sebagian kalangan

fanatik itu terhadap selainnya di Tropeles, Syiria, pada akhir abady a n g

XiX. Ceritanya, bahwa sebagian kalangan Syafi’iyyah datang menemui
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seorang mufti, sebagai pemimpin para ultima, seraya mengatakan:
Tolong bagi saja masjid ini menjadi dua bagian, untuk kalangan kami
dan kalangan Hanafiyyah. Karena ada salah seorang di antara ahli fiqih
mereka yang menganggap kami seperti ahli dzimmah, dengan pendapat
yang mereka kumandangkan akhir-akhir ini tentang perbedaan
pendapat mereka soal menikahkan wanita Hanafiyyah dengan pemuda
Syafi’i. Sebagian dari mereka berpendapat, pemikahein tersebut tidak
sah, karena Syafi’iyyah meragukan keimanannya. Yakni, bahwa
Syafi’iyyah dan Asy’ariyyah memperbolehkan seorang muslim mengata¬
kan, ‘Saya muslim, insya Allah.’ Pendapat lainnya, tapi sah menikahi
wanita Syafi’iyyah, karena diqiyaskan dengan menikahi wanita ahli
d z i m m a h ! !

Fanatisme golongan, menyeikiti, dan memecah belah umat Islam
dengan pendapat-pendapat ijtihadiyah ini, bandingkan dengan ke-
ramahan salafush shcilih, dan komltmen mereka terhadap apa yang
dikehendaki Allah berupa kemudahan dalam syariat dan menghilangkan
kesulitan di deilamnya, serta menjaga jangan sampcii teijadi perpecahan
di antara sesama kaum Muslimin akibat pendapat-pendapat ijtihadiyah
yang beisifat zhanni (praduga dan tidak final) yang dianggap paling
benar oleh masing-masing mereka yang berbeda pendapat dan
dianggap sebagai yang paling mendekati nash atau hikmah syariat.
Bahkan banyak ulama yang paling masyhur pun tidak memperbolehkan
justifikasi yang keiewat tegas. Sehingga mereka mengatakan: Saya
membenci itu, saya mengainggap itu boleh, saya khawatir bila nantinya
begini, tidak seharusnya, tidak patut, tidak menarik saya, saya tidak
menyukainya, atau saya tidak menganjurkannya. Atau ia mengatakan
yang maknanya kebalikan hal itu: Penanya melakukan demikian sebagai
kehati-hatiein, aku suka demikian, paling menarik saya, paling saya
kagumi, atau ini lebih baik.

Demikianlah yang diucapkan Imam Ahmad dan ulama lain seputar
persoalan ijtihadiyyah, atau persoalan yang tidak memiliki nash yang
tegas dari Al-Quran dan As-Sunnah. Beliau lebih memilih cara itu
daripada Ccira yang lain. Akan tetapi para penghimpun berbagai
pendapat (atau madzhab) tersebut, menjadikan ketakweian dan sikap
kehati-hatian dcilam syariat ini sebagai kaidah-kaidcih dalam taklif dan
metode istinbat d«in istidlal (pengambilan hukum dan Halil)

AUeih telah menetapkan sebuah ketetapan yang pasti yang tidak bisa

» 1 8 9
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dibantah, berkenaan dengan orang-orang yang berpaling dan hukum
Rasulul lah Al lah ^berfirman:

. < > ?
3 1

“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikcrtnya^ fidafc beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan i^arjg kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnt^a. ’’ (An-Nisa: 65)

“Allah telah bersumpah dalam ayat yang mulia ini bahwa mereka
tidaklah dikatakan sebagai kaum Mukmin selamanya, sebelum mereka
menjadikan Rasulullah Msebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan. Kemudian mereka tidak menerima keputusan itu dengan
keberatan dan rasa kesal sedikitpun, tetapi mereka menerimanya
dengan kerelaan hati dan ketundukan. Sesudah beliau wafat, yang
dijadikan sebagai hakim adalah Kitabullah dan Sunnah Rasu!-Nya. Iman
seseorang tidak dikatakan sempuma, sebelum ia menjadikan keduanya
sebagai hakim dan menerima keputusan keduanya.

Al-Allamah Ibnul Qayyim isM mengatakan:

Allah Yang Mahabesar telah bersumpah dengan diri-Nya
Suatu sumpah yang menjelaskan hakikat iman
Tidaklah beriman orang yang menjadikan selain Rasul
yang menjelaskan bukti-bukti sebagai hakimnya
Bahkan t i dak l ah be r iman

selain orang yang menjadikan dua wahyu saja sebagai hakimnya
hulah orang yang memiliki iman
Meski faegitu, orang yang menjadikan keduanya sebagai hakim
tidak disebut Mukmin
Jika masih merasa keberatan dan sempit dadanya.
Demikian juga, ia tidak beriman sehingga menerima
apa yang diputuskan oleh kedua wahyu
Sikap fanatik terhadap pendapat para tokoh menjadi sebab ter-

jadinya perselisihan di antara kaum Muslimin. Bahkan perselisihan itu

r > 1 9 0
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Syarah Al-Qashidah An-Nuniyyah oleh Ibnul Qayyim dengan penjelasan Doklor
Muhammad Khalil Harras (I: 259)
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mengakibatkan banyaknya gangguan yang menimpa orang yang secara
terns terang menyampaikan madzhabnya. Kcirena itu, Az-Zamakhsyari—
semoga Allah mengampuninya—sempat mengeluhkan hal itu, ketika
mengatakan:

Kalau mereka bertanya tentang madzbabku,
aku Udak mengizinkannya
Aku akan menyembunyikannya,
yang dengon cora itulah bagiku lebih menyelannatkan
Kalau aku katakan seba^i Hanafi,
niscaya mereka mengatakan
bahwa aku membo lehkan th i l a

Padahal ia minuman yang diharamkan
Kalau aku katakan sebagai Maliki,
niscaya mereka mengatakan
bahwa aku membolehkan daging anjing kepada mereka
Padahal itu hanya dugaan mereka sqja
Kalau aku katakan sebagai Syafi’i,
niscaya mereka mengatakan
bahwa aku memperbolehkan menikahi anak perempuan
Padahal anak perempuan adalah diharamkan (karena mahramnya)
Kalau aku katakan sebagai Hanbali,
niscaya mereka mengatakan
bahwa aku orang yang gagu, hululi, pembenci, dan mujassim
(yang membayangkan Allah memiliki rupa)
Kalau aku katakan sebagai ahli hadits,
niscaya mereka menyefaut/cu
sebagai kambing yang tidak paham dan tidak mengerti apa-apa
Aku heran dengan zaman ini dan orang yang hidup di dalamnya
Tidak ada seorang pun yang selamat dart lidah manusia
Zaman telah membuatku terlambat
sementara segolongan orang telah lebih dahulu
Padahal mereka tidak berilmu, sementara aku adalah ulama1 9 1

Dari Abu Hurairah diriwayatkan bahwa ia menuturkan, Rasulullah ̂ bersabda, “Allah
^berfiman, 'Anak Adam menyakitiku, karana ia mencaci masa, padahal Aku adalah
masa itu sendiri. Di tangan-Ku tergenggam segala urusan, Aku pula yang membolak-
balikkan siang dan malam.‘(HR. Al-Bukhati (4549); dan Muslim (2246). Arli hadits ini
bahwa Allah adalah pemlllk masa, yang mengatur segala urusan yang mereka
nisbatkan kepada masa. Orang yang mengecam masa, sama saja dengan mengecam
Allah. I^rena Allah yang menciptakan masa dengan segala yang ada dl dalamnya.
Allah juga telah menjelaskan bahwa Dia yang membolak-balikkan slang dan malam,
dan keduanya adalah masa. Sehingga tidak mungkin Allah sebagai yang membolak-

1 9 1
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Para sahabat Nabi ^adalah teiadan bagi kaum Mukmin sesudah
mereka dalam hal mengikuti Nabi, dan mengikuti jejaknya. Berbagai
atsar atau riwayat dari mereka mengungkapkan langsung betapa
gigihnya mereka mencontoh tindak-teinduk beliau, dan meniti jalan
beliau. Demikian pula para tabi’in yang mengikuti mereka dengan baik
sepeninggal mereka, dan para pengikut mereka meniti jalan mereka.

“Setelah itu, muncullah generasi yang mulai memecah-belah agama
mereka, sehingga mereka menjadi bedielomprak-kelompok, masing-
masing golongan berbangga dengan apa yang ada pada diri mereka.
Dan akhimya, berakhirlah urusan mereka pada pertikaian di antara
mereka sendiri. Padahal masing-masing akan kembali kepada Rabbnya.
Mereka menjadikan fanatisme terhadap madzhab sebagai agama
mereka, bahkan mereka Jadikan modal dalam pemiagaan mereka.
Sementara sebagian lain merasa puas dengan taklid buta, seraya
berka ta :

^ ^ 1 ^ 1
“Sesungguhnya kami mendapati faapalc-faapalc kami menganut suatu
agama dan sesungguhn\;a kami adalah pengikut jejak-jejak mereka."
(Az-Zukhruf: 23)

Masing-masing dari kedua golongan itu sesungguhnya amat jauh
dari jalan kebenaran, dan jauh dari petunjuk Al-Quran yang dibacakan
kepada mereka:

jJkl au1 %
‘‘(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu iiang
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab.” (An-
Nisa’: 123)

Imam Asy-Syafi’i—semoga Allah mensucikan ruhnyai—menjclaskan,
‘Kaum Muslimin bersepakat bahwa barangsiapa yang sudah jelas bagi-
nya akan Sunnah Rasuiullah maka ia tidak boleh meninggalkcinnya
karena pendapat seorang manusia.’

Abu Umar dan ulama selainnya mengatakan, ‘Kaum Muslimin telah
bersepakat bahwa orang yang bertaklid tidak diperhitungkan sebagai

balikkan, lalu justru dibolak-balikkan. Dan tidak mungkin bila yang dimaksud dengan
masa dalam hadits adalah Allah itu sendiri. (Silakan lihat, Al-Mujalla HSyarh Al-
Qawa'id Al-Mutsla, hal. 61; dan Mu'jam Al-Manah Al-Lafzhiyyah, hal. 164
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ulama. Karena ilmu adalah mengetahui kebenaran dengan dalilnya.
Dan, memang, ini sebagaimana dinyatakan Abu Umar Sebab,
umat manusia tidak berselisih bahwa ilmu adalah pengetahuan yang
dihasilkcin dari dalil. Adapun dengan tanpa dalil, maka itu disebut taklid.

Kedua ijma’ ini memuat kesimpulan, yaitu mengeluarkan orang
yang fanatik dengan hawa nafsunya dan yang bertaklid buta dari
rombongan ulama. Bahkan kredibilitas mereka jatuh karena tidak bisa
meneruskan estafet warisan para Nabi. Karena para ulama adalah
pewaris para Nabi. Para Nabi itu tidak mewariskan uang dan harta
benda. Mereka hanya mewariskan ilmu. Siapa saja yang mengambil
warisan ilmu tersebut, berarti telah mengambil bagian yang banyak.
Bagaimana mungkin bisa dikatakan sebagai pewaris Nabi
yang beruseiha dan bersusah-susah menolak ajaran yang dibawa beliau,
demi mengikuti pendapat orang yang diikutinya secara membabi buta?
Atau menghabiskan hari-hari dari umumya hanya untuk bersikap fanatik
terhadap hawa nafsu, tanpa merasa menyia-nyiakannya?

Demi Allah, itu sebuah bencana yang demikian meluas sehingga
membutakcin, dan menimpa hati sehingga mematikannya. Di atas
perkara itulah (yakni, taklid dan mengikuti hawa nafsu) anak-anak
tumbuh dewcisa, dan orang dewasa menjadi renta, serta karenanya pula
Al-Quran ditinggalkan. Semua itu teijadi dengan qadha dein takdir Allah,
ycing sudah tertulis dalam Kitab-Nya. Ketika benceina itu sudah
sedemikian meluas, sehingga hanya itulah yang diketahui oleh
kebanyakan umat manusia, bahkan yang disebut ilmu hanya itu saja,
maka orang yang mencoba menuntut ilmu dari sumbemya, menumt
mereka, adalah orang yang tersesat. Dan, orang yang lebih meng-
utamakannya (yakni ilmu yang dituntut dari sumber aslinya) dibanding-
kan selciinnya, menurut mereka, adalah orang yang tertipu. Mereka
memasang jerat bagi siapa yang menyelisihi jalan mereka, menganggap-
nya sebagai momok, serta menuduhnya sebagai orang bodoh, sesat dan
keras kepala. Mereka bahkan berkata kepada teman-teman mereka:

, o r a n g

i t

“Karem sesungguhnya aku khawatir ia akan menukar agamamu
atau menimbulkan kerusakan di muka bumi. ”(Al-Mukmin: 26)

Dan sudah seharusnya setiap orang yang memiliki kapasitas dan
nilai, untuk tidak menaruh simpati kepada mereka dan tidak pula me-
nyukai apa yang mereka miliki. Ketika panji Sunnah dikibarkan
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untuknya, hendaknya ia berupaya menuju kepadanya dan tidak
menahan dirinya karena takut terhadap mereka. Kehidupan di dunia
hanyalah sesaat, hingga semua makhluk yang berada di dalam kubur
dibangkitkan, segala yang ada dalam hati ditampakkan, dan seluruh kaki
umat manusia berdiri sejajar di hadapan Allah. Masing-masing hamba
melihat apa yang pemah diperbuatnya. Saat itulah terbedakan mana
ahli kebenaran dan mana ahli kebatilan. Orang-orang yang berpaling
dan Kitab Rabbnya dan Sunnah Nabi-Nya mengetahui bahwasanya
mereka adalah para pendusta.

Perintah agar mengikuti dua wahyu dan berpegang teguh dengan
keduanya serta berpaling dari seiain keduanya, mungkin bisa dipahami
sebagai ajakan untuk meruntuhkan seluruh pendapat ulama, menolak
dan menentang pendapat-pendapat mereka. Namun, bukan demiklan
yang dimaksud. Tetapi harus dibedakan antara memumikan itfiba’ (ikut)
kepada Nabi ̂ dengan mencampakkan pendapat para ulama.

” 1 9 2

Perbedaan Antara Memumikan Mutaba’ah (Mengikuti) Nabi
^dan Mencampakkan Pendapat Para Ulama

Perbedaan di antara keduanya bahwa memumikan mutaba’ah
(mengikuti Nabi adalah dengan tidak mendahulukan pendapat siapa
pun daripada ajaran yang dibawanya. Tapi, pertama-tama, Anda
meneliti keabsahan hadits. Jika shahih, maka yang kedua, perhatikan
maknanya. Kalau sudah jelas, jangan berpaling dari hadits itu untuk
mengikuti pendapat siapa pun di muka bumi ini, walaupun manusia
antara timur dan barat menyelisihimu.

Kita berlindung kepada Allah, bila umat ini bersepakat untuk
menyelisihi apa yang dibawa oteh Nabi mereka. Tetapi, pasti di antara
umat Islam ini ada yang sejalan pendapatnya dengan hadits itu,
meskipun Anda tidak mengenalnya. Ketidaktahuan Anda terhadap
keberadaan orang yang berpendapat demikian, tidak bisa dijadikan
hujjah untuk menentang Allah dan Rasul-Nya. Tapi, ikutilah nash, dan
jangan menjadi lemah. Ketahuilah bahwa pasti ada orang yang
pendapatnya seperti itu, meskipun pendapatnya tidak sampai kepada
A n d a .

Hal itu dilakukan, dengan tetap menjaga martabat para ulama, tetap
loyal kepada mereka, tetap meyakini kehormatein mereka, sikap amanah

1 9 3
riam Al-Muwaqqi'in, Ibnul Qayyim (1/7).
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dan ijtihad mereka dalam upaya memelihara dan melindungi agama ini.
Mereka berkutat di antara perolehan satu pahala dan dua pahala, plus
ampunan Allah. Namun, realitas itu tidaklah berarti hams men-
campakkan nash dan lebih memilih pendapat salah seorang di antara
mereka, dengan alasan bahwa dia lebih pintar mengenai hal itu
daripada Anda. Kalau memang benar demikian, berarti orang yang
mengikuti nash itu juga lebih pintar dari kita; lalu kenapa Anda tidak
mengikutinya, jika Anda jujur?

Siapa saja yang memperbandingkan dan menimbang pendapat
para ulama dengan nash-nash syariat, lalu ia meninggalkan pendapat-
pendapat yang menyelisihi nash, maka sebenamya ia tideik membuang
pendapat-pendapat mereka dan menghcincurkan kemulician mereka.
Justm ia meneladani mereka, karena mereka semua memerintahkan
demikian. Orang yang betul-betul mengikuti mereka adalah orang yang
melaksanakan segala pesan mereka, bukan orang yang menyelisihi
pesan mereka. Menyelisihi mereka berkenaan dengan pendapat yang
berlawanan dengan nash, tentu lebih ringan dibcindingkan dengan
menyelisihi mereka berkenaan kaidah umum (al-qa’idah al-kullii/f/ah)
ycing mereka perintahkan dan mereka dakwahkan, yaitu mendahulukan
nash daripada pendapat mereka.

Dari situ menjadi jelas perbedaan antara bertaklid kepada ulama
dalam segcila pendapatnya dengan memanfaatkan pemahamannya dan
menggunakan cahaya ilmunya. Yang pertama (bertaklid kepada seorang
ulama) mengambil pendapat ulama tanpa menelitinya dan tanpa
mencari dalilnya dari Kitabuilah dan Sunnah Rasulullah Tapi ia
menjadikan pendapat ulama itu seperti tali yang dikalungkan di
lehemya. Karena itu, perbuatan semacam itu disebut taklid. Berbeda
dengcin oreing yang menggunakan pemahaman ulama, memanfaatkan
cahaya ilmu mereka untuk sampai kepada pendapat Rasulullah
Karena ia hanya menjadikan pendapat ulama itu sebagai petunjuk
pertama saja. Kalau ia sudeih sampai ke tujuan, ia tidak lagi mem-
butuhkan dalil pertama itu. Orang yang menjadikan bintang untuk
mengetahui arah kiblat, kalau ia sudah menyaksikannya, maka ia tidak
lagi membutuhkan bintang tersebut.

Imeim Asy-Syafi’i mengatakan, “Umat Islam bersepakat bahwa
barcingsiapa yang telah mengetahui Sunnah Rasulullah maka ia tidak
boleh meninggalkannya karena pendapat seseorang.n I 9 3

1 9 3
Ar-Ruh, Ibnul Qayyim, hal. 356.
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Perbedaan Antara Hukum yang Diturunkan (Wahyu) yang
Wajib Diikuti dengan Hukum Tafsiran

Perbedaan antara keduanya adalah bahwa hukum yang diturunkan
adalah wahyu yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, dan dengannya
Dia memutuskan perkara di antara para hamba-Nya. la adalah hukum
Allah satu-satunya, tidak ada hukum selainnya.

Adapun hukum tafsiran adalah pendapat para mujtahid yang
berbeda-beda yang tidak wajib diikuti, dan tidak boleh digunakan
sebagai alat untuk memvonis kafir atau fasik pihak yang menyelisihinya.
Karena para pemilik pendapat itu tidak mengatakan bahwa itu adalah
hukum Allah dan Rasul-Nya. Mereka hanya mengatakan, “Kami
berijtihad dengan pendapat kami, Siapa saja yang mau, ia boleh
menerima pendapat itu dan siapa yang tidak mau, ia boleh tidak
menerimanya.” Mereka juga tidak pemah mewajibkan umat Islam untuk
mengikutinya. Bahkan Abu Hanifah pemah berkata, “Inilah pendapat-
ku. Siapa saja yang memiliki pendapat yang lebih baik daripada ini,
kami akan menerimanya.” Demikian juga Imam Malik, ketika Ar-Rasyid
meminta pertimbangan kepadanya untuk memerintahkan masyarakat
Islam mengikuti apa yang disebutkan dalaim kitab Al-Muwaththa.
Namun, beliau melarangnya seraya berkata, “Para sahabat Nabi ̂
sudah berpencar-pencar ke berbagai negeri, sehingga masing-masing
kaum memiliki ilmu yang tidak dimiliki kaum yang lainnya.” Juga Imam
Asy-Syafi’i, beliau melarang para sahabatnya untuk bertaklid kepada¬
nya, dan berpesan kepada mereka agar meninggalkan pendapatnya bila
berlawanan dengan sebuah hadits. Imam Ahmad juga demikian, beliau
melarang orang yang menulis fatwa-fatwanya dan membukukannya.
Beliau berkata, “Jangan bertaklid kepadaku, dan jangan pula bertaklid
kepada fulan dan fulan. Ambillah dari mana mereka mengambilnya.”

Seandainya mereka berkeyakinan bahwa pendapat-pendapat me¬
reka wajib diikuti, niscaya mereka mengharamkan para sahabat mereka
menyelisihi pendapat mereka dan tentunya mereka tidak mengizinkan
para sahabat mereka berfatwa sedikit pun yang menyelisihi pendapat
mereka. Dan, tentunya, salah seorang di antara mereka tidak menyata-
kan suatu pendapat kemudian berfatwa yang menyelisihinya. Bahkan
terkadang diriwayatkan darinya, tentang suatu persoalan, dua pendapat,
tiga pendapat, atau bahkan lebih dari itu, Pendapat atau ijtihad, paling
banter status hukumnya hanya boleh diikuti. Sementara hukum wahyu
tidak halal bagi seorang muslim menyelisihinya dan keluar darinya. 1 9 4

1 M Ar-Ruh, Ibnul Qayyim. hal. 360.
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Kegigihan Para Imam untuk Mengembalikan Para Pengikut
Mereka Kepada Dalil

Para Imam yang menjadi panutan telah demikian gigih menolak
para pengikut mereka untuk mengikuti pendapat mereka tanpa
mengetahui dalilnya. Mereka bahkan menegaskan dalam banyak
kesempatan bahwa madzhab mereka sendiri adalah mengikuti hadits
yang shahih. Syaikh Al-Albani telah menukil dalam Shifah Sha/ah An-
Nabi S, hal. 19, berbagai pemyataan empat Imam tentang kewajiban
mengikuti Nabi ^dan meninggalkan pendapat yang berlawanan
dengannya, dari siapapun adanya. Di sini, kita akan sebutkan sebagian
dari pemyataan tersebut:

Adapun Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit ^lfe, sejumiah
sahabatnya mengemukakan berbagai pemyataan dan ungkapan
darinya, yang kesemuanya merujuk kepada satu hal, yaitu kewajiban
berpegang pada hadits dan tidak bertaklid pada pendapat para imam
yang berlawanan dengan hadits.
1. Jika suatu hadits itu shahih, maka itulah madzhabku.
2. Tidak halal bagi siapa pun mengambil pendapat kami, selagi ia tidak

mengetahui darimana kami mengambilnya.
3. Kalau aku mengucapkan suatu pendapat yang berlawanan dengan

Kitabullah dan hadits Rasulullah M, tinggalkan pendapatku itu.

Imam Mal ik menyatakan:

1. Aku hanya seorang manusia yang bisa keliru dan bisa benar, maka
teliti pendapatku. Setiap yang bersesuaian dengan Kitab dan
Sunnah, maka ambillah dan setiap yang tidak sesuai dengan
keduanya, makatinggeilkanlah.

2. Setiap orang pasti pendapatnya bisa diambil dan bisa ditinggalkan,
kecuali Nabi

3. Ibnu Wahab menuturkan, “Aku pemah mendengar Malik ditanya
tentang masalah membasuh sela-sela jari kaki dalam wudhu, maka
beliau berpendapat, ‘Itu tidak disyariatkan kepada umat Islam.’ Aku
membiarkan beliau hingga jumlah hadirin tinggal sedikit. Kemudian
aku berkata kepada beliau, ‘Kami memiliki dasar dari As-Sunnah
tentang hal itu.’ Beliau bertanya, ‘Apa itu?’ Aku menjawab, ‘Laits
bin Sa’ad, Ibnu Lahi’ah dan Amru bin Al-Harits menceritakan
sebuah riwayat kepada kami, dari Yazid bin Amr Al-Mu’afiri, dari
Abu Abdirrahman Al-Habli, dari Al-Mustaurid bin Syaddad Al-
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Qurasyi, bahwa ia menuturkan, “Aku pemah melihat Rasulullah ̂
menggosok-gosok dengain jari manisnya sela-sela jari kakinya.”
Beliau berkata, ‘Itu hadits bagus. Aku belum pemah mendengamya,
kecuali sekarang ini.’ Kemudian, setelah itu, aku mendengar beliau
ditanya, maka beliau memerintahkan supaya menyela jari-jari.”
Adapun Imam Asy-Syafi’i riwayat yang dinukil dan beliau

mengenai hal itu lebih banyak dan lebih bagus lagi, serta para
pengikutnya lebih banyak yang mengamalkannya sehingga berbahagia
karenanya, di antaranya:

1. Setiap orang pasti ada saja sunnah Rasulullah yang tidak ada
padanya atau jauh darinya. Kalau aku mengungkapkan sebuah
pendapat, atau membuat sebuah kaidah, temyata ada hadits
Rasulullah ^yang bertentangan dengan pendapatku, maka
pendapat yang dinyatakan oleh Rasulullah ̂ itulah pendapatku.

2. Setiap persoalan yang memiliki dasar hadits shahih dari Rasulullah
menurut ahli hadits, yang berlawanan dengan pendapatku,

maka aku meralat pendapatku itu, baik semasa hidupku maupun
sesudah matiku.

3. Jika suatu hadits shahih, maka itulah madzhabku.
4. Kaum Muslimin telah bersepakat bahwa siapa saja yang sudah

mengetahui Sunnah Rasulullah tidak halal baginya meninggal-
kannya karena pendapat seseorang.

Sementara Imam Ahmad adalah imam yang paling banyak
menghimpun Sunnah dan berpegang teguh dengannya. Sampai-
sampai—sebagaimana dinyatakan Ibnul Jauzi—beliau tidak suka
menulis buku yang berisikan cabang-cabang persoalan dan pendapat
pribadi. Karena itu, beliau berkata:

1. Jangan bertaklid kepadaku, dan jangan pula bertaklid kepada Malik,
Syafi’i, Al-Auza’i, atau Ats-Tsauri. Ambillah dari mana mereka
mengambilnya.

2. Pendapat Al-Auza’i, pendapat Malik, pendapat Abu Hanifah,
seluruhnya hanyalah pendapat, dan bagiku itu sama saja. Yang
dijadikan hujjah hanyalah Atsar (riwayat).

3. Siapa yang menolak hadits Rasulullah
pinggir jurang kebinasaan.

Itulah beberapa pemyataan empat Imam berkaitan dengan perintah
untuk berpegang-teguh pada hadits, dan larangan bertaklid kepada

:, maka ia telah berada di
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mereka dengan tanpa ibnu. Kesemuanya amat jelas dan gamblang
sehingga tidak menyisakan rueing untuk didebat atau ditakwilkan. Atcis
dasar itu, maka orang yang berpegang teguh pada setiap hadits shahih,
walaupun mcnyelisihi sebagicin pendapat para imam, tidak berarti keluar
dan madzhab mereka, atau keluar dari metodologi mereka, bahkan ia
men^kuti mereka semua dan berpegang teguh dengan tali yang kukuh
yang tidak akan terputus. Tidak demikian halnya orang yang meninggal-
kan Sunnah yang shahih semata-mate karena Sunnaih tersebut
berlawanein dengan pendapat mereka. Bahkan, dengan perbuatannya
ini, ia justru telah dudiaka kepada mereka, dan menyelisihi pemyataan-
pemyataan mereka yang telah disebutkcin. Allah Mberfirman:

●iA.

ix It>1" -

“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang
mereka perselisihkart, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya. ”(An-Nisa’: 65)

> '' .-I' '. * > ' ●

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih. ”(An-Nur: 63)

Penjelasan Tentang Keburukan Taklid, dan Perbedaan
Antara Taklid dengan Ittiba’

Ibnu Abdil Ban- dalam Al-Jami’ (2/109), mengatakan: Allah ^
b e r fi r m a n :

t' 'll'' M . . ' " i .
% J l 4 V J
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“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang
pemberi peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang
yong hidup mewah di negeri itu berkata, ‘Sesunggu/inya fcami
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan
sungguhni/a kami adalah pengikut jejak-jejak mereka. ’(Rasul itu)
berkata, ‘Apakah (kamu akan mengikutin^a juga) sekalipun aku
membawa untukmu (agama) yang lebih (n^ata) memberi petunjuk
daripada apa iiang kamu dapati bapak-bapakmu menganutn\,fa?'
Mereka menjawab, ‘Sesungguhni)a kami mengingkari agama yang
kamu diutus untuk menyampaf/cannya. ’(Az-Zukhruf; 23-24)
Allah melarang mereka bertaklid kepada nenek moyang mereka,

maka mereka berkata, “Sesungguhnya kami mengingkari agama yang
kamu diutus untuk menyampaikannya.” Terhadap mereka dan sejenis-
nya, Allah iSS berfirman:

s e -

-Vp\ if S i
“Sesungguhni;a binatang (makhluk) yang seburuk-burakn /̂a pada
sisi Allah iaiah orang-orang ijang pekak dan bisu yang tidak mengerti
apa-apapun.” (Al-Anfal: 22)

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diifcutf itu berlepas diri dari orang-
orang yang mengikutin^a, dan mereka melihat siksa; dan (ketika)
segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan berkata-
lah orang-orang yang mengikuti, ‘Seandainya kami dapat kembali
(ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana
mereka berlepas diri dari kami. ’Demikianlah Allah memperlihatkan
kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka;
dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (Al-
Baqarah: 166-167)

Allah juga berfirman, mengecam orang-orang kafir:

ts)' ^
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“Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat /cepadanya?’
Mereka menjawab, ‘Kami mendapati bapak-bapak komi me-
nyembahniia.’" (Al-Anbiya’: 52-53)

L*l.l Hi
0 v '

“Sesungguhnya /cami telah menaati pemimpin-pemimpin dan
pembesar-pembesar kami, lalu mereka meni/esatkan kami dan Jalan
Cyang benar).” {Al-Ahzab: 67)

Ayat yang senada dengan itu banyak sekali dalam Al-Quran, yaitu
mengecam sikap taklid terhadap nenek moyang atau para pemimpin.
Para ulama menjadikan semua ayat tersebut sebagai hujjah untuk
menumbangkan perilaku takiid. Kekafiran mereka tidak menghalangi
para ulama untuk tetap berhujjah dengan semua dalil itu. Karena
penyerupaan itu bukan pada aspek kekafiran salah satunya dan
kcimanan yang lainnya. Tapi adanya keserupaan di antara kedua
bentuk taklid, yaitu orang yang bertaklid tidak memiliki hujjah. Sama
saja, seseorang bertaklid lalu menjadi kafir, seseorang bertaklid lalu
berdosa, atau bertaklid dalcim urusan dunia lalu salah menempuh
jalannya. Masing-masing dicela karena bertaklid dengan tcinpa dalil.
Karena masing-masing adalah taklid yang serupa satu sama lain,
meskipun kadar dosanya berbeda-beda.

A U a h b e r fi r m a n :

' j

E

“Dan AUah sekali-kali tidak akan meni/esatkan suatu kaum, sesudah
AUah memberi petunjuk kepada mereka hingga diJelaskan-Nya
kepada mereka apa yang harus mereka jauhi.” (At-Taubah: 115)

Kalau sudah jelas bahwa taklid itu batil berdasarkan dalil-dalil yang
telah kita paparkan, maika wajib menerima dasar-dasar yang menjadi
sandaran kita, yaitu Al-Quran dan As-Sunnah, atau apa yang semakna
dengan keduanya dengcin dalil yang menyatukan semua dalil tersebut.

Abu Umar mengatakan; Ditanyakan kepada orang yang
bertaklid, “Kenapa engkau bertaklid dan menyelisihi salaf berkenaan
dengan hal itu, karena mereka tidak pemah bertaklid?” Kalau ia
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menjawab, “Aku bertaklid karena aku tidak mengetahui tafsir Kitabullah
dan aku tidak mengetahui Sunnah Rasulullah Adapun orang

yang aku bertaklid kepadanya telah mengetahui ilmu-ilmu tersebut. Jadi,
aku bertaklid kepada orang yang lebih alim daripada diriku.” Dikatakan
kepadanya, “Jika para ulama bersepakat tentang tafsir Kitabullah atau
periwayatan hadits Rasulullah, atau pendapat mereka bersepakat atas
suatu hal, maka itu kebenaran yang tidak diragukan iagi.

Akan telapi mereka menyelisihi pendapat sebagian kalangan yang
kamu ikuti. Lalu apa alasanmu dengan bertaklid kepada salah seorang
di antara mereka saja, bukan kepada yang lainnya, sedangkan semua-
nya adaiah ulama, padahal bisa jadi ulama yang tidak engkau sukai
pendapatnya lebih bcrilmu dibandingkan orang yang engkau anut
pendapatnya?” Kalau ia menjawab, “Aku bertaklid kepadanya karena
aku tahu bahwa dia benar,” tanyakan kepadanya, “Apakah engkau
mengetahui kebenaran itu berdasarkan dalil dari Kitab, Sunnah atau
Ijma’?” Kalau ia menjawab, “Ya,” berarti ia telah membatalkan taklid
tersebut, dan dia harus dituntut untuk mengemukaikan dalil yang
diklaimnya. Kalau ia menjawab, “Aku bertaklid kepadanya, karena ia
lebih berilmu daripadaku,” katakan kepadanya, “Kalau begitu, bertaklid-
lah kepada setiap orang yang lebih berilmu dibandingkan dirimu.

Karena engkau jumpai banyak orang yang engkau bisa bertaklid
kepadanya. Jangan hanya bertaklid kepada orang yang engkau ikuti,
karena alasanmu adaiah bahwa ia lebih berilmu daripadamu.” Kalau ia
menjawab, “Aku bertaklid kepadanya, karena ia adcdah manusia paling
berilmu,” katakan kepadanya, “Kalau begitu, ia lebih berilmu dibanding¬
kan para sahabat Nabi?” Ucapan seperti ini sudah amat buruk.

Kalau ia berkata, “Aku bertaklid kepada sebagian sahabat,” tanya¬
kan kepadanya, “Kenapa engkau tidak bertaWid kepada sebagian yang
lain? Padahal bisa jadi orang yang engkau tinggalkan pendapatnya lebih
utama dibandingkan orang yang engkau cimbil pendapatnya? Padahal
pendapat itu sendiri tidak boleh dibenarkan semata-mata karena ke-
utamaan orang yang menyampaikannya, tetapi berdasarkan dalilnya.”

AI-AIIamah Ibnul Qayyim berkata, “Kepada orang yang bertaklid
ditanyakan, ‘Dengan apakah engkau tahu bahwa kebenaran ada di
pihak orang yang engkau bertaklid kepadanya, bukan pada pihak lain?’
Kalau ia menjawab, ‘Aku mengetahuinya berdasarkan dalil,’ maka ia
bukan bertaklid. Kalau ia menjawab, ‘Aku mengetahuinya karena aku
bertaklid kepadanya. Karena ia mengeluarkan fatwa demikian, men-
jalaninya dan mengetahuinya. Agamanya dan pujian umat terhadapnya
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mencegahnya untuk mengatakan yang bukan kebenaran.” Tanyakan
kepadanya, ‘Apakah ia ma’shum (terpelihara dari kekeliruan), menunit-
mu, ataukah bisa saja dia melakukan kesalahan?’ Kalau ia mengatakan
bahwa ulama tersebut terpelihara dari kekeliruan, jelas ia berkata batil.
Kalau ia mengatakan, mungkin saja ulama itu berbuat kekeliruan,
katakan kepadanya, ‘Apa yang membuatmu merasa tentram mengikuti
pendapatnya, padahal pendapatnya salah dan selisihi oleh selainnya?’
Jika ia menjawab, ‘Kalaupun salah, ia tetap mendapatkan satu paihala,’
maka katakan kepadanya, ‘Itu benar. Itu adcileih pahala karena
ijtihadnya. Tapi engkau tidak diberi pahala, karena engkau tidak
melakukan hal yang layak diberi pahala. Bahkan, engkau melalaikan
untuk mengikuti yang wajib. Jadi, engkau justru berdosa.’

Kalau ia masih berkata, ‘Bagaimana mungkin Allah memberinya
pahala dan memujinya atas fatwanya, sementara Dia justru mencela
orang yang meminta fatwa pada pendapatnya; apakah ini masuk akal?’

Katakan kepadanya, ‘Orang yang meminta fatwa ini, jika teledor
dan lalai untuk mengetahui kebenaran padahal mampu melakukannya,
maka ia mendapatkan kecaman dan ancaman. Jika ia mencurahkcin
jerih payahnya, dan tidak melalaikan apa yang diperintahkan serta
bertakwa kepada Allah semaksimal mungkin, maka ia mendapatkan
pahala juga.’

Adapun orang yang fanatik yaing menjadikan ucapan orang yang
diikutinya sebagai barometer atas Kitab, Sunnah dan pendapat para
sahabat, ia menimbang semua itu dengannya; apa sejalan dengan
pendapat orang yang diikutinya, ia terima dan apa yang menyelisihinya,
ia tolak, maka orang seperti ini lebih dekat kepada kecaman dan siksa
dciripada pahala.

Jika ia berkata, dan ini realitas, ‘Aku mengikutinya dan bertaklid
kepadanya tanpa mengetahui apakah pendapat itu benar atau salah?
Tanggung jawabnya ada di pundak orang yang mengatakannya, dan
aku hanya menceritakan pendapat-pendapatnya saja.’

Katakan kepadanya, ‘Apakah dengan ucapan seperti itu engkau
merasa berhasil membebaskan diri dari Allah saat Dia berteinya
kepadamu tentang perkara yang engkau putuskan di antara hamba
Allah dan apa yang engkau fatwcikan kepada mereka? Demi Allah,
sesungguhnya para pemimpin dan ahli fatwa juga memiliki posisi
tersendiri saat ditanya, dan tidaik ada yang bisa selamat kecuali orang
yang mengetahui kebenaran dan memutuskan perkara dengannya, serta
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mengetahui kebenaran dan menfatwakannya. Selain keduanya, saat
segaianya tersingkap kelak, ia akan menyadari bahwa dirinya tidak
memiliki apa-apa.

Para Imam sendiri, tidak ada seorang pun di antara mereka yang
sengaja menyelisihi Nabi ̂ tentang suatu pun dari hal-hal yang shahih
dari beliau. Tidak mungkin mereka melakukan hal itu. Bahkan mereka
semua menegaskan bahwa setiap hadits yang shahih adalah madzhab
mereka. Dan bahwa jika pendapat mereka berlawanan dengan hadits
shahih dari Nabi ̂ dalam persoalan apa pun, maka mereka meralat
pendapat mereka, baik semasa hidup maupun sesudah mati.

Kalaupun teijadi kontradiksi antara pendapat mereka dengan hadits
Nabi ^adalah semata-mata karena sejumlah alasan yang dijelaskan
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam risalahnya, Raf’ul Malam ‘An
Aimah Al-A’lam (hal. 12). Beliau mengatakan, “Perlu diketahui bahwa
tak seorang pun dari para ulama—yang memiliki kredibilitas secara
umum di tengah umat—yang sengaja menyelisihi Rasulullah ^
berkenaan dengan suatu pun dari Sunnahnya, baik sedikit maupun
banyak. Karena mereka telah bersepakat secara meyakinkan atas
wajibnya mengikuti Rasul dan bahwa setiap orang dapat diambil
pendapatnya atau ditinggalkan kecuali Rasulullah Tetapi jika didapati
seorang di antara mereka memiliki pendapat, sementara ada hadits
shahih yang menyelisihinya, maka ia harus memiliki alasan untuk
meninggalkannya.

Semua bentuk alasan itu dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
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Pertama, tidak meyakini bahwa Nabi ̂ memang mengatakannya.
Kedua, tidak meyakini bahwa masalah itulah yang dimaksud

dengan pendapat tersebut.
Ketiga, berkeyakinan bahwa hukum tersebut sudah mansukh

(terhapus).”

Jalan yang selamat ialah menerima Al-Quran dan As-Sunnah secara
bulat, baik lahir maupun batin, dan menerima kebenaran dengan
dalilnya, bukan berpegang pada pendapat para tokoh, fanatik pada
kemampuan akal, dan tenggelam dalam praduga dan ilusi belaka.

1 S S riam Al-Muwaqqi'in, Ibnul Qayyim (2/232).

^ e n c a t u i ' 1 9 1



Syubhat dan Jawabannya
Mungkin ada orang berpendapat bahwa dengan menghapuskan

kebiasacin bertaklid berarti membani umat dengan hcd-hcil yang tidak
mereka sanggupi. Karena tidak setiap orang berilmu, dan tidak setiap
orang mampu melakukan isfinbat (menarik kesimpulan hukum), istidlal
(mengambil dalil), dan meneliti tentang suatu dalil.

Hal itu bisa dijawab dengan beberapa sudut pandang:
Pertama, bahwa dengan rahmat Allah dan kasih sayang-Nya

terhadap kita, Allah tidak membebani kita dengan taklid. Kalau Allah
membebani kita dengan taklid, justru banyak urusan kita yang
terabaikan, dan banyak kepentingan kita yang menjadi rusak karenanya.
Karena kita tidak dapat mengetahui siapa yang harus kita ikuti dari
keilangan ahli fatwa dan ahli fiqih, karena jumlah mereka ratusan.
Bahkan jumlah sesungguhnya hanya diketahui oleh Allah saja. Sebab,
kaum Muslimin telah memenuhi segeila penjuru bumi, timur, barat, utara
dan selatan. Alhamdulillah, Islam telah menyebar ke sepanjeing per-
jalanan malcim, berkat karunia Allah.

Seandainya Allah membebani kita dengan taklid, tentu kite telah
teijerumus ke dalam kesusahan dan kerusakan yang jjaling besar, dan
tentu Allah juga membenani kite untuk menghalalkan dan meng-
haramkan sesuatu, atau mewajibkan sesuatu dein membatelkannya
sekaligus, jika Dia membebani kite supaya bertaklid kepada setiap orang
alim. Jika Allah membebani kita untuk bertaklid kepada orang yang
paling berilmu, maka mengetahui hukum-hukum yang ditunjukkan oleh
Al-Quran dan As-Sunnah adalah jauh lebih mudah dibandingkan
mengetahui orang yang paling berilmu yang memenuhi syarat-syarat
untuk diikuti. Mengetahui hcil itu adalah sulit bc^ seorang ulama yang
mendalam ilmunya, apalagi bagi seorang penteklid yang tek ubahnya
seperti orang bute.

Kalau Allah membebani kite untuk bertaklid kepada sebagian
ulama, dan itu diserahkan kepada kehendak dan pilihan kite, nicaya
agama Allah itu hanya mengikuti kehendak, pilihan dan keinginan kita
saja. Dan itu amatlah mustahil. Oleh karenanya, hal itu harus dirujukkan
kepada siapa yang diperintahkan Allah untuk diikuti ucapannya dan
agama ini dipelajari melalui lisannya, yaitu Muhammad bin Abdil
Muththalib, RasuluUah, kepercayaan-Nya untuk menerima wahyu-Nya,
dan hujjah-Nya atas makhtuk-Nya. Dia tidak memberikan kedudukan ini
kepada selainnya sepeninggalnya selamanya.

192 '^enca^ut '



Kedua, bahwa melalui penelitian dan sistem pengambilan dalil yang
benar, segala unjsan dapat dilaksanakan dan tidak terabaikan. Sebalik-
nya, kalau itu dilalaikan dan bertakiid kepada orang yang bisa benar
dan bisa keliru, segala urusan justru menjadi rusak dan terabaikan,
seperti reaiitas membuktikan hal itu.

Ketiga, masing-masing di antara kita diperintahkan untuk memper-
cayai Rasulullah ^dalam segala yang beliau beritakan, dan menaati
beliau dalam segala yang beliau perintahkan. Semua itu hanya bisa
dilaksanakan setelah kita mengetahui perintah dan kabamya. Allah
hanyalah mewajibkan itu kepada umat karena itu dapat memelihara
agama dan dunia mereka, dan bermaslahat bagi mereka di dunia dan
akhirat. Dengan diabaikan, lenyaplah kemaslahatan mereka, rusak pula
segala urusan mereka. Rusaknya dunia ini adalah karena kebodohan,
dan makmumya dunia ini karena ilmu. Jika ilmu itu nampak (dominan)
di suatu negeri atau tempat, maka kejahatan menjadi sedikit di tengah
penduduknya. Sebaliknya, jika ilmu tidak tampak di sana, maka
kejahatan dan kerusakan semeikin merajalela. Siapa yang tidak
mengetahui hal ini, maka ia termasuk orang yang tidak mendapatkan
cahaya dari Allah.

Imam Ahmad mengatakan, “Seandainya bukan karena ilmu,
niscaya manusia tak ubahnya seperti binatang temak.” Beliau juga
mengungkapkan, “Manusia lebih memerlukan ilmu daripada makanan
dan minuman. Karena makanan dan minuman dalam sehari hanya
dibutuhkan dua atau tiga kali saja. Sementara ilmu dibutuhkan setiap
w a k t u . " 1 9 6

Keempat, bahwa kewajiban setiap hcimba adalah mengenal hukum
yang khusus bagi dirinya. la tidak wajib mengetahui hal yang tidak
dibutuhkan untuk diketahui. Hal itu tidaklah berarti mengabaikan
kemaslahatan manusia atau menafikan kehidupan mereka. Para sahabat
dahulu juga memperhatikan kepentingein dan kehidupan mereka,
memakmurkan sawah ladang mereka, dan mengurus hewan-hewan
ternak mereka, melakukan peijalanan untuk melakukan pemiagaaan di
pasar-pasar. Mereka adalah para ulama pilihan yang tidak merasa
kesulitan mempelajari ilmu.

Kelima, ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dibawa oleh

1 9 6
Dalam hwayat lain disebutkan batiwa Imam Ahmad mengatakan,
memerlukan Ilmu daripada makanan dan minuman. Karena makanan dan minuman,
dalam sehari hanya dibutuhkan sekali dua kali saja. Sementara ilmu dibutuhkan
sesuai dengan jumlah napas mereka.'

M a n u s i a l e b i h
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RasuIuUah bukan perkara yang dikira-kira oleh pikiran, atau terkaan
dan teka-teki belaka. Dan itu, Alhamdulillah, suatu yang lebih mudah
bagi jiwa untuk memperolehnya, menghapalnya dan memahaminya.
Karena itu adalah Kitabullah yang memang dimudahkan untuk di-
pelajari, sebagaimana firman-Nya:

t T

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Al-
Qeunar: 22)

Al-Bukhari menyatakan dalam Shahih-nya, “Mathar Al-Warraq
mengatakan, ‘Adakah orang yang menuntut ilmu, maka ia mendapat
pertolongein??’ Bcliau tidak mengatakan, ‘Maka kemaslahatannya ter-
abaikan, dan penghidupannya menjadi terbengkalai.’ Dan Sunnah
RasuIuUah AihamduliUah, teijaga dan terpelihara. Prinsip-prinsip
hukum yang menjadi poros berbagai hukum sekitar lima ratusan hadits,
sementara penjabaran dan perinciannya sekitar empat ribu hadits.

Sesungguhnya perkara yang amat sulit talah perkiraan-perkiraan
pikiran, kesalahan-kesalahan dalam beibagai persoalan, cabang-cabang
dan pokok-pokok persoalan yang tidak didasari ilmu, yang semua
modalnya selalu tumbuh dan berkembang. Sementara agama modal
dasamya selalu dianggŝ  asing dan berkurang. Hanya AUahlah yang
dimohon pertolongan.

Kcwajiban atas setiap muslim ialah mengambil kebenaran berdasar
dalilnya, meninggalkan fcinatik buta dcin taklid sejauh-jauhnya. Kebaikan
sejati terletak dalam ittiba’ (mengikuti dan mencontoh Nabi ̂ ), dan
kebumkan sejati terletak dalam bid’ah yang diada-akan oleh para
pengikutnya. $
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T E R B U R U - B U R U B E R F A T W A

Imam para Nabi, sebaik-baik kaum yang bertakwa, teladan para
wali, manusia terpilih, Muhammad jika mendapatkan pertanyaan
tentang sesuatu yang beliau belum mendapatkan ilmunya dari Rabbnya,
maka beliau tidak memberi jawaban sehingga datang wahyu dari
Rabbnya.

Demikian juga dengan pengirim wahyu yang terpercaya, Jibril, dan
para malaikat lain yang dimuliakan oleh Allah. Mereka tidak akan
berbicara tentang sesuatu yang tidak mereka miliki ilmunya.

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya, dari Muham¬
mad bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya bahwa ia pemah datang
menemui Nabi seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, bagian negeri
manakah yang pciling buruk?” Beliau menjawab, “Aku tidak tahu. ”Saat
Jibril datang menemuinya, beliau bertanya, “Hai Jibril, bagian negeri
manakah yang paling buruk?” Jibril menjawab, “Aku tidak tahu hingga
aku bertanya kepada Rabbku Berangkatlah Jibril. Setelah beberapa
saat ia pergi, kemudian datang kembali, maka ia mengatakan, “Hai
Muhammad, engkau tadi bertanya kepadaku, bagian negeri yang
manakah yang paling buruk? Lalu aku menjawab, tidak tahu. Aku sudah
bertanya kepada Rabbku, ‘Bagian negeri manakah yang paling buruk?’
Dia menjawab, ‘Pasar’." Al-Aibani mengatakan dalam Shifah Ai-Fatwa
wa Al-Mufti wa Al-Mustafti, hai. 9, “Diriwayatkan Al-Hakim (2/6) dengan
sanad heisan.”

Ya Allah! Betapa luhumya derajat ucapan “saya tidak tahu!”
Lihatlah, Nabi ^—padahal semua tahu siapa beliau—menjawab
pertanyan Jubair bin Muth’im bagian negeri manakah yang paling
buruk? dengan jawaban: Saya tidak tahu.

■dlmu, 195



Demikian juga sikap yang ditunjukkan oleh Jibril; ia tidak mau
menjawab satu hunjf pun sebelum bertanya kepada Rabbnya.

Para malaikat yang dimuliakan Allah juga berhenti pada batasan-
batasan apa yang telah diajarkan kepada mereka, dan mereka tidak
lancang. Tatakala mereka ditanya oleh Rabb mereka;

“Sefautkan/ah kepada-Ku nama benda-benda ifu Jika kamu memang
orang-orang yang benar.” Mereka menjawab, ‘‘Mahasuci Engkau,
tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana. ”(Al-Baqarah: 31-32)

Apa suscihnya bagi seseorang, ketika ditanya tentang suatu
persoalan yang tideik diketahuinya, menjawab, “Saya tideik tahu?” Atau
ditanya tentang sesuatu yang tidak dimengertinya, Icilu ia menjawab,
“Saya tidak mengerti?” Padahal imamnya berkenaan dengan hal itu
a d a l a h R a s u l u l l a h

Para sahabat juga berkomitmen dengan metoda tersebut. Mereka terus
menggunakan cara itu, dan tidak pemah menyimpang darinya sedikit
pun. Mereka tidak pemah memaksakan diri terhadap hal-heil yang tidcik
mereka kuasai dengan baik, dan tidak pula mereka menampilkan hal
yang tidak mereka miliki.

Diriwayatkan Mujahid dari Aisyah b a h w a k e t i k a t u r u n
“pembereihan” dari Allah untuknya, maka Abu Bakar ayahnya,
mencium kepalanya. Aisyah menuturkan: Aku mengatakan, “Tidakkah
engkau menjelaskan kebersiheinku ini kepada RasuluUah?” Maka Abu
Bakar mengateikein, “Ltingit manakcih yang bisa menaungiku dan bum!
manakah yang menjadi pijakanku, bila aku mengatakan sesuatu yang
t idak aku ke tahu i? ”

Ayyub meriwayatkan dari Abu Mulaikah bahwa ia menuturkan,
“Abu Bakar Ash-Shiddiq ^pemah ditanya tentang makna sebuah
ayat, maka beliau menjawab, ‘Bumi manakah yang bisa kupijak dan
langit mana yang bisa menaungiku? Ke mana aku bisa pergi? Dein
bagciimana pula yang bisa aku perbuat, jika aku berani mengatakan
tentang Kitabullah dengan penafsiran yeing tidak dikehendaki Allah?

Jibril dan para malaikat yang dimuliakan Allah.

’ t c
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Disebutkan Al-Baihaqi dari hadits Muslim Al-Biththin, dari Azrah At-
Tamimi, ia mengatakan, “Ali bin Abi Thalib pemah berkata, ‘Duhai,
betapa menyejukkan hatiku,’ beliau mengucapkan sebanyak Cga kali.
Orang-orang bertanya, ‘Wahai Amiml Mukminin, apaikah itu?’ Beliau
menjawab, ‘Bila seseorang ditanya tentang suatu hal yang tidak
diketahuinya, lalu ia menjawab: Saya tidak tahu’.”

Disebutkan dari Ali bahwa beliau mengatakan, “Ada lima perkara,
jika seseorang bepergian ke Yaman sekalipun, maka kelima hal tersebut
menjadi imbalannya dari peijalanannya: Seorang hamba hanya takut
kepada Rabbnya, ia hanya khawatir terhadap dosanya, oremg yang tidak
mengetahui tidak malu untuk belajar, orang yang berpengetahuan bila
ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya tidak malu mengata¬
kan: Saya tidak tahu, dan kesabaran sebagai bagian dari agama tidak
ubahnya kepala pada tubuh ini.

Az-Zuhri menuturkan dari Khalid bin Aslam, yaitu saudara dari Zaid
bin Aslam, “Kami keluar bersama Ibnu Umar dengan beijalan kaki, lalu
seorang Arab badwi menyusul kami seraya bertanya, ‘Apakah engkau
Abdullah bin Umar?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ Orang itu berkata, ‘Aku
sudah bertanya tentang keberadaan engkau, dan akhimya aku di-
tunjukkan ke tempat ini. Tolong beritahukan kepadaku, apakah seorang
bibi berhak mendapatkan warisan?’ Beliau menjawab, ‘Aku tidak tahu.’
Orang itu bertanya (keheranan), ‘Engkau tidak tahu?’ Beliau menjawab,
‘Ya, coba pergilah untuk menemui para ulama di Madinah lalu
bertanyalah kepada mereka.’ Saat berpaling, ia mencium kedua tangan
Ibnu Umar seraya berkata, ‘Abu Abdirrahman berkata dengan sebaik-
baiknya; ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, maka dia
menjawab, ‘Aku tidak tahu’.”

Ibnu Mas’ud berkata, “Barangsiapa yang memiliki ilmu, sileikan
berbicara dengan iimunya. Sebaliknya, barangsiapa yang tidak memiliki
Imunya, hendaknya ia mengucapkan: Allahu A’lam (Allah yang lebih
tahu).”

“Katakanlah (hai Muhammad), ‘Aku tidak meminta upah sedikit pun
kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang
yang mengada-adakan.” (Shad: 86)

Diriwayatkan dengan shahih dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud,
Barangsiapa yang berfatwa kepada khalayak daiam setiap persoalan
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« 1 9 Byang ditanyakan kepadanya, maka ia orang gila.
Al-Barra menuturkan, “Aku melihat tiga ratus pengikut perang

Badar, tidak seorang pun di antara mereka melainkan ingin bila
sahabatnyejlah yang menjadi ahli fatwa, bukcin dirinya.”

Ibnu Abi Laila menuturkan, “Aku pemah berjumpa dengan seratus
dua puluh sahabat Al-Anshar, bila salah seorang di antara mereka
ditenya tentang suatu masalah, pasti ia mengalihkan pertanyaan itu
kepada sahabat yang lain. Lalu sahabat tersebut juga mengalihkan
pertenyaan itu kepada yang lainnya, sehingga akhimya kembali kepada
sahabat yang pertama kali ditanya.” Dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwa tidak seorang pun di antara mereka yang menyampaikan suatu
hadits, atau ditanya tentang suahi persoalan, melainkan ia mengingin-
kan agar saudaranya saja yang menjawabnya. Setiap kali seorang di
antara mereka diminta fatwanya, pasti ia ingin agar temannya saja yang
raenjawab pertanyaan itu.

Abul Hushain Al-Asadi menuturkan, “Sesungguhnya salah seorang
dari kalian benar-benar berfatwa tentang suatu masalah, yang seandai-
nya masalah itu dilontarkan kepada Umar bin Al-Khatthab niscaya
beliau sudah mengumpulkan para pengikut perang Badar untuk
menjawab persoalan tersebut.

Kemudian, sesudah para sahabat, muncullah para ulama shalih
yang meniti jejak mereka dan beijalan di atas jalan yang lurus. Sehingga
mereka menjadi para imam pembawa petunjuk kebenaran, dan kaum
yang melakukan ittiba’ secara benar lagi dapat dipercaya.

Al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar pemah ditanya tentang
sesuatu, maka ia menjawab, “Saya tidak menguaisainya.” Si penanya
menukas, “Aku datang kepadamu untuk menanyakan itu, dan aku tidak
mengenal selainmu?" Al-Qasim menjawab, “Jangan hanya melihat
Jenggotku ycing panjang, atau banyaknya orang yang beiajar di
sekelilingku. Demi Allah, aku memang tidak menguasai persoalan itu.”
Lalu seorang tua dari suku Quraisy yang duduk di samping beliau
berkata, “Hai kemenakanku, teguhkanlah pendapatmu itu. Sungguh,
aku tidak melihat ada yang lebih mulia di majelismu hari ini
daripadamu.” Al-Qasim berkata, “Demi Allah, bila lisanku ini dipotong
itu lebih baik bagiku daripada berbicara dengan sesuatu yang aku tidak

" 1 9 9

1 9 8 riam Al-Muwaqqi'in, Ibnul Qayyim (2/184).
Shifah AJ-Fatwa AI-MuW wa Al-Mustaffi, Ibnu Hamdan Al-Hanbali -Tahqiq Al-
Albani, hal. 70.
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memiliki iltnunya.”

Ada seseorang bertanya kepada Imam Malik bin Aneis tentang suatu
perkara selama berhari-heiri, namun beliau tetap berkata, “Aku hanya
beibicara tentang hal yang dapat mendatangkan kebaikan bagiku.
Sementara aku tidak menguasai persoalan yang engkau tanyakan ini.”

Al-Haitsam bin Jamil menuturkan, “Aku pernah menyaksikan Imam
Malik ditanya tentang 48 persoalan, namun untuk 32 di antaranya,
beliau hanya menjawab: Saya tidak tahu.”

Konon, beliau pemah ditanya tentang 50 persoalan, namun beliau
tidak menjawab satu pun di antaranya, dan beliau hanya mengatakan,
“Siapa saja yang menjawab suatu persoalan, sebelum menjawabnya,
seharusnya ia menyodorkan dirinya di hadapan surga dan neraka, serta
bagaimana ia dapat selamat di akhira nanti, kemudian baru men¬
jawabnya.”

Beliau pemah ditanya tentang suatu persoalan, maka beliau
menjawab, “Aku tidak tahu.” Ada orang berkata, “Itu hanya persoalan
ringan dan mudah saja!” Beliau marah seraya berkata, “Ilmu itu tidaklah
ringan. Tidakkah engkau pemah mendengar firman Allah:

“Sesungguhnya Kami akan memrunkan kepadamu perkataan pang
berat.” (Al-Muzzammil: 5)

Imam Malik juga berkata, “Aku tidak pemah berfatwa sehingga
tujuh puluh orang bersaksi untukku bahwa aku memang layak
memberikan fatwa.” Beliau menegaskan, “Tidak selayaknya seseorang
menganggap dirinya ahli tentang sesuatu, sebelum ia bertanya kepada
orang yeing lebih berilmu dibandingkan dirinya. Dan aku tidak berfatwa,
sebelum aku bertanya kepada Rabi’ah dan Yahya bin Sa’id, lantas
mereka memerintahkanku untuk berfatwa. Bila mereka melarangku,
maka aku berhenti (tidak berfatwa).”

menghadapi
beberapa persoalan yang sulit, dan tidak ada salah seorang di antara
mereka yang menjawab pertanyaan sebelum menanyakan pendapat
sahabat lainnya, padaha! mereka telah dianugerahi kebenaran dan
taufiq, di samping kebersihan hati. Maka, bagaimana halnya dengan hati
kita yang telah tertutup oleh sekian banyak kesaiahan dan dosa?”

Beliau mengatakan, “Ketika para sahabat Nabi
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Konon, bila Imam Malik ditanya tentang suatu persoalan, maka
seolah-olah ia berdiri di antara surga dan neraka.

Abu Nu’ciim menceritakcin, “Aku belum pemah melihat seorang
ulama yang lebth banyak mengucapkan: Aku tidak tahu, daiipada Imam
M a l i k . ”

Asy-Sya’bi pemah ditanya tentang sesuatu, maka beliau menjawab,
“Tidak tahu.” Seseorang bertanya, “Tidakkah engkau merasa malu
dengan jawaban ‘aku tidak tahu’ seperti itu? Bukankah engkau adalah
ahli fiqih negeri Iraq?” Beliau menjawab, “Malaikat saja tidak malu
untuk mengucapkan, ‘Kami tidak memiliki ilmu melainkan yang telah
Engkau qjarkan kepada kami’. ”(Al-Baqarah: 32).

Abu Dzayyal menuturkan, “Belajariah untuk mengucapkan; Saya
tidak tahu. Karena kalau engkau mengucapkan; Aku tidak tahu, maka
banyak orang yang akan mengajarkan kepadamu, sehingga engkau
akan menjadi tehu. Dan kalau engkau menjawab: Aku tahu, maka
mereka bertanya kepadamu hingga engkau tidak tahu lagi.”

Imam Asy-Syafi’i pemah ditanya tentang sebuah persoalan, maka
beliau diam. Ada orang bertanya, “Apakah engkau tidak menjawab-
nya?” Beliau menjawab, “Hingga aku mengetahui: apakah aku lebih
baik diam atau menjawab?”

Al-Atsram berkata, “Aku pemah mendengar Imam Ahmad diminta
berfatwa, namun beliau banyak mengatakan, ‘Aku tidak tahu.’ Padahal
itu mengenai persoalan yang sudah diketahui berbagai pendapat di
dalamnya. Beliau berkata, ‘Siapa yang menyiapkan dirinya untuk
berfatwa, berarti ia menyiapkan dirinya untuk urusan yang besar. Hanya
saja, terkadang seseorang harus berfatwa dalam kondisi darurat'.”

Sa’id bin Al-Musayyib nyaris tidak pemah berfatwa dan tidak
pemah mengemukakan pendapat apa pun, tanpa mengucapkan, “Ya
Allah, selamatkanlah diriku, ya Allah selamatkanlah diriku.”

Sahnun, penulis Al-Mudawwanah menjelaskan. Manusia yang
paling sengsara adalah orang yang menjual cikhiratnya untuk mendapat-
kan dunia. Dan orang yang lebih sengsara lagi adalah yang menjual
akhiratnya untuk membeli dunia milik orang lain.” Aku (Ibnu Hamdan)
lalu berpikir tentang orang yeing menjual akhiratnya dengan dunia orang
lain, temyata maknanya adalah kisah seorang mufti (ahli fatwa) yang
didatangi seorang lelaki yang telah bersumpah untuk tidak menyentuh
istri dan budak wanitanya, lalu si mufti menjawab, “Tidak ada masalah.”
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Orang itu pun pergi dan menggauli istri serta budak wanitanya. Si mufti
tetah menjual akhiratnya dengan dunia orang ini.

Seseorang bertanya tentang suatu persoalan kepada Ibnu Hamdan,
dan ia berulang kali datang kepadanya selama tiga hari, tapi hanya
berkata, “Apa yang bisa aku lakukan untukmu, wahai saudaraku
tercinta. Persoalan yang engkau tanyakan itu sungguh rumit dan di
dalamnya terdapat sejumlah pendapat, sedangkan aku bingung
mengenai hal itu.” Orang itu berkata kepadanya, “Semoga Allah
memperbaikimu untuk segala kerumitan.” Sahnun berkata kepadanya,
“Mustahil wahai kemenakanku. Bukan karena ucapanmu ini aku
korbankan untukmu daging dan darahku untuk dibakar di dalam
n e r a k a . ”

Beliau mengecam orang yang tergesa-gesa memberikan fatwa, dan
beliau menyebutkan larangan terhadap hal itu dari para ulama ter-
d a h u l u .

Beliau berkata, “Aku seringkali ditanya tentang persoalan yang
sudah aku ketahui, akan tetapi yang menghalangiku untuk menjawab-
nya hanyalah rasa takut dalam hatiku kalau-kalau aku telah berbuat
nekat memberi fatwa.” Ditanyakan kepada beliau, “Engkau ditanya
tentang suatu persoalan, yang seandainya sebagian sahabatmu ditanya
tentang hal itu niscaya mereka bisa memberikan jawaban, namun
engkau malah tidak memberikan jawaban.” Beliau menainggapi,
“Godaan menjawab dengan benar itu lebih dahsyat daripada godaan
har ta benda . ”

Al-Khalil bin Ahmad mengatakan, “Seseorang benar-benar ditanya
tentang suatu persoalan, namun ia tergesa-gesa menjawabnya, meski-
pun benar, aku tetap menceianya. Dan, seseorang ditanya tentang suatu
persoalan, lalu ia berhati-hati dalam menjawabnya, meskipun salah, aku
tetap memujinya."

Bisyr Al-Hafi mengatakan, “Orang yang suka ditanya, maka ia
sebenamya bukanlah orang yang berhak untuk ditanya.”

Abu Bakar Al-Khathib dan Ash-Shumairi pemah mengatakan,
“Jarang orang yang gigih berfatwa, berupaya mengejar kesempatan itu,
dan demikian ulet melakukannya, melainkan saat itu juga semakin
sedikit pula kesempatannya mendapat taufiq, dan urusannya pun
menjadi semrawut. Kalau ia merasa tidak suka berfatwa, tidak mencari-
cari kesempatan untuk dapat melakukannya, lalu bila ia melihat per¬
soalan itu bukan kapasitasnya untuk menjawabnya, dan ia mampu



untuk mengalihkan jawabannya kepada orang lain, maka ia akan
banyak mendapatkan pertolongan dan Allah. Dan jawaban dan
fatwanya pun lebih sering menjadi benar.”

Ada seseorang mclihat Rabi’ah bin Abdurrahman mencingis, maka
ia bertanya, “Apa yang menyebabkan engkau menangis?” Beliau
menjawab, “Orang yang tidak memiliki ilmu dimintai fatwa, dan muncul
persoalan yang amat besar dalam Islam ini.”

Beliau mengatakan, “Sungguh sebagian dari orang yang suka
berfatwa di sini lebih layak dipenjara daripada maling.” Aku (Ibnu
Hamdan Al-Hanbali) katakan, “Bagaimana scandainya beliau melihat
orang-orang di zaman kita sekarang ini yang sedemikian lancang untuk
berfatwa padahal tidak memiliki Imu, di samping kurangnya
pengalaman mereka, perilaku yang buruk, dan kondisi hati mereka yang
demikian buruk. Karena tujuan mereka hanya untuk riya’, cari populari-
tas, dan menyciingi ulama, orang-orang mulia, orang-orang terkenal,
ulama yang mendeJam ilmunya, dan ulama terdahulu yang sedemikian
luas ilmunya. Meski demikian, mereka dilarang berfatwa tapi tetap
membangkang, dan mereka diberi peringatein tapi tidak mengindahkan-
nya. Kami juga sudcih memberitahu kepada mereka, betapa banyak
orang yang akcin mengikuti mereka dari kaleingan jahil, bahkan mau
meninggalkan segala yang mereka yakini dan mereka miliki. Siapa saja
yang nekat melakukan sesuatu yang bukan kapasitasnya, seperti
berfatwa, mengadili persoalan, dan mengajarkan ilmu, maka ia berdosa.
Kcilau ia sering dan terus melakukannya, bahkan secara berke-
sinambungan, maka ia menjadi fasik. Tidak halal menerima pendapat,
fatwa dan keputuscinnya.

Ibnul Jauzi berkata, “Diriwayatkein kepada kcimi dari Ibrahim
An-Nakha’i bahwa seseorang bertanya kepada beliau, tetapi beliau
malah balik bertanya, “Apakah engkau tidak menjumpai orang selainku
untuk menjawabnya?”

Dari Malik bin Anas diriwayatkfin bahwa beliau berkata, “Aku tidak
berfatwa sebelum menanyakan teiiebih dahulu kepada tujuh puluh
syaikh atau ulama, ‘Apakah engkau berpendapat bahwa aku layak
berfatwa?’ lalu mereka menjawab ya (boleh berfatwa).” Ditanyakan
kepadanya, “Bagaimana kalau mereka melarangmu?” Beliau men¬
jawab, “Kalau mereka melarangku, maka aku berhenti {tidak berfatwa).”
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Ada seseorang berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal,
“Sesungguhnya aku bersumpah. Dan aku tidak tahu, bagaimana aku
betsumpah saat itu.” Beliau berkata, “Andaikata engkau tahu bagai¬
mana engkau bersumpah saat itu, mungkin aku juga tahu bagaimana
aku memberi fatwa kepadamu.”

Demikianlah tabiat para ulama salaf karena rasa takut mereka
kepada Allah Siapa saja yang mencermati biografi mereka, maka ia
menjadi beradab (kerena meneladani mereka).

Al-Qasim mengatakan, “Di antara penghormatan seseorang ter-
hadap dirinya sendiri adalah saat ia tidak berpendapat tentang sesuatu,
kecuali bila ia mengusasai ilmunya.” Beliau juga berkata, “Hai para
penduduk Iraq! Demi Allah, saya tidak mengetahui banyak apa yang
kalian tanyakan kepada kami. Seseorang hidup dalam keadaan tidak
tahu, kecuali mengetahui tentang apa yang diwajibkan Allah kepadanya,
itu lebih baik baginya daripada berkata atas nama Allah dan Rasul-Nya
dengan sesuatu yang tidak dia ketahui.”

Ibnu Wahab menuturkan, “Aku pemah mendengar Malik berkata,
Tergesa-gesa dalam berfatwa termasuk bentuk kejahilan dan ketidak-
warasan.’ Konon, tidaik tergesa-gesa itu berasal dciri Allah, sedangkan
tergesa-gesa itu berasal dari setan.

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dengan sanadnya dari Sutyan
bin Uyainah bahwa beliau pemah berkata, “Orang yang paling berani
berfatwa adalah orang yang paling tidak berilmu."

Dari Ahmad bin Abu Sulaiman diriwayatkan bahwa ia berkata,
“Aku pemah mendengar Sahnun bin Sa’id mengatakan, “Orang yang
paling berani berfatwa adalah orang yang paling tidak berilmu. Ketika
seseorang memiliki satu pintu ilmu, ia mengira kebenaran itu seluruhnya
ada padanya’.”

Sahnun berkata, “Sungguh aku hapal sejumlah masalah, yang di
anteranya ada yang berisikan delapan pendapat dari deiapan tokoh
ulama. Maka, bagaimana mungkin aku tergesa-gesa menjawab sebelum
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aku betul-betul menetapkan pilihan yang tepat? Kenapa pula aku dicela
karena tidak memberikan jawaban?!”̂ ^

Orang yang gigih mengcjar hal yang bennanfaat baginya di dunia
dan di akhiratnya, ia pasti tidak akan menenggelamkan dirinya dalam
perkara yang tidak dikuasainya dan tidak memiliki keahlian. Dan siapa
yang hcinya mementingkan ucapan orang lain terhadapnya di dunia ini
yang sebenamya hanyalah bayangan sekejap dan ilusi selintas, maka
hendaklah ia memandang bagaimana aibnya diperlihatkan di hadapan
umat manusia kelak pada hari dimana Allah mengumpulkan umat
manusia untuk hari kemalangan dan kemujuran. Itulah hari dimana
seluruh manusia dikumpulkan kareneinya, dan itulah hari yang nyata.

Dari Muadz bin Jabal dari Rasulul lah bahwa be l iau bersabda :
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“Setiap hamba yang berdiri di dunia ini untuk berbuat riya’ dan
sum’ah (cari popularitas), pasti akan Allah perdengarkan aibnya itu
di hadapan para ma/chlufcpada Hari Kiamat.” Al-Mundziri mengata-
kan, “Diriwayatkan Ath-Thabrani dengan sanad hasan.
dinyatakcin shahih oleh AI-Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-
Ta r h i b . ^

Pcrsoalcin ini berporoskan pada penekanan nafsu, memasrahkan
diri kepada Allah, dan mengikhlaskan niat karena-Nya, sebagaimana
kata Umar 4^, “Barangsiapa yang niatnya ikhlas dalam kebenaran
walaupun terhapap dirinya sendiri, niscaya Allah akan memberi
kecukupan dalam urusannya dengan sesama mcinusia. Barangsiapa
yang berhias diri dengein sesuatu yang tidak ada padanya, maka Allah
akcin memperburuk keadaannya.”

Ibnul Qayyim berkata, menjelaskan pemyataan Umcir 4^,
menyamai ucapan Nabi, dan itu pantas bila keluar dari lentera
muhaddats (orang yang mendapatitan ilmu) lagi mendapatkan ilham.
Kedua potong kalimat itu berasal perbendaharaan ilmu. Barangsiapa
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yang membelanjakan harta untuk keduanya secara baik, berarti ia telah
memberi manfaat bagi dirinya sendiri, dan mampu menggali faidah
sedemikian daiam. Adapun kalimat pertama—yaitu ucapan beliau
Barangsiapa yang niatnya ikhlas daiam kebenaran, meskipun terhadap
dirinya sendiri, Allah akan memberi kecukupan daiam urusannya
dengan sesama manusia—maka itu adalah sumber dan pokok segala
k e b a i k a n .

Adapun kalimat yang kedua—yaitu ucapan beliau; Barangsiapa
yang menghias dirl dengan apa yang tidak ada padanya, Allah akan
memperburuk keadaannya—maka itu adalah pokok keburukan dan
perinciannya.

Jika seorang hamba yang ikhlas niatnya karena Allah, serta tujuan,
cita-cita dan perbuatannya karena wajah-Nya semata, maka Allah
bersamanya. Karena Allah ^selalu bersama orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. Pangkal takwa dan
ihsan ialah mengikhlaskan niat karena Allah daiam menegakkan
kebenaran. Tidak ada yang dapat mengalahkan Allah. Barangsiapa yang
selalu bersama Allah, maka siapakah yang mampu mengalahkannya
atau menimpakan keburukan terhadapnya? Jika Allah selalu bersama
seorang hamba, maka siapakah yang ditakutinya? Sebaliknya, jika Allah
tidak bersamanya, kepada siapakah ia berheirap? Kepada siapa ia
percaya? Dan, siapa pula yang dapat menolongnya selain Allah?

Kalau seorang hamba telah menunaikan hak terhadap orang lain
dan terutama terhadap dirinya sendiri, serta apa yang dilakukannya itu
karena Allah dan mengharapkan pertolongan-Nya, maka tidak ada
sesuatu yang membahayakan dirinya. Seandainya bumi, langit dan
gunung nyaris menggulungnya, tentu Allah akan tetap memberikan
pertolongan kepadanya, serta Dia memberikan kelapangan dan jalan
keluar baginya. Seorang hamba hanyalah diberi hukuman karena
keteledoran dan kelalaiannya daiam menjalankan ketiga perkara
tersebut, dua di antaranya, atau salah satu di antara ketiganya. Kalau ia
menegakkan kebatilan, maka ia tidak akan pemah mendapatkan
pertolongan.

Kalaupun ia mendapatkan kemenangan sekejap, tidak diberikan
hukuman langsung, ia tetap saja hina dan tercela. Kalau ia menjalankan
kebenaran, tapi tidak melaksanakannya karena Allah. la melakukannya
hanyalah untuk mendapatkan pujian, penghargaan dan imbalan dari
manusia. Mencapai tujuan duniawi itulah tujuan utamanya, sementara
menjalankan kebenaran hanyalah dijadikan sarana untuk mencapai
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tujuan tersebut. Orang ini tidak mendapatkan jaminan kemenangan.
Karena Allah hanya memberikan jaminan kemenangan bagi orang yang
beijihad di jalan-Nya dan berperang dengan tujuan agar kalimat Allah
menjadi yang tertinggi, bukan bagi orang yang meiaksanakan kebenaran
untuk dirinya dan hawa nafsunya. Karena orang seperti ihi bukan
termasuk orang-orang ycing bertakwa atau orang-orang yang berbuat
kebajikan. Kalaupun ia diberi pertolongan, maka hanya sebatas
kebenaran yang ada padanya. Karena Allah hanya memberikan
pertolongan pada kebenaran.

Jika negera berada di tangan orang yang batil, maka tergantung
kesabaran yang mereka miliki, dan kesabaran itu mendapatkan
pertolongan selamanya. Jika orang yang bersabar itu berada dalam
kebenaran, maka ia pun akan turut pula mendapatkan pertolongan
sebagai akibatnya. Sebaliknya, jika orang yang bersabar itu dalam
kebatilan, ia tidak mendapatkan akibat yang baik. Jika seorang hamba
sudah menjalankan kebenaran karena Allah, tapi ia hanya mengemdeil-
kan diri dan kekuatannya saja, tanpa memohon pertolongan kepada
Allah, bertawakal kepada-Nya, menyerahkan urusan hanya kepada-
Nya, serta berlepas diri dari daya dan kekuatan kecuali dengan seizin
Allah, maka ia pasti akan mendapatkan kehinaan dan sulit mendapatkan
pertolongan sesuai dengan kadar sikapnya itu. Inti persoalannya adalah
bahwa upaya memurnikan kedua macam tauhid itu kepada Allah beium
menghasilkan apa-apa baginya. Pelakunya tetap saja mendapatkan
pertolongan, meski banyak musuh yang berhasil mengganggunya.

Kalau seorang hamba sudah bertekad melakukan perbuatan, maka
pertama-tama ia harus mengetahui: apakah perbuatan itu merupakan
ketaatan kepada Allah atau bukan? Kalau bukan merupakan ketaatan
kepada Allah, jangan dilakukan, kecuali perbuatan mubah yang bisa
digunakan sebagai sarana untuk melakukan ketaatan. Katika itulah
perbuatan tersebut menjadi ketaatan dengan sendirinya. Kalau terbukti
baginya bahwa perbuatan itu adalah ketaatan, jangan tergesa-gesa
melcikukannya, sebelum ia mengetahui apakah ia akan mendapatkan
pertolongan dari Allah atau tidak? Kcilau ia tidak akan mendapatkan
pertolongan, tidak usah dilakukan, karena ia cikan membuat hina diri
sendiri. Kalau ia mendapatkan pertolongan, maka tinggal tersisa sudut
pandang yang lain, yaitu apakah ia sudah melakukannya secara
proporsional? Kalau tidak proporsional, urusan itu akan terabaikan,
kurang tepat, atau bahkan rusak sebagian di antaranya. Ketiga hal ini
adalah sumber kebahagiaan seorang hcimba, dan itulah makna dari
fi rmc in A l lah :
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"Hanya Icepada Engkaulah kami beribadah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang
/urus. ”(Al-Fatihah: 5-6)

Manusia yang paling berbahagia adalah ahli ibadah, orang yang
mendapatkan pertolongan dan hidayah kepada apa yang dicarinya. Dan
manusia paling sengsara adalah orang yang kehilangan tiga perkara
tersebut. Ada di antara mereka yang mendapatkan bagian “hanya
kepada-Mu kami beribadah,” sementara bagian “hanya kepadamu kami
memohon pertolongan” luput dari mereka, atau keilaupun ada amatlah
lemah. Orang seperti itu tentu saja menjadi hina, lemah dan patut
dikasihani. Ada juga orang yang mendapatkan bagian “hanya kepada¬
mu kami memohon pertolongan” dengan kuat, tetapi bagian “kepada-
Mu kami beribadah” justru lemah atau hilang sama sekaii. Orang seperti
itu memiliki kekuatan, kekuasaan dan kemampuan, tapi tidak
mendapatkan keuntungan apa-apa. Bahkan akibat yang diterimanya
bisa lebih buruk lagi. Ada juga orang yang mendapatkan bagian “hanya
kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepadamu kami memohon
pertolongan”, namun bagiannya bempa petunjuk menuju tujuan ibadah
tersebut justru lemah sekaii. Seperti halnya banyak kalangan ahli ibadah
dan orang-orang zuhud yang sedikit ilmu mereka tentang hakikat ajaran
yang dengannya Allah mengutus Rasul-Nya yaitu petunjuk dan
agama yang benar.

Ucapan Umar ‘Barangsiapa yang niatnya ikhlas dalam
kebenaran, meskipun terhadap diri sendiri’, merupakan isyarat bahwa
tidak cukup sekadar menunaikan hak karena Allah kalau hanya berlaku
bagi orang lain, hingga ia menjadi orang yang perteana-tama
menunaikan hak terhadap dirinya. Ketika itulah penunaian hak yang
dilakukannya terhadap selainnya bisa diterima. Jika tidak, bagaimana
mungkin kebenaran itu bisa diterima dari orang yang melalaikan
penegakan kebenaran tersebut terhadap dirinya?

Ucapan Umar, ‘Barangsiapa yang menghias diri dengan sesuatu
yang tidak dia miliki, maka Allah akan memperburuk kondisinya.’
Karena orang yang menghias diri dengan sesuatu yang tidak dimilikinya
adalah kebalikan dari orang yang ikhlas. Karena ia menampcikkan
kepada orang lain sesuatu yang berlawanan dengan kondisi batinnya,
maka Allah memperlakukannya dengan heil yang berlawanan pula
dengan tujuannya. Karena hukuman berupa kebalikan dari tujuannya
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adalah nyata, baik secara syariat maupun kadamya. Tatkala orang yang
ikhlas disegeraikan pahaleinya di dunia ini berupa kemanisan, dicintai
dan berwibawa di hati manusia, maka demikian pula orang yang berhias
dengcin apa yang tidak dimilikinya disegerakan hukumannnya, yaitu
Allah membumkkannya di hadapan manusia, karena ia telah mem-
burukkan hatinya di sisi Allah. Dan ini adalah konsekuensi dan Asma’
Allah yang Husna dan sifat-sifatNya yang sempuma, serta hikmah-Nya
dcilcim segala qadha’ dan qadar-Nya.

Demikianlah, orang yang menghias diri di hadapan manusia dengan
hal yang tidak dimilikinya, seperti kekhusyuan, ketaatan beragama,
ibadah, ilmu dan yang lainnya, berarti ia telah memasang dirinya untuk
menanggung segala konsekuensi dan akibat dari perbuatannya itu.
Semuanya akan dituntut darinya. Kalau segalanya tidak dia miliki, justru
aibnya tersingkap. Jadi, hal itu justru memperburuk kondisinya, padahal
ia mengira telah memperbaiki kondisinya dengan semua itu.

Demikian juga, karena ia menyembunyikan di hadapan manusia
sesuatu yang ditampakkannya kepada Allah akan kebalikannya, maka
Allah pun meneimpakkan aib-aibnya di hadapan manusia yang dulu ia
sembunyikan terhadap mereka, sebagai balasan baginya sesuai jenis
perbuatannya. Salah seorang sahabat mengatakan, ‘Aku memohon
perlindungan kepada Allah dari kekhusyuan nifak (kemunafikan).’
Mereka bertanya, ‘Apa yang engkau maksud dengan kekhusyuan nifak?’
Beliau menjawab, ‘Tubuh khusyu, tetapi hati tidak khusyu. Dasar dan
pokok kemunafikan adalah menghias diri di hadapan manusia dengan
sesuatu yang tidak ada dalam hatinya berupa keimanan. Dengan
demikian dapatlah diketahui bahwa kedua kalimat dari Amirul
Mukminin itu diambil dari ucapan Nabi, yang kedueinya adalah ucapan
yang paling berguna dan paling dapat menyembuhkan oreing yeurg
saki t . 11206

Demikian pula sikap yang terlalu mudah memberikan fatwa juga
haram dilakukan oleh orang yang berfatwa. Demikian juga hareim
hukumnya seseorang meminta fatwa kepada ulama yang dikenal
demikian. Karena ia bukan orang yang bisa memelihara agamanya.

Haram hukumnya memberi fatwa secara sembrono dan meminta
fatwa kepada ulama yang dikenal sembrono mengeluarkan fatwainya,
bak karena keteigesaannya sebelum selesai menelaah dan memikirkan
persoalan secara sempuma, maupun karena menganggap bahwa
2 o e
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berfatwa cepat dalam persoalan itu menunjukkan kapasitasnya, dan
meninggalkannya menunjukkan kelemahannya. Tapi kalau seseorang
sudah pemah ditanya tentang hat yang sama sebelumnya, lalu ia
menjawab pertanyaan itu dengan cepat, hukumnya boleh saja.̂

Di antara kebiasaan salaf adalah membuktikan kejujuran atau
ketulusan orang yang bertanya tentang suatu permasalahan, penanya
tersebut tidak bertanya dengan kasar atau terkesan menyudutkan, dan ia
sangat butuh mengenai apa yang ditanyaikannya itu. Jika mereka telah
membuktikan ha! itu, mereka baru berfatwa menurut apa yang mereka
ketahui. Kalau mereka tidak mampu, mereka akan mcngalihkan per¬
tanyaan itu kepada orang yang lebih berilmu.

Ayyub, bila ditanya seseorang, biasanya menjawab, “Coba ulangi
lagi.” Kalau orang tersebut bisa mengulanginya seperti pertanyaan
sebelumnya, baru beliau menjawabnya. Bila tideik bisa, beliau tidak
akan menjawabnya. Hal itu dilakukan karena kecerdasan dan ke-
cerdikan beliau. Menganai hal tersebut terdapat beberapa faidah:

Pertama, persoalan itu menjadi semakin jelas dan gamblang, bila
betul-betui dipahami si penanya.

Kedua, orang yang bertanya kemungkinan melalaikan satu hal yang
bisa mengubah hukum dari persoalan tersebut. Kalau ia mengulangi
pertanyaan, mungkin hal tersebut bisa diperjelas.

Ketiga, orang yang ditanya terkadang lengah saat mendengarkan
pertanyaan pertama, sehingga pada saat mendengar yang kedua kali, ia
bisa lebih berkonsentrasi.

Keempat, dengan cara itu bisa terlihat sikap keras dari si penanya
atau bahwa ia hanya membuat-buat saja pertanyaan itu. Kalau ia
sempat menambah, mengurangi atau mengubah-ubah pertanyaannya,
maka menjadi jelas bahwa masalah tersebut tidak memiliki realitas.
Hanya kesalahpamahan saja. Atau hanya realitcis yang tidak perlu diberi
jawaban. Karena jawaban dengan spekulasi hanya diperbolehkan dalam
kondisi darurat saja. Kalau masalahnya betul-betui teijadi, bisa jadi
dengan terpaksa diberi jawaban, sehingga jalan menuju kebenaran bila
lebih dekat lagi.

Dikeluarkan oleh Al-Khathib dengan sanadnya sendiri dari Malik,
dari Abu Hurmuz, bahwa ia pemah didatangi seseorang yang bertanya
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riam Al’Muwaqqi'in, Ibnul Qayyim (2/178)
riam Al'Muwaqqi’in (2/187).2 0 8
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kepadanya tentang sesuatu, leJu ia memberikan solusinya. Namun ia
segera mengirimkan orang untuk mengejar si penanya tadi dan me-
ngembalikan ke hadapannya. la berkata, “Tadi aku tergesa-gesa
menjawabnya. Jangan terima sedikit pun dari jawabanku tadi sebelum
engkau kembali kepadaku.” la termasuk orang yang sedikit berfatwa dari
kalangan ahli madincih. Malik menuturkan, “Orcing yang takut kepada
Allah tidaklcih sama dengan yang tidak takut kepada-Nya.

Kewajibcin para ulama adalah hati-hati dalam menjawab per-
tanyaan, dan tidak tergesa-gesa berfatwa kecuali dalam kondisi darurat
menurut syariat. Dan mereka harus yakin betul dengan apa yang
m e r e k a f a t w a k a n .

Segala pembahasan yang telah lalu tentang kehati-hatian dalcim
menjawab dan tidak tergesa-gesa dalam berfatwa kecuali dalam kondisi
darurat menurut syariat, wajib dengan syarat bahwa cara itu tidak
menyebabkan disembunyikannya ilmu. Karena menyembunyikan ilmu
itu amatlah berbahaya.

Syariat telah metarang dengan keras menyembunyikan ilmu, bah-
kcin mengancam orang yang menyembunyikan ilmu dengan ancaman
yang keras pula. Para ulama terdahulu sudah dapat memahami
larangein tersebut secara tepat dan meletakkannya secara proporsional.
Mereka hanya meletakkan ilmu mereka secara proporsional, dan tideik
menyembunyikan ilmu kepada penuntut ilmu yang layak menerimanya.

Syaikh Ahmad Syakir mengatakan, “Menyampaikcin ilmu hukum-
nya wajib, dan tidak boleh disembunyikannya. Namun, para ulama
mengkhususkan had itu bagi siapa yang berhak menerimcinya saja.
Mereka memperbolehkan menyembunyikan ilmu terhadap orang yang
belum siap menerimanya, dan terhadap orang yang masih terus
menerus melakukan kesaiahan setelah diberitahukan kepadanya tentang
yang beneir.

Dari Abdullcdi bin Amr disebutkcui bahwa Rasulullah ^
b e r s a b d a :

" 2 0 9
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“Barangsiapa menyembun];ikan ilmu, maka Allah membelenggunya
dengan tali Jcefcang dari neraka pada Hari Kiamat. » 2 1 1

2 0 9 Al-Faqih wa Al-Mutafaqgih, AI-KhathibAI-Baghdadi (2/169).
AFBa'itsh Al-Hatsits, Ahmad Syakir, hal. 133.
HR. Ibnu Hibban (no. 96); A!-Haklm (1/102) dan ia berkomentar, ‘Sanadnya shahih
dari hadits para penduduk Mesir berdasarkan kriteria Al-Bukhati dan Muslim, dan tidak
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memiliki cacat.' Disetujui Adz-Dzahabi. Syaikh Ahmad Syaklr berkata dalam
komentamya terhadap Shahih Ibni Hibban (1/757). 'Kita mengkritik Al-Hakim dan Adz-
Dzahabi, bahwa lyyasy tidak pemah menjadi nara sumber Al-Bukhari sediktt pun.
Hanya Muslim yang menjadikannya sebagai nara sumber hadits. Jadi, hadits itu
berdasarkan kriteria Muslim saja. Hadits itu disebutkan oleh Al-Mundziri daiam At-
Targhib, dan menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dan Al-Hakim saja. Disebutkan AI-
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (1/163) seraya mengatakan, ‘Dirtwayatkan oleh
Ath-Thabrani (1/163) dalam Al-Kabir dan Al-Awsath. Seluruh perawinya bisa
dipercaya'.*
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H A S A D D A N K E D E N G K I A N

Sebagian ulama menjelaskan tentang definisi hasad, yaitu sejenis
penyakit yang menghinggapi seseorang karena mengetahui kondisi baik
orang-orang kaya.

Sebagian lagi mendefinisikan bahwa hasad adalah berharap hilang-
nya kenikmatan dan orang yang didengki, mesWpun si pendengki tidak
berhasil memperoleh kenikmatan yaing sama. Berbeda dengcin ghibthah,
ycing artinya adalah keinginan untuk mendapatitan kenikmatan yang
sama, tanpa keinginan agar kenikmatan itu hilang dari orang yang
membualnya iri.

Tegasnya bahwa hasad adalah kemarahan dan kebencian terhadap
apa yang dilihatnya berupa kondisi baik orang yang didengkinya.

Jadi, hasad itu sebenamya adalah kebencian terhadap nikmat yang
diberikan Allah kepada seorang hamba, dan bukan berharap hiiangnya
nikmat Allah dari orang lain. Bahkan sekadar rasa benci terhadap
nikmat Allah yang diberikan kepada orang lain, itu sudah disebut hasad,
baik diiringi dengan keinginan agar kenikmatan itu hilang dari orang lain
maupun tidak, tetapi ia membencinya.

Adapun kedengkian {hiqd) adalcih salah satu dari dua keburukan.
Karena ia buah dari kemarahan, dan ia membuahkan sifat hasad,
sehingga berkumpul padanya keburukcin dari berbagai sisinya.

Apabila kemarahan itu terpaksa dipendam karena ketidakmampuan
melampiaskannya pada saat itu, maka ia kembcili ke dalcim hati
seseorang sehingga berubah menjadi kedengkian. Arti kedengkian (hiqd)
iaiah membebani hati dengan kemarahan dan ketidaksukaan, secara

2 1 2
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Amradti Al-Quiub wa Syifa’uha, Jbnu Taimiyah, hal. 14.
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konstan dan berkesinambungan, Jadi, kedengkian (hiqd) itu buah dari
kcmarahan.^^^

Allah ^berfirman, menjelaskan sebagian akhlak kaum Yahudi
yang menyebabkan hati mereka luka dan anggota tubuh mereka
menjadi matang:

1# ^ ■iy' i y' ^ y y , ^ r y i

> ● <

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia i/ang Allah telah berikan kepadanya? SesungguhniKi Kami
telah memberilcan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang faesar. Maka di
antara mereka ^orang-orang yang dengki itu) ada orang-orang yang
beriman fcepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang yang
menghalangi (manusia) beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi
mereka) Jahannam yang menyala-nyala apinya.” (An-Nisa’: 54-55)

Al-Qurthubi mengatakan, “Firman Alleih, ‘Ataukah mereka
dengki,’ yakni kaum Yahudi, ‘kepada manusia,’ yakni Nabi Mpada
khususnya. Dari Ibnu Abbas, Mujahid dan selainnya, kaum Yahudi
dengki kepada beliau atas keNabiannya, dan dengki kepada peira
sahabatnya karena beriman kepadanya. Qatadcth mengatakan, yang
dimaksud dengan manusia (dalam ayat tersebut) adeilcth bangsa Arab.
Kaum Yahudi dengki kepada mereka kairena kaNabian. Menurut Adh-
Dhahhak, kaum Yahudi dengki kepada kaum Quiaisy karena keNabian
muncul di tengah-tengeih mereka.

Hasad adalah perbuatan tercela dan pelakunya diliputi kesedihan.
AI-Hasan mengatakan, ‘Aku tidak pemah melihat orang zhalim yang
lebih serupa dengan orang yang dizhalimi daripada orang yang dengki,
menarik nafas terus menerus, bersedih selalu, dan menangis tiada henti.’

Abdullah bin Mas’ud ̂ mengatakan, ‘Jangan memusuhi nikmat-
nikmat Allah.’ Ditanyakcin kepadanya, ‘Siapakcih yang memusuhi
nikmat-nikmat Allah?’ la mengatakan, “Yaitu orang-orang yang dengki

2 1 3
Tahdzib Ihya Vlumuddin, Abdussalam Harun (2/76).
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kepada manusia atas karunia yang diberikan Allah kepada mereka. Allah
mengatakan di sebagian kitab-kitab (yang ditumnkan-Nya), “Orang yang
dengki adalah orang yang memusuhi nikmat-Ku, membenci ketentuan-
Ku, tidak ridha dengan pembagian-Ku.”

Manshur Al-Faqih menyatakan dalam syaimya:

Ingatlah,
katakan kepada orang yang senontiosa dengki Icepadafcu
Apakah engkau tabu
kepada siapakah engkau berbuat kurang ajar?
Engkau berbuat kurang ajar
terhadap Allah mengenai kebijaksanaan-Niia
Jika engkau tidak ridha
dengan apa yang difaerikan-Nya kepadaku
Ada yang mengatakan,
bahwa hasad adalah dosa pertama
dimana Allah didurhakai di langit,
dan dosa pertama dimana Allah didurhakai di bumi
Adapun di langit iaiah kedengkian Iblis kepada Adam.
Sedangkan di bumi iaiah kedengkian Qabil terhadap Habil.
Sungguh indab pemyataan seorang penyair:
Bersabarla/i terhadap tipu daya orang yang suka dengki
Karena kesabaranmu akan membunuhnya
Api akan melalap sebagian api
Jika tidak menjumpai apa yang dilalapnya.2 1 4

Sikap Manusia Terhadap Berbagai Nikmat Allah
Tiada hasad kecuali terhadap kenikmatan. Jika Allah memberikan

suatu kenikmatan kepada saudaramu, maka engkau memilikl dua sikap
terhadap nikmat tersebut:

Pertama, engkau tidak menyukai nikmat tersebut dan engkau
menginginkan hilangnya nikmat tersebut. Sikap ini disebut hasad.
Defmisi hasad iaiah tidak menyukai suatu nikmat dan menginginkan
hilangnya kenikmatan itu dari orang yang diberi kenikmatan tersebut.

Kedua, engkau tidak menginginkan hilangnya kenikmatan itu dan

2 1 5
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Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, 5/252.

Seperli telah disinggung sebelumnya bahwa hasad iaiah sekadar seseorang tidak
menyukai apa yang dikanjniakan Allah terhadap selainnya, baik ta menginginkan
hilangnya kenikmatan itu maupun tidak. Tapi la tidak menyukainya.

2 1 S
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en^cau tidak merabenci keberadaannya dan kelangsungannya. Tetepi
engkau menginginkan dirimu memiliki hal yang sama. Ini disebut
ghibthah, btsa juga disebut dengan munafasah (bersaing secara sehat,
atau beriomba-lomba).

Adapun yang pertama maka diharamkan selamauiya. Kecuali suatu
kenikmatan yang diperoleh orang durhaka atau kafir yang dipergunakan
sebagai saiana untuk menyebarkan fitnah, merusak kerukunan dan
mengganggu orang lain, maka tidak mengapa engkau tidak menyukai
kenikmatan itu dan menginginkan hilangnya kenikmaten tersebut.
Karena engkau tidak menyukai hilangnya kenikmatan dari aspek bahwa
itu kenikmatan, tapi dari aspek bahwa kenikmatan itu dipakai sebagai
a la t un tuk me lakukan kerusakan.

Sementaia bersaing secara sehat (munafasah) maka tidak
diharamkan. Bahkan ia bisa menjadi wajib, dianjurkan, atau mubah.

Munafasah, dalam bahasa Arab, diambil dari kata nafasah, dan
yang menunjukkan dibolehkannya “bersaing secara sehat" ialah firman

“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berhmba-lomba.
(Al-Muthaffifin; 26)

“Berlombadombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari
Rabbmu.” {Al-Hadid: 21)

Peisaingan secara sehat hanyalah dilakukan ketika khawatir
ketinggalan. Ini seperti dua orang hamba sahaya yang berlomba-lomba
untuk berkhidmat kepada tuannya, yang masing-masing akan merasa
bersedih bila seihabatnya mendahuluinya sehingga mendapatkan suatu
kedudukan di sisi tiiannya yang tidak diperolehnya.

Tetapi persaingan secara sehat yang disyariatkan dan hasad yang
tercela terkedang mirip dalam pandangan seseorang karena perbedaan
di antara keduanya sangat tipis sekali. Terkadang hal itu samar di mata
para penuntut ilmu lanteis mereka saling dengki di antara mereka,
sedangkan mereka menyangkanya sebagai persaingan yang terpuji dan

2 1 6
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TaMzib fhya' Ulumuddin, 2/79.
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perbuatan yang disyariatkan. Oleh karena itu hams dijelaskan per*
hoHaan antara persciingan sehat (muna/osah) yang disyariatkan dengan
hascKd yang tercela.

Perbedaan Antara Munafasah dan Hasad
Persaingan yang sehat iailcih bersegera kepada kesempumaan yang

engkau lihat dari orang seiainmu, lantas engkau bersaing dengannya
mengenai hal itu sehingga kamu mcnyamainya atau bahkan meng-
unggulinya. Ini mempakah kebesaran jiwa, tinggi kemauan, dan
kemuliaan yang besar. Allah Si berfirman:

"Dan untufc yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. ”
(Al-Muthaffifin: 26)

Munafasah berasal dari “suatu yang berharga” (asy-syai’ an-na/is)
dimana jiwa terpaut padanya dengan mencarinya dan menginginkan-
nya. Masing-masing dari dua jiwa bersaing dengan yang lainnya dalam
hal itu. Dan mungkin jiwa merasa bergembira katika orang lain bersaing
dengannya, sebagaimana para sahabat Rasulullah ̂ berlomba-lomba
dalam kcbajikan dan satu sama lain bergembira dengan keikutsertaan
mereka dalam kebajikan tersebut. Bahkan satu sama lain saling mcng-
anjurkan, di samping bersaing, dalam kebajikan. Ini adalah sejenis
perlombaan. Allah Si berfirman:

"Maka berhmba-lombalah kamu (dalam membuat) kebaikan." (Al-
Baqarah: 148)

“Berhmba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari
Rabbmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi. ”(Al-Hadid:
21)

Umar bin A!-Khatthab bemsaha menyaingi Abu Bakar tapi
tidak bcrhasil menyainginya selamanya. Ketika mengetahui Abu Bakar
diangkat sebagai khalifah, maka Umar mengatakan, “Demi Allah, aku
tidak bisa menyaingimu sedikit pun selamanya.” Beliau juga mengata¬
kan, “Demi Allah, tidaklah aku menyainginya dalam suatu kebajikan,
melainkan aku menjumpainya telah mendahuluiku kepada kebajikan
t e r s e b u t ”
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Dua orang yang saling bersaing adalah seperti dua orang hamba
scihaya di hadapan tuannya, keduanya berlomba dan bersaing untuk
mendaF>atkan keridhaannya, serta berlomba-lomba kepada apa yang
dicintainya. Tuannya menyukai hal itu dari keduanya, dcin menganjur-
kan keduanya untuk melakukan hal itu. Masing-masing dciri keduanya
menyukai yang lainnya dan menganjurkannya untuk memperoleh
keridhacin tuannya.

Sedangkan hasad adalah akhlak jiwa yang tercela, rendah lagi hina,
yang tidak bcrisikan keinginan kepada kebajikan. Akibat kelemahan dan
kehinaannya, jiwa dengki kepada orang yang mendapatkan kebajikan
dan suatu yang terpuji. Bahkan berharap sekiranya apa yang diperolch
orang lain itu sima darinya sehingga sama-sama tidak memilikinya,
sebagaimana firman-Nya:

“Mereka ingin supat/a kamu menjadi kafir sebagaimana mereka
telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). ”{An-
Nisa: 89)

- > ^ 1 . ^
● ● X

“Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman,
karena dengki pang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah npata
bagi mereka kebenaran.” (Al-Baqarah: 109)

Orang yang suka hasad adalah orang yang memusuhi nikmat Allah,
lagi berharap hilangnya kenikmatan tersebut dari orang yang didengki-
nya sebagimana hilang darinya. Sementara orang yang bersaing lagi
berlomba ates suatu kenikmatan, berharap kenikmatan tersebut dapat
diraihnya dan tetap berada pada orang yang disciinginya. la bersaing
dengan selainnya untuk mengunggulinya, ingin menyamainya atau
melcimpauinya dalam keutamaan. Sedangkan orang yang hasad ingin
menjatuhkan selainnya sehingga menyamainya dalam hal kekurangan-
n y a .

Jiwa yemg mulia dan baik pada umumnya mampu mengambil
manfaat dari persaingan ini. Siapa yang meletakkan di pelupuk matenya

2 1 8



seorang tokoh yang memiliki keutamaan dan kebajikan lalu me-
nyainginya secara sehat, maka ia memetik banyak manfaatnya darinya.
la akan menim-nirunya, berkeinginan untuk menyamainya dan meng-
unggulinya. Perbuatan ini tidak kita cela.

Istilah hasad terkadang disematkan pada persaingan yang terpuji,
scbagaimana dalam Ash-Shabih dari Nabi ̂ bahwa beliau bersabda:

(\j\ OT4jJi oljl V

■uSCii ilaJlLs 4UI aUl
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"Tidak boleh hasad kecuali dalam duo perkara: seseorang dikaruniai
Al-Quran oleh Allah lalu ia mengamalkannî a di berbagai waktu di
malam dan siang hari, serta seseorang yang dikaruniai harta oleh
Allah lalu menguasakan harta tersefauf padanpa untuk ke-
b e n a r a n .

Ini hasad munafasah dan ghibthah (keinginan) yang menunjukkan
kemauan mulia pelakunya, kebesaran jiwanya, dan keinginannya untuk
msnyenjpai kaum yang memiliki keutamaan.

Al-Hafizh ftSs berkata, “Sabdanya, Tiada hasad.’ Hasad ialah
berharap hilangnya kenikmatan dari orang yang diberi kenikmatan
tersebut. Sebagian ulama mendefinisikannya secara khusus, yaitu
mengharapkan hal itu untuk dirinya. Tapi, yang benar bahwa pengertian
hasad itu lebih umum. Penyebabnya bahwa tabiat itu ditakdirkan
menyukai yang lebih tinggi dibandingkan sesamanya. Jika ia melihat
orang lain memiliki apa yang tidak dimilikinya, maka ia berkeinginan
agar apa yang dimiliki orang lain itu hilang darinya supaya ia
mengunggulinya atau, setidaknya, menyamainya.

Pelakunya tercela, jika melakukan sesuatu yang mengarah ke sana,
baik berupa tekad hati, ucapan maupun perbuatan. Bila hal itu terlintas
di benak seseorang, semestinya ia membencinya sebagaimana mem-
benci apa yang disematkan dalam tabiatnya berupa menyukai hal-hal
yang dilarang.

” 2 1 7
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HR. Al-Bukhari dalam berbagai tempat, di antaranya pada no. 7090; dan Muslim, no.
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Ar-Ruh, hal. 329.2 1 8
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Dikecualikan dari hal itu, jika kenikmatan diperoleh orang kafir atau
fasik yang dijadikan sebagai sarana untuk bermaksiat kepada Allah
Inilah hukum hasad menurut hakikatnya.

Adapun hasad yang disebutkan daiam hadits di atas, maksudnya
ialah ghibthah (keinginan), Nabi menyebutnya hasad daiam pengerfian
majaz (kiasan). Yaitu berkeinginan mendapatkan seperti apa yang
didapatkan orang lain tanpa menginginkan kenikmatan tersebut hilang
darinya. Keinginan terhadap hal ini disebut dengan munafasah (bersaing
secara sehat). Jika ini daiam ketaatan, maka ini terpuji, seperti firman-
Nya, 'Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.'
{Al-Muthaffifin: 26). Dan, jika ini daiam kemaksiatan, maka ini tercela,
seperti dalcim sabdanya, ‘Janganlah saling berlomba-lomba (daiam
keburukan).’ Jika ini daiam perkara-perkara yang diperbolehkan, maka
in i mubah .

Seakan-akan beliau mengatakan daiam haditsnya: Tidak ada
ghibthah (keinginan) yang paling besar atau paling mulia daripada
keinginan daiam dua perkara ini. Aspek pengecualiannya bahwa
ketaatan itu bisa dengan fisik (badaniyah) atau harta, atau keduanya
sekaligus. Beliau mengisyaratkan ketaatan yang bersifat fisik, yaitu
dengan mempelajari hikmah, memutuskan dengannya dan mengajar-
kannya. Yang dimaksud dengan menjalankannya (al-qî /am bibi) ialah
mengamalkannya secara mutlak, yang lebih umum daripada membaca-
nya di dalcim dan di luar shalat serta mengajarkannya, berhukum dan
berfatwa dengan petunjuknya.

Bisa juga hasad daiam hadits ini diartikan menurut hakikatnya, atas
dasar bahwa istitsna’ (pengecualian)nya terputus. Perkiraan maknanya
bahwa hasad dinafikan secara mutlak, tetapi kedua sifat ini terpuji, dan
tiada hasad daiam keduanya. Jadi, pada dasamya, keduanya bukanlah
h a s a d .

Sabdanya, 'Harfa (mal),‘ daiam bentuk nakirah agar mencakup
sedikit dan banyak.

Sabdanya, ‘Lalu menguasakannya,’ diungkapkan dengan kata
taslith (menguasakannya) untuk menunjukkan atas dikuasainya jiwa
yang ditakdirkan bersifat kikir itu.

Sabdanya, ‘Atas hartani>a,' yakni harta yang membuat kebinasaan
dirinya. Beliau mengungkapkan demikian untuk menunjukkan bahwa ia
tidak menyisakan sedikit pun darinya. Lantas beliau menyempumakan
dengan sabdanya, ‘Daiam kebenaran,’ yakni daiam ketaatan, untuk
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n 2 1 9menghilangkan darinya dugaan berlebih-Iebihan yang tercela.

Ghibthah (keinginan) yang dibicarakan ulama itulah yang disebut
sebagian orang dengan tanafus (bersaing secara sehat). Imam Ibnul
Qayyim telah membedakan antara munafasah dengan hasad yang
tercela sebagaimana yang telah Anda lihat sebelumnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga membuat pembagian seperti
itu, dalam pemyataannya:

Hasad ada dua macam: Pertama, tidak menyukai kenikmatan yang
diberikan kepada orang lain secara mutlak. Ini hasad yang tercela.
Ketika ia membenci hal itu, maka ia merasa sakit dan menderita dengan
adanya sesuatu yang membuatnya murka. Kemudian hal itu menjadi
penyakit dalam hatinya, dan ia merasa senang dengan hilangnya
kenikmatan darinya (yakni dan orang yang dibenci), meskipun ia tidak
memperoleh manfaat dengan hilangnya kenikmatan itu. Tetapi manfaat
yang diperolehnya berupa hilangnya rasa sakit yang terdapat dalam
jiwanya.

Kedua, seseorang tidak menyukai kelebihan seseoicing (yakni orang
yang didengkinya), lalu ia senang bila semisal dengannya atau iebih
utama daripadanya. Ini adalah hasad, dan inilah yang mereka sebut
sebagai ghibthah. Nabi
wuttafaq alaih dari riwayat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar Beliau ^
b e r s a b d a :

menyebutnya sebagai hasad dalam hadits

'4^ 4JJI eljl J:*!-j V
J^\ ^ Jalli *^1. iUl olfl ji-jJ

“Tidak boleh hasad kecuali dalam dua perkara: seseorang difcoruniai
oleh Allah berupa hikmah, lalu ia memutuskan perkara dengannya
dan mengajarkannya, serta seseorang yang dikaruniai harta oleh
Allah lalu menguasakan harta tersebut padan^ dalam kebenaran.”
Ini lafal Ibnu Mas’ud. Sedangkan lafal Ibnu Umar:

l) ^‘^ 4 J J I o I j I

4^'j

i j

J

2 1 9
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“Seseorang difcaruniai /\/-Quran oleh Allah lalu ia mengamalkanni;a
di berbagai waktu di malam dan slang hari, serta seseorang i>ang
dikaruniai Allah harta, lalu ia menginfakkanni^a dalam kebenaran di
berbagai waklu di malam dan siang hari.”

Al-Bukhari meriwayatkannya dar i hadi ts Abu Hurairah ia
mengatakan, Rasulullah ̂ bersabda:

eUl OT^1 <1)1 eljl iJ^j V

L t i j l i i i ; j L y - j j k . j i i
y c * u ^ ^

jJijj L«^ cJjLa3 ̂ iĵ
“Tidak boleh saling hasad kecuali mengenai dua perkara: seseorang
dikaruniai oleh Allah Al-Quran lalu membacanf/a di berbagai waktu
di malam dan siang hari, seraya mengatakan, ‘Seandaini,ia alcu
dikaruniai seperti apa yang telah dikaruniakan kepada orang ini,
niscaya aku melakukan seperti apa yang telah dilakukanniKi’; dan
seseorang yang dikaruniai oleh Allah harta yang dinafkahkannya
sesuai hafcnya, seraya mengatakan, ‘SeandainiKi aku dikaruniai
seperti i;ang dikaruniakan kepada orang ini, niscaya aku melakukan
seperti apa yang dilakukanniKi'-”

Heisad yang dilaiting Nabi ^kecuali pada dua tempat, inilah yang
mereka sebut dengan ghibthah. Yaitu menginginkan seperti keadaan
orang lain dan tidak suka bila orang leiin melebihinya.

Jika ditanyakan, kaiau begitu mengapa disebut hasad, padahal ia
hanya menginginkan bila Allah memberikan kenikmatan kepadanya?
Jawabannya, awal keinginan ini adalah karena melihat kenikmatan
Allah yang diberikan kepada orang lain, dan ketidaksukazinnya bila
orang lain melebihi dirinya. Seandainya bukan karena keberadaan
orang lain tersebut, niscaya ia tidak menyukai hal itu. Ketika
permulaannya adalah ketideiksukaannya bila ada orang lain yeing
melebihinya, maka itu menjadi hasad; karena ketidaksukaan diiringi
oleh keinginan. Adapun orang yang ingin diberi kenikmatan oleh Allah
tanpa menghiraukan ihwal orang lain, maka orang ini tidak memiliki
sedikit hasad pun.

Karena itu, manusia pada umumnya diuji dengan jenis hasad yang
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kedua ini, yang terkadang disebut dengan munafasah (pereaingan).
Lantas dua orang bersaing dalam perkara yang dicintai lagi di-
perintahkan, keduanya berusaha mendapatkannya. Itu teijadi karena
salah satu dari keduanya tidak suka bila seiainnya mengunggulinya,
sebagaimana halnya dua orang yang berlomba-lomba masing-masing
dari keduanya tidak suka bila yang lainnya mengalahkannya.

Persaingan tidak tercela secara mutlak, tetapi terpuji dalam
kebajikan. Allah ̂ berfirman:

^ * * * *

“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu bemr-benar dalam
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan
sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka
kesenangan hidup mereka ijang penuh kenikmatan. Mereka minum
dari khamar mumi yang dilak (tempatn^a), laknya adalah kesturi;
dan untuk yang demikian itu bendaknya orang berhmba-Iomba.”
(Ai-Muthaffifin: 22-26).

Allah memerintahkan orang yang berlomba-lomba agar berlomba-
lomba berkenaan dengan surga yang penuh kenikmatan, bukan
berlomba-lomba dalam kenikmatan duniawi yang bakal sima.

Ini selaras dengan hadits Nabi Karena beliau melarang hasad
kecuali terhadap orang yang dikaruniai ilmu laiu mengamalkannya dan
mengajarkannya, serta orang yang dikaruniai harta lalu ia menafkah-
kannya.

Adapun orang yang diberi ilmu tapi tidak mengamalkannya dan
mengajarkannya, atau diberi harta tapi tidak dinafkahkannya dalam
ketaatan kepada Allah, maka orang seperti ini tidak boleh diingini, dan
ihwal orang seperti ini tidak boleh diinginkan. Karena ia tidak berada
dalam kebajikan yang disenangi, bahkan ia dibariskan untuk diadzab.

Barangsiapa menduduki suatu jabatan lalu menjalankannya dengan
ilmu dan keadi lan, menunaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan memutuskan perkara di antara manusia dengan
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Kitab dan Sunnah, maka ©rang ini memiliki derajat yang besar, bahkan
©rang ini dalcim jihad besar. Detnikian pula mujahid fi sabilillah lebih
utama daripada ©rang yang menafkahkan harta. Berbeda dengan ©rang
yang berinfak dan ©rang yang mengajar, karena mereka biasanya tidak
mempunyai musuh dari luar. Jika ditakdirkan mereka memiliki musuh
yang mereka perangi, maka itu lebih uteima karena derajat mereka.
Demikian pula Nabi ^tidak menyebut ©rang yang sh«Jat, ©rang yemg
berpuasa, dcin ©rang yang berhaji. Karena perbuatan-perbuatan ini
biasanya tidak mendatangkan keuntungan secara langsung bagi
manusia, yang dengannyeilah mereka memuliakan dan men©k©hkan
sese©icing, sebagaimana yang diper©leh melalui pengajaran dan infak.

Hasad pada asalnya hanyalah terjadi ketika sese©rang memper©leh
tampuk kepemimpinan. Sebab bawahan, biasanya, tidak ada yang
hascid kepadanya, walaupun kenikmatan yang dirasakannya, baik
makan, minum maupun seks, lebih banyak daripada selainnya. Berbeda
dengan kedua jenis ini, karena keduanya banyak mengundang ke-
dengkian. Karenanya, dijumpai di kalangan ulama yang memiliki
pengikut berupa hasad yang tidak dijumpai pada keilangan utama yang
tidak seperti itu. Demikian pula kalangan yang memiliki pengikut karena
sebab harta yang dinafkcihkannya. Sebab, ilmu ini bermanfaat bagi
manusia sebagai makanan hati. Sedangkan harta ini bermanfaat bagi
mereka sebagai makanan tubuh. Manusia seluruhnya membutuhkan
apa yang bermaslahat bagi mereka, dari ini dan itu.

Karena itu, manusia memuliakan rumah Al-Abbas: Abdullah
mengajarkan kepada manusia, sementara saudaranya memberi makan
kepada mereka. Jadi, mereka memuliakan atas perksira itu.

Mu’awiyah melihat orang-©rang bertanya kepada Abdullah bin
Umar tentang manasik, dan dia memberikan fatwa kepada mereka,
maka Mu’awiyah mengatakan, “Ini, demi Allah, adalah kemuliaan,”
atau semisal itu.

Umar bin Al-Khatthab berlomba dengan Abu Bakar dalam
berinfcik, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih dari Umar bin Al-
Khatthab la mengatakan, “Rasulullah ^memerintahkan kami untuk
bersedekah. Kebetulan pada saat itu aku punya harta, maka aku
membatin, ‘Hciri ini aku akan mengalahkan Abu Bakar, jika aku
mendahuluinya hari ini. Kemudian aku datang membawa separuh
hartaku. Rasulullah ^bertanya kepadaku, ‘Apakah yang engkau
tinggalkckn untuk keluargamu?’ Aku jawab, ‘Semisalnya (yakni sebanyak
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yang aku infakkan).’ Sementara Abu Bakar membawa semua yang
dimilikinya, maka Rasulullah ̂ bertanya kepadanya, ‘Apa yang engkau
tinggeJkan untuk keluargamu?’ la menjawab, ‘Aku meninggalkan untuk
mereka Allah dan Rasul-Nya.’ Mendengar hal itu, aku membatin, Aku
tidak akan bisa mengalahkanmu sedikit pun selamanya’.”

Abu Ubaidah bin Jarrah dan para sahabat semisalnya, mereka
terbebas dari semua perkara ini. Mereka lebih tinggi derajatnya daripada
orang yang punya persaingan dan ghibthah (keinginan), meskipun Itu
suatu yang mubah. Karena itu Abu Ubaidah meraih predikat sebagai
kepercayaan umat ini. Karena jika orang yang dipercaya itu dalara
hatinya tidak memiliki keinginan terhadap sesuatu dari apa yang
diamanatkan kepadanya, maka ia lebih berhak mendapatkan ke¬
percayaan daripada orang yang khawatir menginginkannya.

Karena itu, orang yang dikebiri (tidak punya nafsu seksual) diberi
kepercayaan terhadap kaum wanita dan anak-anak, orang yang dikenal
tidak bersaing dengan orang dewasa diberi kepercayaan untuk me-
mimpin anak-anak, dan orang yang dikenal tidak memiliki keinginan
untuk mengambil suatu harta pun diberi kepercayaan untuk mengurus
harta. Jika orang yang memiliki sifat pengkhianat diberi amanat, maka ia
diperumpamakan dengan srigala yang diberi kepercayaan untuk
menjaga kambing-kambing, Sebab, ia tidak akan mampu menunaikan
amanat tersebut, karena dalam jiwanya terdapat keinginan terhadap apa
yang diamanatkan kepadanya.

Allah memuji kaum Anshar dengan firman-Nya:

oi? Jjj
“Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang MuhajirinJ; dan
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa pang mereka berikan
itu)." {Al-Hasyr: 9)

Yakni, apa yang diberikan kepada saudara-saudara mereka kaum
muhajirin. Para ahli tafsir mengatakan, mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka, yakni kedengkian dan keinginan dari apa yang
diberikan kepada kaum Muhajirin. Kemudian sebagian dari mereka
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mcngatakan, yaitu berupa harta/ai" {rampasan perang). Konon, berupa
keutamaan. Mereka tidak menaruh keinginan terhadap apa yang diberi-
kan kepada mereka, baik harta maupun kedudukan. Padahal hasad itu
biasa muncul karena hcil ini.

Antara Aus dan Khazraj teijadi persaingan atas perkara agama. Jika
mereka melakukan sesuatu yang membuat mereka mulia di sisi Allah
dan Rasul-Nya, maka yang leiinnya berkeinginan melakukam yang setara
dengan hal itu. Ini adcilah persaingan dailam perkeira yang mendekatkan
mereka kepada Allah, sebagaimana firman-Nya:

“Dan untuk iiang demikian itu hendaknixi orang berlomba-hmba. ”
(Al-Muthaffifin: 26)

Ad^Hin hcisad yang tercela seluruhnya, maka Allah berfimiein
tentar»g kaum Yahudi:

“Sebogian besar AM Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah fcamu beriman,
karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata
bagi mereka kebenaran.” (Al-Baqarah; 109)
Yakni, mereka menginginkan kalian murtad dari ageima karena

kedengkian. Dia menjadikan hasad Itu sebagai penyebab keinginan
tersebut, setelah nyata kebenaran bagi mereka. Karena ketika mereka
melihat kalian memperoleh kenikmatan, tetapi mereka tidak mendapat
yang semisalnya, maka mereka dengki kepada kalian,

^a pembagian hasad leunnya yang didasarkan atas pujian dan
celaan, yakni apa yang dicinjurkan dan yang tidak dianjuritan. Dalam hal
ini hasad terbagi menjadi empat tingkatan:

Pertama, ia menyukai hilangnya kenikmatan dari orang lain,
meskipun itu tidak berpindah kepadanya. Ini adalah puncak keburukan.

Kedua, ia menyukai hilangnya kenikmatan itu dan berpindah

2 2 0

2 3 0 Amra<Bi At-Quiub wa Shifa'uha. Ibnu Taimiyah, hal. 14.
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kepadanya karena menginginkan kenikmatan tersebut. Misalnya, ia
menginginkan rumah yang bagus, istri yang cantik, kepemimpinan yang
dipatuhi, atau kenikmatan yang diperolah orang lain, sementara ia ingin
bahwa semua itu menjadi miliknya.

Ketiga, ia tidak menginginkcin kenikmatan itu bagi dirinya, tetapi ia
menginginkan yang semisalnya. Tapi jika ia tidak sanggup mendapat
yang semisalnya, meika ia menginginkan hilangnya kenikmatan tersebut
{dan orang yang lain), agar perbedaan tidak tampak di antara
keduanya.

Keempat, ia menginginkan kenikmatan yang sama bagi dirinya. Jika
tidak mendapatkannya, maka ia tidak menyukai hilangnya kenikmatan
tersebut dan orang lain.

Yang disebut terakhir inilah yang dimaafkan, jika berkenaan dengan
dunia; dan dianjurkan, jika berkenaan dengan akhirat. Yang kedua
berisi suatu yang tercela dan suatu yang tidak tercela. Yang kedua lebih
ringan daripada yang ketiga. Sementara yang pertama adalah mumi
tercela.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Orang yang hasad
lagi membenci kenikmatan atas orang yang diberi anugerah oleh Allah
adalah orang yang zhalim lagi melampaui batas. Sementara orang yang
tidak menyukai kelebihan yang diberikan Allah kepada orang lain,
namun menyukai karena menyamainya, adalah dilarang kecuali dalam
perkara yang dapat mendekatkan dirinya kepada Allah. Jika ia ingin
diberi sebagaimana orang lain diberi berupa hal-hal yang dapat
mendekatkan dirinya kepada Allah, maka ini tidak mengapa. Dan
memalingkan hatinya dari hal ini, dengan cara tidak memandang ihwal
orang lain, adalah lebih utama.

Kemudian perbuatan ini, jika pelakunya melakukan konsekuensi
perbuatan tersebut, maka ia orang yang zhalim, melampaui batas, dan
layak mendapatkan hukuman, kecuali jika bertaubat. Sementara orang
yang didengki adalah orang yang dizhalimi serta diperintahkan agar
bersabar dan bertakwa. la bersabar terhadap gangguan orang yang
hasad dan memaafkannya, sebagaimana firman-Nya:

"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman,
karena dengfci pang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah npata
bagi mereka kebenaran. Maka maafkan/ah dan biarkanlah mereka,
sampai Allah mendatangkan perintah-Npa. Sesungguhnpa Allah
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Mahalcuasa atas segafa sesuatu." (Al-Baqarah; 109)
Maksudnya bahwa hasad adalah salah satu penyakit jiwa, suatu

penyakit yang kronis. Tidak ada yang terbebas darinya kecuali sedikit
dan mamusia. Karena itu dinyateikan, jasad tidak sunyi dari hasad.
Tetapi orang yang sangat buruk akan menampakkannya, dan orang
yang mulia akan menyembunyikannya.

Ditanyakan, “Apakah orang Mukmin itu berbuat hasad?” Beliau
menjawab, “Apakah yang membuatmu lupa terhadap saudara-saudara
Yusuf ?Tapi tahanlah dalam dadamu, karena tidak membahayakanmu
selagi engkau tidak melampaui batas terhadapnya, baik tangan maupun
lisan. Barangsiapa yang mendapati hasad dalam dirinya terhadap orang
lain, hendaklah ia mengamalkan ketakwaan dan kesabaran, sehingga ia
tidak menyukai hal itu pada dirinya.

Banyak orang yang memiliki agama tidak melampaui batas ter¬
hadap orang yang didengkinya. Mereka tidak membantu pihak yang
menzhaliminya, tetapi mereka juga tidak menuneukan apa yang diwajib-
kan bempa haknya. Bahkan ketika seseorang mencelanya, mereka tidak
menyetujuinya ateis celaan terhadapnya, dan juga
menyebut sifat-sifat teipujinya. Demikian juga seandainya seseorang
mencelanya, maka mereka diam. Mereka beragama tapi mcninggalkan

diperintahkan berkenazin dengan haknya lagi melalaikan hal

mereka tidckk

a p a y a n g
itu, namun mereka tidak melampauinya. Sebagai balasannya, mereka
dikurangi akan hak-hak mereka. Kemudian mereka tidak diperlakukan

adil dalam berbagai kesempatan. Mereka tidak mendapatkans e c a r a

pertoloingan terhadap pihak yang menzhalimi mereka, sebagaimana
mereka tidak menolong orang yang didengki tersebut. Adapun orang

melampaui batas melalui ucapan atau peibuatan, maka layaky a n g
diberi hukuman. Barangsiapa yang merasa takut kepada Allah dan
bersabar, ia tidak termasuk tergolong orang-orang zhalim—karena Allah
memberikan manfaat kepadanya lantaran kelakwaannya.

2 2 1

Adapun sifat dengki adalah salah satu akhlak tercela. Karena ia
buah dari kemarahan, dan kemarahan membuahkan sifat hasad.
Sehingga berhimpunlah keburukan kepadanya dari berbagai penjuru-
n y a .

Ketehuilah, jika kemarahan itu terpaksa dipendam karena ketidak-
untuk melampiaskannya pada saat itu, maka ia kembali kem a m p u a n

Atnradh Al-Quiub wa Syifa'uha, hal. 21.2 2 1
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daiam jiwa seseorang lalu berubah menjadi kedengkian (hiqd). Arh
kedengkian (hiqd) iaiah membebcini hati untuk membencinya dan
menjauhinya secara terus menems. Jadi, kedengkian adalah buah dari
kemcirahan. 2 2 2

Kedengkian (Hiqd) Membuahkan Delapan Perkara
Pertama, hasad, yaitu kedengkian itu menggiring Anda untuk

mengangankan hilangnya kenikmatan dari orang yang didengki. Lalu
Anda merasa sedih ketika ia mendapatkcin kenikmatan, dan merasa
senang bila bencana menimpanya.

Kedua, Anda semakin menyimpan hasad tersebut daiam hati, lalu
Anda bersorak-sorai terhadap musibah yang menimpanya.

Ketiga, Anda mengucilkannya, mendiamkannya, dan memutuskan
hubungan dengannya, meskipun orang tersebut berupaya mendekati
A n d a .

Keempat, dan ini lebih rendah dari sebelumnya, yaitu Anda
berpaling darinya karena meremehkannya.

Kelima, Anda membicarakan orang yang didengki dengan cara
yang haram, seperti dusta, menggunjing, menyebarkan rahasia, dan
mencemarkan nama baiknya.

Keenam, menirukan lagak orang yang didengkinya, dengan maksud
melecehkan atau mengejeknya.

Kebjjuh, menyakitinya dengan memukul atau menyakiti badannya.
Kedelapan, Anda menghalangi haknya berupa membayar utang,

silaturahim, atau mengembalikan hak yang dizhalimi. Semua itu
d i h a r a m k a n . 2 2 3

Faktor Penyebab Merebaknya Hasad di Antara Sesama
Teman dan Sejawat

Semakin banyak teijadi hasad di tengah kaum, karena banyaknya
faktor-faktor yang mendorong kepada hasad.

Berbagai faktor berikut memang banyak terjadi di antara mereka
yang memiliki keterikatan, sehingga sering berkumpul daiam satu
2 2 2 Tahdzib Ihya' Vlumuddin, Abdussalam Harun (2/76).

Tahdzib Ihya' Vlumuddin. Abdussalaam Harun (II; 76)
2 2 3
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majelis, saling berbicara dan saling bertukar pikiran. Kalau salah seorang
di antara mereka berbeda pendapat dengan yang lainnya dalam sebuah
persoalan, segera ia tidak menyukainya, membencinya, dan mulailah
hatinya dirasuki perasaan dengki. Saat ituiah ia berkeinginan untuk
melecehkannya, menyombongkan diri terhadapnya, membalasnya
karena berani menyelisihi keinginannya, dan tidak suka dengan
kenikmatan Allah yang diberikan kepada lawannya sehingga ia dapat
mencapeii tujuannya. Berbagai faktor itu datcing secara berturut-tumt.
Sebab, tidak ada ikatan di antara dua orang di dua negeri yeing
beijauhan, sehingga tidak ada saling dengki di antara keduanya.

Memang betul, jika dua oreing tinggal berdekatan dalcim satu
asrama, pasar, sekolah atau masjid, mereka pasti sering bertukarpikiran
dalam berbagai hal sehingga teijadilah titik singgung di antara
keducinya, ycuig titik singgung itu bisa semakin mencuat dan menggurita
sehingga memunculkan kebencian dan sejenisnya. Dari situ pula
berbagai faktor kedengkian bisa turut menggejolak. Karena itu, Anda
melihat seorang ulama dengki terhadap ulama lainnya, bukan terhadap
ahli ibadah. Seorang ahli ibadah dengki terhadap sesama ahli ibadah,
bukan terhadap seorang ulama. Seorang pedagang dengki terhadap
sesama pedagang. Tukang sepatu bersikap hasad kepada sesama tukang
sepatu, namun tidak kepada penjual kain, kecuali karena sebab lain
yang tidak terkait dengan keija sama usaha mereka. Seseorang bisa
dengki kepada saudareinya atau keponakannya, lebih banyak daripada
rasa dengkinya terhadap orang lain. Seorang wanita dengki kepada
madunya, lebih banyeik daripada rasa dengkinya terhadap mertua atau
putri suaminya. Pemicu semua itu adalah cinta dunia. Karena duniatah
yang menyempitkan dua orang yang saling berdesakan, sedangkan
akhirat leluasa, tideik ada kesempitan di dalamnya.

Oleh sebab itu, tidak ada saling dengki di antara para ulama agama
ini, karena tujuan mereka adalah mengenal Allah Dan itu samudera
luas yang tidak ada kesempitan di dalamnya. Tujuan mereka adalah
kedudukan di sisi Allah, sementara tidak ada kesempitan berkenaan
dengein segala yang berada di sisi Allah.

Memang benar, jika ulama menginginkan harta dan kedudukan
dengan ilmu mereka, maka mereka sding dengki. Karena harta adalah
materi dan berbentuk, jika jatuh ke satu tangan, maka tangan yang lain
melepaskannya.2 2 4

2 2 4
Tahdzib Ihya' Vlumuddin, Abdussalam Harun (2/82).
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Penjelasan Tentang Obat yang Bisa Menghilangkan Penyakit
H a s a d d a r i D a l a m H a t i

Hasad termasuk penyakit hati yang berat. Sementara pwnyakit hati
hanya dapat diobati dengan ilmu dan amal. Ilmu yang bermanfaat bagi
penyakit hasad adalah mengetahui secara pasti bahwa hasad itu
berbahaya bagi Anda di dunia dan akhirat.

Berbahaya terhadap akhirat Anda, karena dengan hasad tersebut
berarti Anda membenci takdir Allah dan tidak menyukai nikmat-Nya
yang dibagi-bagikan kepada para hamba-Nya, serta keadilan-Nya yang
ditegakkan-Nya dalam kekuasaan-Nya karena suatu hikmah yang
tersembunyi. Tapi Anda justru mengingkari dan membendnya. Ini
kejahatan terhadap ajaran tauhid, dan mengotori iman. Dan hindarilah
keduanya itu, karena bisa membawa Anda kepada kejahatan terhadap
akh i r a t .

Bahaya bagi dunia Anda, karena Anda akan merasa sakit atau
tersiksa di dunia ini, dan Anda akan terus merasa panas-dingin. Sebab,

musuh Anda tidak dijauhkan dari berbagai kenikmatan yangp a r a

diberikan Allah kepada mereka. Sehingga Anda terus menerus merasa
tersiksa dengan kenikmatan yang Anda lihat, dan Anda merasa sakit
dengan segala bencana yang dijauhkan dari mereka. Akibatnya, Anda
akan terus bersedih, terkucil, hati menjadi galau, dan sempit dada.
Terkadang Anda tertimpa sesuatu yang diinginkan oleh musuh Anda,
dan Anda menginginkannya terhadap musuh-musuh Anda. Terkadang
Anda menginginkan bencana menimpah musuh Anda, lalu temyata
bencana yang Anda inginkan itu betul-betul terlaksana.

Semua ini adalah obat-obatan ilmiah. Jika seseorang memikirkan-
nya dengan pikiran yang jemih dan hati yang khusyu, maka padamlah
api hasad tersebut dari dalam hatinya. Dan ia pun segera menyadari
bahwa hal itu membinasakan dirinya dan menyebabkan musuhnya
senang, serta membuat murka Rabbnya d«in menyusahkan ke-
hidupannya.

Sementara amal yang bermanfaat adalah menekan reisa hasad itu.
Segala yang diadukan oleh hasad berupa ucapan dan perbuatan, ia
harus mengusahakan dirinya untuk menyelisihinya. Jika hcisad itu
menggiringnya untuk mengecam orang yang didengkinya, hendaklah ia
memaksa lisannya untuk memuji dan menyanjungnya. Jika hasadnya itu
menggiringnya untuk bersikap takabur terhadapnya, hendaklah ia harus
memaksa dirinya untuk bertawadhu dan memaafkannya.
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Jika hasad itu menggiringnya untuk tidak mcmberikan kebaikan
kepadanya, hendaknya mengusahakan dirinya untuk memberi lebih
banyak kepadanya. Meskipun ia melakukan semua itu dengan terpaksa,
tapi orang yang didengki itu tahu bahwa hatinya baik lantes
mencintainya. Kalau orang yang didengki terlihat menyukainya, maka
orang yang tnendengkinya jadi mencintainya. Dari situlah muncul
keselarasan yaing memutuskan bibit kedengkian. Semua ini adaleih obat-
obatan untuk mengatasi hasad yang amat manjur sekali. Cuma, itu
sangat pahit dirasakan oleh hati, akan tetapi obat yang pahit itulah yang
justni berkhasiat.“® <$>

2 2 5 Tahdzib Ihya' 'Ulumuddin, Abdussalam Harun (12/84).
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P E N U T U P

Amma ba’du. Itulah penyakit-penyakit ilmu, yang pada hakikatnya
bukanlah penyakit ilmu itu sendiri. Tetapi itu adalah penyakit orang-

menempuh jalan ilmu dengan tanpa faos/iirah (hujjah yango r a n g y a n g
nyata), dan tanpa pemah memerangi nafsu serta meredam syahwatnya.

Karena para ulama dan para penuntut ilmu—^pada hakikatnya—
adalah orang-orang pilihan, maka sedikit saja kesalahan dari akhlak
mereka maka diniiai besar di mata khalayak. Segala gerak-gerik ulama
diperhitungkan oleh mereka. Oleh karena itu, mereka wajib membersih-
kan jiwa, bukan demi kepentingan memanfaatkan ilmu saja. Tapi agar
Allah menjadikan ilmu mereka bermanfaat, membukakan hati makhluk-
Nya untuk mereka, mencatat mereka di sisi-Nya, kemudian mendapat
penerimaan di hadapan manusia.

Kami memohon kepada Allah Yang Mahaagung, Rabb dari Arsy
yang agung, lewat ncima-nameiNya yang Husna dan sifat-sifatNya yang
muiia, agar mensucikan diriku dan para penuntut ilmu, baik lahir
maupun batin, dari segala penyakit-penyakit ini, serta menganugerah-
kan kepada kita keikhlasan dan ketakwaan. Sesungguhnya Dia Maha-
kuasa atas segala sesuatu.

Kami memohon kepada Zat Yang Mahatinggi lagi Mahabesar, Yang
Mahahidup lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya, Yang Memiliki
keagungan dan kemuliaan, agar mempersatukan bcirisan kaum
Muslimin, meninggikan panji mereka, menyatukan keterserakan mereka
agar dapat mengalahkan para musuh dan mengusir mereka, melenyap-
kan rasa sedih dan duka dari umat kita, serta memberikan taufiq kepada
para ulama dan para penuntut ilmu untuk menjelaskan agama yang hak
kepada umat manusia, sehingga umat manusia dapat menegakkan
keadilan, agar terbebas dari kesusahan dan kezhaliman.

Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi
bahwa tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau,
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aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.

Segala puji bagi Allah, permulaan dan akhirannya, lahir dan batin.
Semoga shalawat dan salam senantiasa terlimpah atas Nabi kita
Muhammad, kedua bapaknya: Ibrahim dan Ismail, serta keluarganya.

Akhir doa kami adalah; Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin (Segala puji
bagi Allah, Rabb semesta alam).

Dengan segala puji bagi Allah dan berkat karunia-Nya, daya dan
kekuatcin-Nya, serta berkat kemurahan dan rahmat-Nya, tulisan ini
selesai, baik editing maupun koreksi, pada hari Selasa, 6Rabi’ul Akhir
1425 H, yang bertepatan dengan 25 Mei 2004 M. <$>
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